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KATA PENGANTAR

Salah satu ciri penelitian kuantitatif adalah menggunakan statistik.
Kegunaan statistik dalam penelitian bermacam-macam, yaitu
sebagai alat untuk penentuan sampel, pengujian validitas dan
reliabilitas instrumen, penyajian data, dan analisis data. Analisis
data lebih difokuskan untuk menjawab rumusan masalah dan-
menguji. hipotesis penelitian yang diajukan. :

Para calon peneliti sering takut melakukan penelitian
dengan metode kuantitatif, karena merasa sulit menggunakan
statistik. Padahal sebenarnya tidak, asal difahami jenis data dan
bentuk hipotesis yang akan diuji. Oleh karena itu, untuk memilih
teknik statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis,
maka pertama-tama harus difahami terlebih dulu jenis data yang
akan dianalisis dan bentuk hipotesis yang diajukan.

.Jenis data dalam penelitian meliputi data nominal (diskrit),
ordinal, interval dan ratio. Selanjutnya bentuk hipotesis penelitian
adalah deskriptif (hipotesis untuk satu variabel atau lebih secara
mandiri), komparatif (perbandingan du sampel maupun k sampel)
dan asosiatif (hubungan antara dua variabel atau lebih). Dalam
hipotesis komparatif terdapat sampel yang berkorelasi (related)
dan sampel independen. Setelah jenis data dan hipotesis dapat
dirumuskan, maka tinggal menentukan teknik statistik yang
. digunakan. Statistik yang digunakan meliputi Statistik Parametris
dan. Nonparametris. Statistik parametris digunakan untuk
menganalisis data sampel besar, data berdistribusi normal yang
berbentuk interval dan ratio, sedangkan Nonparametris digunakan
untu menganalisis data sampel kecil, tidak harus berdistribusi
normal dan data berbentuk nominal dan ordinal. Pada tabel 1.1
telah ditunjukkan berbagai teknik statistik yang dapat digunakan
untuk menguji hipotesis penelitian.

Pada penerbitan ke tiga buku ini, terdapat materi yang baru
yaitu Path Analysis (Analisis Jalur) dan. Structural Equation
Modeling (SEM) atau Pemodelan Persamaan Struktural.

Dengan adanya komputer, maka cara-cara penyajiah data
dan perhitungan dalam analisis akan lebih mudah dilakukan, bisa
menggunakan program Exel atau SPSS

Penulis
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BAB I

PENELITIAN DAN STATISTIK

A. Pengertian Penelitian

Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
" tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut
terdapat empat hal yang perlu difahami lebih lan_]ut yaitu: cara
ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. : /

Penelitian merupakan cara ilmiah, berarti penelitian itu
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu, rasional, empiris dan
sistematis. Rasional artinya kegiatan penelitian itu dilakukan
dengan cara-cara yang masuk akal sehingga terjangkau oleh
penalaran manusia. Empiris artinya cara-cara yang digunakan
dalam penelitian itu teramati oleh indera manusia, sehingga orang
lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang akan
digunakan. (Bedakan cara yang tidak ilmiah, misalnya mencari
data hilangnya pesawat terbang melalui paranormal, memprediksi
data nomor undian dengan bersemedi di tempat-tempat yang
dianggap keramat, dsb). Sistematis artinya, proses yang digunakan
dalam penelitian itu menggunakan langkah- langkah tertentu yang
bersifat logis, (lihat proses penelitian).

Data yang diperoleh melalui penelitian itu mempunyai
kriteria tertentu, yaitu harus valid, reliabel dan obyektif. Valid
menunjukkan derajat ketepatan, yaitu ketepatan antara data yang
sesungguhnya terjadi pada obyek dengan data yang dapat
dilaporkan oleh peneliti. Misalnya data orang miskin di suatu desa
Jjumlahnya 100, maka peneliti juga harus melaporkan 100, maka



peneliti harus melaporkan 100. Bila yang dilaporkan peneliti jauh
di atas atau di bawah 100, maka datanya tidak valid. Reliabel
menunjukkan derziat Kkonsistensi (keajegan) yaitu konsisiensi
data dalam interval waktu tertentu. Misalnya cata yang terkumpul
dari sumber data kemarin jumlah orang miskir 100, inaka
sekarang atau besok sumber data akan tetap menyatakarn :GC.
Obyektif (lawannya subyektif) menunjukkan derzjet persencas
persepsi antar orang (interpersonal agreemenr). Jadi Lalat
seseorang mendata jumlah orang miskin 16C, maka orang lainpun
akan menyatakan jumlah orang miskin juga 100. Secarz umuz
tujuan penelitian itu meliputi tiga macarz yaitu yang bersila
penemuan, pembuktian dan pengembans== custy I‘,..(,‘_T‘:.'.’.“;EE’;.
Penemuan berarti data yang diperoleli ceri penzliitian itu betu.
betul data yang baru yang sebelumnya beivm porah

2v dilcetahe
Pembuktian: berarti data yang dlperoleh it din=il ul"“ DR
membuktikan adanya keragu-raguan teri:acsz) suatu pengetahiuan.
Selanjutnya pengzmntengarn berarii detz yang dipcroleh cari-
penelitian itu digunakan untuk mempercalam dan mﬂrrncrmas
suatu pengetekoon,

Melalui penelitiaz. manusia czpat menggunalar hasilnye.
Secara umum data yang diperoieh dari pensliczr Gay .t digunakar
untuk memahemi, memcsahikan, den mer.gentisipesi messlick
dalam kehidupan manvsia. Mendh: CoaTd men e las suak
masalah yang sebclumnya tldak Nlzszhwl 27h menjad: ta:"
memecahkan berarti mernii -malkan atc.u menghilangkan masaizh,
dan mengantisipasi berwtii suatu upaya dilakuiian sehingga
masalah tidak timbul.

o
(s
FO)

B. Variabel Penic* L’

1. Pengertian

Kalau ada pertanyaan tentang apa yang anda telit;, maka
jawabannya berkenaan dengan variabel penelitian. Jadi variabel
penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya.



Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut
seseorang, atau obyek, yang mempunyai “variasi’ antara satu
orang dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek yang lain
(Hatch dan Farhady, 1981). Variabel juga dapat merupakan atribut
dari bidang keilmuan atau kegiatan tertentu. Tinggi, berat badan,
sikap, motivasi, kepemimpinan, disiplin kerja, merupakan atribut-
atribut dari setiap orang. Berat, ukuran, bentuk, dan warna
~merupakan atribut-atribut dari obyek. Bahan baku pabrik,
teknologi produksi, pengendalian mutu, pemasaran, advertensi,
nilai penjualan, keuntungan adalah merupakan contoh variabel
dalam kegiatan maupun ilmu bisnis.

Dinamakan variabel karena ada variasinya. Misalnya berat
badan dapat dikatakan variabel, karena berat badan sekelompok
orang itu bervariasi antara satu orang dengan yang lain. Demikian
juga motivasi, persepsi dapat juga dikatakan sebagai variabel
karena misalnya persepsi dari sekelompok orang tentu bervariasi.

- Jadi kalau peneliti akan memilih variabel penelitian, baik yang
dimiliki orang, obyek, maupun bidang kegiatan dan keilmuan
tertentu, maka harus ada variasinya. Variabel yang tidak ada
variasinya bukan dikatakan sebagai variabel. Untuk dapat
bervariasi, maka penelitian harus didasarkan pada sekelompok
sumber data atau obyek yang bervariasi.

Kerlinger (1973) menyatakan bahwa variabel adalah
konstruk (constructs) atau sifat yang akan dipelajari. Diberikan
contoh misalnya, tingkat aspirasi, penghasilan, pendidikan, status
sosial, jenis kelamin, golongan gaji, produktivitas kerja, dan lain-
lain. Di bagian lain Kerlinger menyatakan bahwa variabel dapat
dikatakan sebagai suatu sifat yang diambil dari suatu nilai yang
berbeda (different values). Dengan demikian variabel itu
merupakan suatu yang bervariasi. Selanjutnya Kidder (1981),
menyatakan bahwa variabel adalah suatu kualitas (qualities)
dimana peneliti mempelajari dan menarik kesimpulan darinya.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka dapat
dirumuskan di sini bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau Kkegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya.



1. Macam-macam Variabel

Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain
maka macam-macam variabel dalam penelitian ddpat dibedakan
menjadi:

a. Variabel Independen:. variabel ini sering disebut sebagai
_variabel stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa
Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Variabel
bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat). Dalam SEM (Structural Equation
Modeling/Pemodelan  Persamaan . Struktural, variabel
independen disebut sebagai variabel eksogen.

b. Variabel Dependert. sering disebut sebagai variabel output,
kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut
sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas. Dalam SEM (Structural =~ Equation
Modeling/Pemodelan  Persamaan - Struktural,  variabel
dependen disebut sebagai variabel indogen.

Jumlah Penjualan
(Variabel Dependen)

Intensitas Iklan T
(Variabel Independen)

Gambar 1.1. Contoh hubungan variabel independen-
dependen

c. Variabel Moderator adalah variabel yang mempengaruhi
(memperkuat dan memperlemah) hubungan antara variabel
independen dengan dependen. Variabel disebut juga sebagai
variabel independen ke dua. Hubungan perilaku suami dan
isteri akan semakin baik (kuat) kalau mempunyai anak, dan
akan semakin renggang kalau ada pihak ke tiga ikut
mencampuri. Di sini anak adalah sebagai variabel moderator
yang memperkuat hubungan, dan pihak ke tiga adalah sebagai
.variabel moderator yang memperlemah hubungan. Hubungan
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motivasi dan prestasi belajar akan semakin kuat bila peranan
guru dalam menciptakan iklim belajar sangat baik, dan

~ hubungan semakin rendah bila peranan guru kurang baik
dalam menciptakan iklim belajar.

\

.Perilaku Suami Perilaku Isteri
" (Variabel Independcn)PJ B ) (Variabel Dependen)

\ 4

Jumlah Anak
(Variabel Moderator)

Gambar 1.2a. Contoh hubungan variabel independen-moderator,

dependen.
Pendidikan ' Keberhasilan Usaha
(Variabel Independen) x| (Variabel Dependen)
: p
Lingkungan
(Variabel Moderator)

Gambar 1.2b. Contoh hubungan variabel independen-moderator,
dependen.

d. Variabel intervening : dalam hal ini Tuckman (1988)
menyatakan “An intervening variable is that factor that
theoretically affect the observed phenomenon but cannot be
seen, measure, or manipulate”. Variabel intervening adalah
variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan antara
variabel independen dengan dependen, tetapi tidak dapat

- diamati dan diukur. Variabel ini merupakan variabel



penyela/antara yang terietak di antara variabel independen dan
dependen, sehingga variabel independen tidak langsung
mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel dependen.

Pada contoh berikut -dikemukakan bahwa tinggi
rendahnya penghasilan akan. mempengaruhi secara tidak
langsung terhadap harapan hidup (panjang pendeknya umur).
Dalam hal ini ada variabel antaranya, yaitu yang berupa gaya
hidup seseorang. Antara variabel penghasilan dengan gaya
hidup, terdapat variabel moderator, yaitu budaya lingkungan
tempat tinggal.

‘Gaya Hidup

Penghasilan
(Variabel Intervening)

(Variabel Independen)

Lingkungan
Tempat Tinggal
(Variabel Moderator)

Gambar 1.3 Contoh hubungan variabel independen-moderator-
Intervening, dependen.

. Variabel kontrol : adalah variabel yang dikendalikan atau
dibuat konstan sehingga hubungan variabel independen
terhadap dependen tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang
tidak diteliti. Variabel kontrol sering digunakan oleh peneliti,
bila akan melakukan penelitian yang bersifat membandingkan,
melalui penelitian eksperimen.

 Contoh : pengaruh jenis pendidikan terhadap ketrampilan
pemasaran. Variabel independennya pendidikan (SMU dan
SMK), variabel kontrol yang ditetapkan sama misalnya,
adalah produk yang dipasarkan sama, lokasi pemasaran
sama, alat-alat yang digunakan sama, ruang tempat
pemasaran sama. Dengan adanya variabel kontrol tersebut,



maka besarnya pengaruh jenis  pendidikan terhadap
kemampuan pemasaran dapat diketahui lebih pasti.

Pendidikan SMA & SMK | Ketrampilan Pemasaran -
{(Variabel Independen) . (Variabel Dependen)

U
Produk, tempat, alat sama
(Variabel Kontrol)

Gambar 1.4. Contoh hubungan variabel independen-kontrol,
dependen. :

Untuk dapat menentukan kedudukan variabel independen, dan
dependen, moderator, intervening atau variabel yang lain, harus
dilihat konteksnya dengan dilandasi konsep teoritis yang
mendasari maupun hasil dari pengamatan yang empiris di
tempat penelitian. Untuk itu sebelum peneliti memilih variabel
apa yang akan diteliti perlu melakukan kajian teoritis, dan -
melakukan studi pendahuluan terlebih dahulu pada obyek yang
akan diteliti. Jangan sampai terjadi membuat rancangan
penelitian dilakukan di belakang meja, dan tanpa mengetahui
terlebih dahulu permasalahan yang ada di obyek penelitian.
Sering terjadi, rumusan masalah penelitian dibuat tanpa melalui
studi pendahuluan ke obyek penelitian, sehingga setelah
dirumuskan ternyata masalah itu tidak menjadi masalah pada
obyek penelitian. Setelah masalah dapat dipahami dengan jelas
dan dikaji secara teoritis, maka peneliti dapat menentukan
variabel-variabel penelitiannya.

Pada kenyataannya, gejala-gejala sosial itu meliputi
berbagai macam variabel saling terkait secara simultan baik
variabel independen, dependen, moderator, dan intervening,
sehingga penelitian yang baik akan mengamati semua variabel
-tersebut. Tetapi karena adanya keterbatasan dalam berbagai hal,
maka peneliti sering hanya memfokuskan pada beberapa



variabel penelitian saja, yaitu pada variabel independen dan
dependen. Dalam penelitian kualitatif hubungan antara semua
variabel tersebut akan diamati, karena penelitian kualitatif
berasumsi bahwa gejala itu tidak dapat diklasifikasikan, tetapi
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan (holistic).

C. Paradigma Peneiitian

‘Dalam penelitian kuantitatif/positivistik, yang dilandasi pada suatu

asumsi bahwa suatu gejala itu dapat diklasifikasikan, dan
hubungan gejala bersifat kausal (sebab.akibat), maka peneliti dapat
melakukan penelitian dengan memfokuskan kepada beberapa
variabel saja. Pola hubungan antara variabel yang akan diteliti
tersebut selanjutnya disebut sebagai paradigma penelitian atau
model penelitian.

Jadi paradigma penelitian dalam hal ini diartikan sebagai
pola pikir yang menunjukkan hubungan antara variabel yang akan
diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan
masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang
digunakan ‘untuk merumuskan hipotesis, jenis dan _jumlah
hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan digunakan.
Berdasarkan hal ini maka bentuk-bentuk paradigma atau model
penelitian kuantitatif khususnya untuk penelitian survey seperti
gambar berikut: : '

1. Paradigma Sederhana

Paradigma penelitian ini terdiri atas satu variabel independen dan
dependen. Hal ini dapat digambarkan seperti gambar 1.5 berikut.

Gambar 1.5 Paradigma Sederhana

X = Kualitas alat Y = Kualitas barang yang.
dihasilkan



Berdasarkan paradigma tersebut, maka kita dapat menentukan:

a. Jumlah rumusan masalah deskriptif ada dua, dan asosiatif ada
satu yaitu : :

1) Rumusan masaiah deskriptif (dua).

a) Bagaimana X ?7( kualitas alat).
b) Bagaimana Y ? (kualitas barang yang dihasilkan).

2) Rumusan masalah asosiatif/hubungan (satu)

a) . Bagaimanakah hubungan atau pengaruh kualitas alat
dengan kualitas barang yang dihasilkan?

b. Teori yang digunakan ada dua, yaitu teori tentang alat-alat
kerja dan tentang kualitas barang. o

c. Hipotesis yang dirumuskan ada dua macam hipotesis deskriptif
dan hipotesis asosiatif (hipotesis deskriptif sering tidak
dirumuskan).

1) Dua hipotesis deskriptif :

a) Kualitas alat yang digunakan oleh lembaga tersebut
telah mencapai 70% baik

b) Kualitas barang yang dihasilkan oleh lembaga
tersebut telah mencapai 99% dari yang diharapkan

2) Hipotesis asosiatif :

Ada hubungan yang positif dan signifikan antara kualitas
‘alat dengan kualitas barang yang dihasilkan. Hal ini
berarti bila kualitas alat ditingkatkan, maka kualitas
barang yang dihasilkan akan menjadi semakin tinggi (kata
signifikan hanya digunakan apabila hasil uji hipotesis akan
digeneralisasikan ke populasi di mana sampel tersebut
diambil) ‘

d. Teknik analisjs Data

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis tersebut, maka
dapat dengan mudah ditentukan teknik statistik yang
digunakan untuk analisis data dan menguji hipotesis.

1) Untuk dua hipotesis deskriptif, bila datanya berbentuk

interval dan ratio, maka pengujian hipotesis menggunakan
t-test one sampel.



2) Untuk hipotesis asosiatif, bila data ke dua variabel
berbentuk interval atau ratio, maka menggunakan teknik
Statistik Korelasi Product Moment (lihat pedoman umum
memilih teknik statistik untuk pengujian hipotesis).

2. Paradigma Sederhana Berurutan

Dalam paradigma ini terdapat lebih dari dua variabel, ytetapi
hubungannya masih sederhana. Lihat gambar 1.6

) —(x) — ()%

Gambear 1.6
X, = kualitas input X3 =kualitas output '
X, = kualitas proses Y = kualitas outcome

Gambar 2.8 adalah paradigma sederhana, menunjukkan hubungan
antara satu variabel indépenden dengan satu variabel dependen
secara berurutan. Untuk mencari hubungan antar variabel (X
dengan X5; X, dengan X3 dan X3 dg Y) tersebut digunakan teknik
korelasi sederhana. Naik turun harga Y dapat diprediksi melalui
persamaan regresi Y atas Xs, dengan persamaan Y = a + bXj.
Berdasarkan contoh 1 tersebut, berapa jumlah rumusan masalah,
deskriptif dan asosiatif ? ‘

3. Paradigma Ganda dengan Dua Variabel Indepeden

Dalam paradigma ini terdapat dua variabel independen dan satu
dependen. Dalam paradigma ini terdapat 3 rumusan masalah
deskriptif, dan 4 rumusan masalah asosiatif (3 korelasi sederhana
dan 1 korelasi ganda). Gambar 1.7

I

—
R ' - Y
P

Gambar 1.7
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X, =lingkungan keluarga; Y = keberhasilan usaha;

X, =demografi;

Gambar 1.8 adalah paradigma ganda dengan dua variabel
- independen X; dan X, , dan satu variabel dependen Y. Untuk
mencari hubungan X; dengan Y dan X dengan Y, menggunakan
teknik korelasi sederhana. Untuk mencarj hubungan X, dengan X,
secara bersama-sama terhadap Y menggunakan korelasi ganda.

4. Paradigma Ganda dengan Tiga Variabel
Independen

Dalam paradigma ini terdapat tiga variabel independen (X;, X,
X3) dan satu dependen (Y). Rumusan masalah deskriptif ada 4 dan
rumusan masalah asosiatif (hubungan) untuk yang sederhana ada 6
dan yang ganda minimal 1. (lihat gambar 1.9 berikut)

r» berhimpit dengan R

Gambar 1.9 Paradigma ganda dengan tiga variabel independen

X, =Kualitas mesin; ' X3 = Sistem Kkarir;

X, = Gaya kepemimpinan manajer; Y = Produktivitas kerja

Gambar ' 1.9 adalah paradigma ganda dengan tiga variabel
independen yaitu X;,X;dan X; Untuk mencari besarnya
hubungan antara X, dengan Y; X, dengan Y; X3 dengan Y; X;

11



dengan X»; X, dengan X3; dan X; dengan X3 dapat menggunakan
korelasi sederhana. Untuk mencari besarnya hubungan antar X
secara bersama-sama dengan X, dan X; terhadap Y digunakan
korelasi ganda. Regresi sederhana, dan ganda serta korelasi parsial
dapat diterapkan dalam paradigma ini.

5. Paradigma Ganda dengan Dua Variabel Dependen

Gambar 1.10

X = tingkat pendidikan' Y =gaya kepemimpinan
Y, =disiplin kerja

Gambar 1.10 adalah paradigma ganda dengan satu variabel
independen dan dua dependen. Untuk mencari besarnya hubungan
antara X dan Y, dan X dengan Y, digunakan teknik korelasi
sederhana. Demikian juga untuk Y, dengan Y.. Analisis regresi
juga dapat digunakan di sini. '

6. Paradigma Ganda dengan Dua Variabel Indepeden
dan Dua Dependen

Dalam paradigma ini terdapat dua variabel independen (X, X)
dan dua variabel dependen .(Y; dan Y,). Terdapat 4 rumusan
masalah déskriptif, dan enam rumusan masalah hubungan
sederhana. Korelasi dan regresi ganda juga dapat digunakan untuk’
menganalisis hubungan antar variabel secara simultan.

12



Gambar 1.11

X, =kebersihan Kereta; Y, = jurﬁlah tiket yang terjual;
X, =pelayanan KA; Y, = kepuasan Penumpang KA,

Gambar 1.11 adalah paradigma ganda dua variabel independen
~dan dua variabel dependen. Hubungan antar variabel 1y , 1y, 13, 14, 15
dan rs dapat dianalisis dengan korelasi sederhana. Hubungan
antara X; bersama-sama dengan X, terhadap Y, dan X, dan X,
bersama-sama terhadap Y, dapat dianalisis dengan korelasi ganda.
Analisis regresi sederhana maupun ganda dapat juga digunakan
untuk memprediksi - jumlah tiket yang terjual dan kepuasan .
penumpang Kereta Api. :

7. Paradigma Jalur

- Gambar 1.11
X4 : Status Sosial Ekonomi
X2 X IQ
X3 :  Motivasi Berprestasi (Need of Achievement)

Y 1 Prestasi Bisnis
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Gambar 1.11 adalah paradigma jalur. Teknik analisis Statistik
yang digunakan dinamakan path analysis (analisis jalur). Analisis
dilakukan dengan menggunakan korelasi, regresi dan jalur,
sehingga dapat diketahui untuk sampai pada variebel dependen
terakhir, harus lewat jalur langsung, atau melalui variabel
. intervening. Dalam paradigma itu terdapat empat rumusan
masalah deskriptif, dan 6 rumusan masalah hubungan jalur

Paradigma penelitian gambar 1.11 dinamakan paradigma
jalur, karena terdapat variabel yang berfungsi sebagai jalur antara
(X3). Dengan adanya variabel antara ini, akan dapat digunakan
untuk mengetahui apakah untuk mencapai sasaran akhir harus
-melewati variabel antara itu atau bisa langsung ke sasaran akhir.

Dari gambar terlihat bahwa, seseorang yang berasal dari
status sosial ekonomi tertentu X, , tidak bisa langsung mencapai
prestasi bisnis yang tinggi Y (korelasi 0,33) tetapi harus melalui
peningkatan motif berprestasinya X, ( r = 0,41) dan baru dapat
mencapai prestasi Y  (r = 0,50). Tetapi bila seseorang mempunyai
IQ yang tinggi (X;) maka mereka langsung dapat mencapai
prestasi (Y) dengan r = 0,57. Contoh tersebut dikembangkan dari
" buku Kerlinger

Bentuk-bentuk paradigma penelitian yang lain masih cukup
banyak, dan contoh-contoh yang diberikan terutama dikaitkan
dengan teknik statistik yang dapat digunakan. Teknik statistik yang
bersifat menguji perbedaan tidak tercermin pada paradigma yang
telah diberikan, tetapi akan lebih nampak pada paradigma
penelitian dengan metode eksperimen. Dalam eksperimen
misalnya akan dapat diuji hipotesis yang menyatakan ada tidaknya
perbedaan produktivitas kerja antara lembaga yang dipimpin pria
dengan wanita.

Sofia Yustiani Suryandari (2006) dalam penelitian tesis yang
berjudul “Analisis Pengaruh Merk, Country of Design dan
Country of Manufacture terhadap Persepesi’ Kualitas dan niat
Beli” mengemukakan paradigma penelitian seperti ditunjukkan
pada gambar 1.12 berikut.
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Merk
(X1) \ )
Persepsi Kualitas
(Y1)
Country of
Design
(X2)
Niat Beli
Y2)
Country of
Manufacture
(X3)

Gambar 1. 12 Paradigma penelitian Tesis S2 Ekonomi UGM
berjudul Analisis Pengaruh Merk, Country of
Design dan Country of Manufacture terhadap
Persepsi Kualitas dan niat Beli
(Sofia Yustiani Suryandari, 2006)

Sudji Munadi (2006) dalam disertasinya menguji persamaan
struktural tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan siswa
untuk menentukan bidang keahlian, yang dltunjukkan pada gambar
1.13 berikut.

SEM merupakan metode statistik yang digunakan untuk
menguji hipotesis yang terstruktur (variabel dependen bisa lebih
dari satu,” biasanya hanya satu). Hipotesis yang dirumuskan
merupakan hubungan banvak variabel (multiple variable) yang
bersifat kausal. Prosedur SEM mempunyai dua hal yang penting
yaitu: '

a. Hubungan kausal yang terjadi merupakan hubungan

struktural yang berseri dengan menggunakan persamaan
regresi

b. Hubungan kausal dapat disusun dalam model berupa
gambar sehingga 1:: 1dah dipahami
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Hipotesis yang merupakan hubungan struktural tersebut dapat diuji
dengan statistik secara serempak. Beberapa aspek dari SEM
merupakan bagian dari konsep lama yaitu prosedur multivariat,
yang lebih bersifat confirmatory, daripada exploratory. SEM
menggunakan statistik inferensial, sedangkan multivariat bersifat
deskriptif, sehingga pengujian hipotesis sulit bahkan tidak
mungkin. SEM dapat digunakan untuk menguji hipotesis
hubungan variabel yang terobservasi maupun yang tidak
Orientasi

terobservasi
Kualitas ) -
Orang Tua b Melek
Teknologi
Kemampuan
Umum PRilihan
Pemahaman :
» - Dir
Gambar 1.13. Model struktural faktor-fator yang mempengaruhi

Kualitas -
Sekolah
pilihan siswa dalam bidang keahlian

Kemampuan
Manual

Kemampuan
Penalaran

Pendidikan

‘Arif Wibowo (2004) memberikan paradigma persamaan struktural
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah anak yang
dilahirkan ditunjukkan pada gambar 2.16. Dalam gambar terlihat
bahwa X, dan X, adalah variabel eksogen (independen). Variabel
X3, X4, Xs dan Xg adalah variabel indogen (dependen). x,
merupakan penyebab langsung X3 dan X4. Penyebab langsung X,
dalah X, X, dan X3, dan seterusnya penyebab langsung Xs dan
Xs. U merupakan variabel sisa untuk menunjukkan efek variabel
yang tidak termasuk dalam model persamaan struktural. Variabel
sisa tersebut dimasukkan dalam error term, yaitu suatu keragaman
yang tak terjelaskan. Error term tersebut dihubungkan dengan
. masing-masing variabel endogen (dependen)
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. Pendidikan
Xy

Usia Menikah

Yg diinginkan

(Xa)

‘Gambar 1. 14. Model struktural faktor-faktor yang mempengaruhi
jumlah anak yang dilahirkan

C. Proses Penelitian

Seperti telah dikemukakan bahwa penelitian itu dilakukan dengan
cara ilmiah, sehingga langkah-langkahnya sistematis. Langkah-
langkah sistematis dalam penelitian itu (khususnya penelitian
-kuantitatif) terlihat dalam proses penelitian seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 1.15

Berdasarkan Gambar 1.15 terlihat bahwa, penelitian itu
“dimulai dengan adanya masalah. Masalah - merupakan
penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi.
Masalah tersebut selanjutnya ingin dipecahkan oleh peneliti
melalui penelitian. Supaya arah penelitian menjadi lebih jelas
maka peneliti perlu berteori sesuai dengan lingkup permasalahan.
- Dengan berteori itu maka peneliti dapat membangun kerangka
pemikiran sehingga dapat digunakan untuk menjawab
permasalahan yang diajukan. Jawaban terhadap permasalahan
yang baru menggunakan teori tersebut dinamakan hipotesis. Jadi
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hipotesis penelitian itu merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian. Dikatakan sementara karena
jawabannya baru menggunakan teori.

Untuk membuktikan kebenaran jawaban yang masih
sementara (hipotesis) itu maka peneliti melakukan pengumpulan
ddta pada obyek tertentu. Karena obyek dari populasi terlalu luas,
maka peneliti menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
Sampel yang diambil dari populasi itu haruslah sampel yang
representatif (mewakili). Untuk keperluan ini maka diperiukan
teknik statistik untok menentukan jumlah sampel (lihat bab teknik
sampling).

Setelah populasi dan sampel penelitian ditetapkan oleh
peneliti, maka langkah selanjutnya peneliti mengumpulkan data
dari obyek itu (obyek dapat manusia ataa benda alam). Untuk
dapat mengumpulkan data dengan teliti, maka peneliti perlu
menggunakan instrumen penelitian (alat ukur). Instrumen yang
baik adalah instrumen yang valid dan reliabel. Dengan instrumen
yang valid dan reliabel ini diharapkan didapat data yang valid dan
reliabel pula. Bila peneliti ingin menyusun instrumen tersendiri,-
maka instrumen tersebut harus dinji validitas dan reliabilitasnya.
Untuk keperluan ini maka diperlukan teknik statistik yang dapat
- digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen (lihat
bab statistik untuk pengujian validitas dan reliabilitas instrumen).

Data yang telah dikampulkan oleh peneliti dari populasi atan
sampel yang ditetapkan selanjutnya dideskripsikan melalui
penyajian data. Dengan demikian gambaran data menjadi lebih
jelas baik bagi peneliti sendiri mavpun oleh orang lain yang
berminat untuk mengetahui. Untuk keperluan penyajian data ini,
maka diperlukan teknik statistik, yaitu statistik deskriptif (lihat bab
Statistik Deskriptif).-
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Kegiatan penelitian selanjutnya adalah melakukan analisis data.
Analisis data dilakukan terutama untuk menjawab rumusan
masalah dan menguji hipotesis yang telah diajukan. Terdapat dua
macam hipotesis, yaitu hipetesis penelitian dan hipotesis
statistik. Pengertian hipotesis penelitian seperti telah dikemukakan
di atas yaitu merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah. Sedangkan hipotesis statistik adalah dugaan keadaan
populasi dengan menggunakan data sampel. Dengan demikian
penelitian yang melakukan pengujian hipotesis statistik adalah
penelitian yang menggunakan data sampel. Bila peneliti
merumuskan hipotesis penelitian dan ingin mengujinya dengan
menggunakan data populasi (bukan sampel) maka peneliti tidak
akan menguji hipotesis statistik.

Ciri khas adanya pengujian hipotesis statistik adalah adanya
taraf kesalahan yang ditetapkan, atau taraf signifikansi. Untuk
keperluan pengujian hipotesis penelitian maupun statistik maka
diperlukan teknik statistik. Teknik statistik apa yang akan
digunakan untuk pengujian hipotesis "dapat dilihat pada bab
“Pedoman umum memilih teknik statistik™.

Setelah analisis data dilakukan, peneliti dapat mengambil
keputusan hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak, maka
kegiatan penelitian selanjutnya adalah memberikan pembahasan.
Pembahasan merupakan “pencandraan” terhadap hasil penelitian
maupun analisis dengan menggunakan berbagai referensi,
sehingga hasil penelitian maupun analisisnya akan lebih dapat
diyakini oleh pihak-pihak lain.

Langkah akhir dari kegiatan penelitian adalah membuat
kesimpulan dan memberikan saran-saran. Kesimpulan ini
merupakan jawaban terhadap rumusan masalah penelitian dengan
menggunakan data yang telah diperoleh (bukan hanya teori).
Selanjutnya berdasarkan kesimpulan itu peneliti memberikan
saran-saran. Saran-saran yang diberikan harus betul-betul dari
hasil penelitian, bukan pemikiran pribadi peneliti.

E. Peranan Statistik Dalam Penelitian

Dalam bab proses penelitian yang ditujukkan pada Gambar 1.9
terlihat jelas dimana peranan statistik dalam penelitian. Dari
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gambar tersebut terlihat jelas bahwa peranan statistik dalam
penelitian adalah sebagai:

1. Alat untuk menghitung besarnya anggota sampel yang diambil
dari suatu populasi. Dengan demikian jumlah sampel yang
diperlukan lebih dapat dipertanggungjawabkan.

2. Alat untuk menguji validitas dan reliabilitas' instrumen.
Sebelum instrumen digunakan untuk penelitian, maka harus
diuji validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu.

3. Teknik-teknik untuk menyajikan data, sehingga data lebih
komunikatif. Teknik-teknik penyajian data ini antara lain; tabel,
grafik, diagram lingkaran, dan pictogram.

4. Alat untuk analisis data seperti menguji hipotesis penelitian
yang diajukan. Dalam hal ini statistik yang digunakan antara
lain; korelasi, regresi, t-test, anova dll.

F. Macam-macam Statistik

Dalam arti sempit statistik dapat diartikan sebagai data, tetapi
dalam arti luas statistik dapat diartikan sebagai alat. Alat untuk
analisis, dan alat untuk membuat keputusan. Statistik dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu statistik Deskriptif dan statistik
Inferensial. Selanjutnya statistik inferensial dapat dibedakan
menjadi Statistik Parametris dan Non Parametris. Statistik
Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menggambarkan
atau’ menganalisis suatu statistik hasil penelitian, tetapi tidak
digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas
(generalisasi/inferensi). Penelitian yang tidak menggunakan
sampel, analisisnya akan menggunakan statistik deskriptif.
Demikian juga penelitian yang menggunakan sampel, tetapi
peneliti tidak bermaksud untuk membuat kesimpulan terhadap
populasi dari mana sampel diambil, maka statistik yang digunakan
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adalah statistik deskriptif. Dalam hal ini Teknik Korelasi dan
Regresi juga dapat berperan sebagai Statistik Deskriptif.

Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel, dan hasilnya akan digeneralisasikan
(diinferensikan) untuk populasi di mana sampel diambil. Terdapat
dua macam statistik inferensial yaitu; statistik parametris dan non-
parametris. Statistik parametris digunakan untuk menganalisis
data interval atau rasio, yang diambil dari populasi yang
berdistribusi mnormal. Sedangkan statistik non-parametris,
digunakan untuk menganalisis data nominal dan ordinal dari
populasi yang bebas distribusi. Jadi tidak harus normal. Dalam hal
ini Teknik Korelasi dan regresi dapat berperan sebagai Statistik
Inferensial. Bermacam-macam statistik ini dapat digambarkan
seperti pada Gambar 1.10 berikut:

[ Deskriptif ]

Statistik

[ Pérémetris J

{ Inferensial ]

o [ Nonparametris J
Gambar 1.10. Macam-macam Statistik

G. Berbagai Macam Data Penelitian

Data hasil penelitian dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang
berbentuk kalimat, kata atau gambar. Sedangkan data kuantitatif
adalah data yang berbentuk angka, atau data kualitatif yang

diangkakan (skoring). Data kuantitatif dapat dikeJompokkan

menjadi dua yaitu data diskrit dan data kontinum. Data diskrit
adalah data yang diperoleh dari hasil menghitung atau membilang
(bukan mengukur). Misalnya jumlah meja ada 20, jumlah orang
ada 12 dsb. Data 1ni sering juga disebut dengan data nominal. Data
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nominal biasanya diperoleh dari penelitian yang bersifat ekploratif
atau survey. Data kontinum adalah data yang diperoleh dari hasil
pengukuran. Data kontinum dapat dikelompokkan menjadi tiga
yaitu: data Ordinal, Interval, dan Rasio. Bermacam-macam data
seperti dikemukakan tersebut dapat digambarkan seperti pada

Gambar 1.11 berikut:
Kualitatif |

1 Diskrit
/] Ordinal

Kontinum Interval ]

Macam Data

Kuantitafif

L

Y

\ Rasio

Gambar 1.11. Bermacam-macam Data Penelitian

Data ordinal adalah data yang berjenjang atau berbentuk
peringkat. Oleh karena itu, jarak satu data dengan yang lain
mungkin tidak sama. Juara I, II, IlI; Golongan I, II, III, IV; Eselon
L, IL, IL, IV dsb. Data ordinal biasanya makin kecil angkanya, maka
semakin tinggi nilainya. Juara I lebih baik dari II; Eselon I, lebih
tinggi dari II. Yang agak janggal adalah golongan I, mestinya lebih
tinggi dari II. Untuk pegawai Negeri ternyata tidak. Menurut data
ini, Eselon I, mestinya golongan gajinya juga 1. untuk Pegawai
negeri, Eselon I golongan gajinya adalah IV, hal ini jadi rancu.
Data ordinal ini dapat dibentuk dari data interval atau rasio.
Pengertian keduanya akan diuraikan berikut ini.

Data interval adalah data yang jaraknya sama, tetapi tidak
mempunyai nilai nol absolut (mutlak). Pada data ini, walaupun
datanya nol, tetapi masih mempunyai nilai. Misalnya nol derajat
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Celcius, ternyata masih ada nilainya. Dalam penelitian sosial yang
instrumennya menggunakan Skala Likert, Guttman, Semantic
Differential, Thurstone, data yang diperoleh adalah data interval.
Data ini dapat dibuat menjadi data ordinal.

Data rasio adalah data yang jaraknya sama dan mempunyai
nilai nol absolut. Jadi kalau data nol berarti tidak ada apa-apanya.
Hasil pengukuran panjang (M), berat (Kg) adalah contoh data
rasio. Bila nol meter maka tidak ada panjangnya, demikian juga
bila nol kg tidak ada beratnya. Data ini bisa dibuat penjumlahan
dan perkalian. 5 kg + 5 kg = 10 kg. Untuk jenis data yang lain
tidak bisa demikian, oleh karena itu data yang paling teliti adalah
data rasio. Data ini dapat disusun ke dalam data interval ataupun
ordinal.

H. Pedoman Umum Memilih Teknik Statistik

Terdapat bermacam-macam teknik statistik yang dapat digunakan
dalam penelitian khususnya dalam pengujian hipotesis. Pedoman
umum ini ditunjukkan pada Tabel 1.1. Teknik statistik mana yang
akan digunakan untuk pengujian tergantung pada interaksi dua hal
yaitu macam data yang akan dianalisis dan bentuk hipotesisnya.
Seperti dalam jenis penelitian menurut “tingkat ekplanasinya”

miaka bentuk hipotesis ada tiga, yaitu hipotesis deskriptif,
- komparatif, dan asosiatif. Hipotesis komparatif ada dua macam
* yaitu komaparatif dua sampel dan lebih dari dua sampel. Untuk
masing-masing hipotesis komparatif dibagi menjadi dua yaitu
sampel related (berpasangan) dan sampel yang independen. (Lihat
Tabel 1.1).

Contoh sampel yang berpasangan adalah sampel yang diberi
pretest dan postest, atau sampel yang digunakan dalam penelitian
. eksperimen sebagai kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Jadi antara sampel yang diberi treatment (perlakuan) dan yang
tidak diberi perlakuan adalah sampel yang related. Contoh sampel
yang independen misalnya membandingkan antara pretasi kerja
pegawai pria dan wanita.

Berikut ini diberikan contoh rumusan hipotesis deskriptif,
komparatif dan asosiatif. '
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1. Hipotesis Deskriptif
Ho : Daya tahan lampu merk X = 500 jam .
Ha : Daya tahan lampu merk X = 500 jam
2. Hipotesis Komparatif
Ho : Daya tahan lampu merk X = merk Y
Ha : Daya tahan lampu merk X # merk Y
3. Hipotesis Asosiatif

Ho: Tidak ada hubungan antara tegangan dengan daya téhan
lampu '

Ha : Ada hubungan antara tegangan dengan daya tahan lampu

Untuk contoh hipotesis tersebut, datanya adalah data rasio
(jam) teknik statistik yang digunakan adalah:

1. Untuk hipotesis deskriptif statistiknya adalah t-test satu variabel
(data interval, hipotesis deskriptif) '

2..U_ntuk hipotesis komparatif juga pakai t-test (dua sampel
independen). Data interval, hipotesis komparatif dua sampel
independen.

3. Untuk hipotesis asosiatif pakai Pearson Product Moment. Data
interval, hipotesis asosiatif atau hubungan. Lihat Tabel 1.1.

Bila data nominal, hipotesis asosiatif, teknik statistik yang
digunakan adalah Cotingency, Coefficient, atau Cramer’s statistik
Lamda. Jadi Tabel 1.1 dapat digunakan sebagai kunci dalam
memilih teknik statistik untuk pengujian hipotesis penelitian.
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PENGUNAAN STATISTIK PARAMETRIS DAN

TABEL 1.1

‘ NONPARAMETRIS UNTUK MENGUJI HIPOTESIS

BENTUK HIPOTESIS
MACAM Deskriptif Komparatif Komparatif .
DATA (Satu (dua sampel) (lebih dari dua sampel) Asosiatif
Variabel) Related Independen Related Independen | (hubungan)
R Fisher Exact )
Binomial Probability | X fork .. Contingency
Nominal | _, Mc Nemar sample X ior Coefficient
x~ One 2 sample
x* Two C
Sample Cochran Q
sample -
Median Test
Mnnn-( .
Sign test Whitney ]I;,Axig‘nnsri‘on Spearman
U test Friedman i Rank Corre-
Ordinal Run Test Wilcoxon Two-Way K lation
ruskal-
matched Kolmogorov | Anova .
pairs - Smimov Wallis One Kendall Tau
Way Anova
Wald-
Woldfowitz
Pearson
Product
One-Way One-Way Moment*
#* *
Interval . t-test of* t-test* Anova ‘Anova .
Rasio st Related Independent Partial
P Two-Way | Two-Way Correlation™
Anova* Anova*
Multiple
Correlation®

* Statistik Parametris

Buku ini menyajikan semua teknik statistik yang ada pada
Tabel 1.1. tersebut di atas, berikut contoh-contohnya dalam
pengujian hipotesis. Bila pembaca telah memahami semua teknik
statistik tersebut, mulai Binomial sampai Multiple Correlation,

maka Anda telah menjadi analis dalam penelitian kuantitatif.

Soal latihan

1. Apakah yang dimaksud dengan penelitian dalam buku ini?

2. Penelitian itu mempunyai validitas yang tinggi. Apa yang
dimaksud dengan validitas penelitian itu? '
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3. Hasil penelitian yang valid pasti reliabel dan obyektif. Apakah
~ hasil penelitian yang reliabel dan obyektif juga pasti valid?

4. Apakah perbedaan pokok penelitian, survey, eksperimen, dan
kualitatif?

5. Sebutkan macam-macam variabel penelitian, dan beri
penjelasan seperlunya?

6. Terdapat variabel penelitian sebagai berikut:
a. prestasi kerja, motivasi, kualitas alat kerja;
b. volume penjualan, promosi, kualitas pelayanan,;
¢. air garam, perawatan, korosi.
Susunlah ke dalam paradigma penelitian.
7. Tunjukkan di mana peran statistik dalam penelitian?
8. Sebutkan ma’cam—mdcam statistik secara skematis?

9. Sebutkan macam-macam datd penelitian, dan beri penjelasan
seperlunya?

10. Bagaimana cara memilih teknik statistik ‘untuk menguji
hipotesis?
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BAB II

STATISTIK DESKRIPTIF

A. Pengertian Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk
mendiskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang
diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya,
tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum. '

Pada statistik deskriptif ini, akan dikemukakan cara-cara
penyajian data, dengan tabel biasa maupun distribusi frekuensi;
grafik garis maupun batang; diagram lingkaran; pictogram;
penjelasan kelompok melalui modus, median, mean, dan - variasi
kelompok melalui rentang dan simpangan baku.

B. Penyajian Data

~ Setiap peneliti harus dapat menyajikan data yang telah diperoleh,
baik yang diperoleh melalui observasi, wawancara, kuesioner
(angket) maupun dokumentasi. Prinsip dasar penyajian data adalah
komunikatif dan lengkap, dalam arti data yang disajikan dapat
menarik perhatian pihak lain untuk membacanya dan mudah
memahami isinya. Penyajian data yang komunikatif dapat
dilakukan dengan: penyajian data dibuat berwarna, dan bila data
yang disajikan cukup banyak maka perlu bervariasi penyajiannya
(tidak hanya dengan tabel saja).

Penyajian data dengan pictogram, (yang dapat
mengambarkan realitas yang sebenarnya) merupakan penyajian
data yang paling komunikatif, tetapi sulit membuatnya dan mahal.
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Tetapi setelah-ada peralatan komputer, pembi.:an pictogram dan
berbagal model penyajian data menajdi sangat mudahmenjadi
masalah lagi.

Beberapa cara penyajian data yang akan dikemukakan di sini
adalah: penyajian dengan tabel, grafik, diagram lingkaran dan
pictogram.

1. Tabel

Penyajian data hasil penelitian dengan menggunakan tabel
merupakan penyajian yang banyak digunakan, karena lebih efisien
dan cukup komunikatif. Terdapat dua macam tabel, yaitu tabel
biasa dan tabel distribusi frekuensi.

Setiap tabel berisi judul tabel, judul setiap kolom, nilai data
dalam setiap kolom, dan sumber data darimana data tersebut
diperoleh. Contoh-contoh penyajian dengan tabel biasa
.ditunjukkan pada Tabel 2.1 yang merupakan tabel dengan data
nominal; Tabel 2.2 merupakan tabel dengan data ordmal dan
Tabel 2.3 merupakan tabel dengan data interval.

a. Contoh Tabel Data Nominal

Telah- dilakukan pengumpulan data untuk mengetahui l‘{.omposisi
pendidikan pegawai di PT. Lodaya. Berdasarkan studi
dokumentasi diperoleh keadaan sebagai berikut:

1. Dibagian Keuangan: jumlah pegawai yang lulus S; = 25 orang,
Sarjana Muda = 90 orang, SMU = 45 orang, SMK = 156 orang,
SMP = 12 orang, dan SD = 3 orang.

2. Dibagian Umum: jumlah pegawai yang lulus S; = 5 orang,
Sarjana Muda = 6 orang, SMU = 6 orang, SMK = 8 orang, SMP
=4 orang, dan SD = 1 orang.

3. Dibagian Penjualan: jumlah pegawai yang lulus S; = 7 orang,
SMK = 65 orang, SMP = 37 orang, dan SD = 5 orang.

4. Dibagian Litbang: jumlah pegawai yang lulus S3 = | orang, S; =
8 orang, S; = 35 orang.

Berdasarkan data mentah tersebut, maka dapat disusun ke dalam
tabel seperti ditunjukkan pada Tabel 2.1 berikut:
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Judul Tabel 2.1 adalah- KOMPOSISI PENDIDIKAN PEGAWAI
DI PT. LODAYA. Pada tabel tersebut isi kolomnya. adalah: No,
bagian, tingkat pendidikan dan jumlah. Judul tabel ditulis di tengah
(di atas tabel) dan dengan huruf besar. ’

TABEL 2.1
’ KOMPOSISI PENDIDIKAN PEGAWAI DI PT. LODAYA

Tingkat Pendidikan
No | Bagian - Jml
Sy |S: | & SM | SMU | SMK | SMP | SD

1 Keuangan 25 90 45 156 12 3 331
2 | Umum 5 6 6 8 4 1 30
3 | Penjualan 7 65 37 5 114
4 | Litbang 1 | 8| 35 44
Jumiah I 8 | 72 | 96 51 229 53 9 519

Sumber data: Bagian Personalia

b. Contoch Tabel Data Ordinal

Contoh tabel yang berisi data ordinal ditunjukkan pada Tabel 2.2.
Data tersebut disusun berdasarkan hasil penelitian terhadap kinerja
aparatur pemerintahan di salah satu Propinsi di Pulau Jawa. Data
ordinal ditunjukkan pada data yang berbentuk peringkat/rangking.
Misalnya rangking kinerja yang paling baik yaitu No. 1 berupa
kinerja kondisi fisik tempat kerja. (kinerja yang berbentuk
persentase, misalnya 61,9 % adalah data rasio).

- ¢.” Contoh Tabel Data Interval

Contoh tabel yang berisi data interval ditunjukkan pada Tabel 2.3.
Data tersebut merupakan sebagian kecil hasil penelitian terhadap
kepuasan kerja pegawai di salah satu Propinsi di Jawa. Instrumen
yang digunakan disusun dengan Skala Likert-dengan interval 1 s/d
4, dimana skor 1 berarti sangat tidak puas, 2 tidak puas, 3 puas, 4
sangat puas. Skala Likert tersebut akan mengasilkan data interval.
Berdasarkan 1055 responden, setelah dianalisis hasilnya
ditujukkan dalam tabel tersebut. Komponen.kepuasan meliputi:
kepuasan dalam gaji, insentif, transportasi, perumahan, dan
hubungan sosial (antara sesama pegawai, dan pimpinan).
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Berdasarkan tabel tersebut, Tingkat kepuasan yang paling tinggi
adalah kepuasan dalam pelayanan tramsportasi, yaitu sebesar
68,00. Skor tertinggi = 70."

TABEL 2.2
RANGKING KUALITAS KINERJA APARATUR
KUALITAS RANGKING
NO ASPEK KERJA KINERJA (%) KINER]

1. | Kondisi fisik tempat . 61,90 1

2. | Alat-alat kerja 61,02 2

3. | Ortal 58,72 3

4. | Kemampuan kerja 58,70 4

5. | Peranan Korpri 58,42 i 5

6. | Kepemimpinan _ 58,05 6

7. | Performen kerja 57,02 7

8. | Manajemen kepegawaian 54,61 8

9. | Produktivitas kerja 54,51 9

10. | Motivasi kerja . 54,02 10

11. | Diklat yang diperoleh 53,16 11

12. | Kebutuhan individu - 53,09 12

Rata-rata Kualitas Kinerja: 56,935
Sumber data: Biro Kepegawaian
_ TABEL 2.3- :
- TINGKAT KEPUASAN KERJA PEGAWAI
No. Aspek Kepﬁasan Kerja Tingkat Kepuasan

L. Gaji . 37,58
2 Insentif - 57,18
3. Transportasi - 68,60
4 Perumahan : 48,12
5. Bubungan Kerja ‘ 54,00

Sumber data: Biro Kepegawaian

2. Tabel Distribusi Frekuensi

Tabel distribusi frekuensi disusun bila jumlah data yang akan
-disajikan cukup banyak, sehingga kalau disajikan dalam tabel
biasa menjadi tidak efisien dan kurang komunikatif. Selain itu,
tabel ini juga dibuat untuk persiapan pengujian .terhadap
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normalitas data yang menggunakan kertas Peluang Normal.
Contoh tabel distribusi frekuensi ditunjukkan pada Tabel 2.4.

TABEL 2.4
C DISTRIBUSI FREKUENSI
NILAI PELAJARAN STATISTIK 150 MAHASISWA

No.

Kelas Interval Frekuensi
Kelas

l. 10~19 I
2. 20-29 6
3. 30-39 9
4, 40 - 49 31
5. 50-59 42
6. 60 - 69 32
7. 70-79 17
8. 80-89 ' 10
9. 90 -99 2

Jumlah 150

-a, Hal-hal yang perlu Diperhatikan dalam Tabel Distribusi
Frekuensi

1) Tabel distribusi mempunym sejumlah kelas. Pada contoh
tersebut jumlah kelas intervalnyd adalah 9 yaitu nomor
1s/d9.

2) Pada setiap kelas mempunyai kelas interval. Interval nilai
bawah dengan atas sering disebut dengan panjang kelas. Jadi
panjang kelas adalah jarak antara nilai batas bawah dengan
batas atas pada setiap kelas. Batas bawah pada contoh nilai
yang ada pada sebelah kiri tiap kelas (10, 20, 30, ...,90).
Sedangkan batas atas ditunjukkan pada nilai sebelah kanan
yaitu 19, 29, 39, ..., 100 (angka terakhir mestinya 99, tetapi
nilai tertinggi adalah 100), Jadl 100 langsung dimasukkan
sebagai batas atas.

3) Setiap kelas interval mempunyai frekuensi (jumlah). Sebagai
contoh pada Kelas ke-3, mahasiswa yang mendapat nilai
antara 30 — 39 frekuensinya (jumlahnya = 9).

33



4) Tabel distribusi frekuensi tersebut bila dibuat menjadi tabel
biasa akan memerlukan [50 baris (n = 150) jadi akan sangat
panjang.

b. Pedoman Umum Membuat Tabel Distribusi Frekuensi

Langkah pertama dalam membuat tabel distribusi frekuensi adalah
menentukan kelas interval. Dalam menentukan jumlah kelas
interval tersebut terdapat tiga pedoman yang dapat diikuti yaitu:

1) Ditentukan Berdasarkan Pengalaman

Berdasarkan pengalaman, jumlah kelas interval yang dipergunakan
dalam penyusunan tabel distribusi frekuensi berkisar antara 6 s/d
15 Kelas. Makin banyak (variasi) data, maka akan semakin banyak
jumlah kelasnya. Namun jumlah kelas tersebut paling banyak
adalah 15 kelas, karena kalau sudah lebih dari itu tabel menjadi
panjang.

2) Ditentukan dengan Membaca Grafik

' Pada Gambar 2.1 ditunjukkan grafik yang menunjukkan hubungan
antara " banyaknya data (n) dengan jumlah kelas interval yang
diperlukan dalam pembuatan tabel distribusi frekuensi. Garis yang
vertikal menunjukkan jumlah Kelas intervalnya, sedangkan yang
horisontal menunjukkan jumlah data observasi. Dari grafik dapat
dibaca, misalnya jumlah data observasi 50 (n), maka jumlah kelas
interval yang diperlukan adalah 8. Sedangkan bila jumlah data
200, maka jumlah kelasnya sekitar 12. Dengan pedoman ini, maka
bagi yang belum berpengalaman akan dapat menentukan kelas
‘intervalnya tanpa ragu-ragu.

3) Ditentukan dengan Rumus Sturges

Jumlah Kelas interval dapat dihitung dengan rumus Sturges,
seperti ditunjukkan pada Rumus 2.1 berikut:
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K=1+33logn Rumus 2.1

Dimana:
K = Jumlah Kelas interval
n = Jumlah data observasi

log = Logaritma

Misal jumlah data 200, maka jumlah Kelasnya (K):

K=1+331log200 =1+ 33 .230 = 8,59 dapat dibulatkan
menjadi 8 atau 9.

Berdasarkan grafik Gambar 2.1, bila jumlah datanya 200, maka
jumlah Kelas intervalnya = 12.
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Gambar 2.1 Grafik untuk Menentukan'Jum]ah Ke]ag Interval
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¢. Contoh Menyusun T abel Distribusi Frekuensi

Data berikut ini merupakan nilai ujian matakuliah Statistik dari
150 mahasiswa. Berdasarkan data tersebut di atas, maka langkah-
langkah yang diperlukan dalam penyusunan tabel distribusi
frekuensi adalah sebagai berikut:

27 79 6 40 51 8 55 48 36 6l
53 44 93 51 65 42 58 55 69 63
70 48 61 55 60 25 47 78 61 54
57 76 73 62 36 67 40 51 59 68
27 46 62 43 54 8 59 13 T2 57
8 45 54 52 71 53 8 6 60 35
41 65 6 75 60 42 S5 34 49 45
49 64 40 61 73 44 59 46 71 86
43 69 54 31 36 51 75 44 66 53
80 71 53 56 91 60 4l 29 56 57
35 54 43 39 S6 27 62 44 8 61
59 8 60 SI 71 53 58 26 77 68
62 57 48 69 76 52 49 45 54 4l
33 61 80 57T 42 45 59 44 68 73
55 70 39 59 6 51 85 46 . 55 67

1) Menghitung Jumlah Kelas Interval L
K =1+33logn=1+331log150=1+3,3.2,18  = 8,19'.

Jadi jumlah Kelas interval 8 atan 9. Pada kesempatan ini .
digunakan 9 Kelas. ‘ .

. 2) Menghitung Rentang Data

Yaitu data terbesar dikurangi data yang terkecil kemudian
- ditambah 1. Data terbesar = 93 dan terkecil = 13.-

Jadi93-13=80+1 »
3) Menghitung Panjang Kelas = Rentang dibagi Jumlah Kelas
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Yakni: 81 : 9 = 9. Walaupun dari hitungan panjang kelas
diperoleh 9, tetapi pada penyusunan tabel ini digunakan panjang
Kelas 10. Supaya nilai batas bawah semua berakhir nol dan
batas atas 9. Hal ini akan lebih komunikatif bila dibandingkan
dengan menggunakan panjang Kelas 9.

4) Menyusun Interval Kelas

Secara teoritis penyusunan kelas interval dimulai dari data yang
terkecil, yaitu 13. Tetapi supaya lebih komunikatif, maka
dimulai dengan angka 10, sehingga Tabel 2.5 berikut:

TABEL 2.5

PENYUSUNAN TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI
DENGAN TALLY
» .No. Kelas leli:::Sal Tally - Fx.'elztl;enm
1 10-19 | . 1
2 20 -29 VW1 - 6
3 30 - 39 [FMHI ' ) 9
4 40 - 49 |MNITNIHINITNING 31
5 50 - 59 [PHJ TR IR PN DR DY ORI I 42
6 60 - 69  |[PNJ THJ PHI TR Y UL 32
7 70 - 79 | NI ) 17
8 80 - 89 [N M 10
9 90 - 100 |lI - _ 2
Jumlah : 150

5) Setelah Kelas interval fersusun, maka untuk memasukkan
data guna mengetahui frekuensi pada setiap Kelas interval
dilakukan dengan menggunakan tally.

6) Cara memasukkan tally yang cepat dan tepat

Adalah dengan cara memberi tanda centang (v') pada setiap
angka yang sudah dimasukkan pada, setiap Kelas, dan mulai
dari data awal. Misalnya data yang paling awal adalah anggka
27, maka data 27 itu termasuk pada Kelas no.2 yaitu (20 — 29).
Kemudian angka 27 ini diberi tanda centang, yang berarti data
tersebut telah dimasukkan ke dalam Kelas interval. Selanjutnya

3T



angka 53, ternyata angka tersebuf masuk pada Kelas no. 5.
Kalau semua angka telah diberi tanda centang, berarti semua
data telah masuk pada setiap Kelas interval. Jumlah tally harus
sama dengan jumlah data.

7) Sesudah frekuensi ditemukan maka tally dihilangkan, dan

~ data yang disajikan adalah seperti yang tertera dalam Tabel 2.4.
Setiap data yang disajikan dengan teknik apapun harus diberi
judul. Judul harus singkat, Jelas tetapi semua 1isi tercermin
dalam judul.

d. Tabel Distribusi Frekuensi Kumulatif

Tabel ini merupakan pengembangan dari tabel distribusi frekuensi.
Distribusi frekuensi Kumulatif adalah tabel yang menunjukkan
jumlah observasi yang menyatakan kurang dari nilai tertentu.
Untuk memulai pernyataan “kurang dari” digunakan batas bawah
dari Kelas interval ke-2. Untuk contoh pada Tabel 2.5 digunakan
angka 20.

Selanjutnya, frekuensi kumulatif merupakan penjumlahan
frekuensi dari setiap Kelas interval, sehingga jumlah frekuensi
terakhir jumlahnya sama dengan jumlah data observasi (untuk
contoh tersebut adalah 150).

| . TABEL 26
DISTRIBUSI FREKUENSI KUMULATIF NILAI
STATISTIK 150 MAHASISWA

Kurang Dari ~ Frekuensi Kumulatif
Kurang dari 20 1

Kurang dari 30 7

Kurang dari 40 16

Kurang dari 50 ' 47

Kurang dari 60 89

Kurang dari 70 ' 121

Kurang dari 80 138

Kurang dari 90 148

Kurang dari 101 : 150
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Perhatikan:

1) Kumulatif setiap nilai adalah jumlah nilai Kelas dengan
dibawahnya. Misalnya kurang dari 40 adalah 1 + 6 + 9 = 16

(lihat tabel 2.5)

2) Pernyataan “kurang dari” untuk yang terakhir, adalah nilai batas
atas Kelas interval terakhir ditambah dengan 1. Misalnya batas
atas untuk Kelas interval terakhir adalah 100. Setelah ditambah
1 menjadi 101. Oleh karena itu kalimat terakhir adalah, kurang

dari 101.

e. Tabel Distribusi Frekuensi Relatif

Penyajian data lebih mudah dipahami bila dinyatakan dalam
persen (%). Penyajian data yang merubah frekuensi menjadi
persen, dinamakan Tabel Distribusi Frekuensi Relatif diberikan
pada Tabel 2.7. Cara pembuatannya adalah dengan merubah
frekuensi menjadi persen. Penyajian didasarkan pada Tabel 2.5.

Angka 0,67 adalah diperoleh dari 1 : 150 x 100%.

TABEL 2.7
DISTRIBUSI FREKUENSI RELATIF
NILAI STATISTIK 150 MAHASISWA

" No. Kelas Kelas Interval Frekuensi Relatif (%)
1 10 - 19 1 0,67
2 20 - 29 6 4,00
3 30 - 39 9 6,00
4 40 - 49 31 20,67
5 50 - 59 42 28,00
6 60 - 69 32 21,33
7 70 - 79 17 11,33
8 80 - 89 10 6,67
9 90 - 100 P 133

Jumlah 100

39




f. Tabel Distribilsi Frekuensi Relatif Kumulatif

Bentuk tabelnya seperti Tabel 2.6, tetapi frekuensi Kumulatif yang
tertera dalam tabel 2.6 dirubah menjadi persentase. Contoh
diberikan pada Tabel 2.8 berikut.

: TABEL 2.8
DISTRIBUSI FREKUENSI KUMULATIF RELATIF
NILAI STATISTIK 150 MAHASISWA

Kurang Dari Frekuensi Kumulatif Relatif
Kurang dari 20 0,67%
Kurang dari 30 4,67%
Kurang dari 40 ; 10,67%
Kurang dari 50 ) 31,33%
Kurang dari 60 59,33%
Kurang dari 70 80,67%
Kurang dari 80 ‘ © 92,00%
Kurang dari 90 98,67%
Kurang dari 101 ’ 100,00%

3. Grafik

Selain dengan tabel, penyajian data yang cukup populer dan
komunikatif adalah dengan grafik. Pada umumnya terdapat dua
macam grafik yaitu: grafik garis (polygon) dan grafik batang
(histogram). Grafik batang ini dapat dikembangkan lagi menjadi
grafik balok (tiga dimensi). Suatu grafik selalu menunjukkan
hubungan antara *jumlah” dengan variabel lain, misalnya waktu.

a. Grafik Garis

. Grafik garis dibuat biasanya untuk menunjukkan perkembangan
suatu keadaan. Perkembangan tersebut bisa naik bisa turun. Hal ini
akan nampak secara visual melalui garis dalam grafik. Dalam
grafik terdapat garis vertikal yang menunjukkan jumlah (frekuensi)
dan yang mendatar menunjukkan variabel tahun (Gambar 2.2).
Yang perlu diperhatikan dalan: membuat grafik adalah ketepatan
membuat skala pada garis vertikal yang akan mencerminkan
keadaan jumlah hasil observasi. ‘ :
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Gambar 2.2 Tingkat pembelian TV, Radio, Video dari tahun
1985-1990 '

b. Grafik Batang

Visualisasi dengan -grafik garis nampaknya kurang menarik untuk
menyajikan data, untuk itu maka dikembangkan grafik batang dan
grafik balok (grafik batang bentuk gambar 2D, grafik balok 3D).

Kalau dalam grafik garis, visualisasi data difokuskan pada
~ garis grafik, sedangkan pada grafik batang visualisai difokuskan
pada luas batang (panjang x lebar). Namun kebanyakan penyajian
data dengan grafik batang, lebar batang dibuat sama, sedangkan
~ yang bervariasi adalah tingginya.

Contoh grafik batang diberikan pada Gambar 2.3. Pada
Gambar 2.3 ditunjukkan data tentang perkembangan jumlah
anggota koperasi baik KUD maupun non KUD, dari tahun 1968,
1989 s/d 1994, yang dikutip dari pidato mantan Presiden RI ke
~ dua, pada tanggal 16 Agustus 1995.

- Pada Gambar 2.3 selain menunjukkan perkembangan juga
menunjukkan perbandingan antara jumlah anggota KUD dan Non
KUD. Karena terdapat dua kelompok data, maka penggambaran
perlu dibedakan, dalam hal ini untuk anggota KUD dengan “garis
tegak” sedangkan untuk non KUD dengan “garis melintang”.
Perbedaan yang lain dapat dilakukan dengan memberi warna yang
berbeda.
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Gambar 2.3 Perkembangan Jumlah Anggota KUD dan non
KUD Tahun 1968, 1989 — 1994.

Sédangkan pada Gambar 2.4 diberikan contoh grafik batang yang
disusun dari tabel distribusi frekuensi yang ada pada Tabel 2.5
(nilai statistik 150 mahasiswa).

Dari gambar tersebut kelas interval ditempatkan di bawah
batang. Namun beberapa penulis, kelas interval tersebut, diganti
dengan nilai tengah batas-batas bawah dan batas-batas atas kelas
interval sebelumnya. Misalnya batas atas kelas pertama 19, dan
batas bawah kelas ke 20, maka nilai tengah adalah 19,5. Grafik
yang disusun berdasarkan sekelompok data interval atau rasio,
pembuatan grafik batang dibuat berhimpit satu sama lain.
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Gambar 2.4 Distribusi Nilai Statistik 150 Mahasiswa
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Gambar 2.5 Tingkat Kualitas Pelayanan pada Masyarakat

Pada Gambar 2.5 ditunjukkan contoh grafik balok tentang kualitas
pelayanan pada masyarakat yang diberikan oleh suatu propinsi di
Pulau Jawa.

4. Diagram Lingkaran ( Piechar?

‘Cara lain untuk menyajikan data hasil penelitian adalah dengan
diagram lingkaran atau piechart. Diagram lingkaran digunakan

untuk membandingkan data dari berbagai kelompok. Gambar 2.6
~ berikut adalah contoh penyajian data dengan Diagram Lingkaran.
Data . 'yang disajikan adalah persentase KB aktif yang
menggunakan kontrasepsi dari tahun 1984-1985

Dari data diberikan : jumlah yang memakai_pil =539 %
: jurnlah yang memakai kondom = 4,4‘ %
: jumlah yang memakai suntik =11,1%
:jumllah yang memakai JUD =27 % '
: jumlah yang memakai lain-lain = 3,6 %
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Cara pembuatannya adalah:

a. Buatlah lmgkaran dengan Jan-Jan disesuaikan dengan
kebutuhan.

b. Untuk kepentingan ini, data telah dinyatakan dalam persen.
Oleh karena itu setiap 1% akan memerlukan 360 : 100 = 3,6
(ingat luas lingkaran = 360° ). Misalnya data dinyatakan dalam
jumlah orang, 60 orang maka setiap' orang akan memerlukan
luas 360 : 60 =.6.

~¢. Menghitung luas yang diperlukan oleh sekelompok data dalam
lingkaran. Dalam hal "ini terdapat lima luas yang jumlah
keseluruhan akan sama dengan luas lingkaran.

1) luas kelompok yang menggunakan pil

0 53,9x3,68°  =194,04°

2) luas kelompok yang menggunakan kondom
44x3,6°  =1584°

3) luas kelompok yang menggunakan suntik
11,1x3,6° =39,96°

4) Luas kelompok yang menggunakan IUD
27x36° =97,20°

5) Luas kelompok lain

3,6 x 3,6° = 12, 96° (Dari hltungan diatas (1) ‘s/d: (5)
diperoleh jumlah 360°).

d. Selanjutnya luas-luas kelompok data tersebut digambarkan
dalam lingkaran, dengan menggunakan busur derajat bisa mulai
dari sembarang titik. Jangan sampai terdapat sisa lingkaran,
misalnya jumlah luas dari setiap kelompok data (a + b + ¢ + d)
tidak sampai 360. Jumlah ini kemungkinan tidak sampai 360,
atau memenggal beberapa angka di belakang koma.

e. Contoh dari perhitungan tersebut di atas, dapat digambarkan ke
dalam Gambar 2.6 berikut.-



15,84 10,44

:

39,96
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|PII J1UD BESuntikan OKondom Laln-lalnl

Gambar 2.6 Persentase KB Aktif Menurut Metode
Kontrasepsi

5. Pictogram (Grafik Gambar)

“Ada kalanya supaya data yang disajikan lebih komunikatif, maka
penyajian data dibuat dalam bentuk pictogram. Contoh pictogram
ditunjukkan dalam Gambar 2.7 dan Gambar 2.8 berikut.

3(‘)0 /// ; 300/'(375 \\
200 //// / 210 \\\X

o0/ / >JT W
L= = =

Agama - Manajemen Teknlk Umum

Gambar 2.7 Perbandingan Jumlah Buku di Perpustakaan.
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PERANCIS { 1.01 | 78.7% 080 | 0.21 | 0.13 Roterdam
INGGRIS | 1,04 | 792% 082 | 022 0,13 Rofterdam
JERMAN | 089 | 742% 066 | 023 | 0.13 Rotterdam
TAUA | 099 | 789% 073 | 0.26. | 0.13 Rolterdam

JEPANG Q.79 i 58.7% 0.6 | 0.33 | 0.11 Sinqapura

AS 035 | 30,0% 0,11 | 0,24 i 0,12 New York

Gambar 2.8 Harga Bensin Premium Tanpa Timbal di
Beberapa Negara OECD, Pada Kwartal I -
1998 _ '

C. Pengukuran Gejala Pusat (Central Tenderncy)

Setiap penelitian selalu berkenaan dengan sekelompok data. Yang
dimaksud kelompok disini adalah, satu orang mempunyai
sekelompok data, atau sekelompok orang mempunyai satu macam
data misalnya, sekelompok murid di kelas dengan satu nilai mata
‘kuliah. Gabungan keduanya misalnya sekelompok, mahasiswa di
kelas dengan berbagai nilai mata kuliah. '

Dalam penelitian, peneliti akan memperoleh sekelompok
data variabel tertentu dari sekelompok responden, atau obyek yang
diteliti. Misalnya melakukan penelitian tentang kemampuan kerja
pegawai di lembaga X, maka peneliti akan meéndapatkan data
tentang kemampuan pegawai di lembaga X tersebut. Prinsip dasar
dari penjelasan terhadap kelompok yang diteliti adalah bahwa
penjelasan yang diberikan harus betul-betul mewakili seluruh
kelompok pegawai di lembaga X tersebut. '

Beberapa teknik penjelasan kelompok yang telah diobservasi
dengan data kuantitatif, selain dapat dijelaskan dengan
menggunakan. tabel dan gambar, dapat juga dijelaskan
menggunakan teknik statistik yang disebut: Modus, Median,
Mean. ‘

~ Modus, Median, dan Mean, merupakan teknik statistik yang
digunakan untuk menjelaskan kelompok, yang didasarkan atas
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gejala pusat (tendency central) dari kelompdk tersebut, namun dari
tiga macam teknik tersebut, yang menjadi ukuran gejala pusatnya
berbeda-beda.

1. Modus (Mode)

Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan
atas nilai yang sedang populer (yang sedang menjadi mode) atau
nilai yang sering muncul dalam kelompok tersebut.

Contoh data kualitatif:

a. Seorang peneliti tahun 1970 an datang di Yogyakarta, dan -
melihat para siswa dan mahasiswa masih banyak yang naik
sepeda. Selanjutnya peneliti dapat menjelaskan dengan
Modus, bahwa (kelompok) siswa dan mahasiswa di
Yogyakarta masih banyak yang naik sepeda.

b Kebanyakan pemuda Indonesia menghisap rokok.
c. Pada umumnya Pegawai Negeri tidak disiplin kerjanya.

d. Pada umumnya wama mobil tahun 70-an adalah cerah,
sedangkan tahun 80-an warnanya gelap.

- Contoh data kuantitatif :

Hasil observasi terhadap umur pegawai di Departemen X
adalah: 20, 45, 60, 56, 45, 45, 20, 19, 57, 45, 45, 51. 35. Untuk
mengetahui modus umur dari pegawai tersebut dapat dlguna}\an
pertolongan melalui Tabel 2.9 berikut:

Dari tabel 2.9 dapat dilihat bahwa yang paling banyak
muncul dari observasi adalah umur 45. Munculnya sebanyak 3
kali, atau frekuensinya 5. Jadi dapat dijelaskan bahwa,
kelompok pegawai dl Departemen X sebagian besar berumur 45
tahun.

"Dalam suatu kelompok data Hasil observasi, mungkin
modusnya lebih dari satu: Dari 13 orang di atas misalnya
terdapat 5 orang yang berumur 45 ‘tahun,, dan 2 orang berumur -
20 tahun: Maka modusnya adalah 45 dan 20 tahun.
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TABEL 2.9
UMUR PEGAWAI DI DEPARTEMEN X

. Umur Pegawai Jumlah

19 -1
20 2
35 1
45 5

51 1
56 1
57 1
60 1

Jumlah : 13

2. Median

Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya
dari yang terbesar sampai yang terkecil.

Misalnya data umur pegawai di Departemen X (Contoh
dalam modus), untuk dapat mencari mediannya harus disusun
terlebih dahulu urutannya. Dari data yang diberikan setelah
disusun urutannya dari terkecil sampai yang terbesar menjadi
seperti berikut:

19, 20, 20, 35, 45, 45, 45, 45, 45, 51, 56, 57. 60.

Nilai tengah dari kelompok data tersebut adalah urutan ke 7,
yaitu 45. Jadi medlannya = 45. Kebetulan di sini mediannya sama
dengan modus. Mlsalnya tinggi badan 10 mahasiswa adalah seperti
berikut:

145, 147, 167, 166, 160, 164, 165, 17(_), 171, 180 cm.

.Untuk mencari median, maka data tersebut harus diurutkan
terlebih dahulu dari yang kecil atau sebaliknya. Kalau di urutkan
~dari yang besar menuju kecil adalah:

180, 171, 170, 167, 166, 165, 164, 160, 147, 145 cm.
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Jumlah individu dalam kelompok tersebut adalah genap, maka .
nilai tengahnya adalah dua angka yang di tengah di bagi dua, atau
rata-rata dari dua angka yang tengah. Nilai tengah dari kelompok
tersebut adalah, nilai ke 5, dan ke 6. Mediannya = (166 + 165) : 2
= 165,5 cm. -Dengan demikian dapat dijelaskan rata-rata median
tinggi badan kelompok mahasiswa itu adalah 165,5 cm.

3. Mean

Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) ini
didapat dengan menjumlahkan data seluruh individu dalam
kelompok itu, kemudian dibagi dengan jumlah individu yang ada
pada kelompok tersebut. Hal ini dapat dirumuskan seperti Rumus
2.2 berikut:

X.
Me = } - " Rumus 2.2

Dimana: -

5
]

Mean (rata-rata)
Epsilon (baca jumlah)
Nilai x ke i sampai ke n
Jumiah individu

Z »x M
o

Contoh:

Sepuluh pegawai di PT Samudra penghasilan sebulannya dalam
satuan ribu rupiah adalah seperti berikut:

- 90, 120, 160, 60, 180, 190, 90, 180, 70, 160.
Untuk mencari mean atau rata-rata data tersebut tidak perlu
diurutkan nilainya seperti dalam mencari median, tetapi dapat
langsung dijumlahkan, kemudian dibagi dengan jumlah individu
dalam kelompok tersebut. Berdasarkan data tersebut maka mean
- dapat dihitung yaitu:

Me=(90+120+ 160+ 60 + 180 + 190 +90 + 180 + 70 +
160) : 10
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Me = 130 ribu rupiah. Jadi penghasilan rata-rata pegawai di PT
Samudra adalah Rp. 130.000,-.

Seperti telah dikemukakan bahwa, menjelaskan keadaan .
kelompok berarti setiap pernyataan kualitatif maupun kuantitatif
yang ditunjukkan pada kelompok itu harus dapat mewakili
individu-individu yang ada dalam kelompok itu. Ini berarti bahwa
setiap pernyataan yang ditunjukkan pada kelompok itu diharapkan
tidak terjadi penyimpangan yang ekstrim dengan setiap individu di
dalam kelompok itu. Misalnya memberikan penjelasan kelompok
dengan mean, yang menyatakan rata-rata penghasilan pegawai di
suatu departemen adalah Rp. 130.000,- maka individu-individu
dalam kelompok itu penghasilannya tidak jauh dari Rp. 130.000.-.

Contoh:

Delapan penduduk di desa Sukarame. penghasilannya setiap bulan
dalam satuan ribu rupiah adalah seperti berikut:

70, 90, 90, 190, 600, 900, 1200, 1800.
Penghasilan rata-rata (mean)‘8_ penduduk itu adalah:

Mean=704' 904 904 190+ 6;)0-; 9004 1200+ 1800:617,5

Mean =617,5 ribu rupiah

Jadi rata-rata penghasilan kelompok itu = Rp. 617.500,00.
Sekarang kelihatan bahwa rata-rata penghasilan kelompok itu
kurang mewakili individu yang berpenghasilan Rp. 190.00 ke
bawah, dan Rp. 1.200.000 ke atas. Di sini terjadi jarak penghasilan
yang sangat ekstrim. Untuk ini maka sebaiknya tidak digunakan
“mean” sebagai alat untuk menjelaskan keadaan kelompok
tersebut, tetapi digunakan median. . -

Harga rata-rata median untuk delapan orang tersebut adalah:

Md =~13°—-+2—6-91 = 395 ribu rupiah

Harga ini akan lebih mewakili penghas1lan 8 orang penduduk desa
Sukarame tersebut..

" Dari tiga teknik penjelasan kelompok seperti ‘y'ang te_lah
dikemukakan (Modus, Median, Mean), masing-masing teknik ada
yang lebih menguntungkan. Digunakan modus, bila peneliti ingin .
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cepat memberikan penjelasan terhadap kelompok, dengan hanya
mempunyai data yang populer pada kelompok itu teknik ini kurang
-teliti. Median digunakan bila terdapat data yang ekstrim dalam
kelompok itu, sedangkan mean digunakan bila pada kelompok itu
terdapat kenaikan data yang merata. :

Bila peneliti ragu dalam menggunakan berbagai teknik
penjelasan kelompok ini, maka sebaiknya ketiga teknik tersebut
digunakan bersama. Jadi modus, median dan mean, dari data
kelompok itu dihitung semuanya, dan disajikan. Agar pembaca
‘memberikan interpretasi sendiri, dan membuat kesimpulan sendiri,
mana yang dianggap paling mewakili kelompok yang dijelaskan.

4. Menghitung Modus, Median, Mean untuk Data Bergolong.
(Tersusun dalam Tabel Distribusi Frekuensi).

‘Contoh:

Data hasil test Sentang kemampuan manajerial terhadap 100
pegawai di PT Tanjung Sari, setelah disusun ke dalam distribusi
adalah seperti Tabel 2.10 berikut. (range- nilai kemampuan
manajerial antara 0 s/d 100).

' TABEL 2.10
DISTRIBUSI NILAI KEMAMPUAN MANAJERIAL
100 PEGAWAI PT. TANJUNG SARI

Interval Nilai Frekuensi/jumlah
. Kemampuan ; ; .
21-30- - ) 2
31-40 6
41-~50 _ - 18
51-60 30
61-70 20
71 -80 - 10
- 81-90 8
91 -100 ' 6
Jumlah 100
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| Berdasarkan data tersebut di atas hitunglah, Mode/Modus,
Median, dan Meannya. ' ‘

a. Menghitung Modus

Untuk menghitung modus data yang telah disusun ke dalam -
distribusi frekuensi/data bergolong, dapat digunakan' rumus
sebaga1 berikut: :

Mo =b + Ly ‘ Rumus 2.3
b, +b,
Dimana:
Mo =  Modus. ‘
b = Batas kelas interval dengan frekuensi
‘ terbanyak. ‘
p Panjang kelas interval.

g
o

Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada

kelas interval yang terbanyak) dikurangi

frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya.
b =  Frekueénsi kelas modus dikurangi frekuensi

kelas interval berikutnya.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tentang nilai
kemampuan manajerial 100 pegawai di PT Tanjung Sari, maka
dapat ditemukan: :

a. Kelas modus = Kelas ke empat (f-nya terbesar = 30)
b.b - =51-0,5 =50,5

c.b; =30-18 =12 (30 = f Kelas modus, 18 = f Kelas
sebelumnya)

d b =30-20
sesudahnya)

10 (30 = f Kelas modus, 20 = f Kelas

52



Jadi Modusnya = 50,5+10 12 =55,95
‘ ; 12+10 -

b. Menghitung Median

Untuk menghitung median rumus yang digunakan adalah: .

Md=b+ p( —F} Rumus 2.4
f v
Dimana: -
Md = Median.
b = Batas bawah, dimana median akan terletak
n = Banyak data/jumlah sampel.
p =  Panjang kelas interval :
F = Jumlah semua frekuensi sebelum Kelas
median.

f = Frekuensi Kelas median.

Median dari nilai kemampuan managerial 100 pegawai PT
Tunjung Sari dapat dihitung dengan rumus di atas. Dalam hal ini:

Setengah dari seluruh data (Y4n) = %2 x 100 = 50. Jadi
median akan terletak pada interval ke empat, karena sampai pada
interval ini jumlah frekuensi sudah lebih dari 50, tepatnya 56.

Dengan demikian pada interval ke empat ini merupakan
Kelas median batas bawahnya (b) adalah 51 - 0,5 = 50,5. Panjang
Kelas mediannya (p) adalah 10, dan frekuensi = 30 (hhat tabel).
- AdapunFnya =2 +6+ 18 =26.

Jadi Mediannya = 50,5+ 10[503“026] =585

¢. Menghitung Mean

Untuk menghitung mean dari data bergolong tersebut, maka
. terlebih dahulu data tersebut disusun menjadi tabel berikut
sehingga perhitungannya mudah dilakukan.
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TABEL 2.11 - :
DISTRIBUSI NILAI KEMAMPUAN MANAJERIAL
100 PEGAWAI PT. TANJUNG SARI

Interval Nilai X B | fix
21 -30 25,5 2 ’ 51
31 - 40 35,5 6 | 23 |
41-50 45,5 18 | 819
51 ~60 55,5 30 1665
61 -70 1 65,5 20 1310
71 -80 75,5 10 - 755
81-90 85,5 8 684
91 -100 _ 95,5 6 573
Jumlah - 100 6070

Rumus untuk rﬁenghiiung mean dari data bergolong adalah:

' f.x.
Me = } i%; Rumus 2.5
2f -
Dimana:
Me = Mean untuk data befgolong..
2 f, = Jumlah data/sampel
f; x; = Produk perkalian antara f; pada tiap interval data

dengan tanda Kelas (x;). Tanda Kelas (x;) adalah
rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap
interval data. Misalnya f; untuk interval pertama

- 21+ 30 =255

Berdasarkan tabel penolong itu, maka mean dari data bergolong itu
dapat dihitung dengan rumus yang telah diberikan.

Me=§=3929=60,70
100

Jadi rata-rata mean dari nilai kemampuan 100 pegawai PT
- Tunjung Sari tersebut adalah 60,70. '
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D.Pengukuran Variasi Kelempok

Untuk menjelaskan keadaan kelompok, dapat juga didasarkan pada

‘tingkat variasi data yang terjadi pada kelompok tersebut. Untuk
mengetahui tingkat variasi kelompok data dapat dilakukan dengan
melihat rentang data dan standar deviasi atau simpangan baku
dari kelompok data yang telah diketahui.

1. Rentang Data

Rentang data (range) dapat d1ketahu1 dengan jalan mengurangi
data yang terbesar dengan data terkecil yang ada pada kelompok
" itu. Rumusnya adalah:

R=x - x Rumus 2.6
R 4 r
- Dimana:
R = Rentang.
Xx =  Data terbesar dalam kelompok.
xr =  Data terkecil dalam kelompok
Confoh

Sepuluh pegawai di lembaga X, gaji masing- masmg tiap bulan
dalam satuan ribu rupiah adalah: : “

50, 75, 150, 170, 175, 190, 200, 400, 600, 700.
Data terkecil dari kelompok itu = 50

Data terbesar | =700

Jadi rentang R =700 - 50 =650
Jadi rentang gaji 10 orang pegawai tersebut adalah Rp, 650 ribu
rupiah.

- Rentang data inilah yang menunjukkan tingkat variasi kelompok.
Misalnya rentang gaji PT. X = Rp. 300.000,-. Sedangkan di PT. Y
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rentang gajinya = Rp. 500.00,-. Hal ini berarti di PT. Y
pegawainya lebih bervariasi.

2. Varians

Salah satu teknik statistik yang digunakan untuk menjelaskan
homogenitas kelompok adalah dengan varians. Varians merupakan
jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individual terhadap rata- .
rata kelompok. Akar varians disebut standar deviasi atau
simpangan baku. Varians populasi diberi simbol o® dan standar
deviasi adalah 6. Sedangkan varians untuk sampel diberi simbol
s? dan standar deviasi sampel diberi simbol s. Contoh menghitung
dan tabel penolong untuk menghitung varians dan standar deviasi
diberikan dalam Tabel 2.12. Dalam tabel tersebut ditunjukkan nilai
statistik suatu kelompok mahasiswa yang berjumlah. 10 orang,
yang selanjutnya diberi simbol x;. Dari nilai 10 orang tersebut

rata-rata x (mean) adalah:

= _604 704 654 804 70+ 654 754 804 704 75 _To__,
' 10 10

Jadi rata-rata nilai =71

Jarak antara nilai individu dengan rata-rata disebut
simpangan. Simpangan (deviasi) untuk mahasiswa no.1 adalah 71
— 60 = 11. Sedangkan untuk mahasiswa no. 8 adalah 80 - 71 =9. *
Jumlah simpangan (x, - x,) jumlahnya harus 0. Seperti telah
dikemukakan bahwa rata-rata (mean) dari jumlah kuadrat
simpangan disebut varians, sedangkan akar dari varians disebut
standard deviasi. Dengan demikian varians kelompok data tersebut

adalah:
,- 2 3%

10

Sedangkan standar deviasinya s = /39 = 6,2450
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka varians dari

sekelompok data dari suatu variabel tertentu dapat dirumuskan
menjadi:

=39
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ol = 2(x, -x)° | Rumus 2.7
n

Sedangkan standar deviasinya:

oo {Z(x‘ —;)3 Rumus 2.8
n

~ Rumus tersebut digunakan untuk data populasi, sedangkan
untuk data sampel rumusnya tidak hanya dibagi dengan n saja,
tetapi dibagi dengan n - 1. (n — 1 = derajat kebebasan).

T
. ¢ = Z(x;, —X)° Rumus 2.9
(n-1
!’ Y
o= =(x, - x)’ Rumus 2.10
(n-1) '
Dimana.
o% = Variabel populasi
& = Simpangan baku populas
§? = Varians sampel
€ = Simpangan baku sampel
n = Jumlah sampel

Setelah diketahui teknik penjelasan kelompok baik dengan
pengukuran tendensi sentral (Modus, Median, Mean) dan variasi
kelompok (rentang dalam varians, standar deviasi), maka
penjelasan kelompok yang sering digunakan rata-rata ini saja
belum dapat diketahui tingkat variasi kelompok. Untuk itu
sebaiknya setelah dihitung rata-rata kelompok perlu diikuti dengan
simpangan bakunya. Dalam kasus tertentu. rata-rata dari dua
kelompok data bisa sama tetapi standar deviasi (simpangan baku)
bisa berbeda. '
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TABEL 2.12
- CARA MENGHITUNG VARIANS DAN
SIMPANGAN BAKU SEKELOMPOK MAHASISWA

oo . Simpangan Simpangan Kuadrat
No. Mhs. ~ Nilai S = . —
(Xi f'{x) (Xi _X)
1 60 ) ' 121
2 70 T 1
3 65 -6 ’ 36
4 80 9 : 81
5 70- -1 1
6 65 -6 36
7 .75 4 16
8 80 9 81
9 70 -1 _ 1
- 10 A 4 16
Jumlah 710 0 390
Contoh:

Data kelompok 1 =4, 6, 8, 10, 12, 14, 16

Data kelompok 2 = 104, 106, 108, 110, 112, 114, 116.
Rata-rata kelompok I = 10, simpangan bakunya = 4,32
Rata-rata kelompok 2 = 110, simpangan bakunya = 4,32

Untuk hal ini, maka perlu dihitung Koefisien variasinya dengan
rumus: - '

1V = x100% - 1V =Indek Variasi

B Rata - rata

Jadi 1.V kelompok 1 =4,32: 10 x 100% = 43,2%
LV kelompok 2=4,32 : 110 x 100% = 3,93%

3. Menghitung Standard Deviasi Untuk Data Bergolong

~ Standard deviasi/simpangan baku dari data yang telah disusun
dalam tabel distribusi frekuensi/data bergolong, dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut: .

S= M Rumus 2.11
(n—1)
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Untuk data interval nilai kemampuan menagerial dari 100 pegawai
PT. Tunjung Sari, standard deviasinya dapat dihitung dengan
rumus di atas, setelah disusun melalui Tabel 2.12 (tabel penolong).
Telah dihitung di muka bahwa rata-rata nilai untuk pegawai itu =
60,70. Dari tabel penolong untuk menghitung standard deviasi data
bergolong di bawah terlihat bahwa:

n=100,jadin—-1=99
3 £,0x, - %) =26.096,00

TABEL 2.13
TABEL PENOLONG UNTUK MENGHITUNG STANDARD
DEVIASI DARI DATA BERGOLONG

Inﬁl‘:ial f; X ox-x | (x,=x) | fi(x,-x)

21-30 2 25,5 -35,2 1.239,04 2.478,08
31-40 6 35,5 -25,2 635,04 3.810,24
4] - 50 18 45,5 -15,2 231,05 © 4,158,772
51 ~60 30 55,5 =52 27,04 811,20
61-170 20 65,5 4.8 23,04 460,80
71 -80 10 75,5 14,8 219,04 2.190,40
81-90 8 85,5 24.8 615,04 | 4.920,32
91 -100 6 95,5 34,8 1.211,04 7.266,24
Jumiah 100 - - : 26.096,00

Berdasarkan rumus untuk menghitung standar deviasi data
bergolong (Rumus 2.11) maka standar deviasi/simpangan bakunya
adalah: ‘ :

§s= 26.096 =,/264,09 =16,24

Jadi standard deviasi nilai kemampuan manajerial dari 100
pegawai PT. Tunjung Sari = 16,24.

Soal latihan:
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Apakah yang dimaksud dengan statistik deskriptif dan
inferensial?

Apakah perbedaan statistik_ parametris dan nonparametris?

Sebutkan macam-macam teknik penyajian data yang Anda

~ ketahui?

\D

10.

Buatlah contoh penyajian data yang menggunakan: .
a. Tabel Biasa;

. Tabel Distribusi Frekuensi;

c. Grafik Garis;

d. Grafik Batang;

e. Grafik Balok; ‘

f. Diagram Lingkaran (Piechart);

=2

g. Piktogram.

Apakah perbedaan Modus, Med1an, dan Mean sebagal alat
untuk menjelasakan keadaan kelompok?

Kapan Modus, Median, dan Mean berada dalam satu titik?
Hitunglah Modus, Median dan Mean dari data berikut: ‘

2 8 4 2 4 8 2 9 2 10
20 8 4 21 40 60 2 8 7 6

Teknik statistik apa yang dapat digunakan untuk melihat
homogenitas atau variasi kelompok?

Mana yang lebih homogen dari l’(enlompok berikut:
a.2821011178108
b.8878868748

Berapa standard dev1a51 dan indek variasi dan dua kelompok
berikut: '

a. 68 1012 14

b. 106 108 110 112 114
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BAB III

'POPULASI, SAMPEL DAN
'PENGUJIAN NORMALITAS DATA

A.' Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:

_obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi- juga obyek dan
benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah
yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi
seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek
yang diteliti itu.

Misalnya akan melakukan penelitian di sekolah X, maka
sekolah X ini mempunyai populasi yang bisa berupa jumlah
subyek/orang dan karakteristik subyek/orang. Pengertian pertama
memberi makna bahwa populasi merupakan sekumpulan
orang/subyek dan obyek yang diamati. Pengertian kedua memberi
petunjuk bahwa orang-orang di sekolah X -mempunyai
karakteristik, misalnya motivasi kerjanya, disiplin kerjanya,
kepemimpinannya, iklim organisasinya dan lain-lain; Sekolah juga
mempunyai karakteristik lain seperti kebijakan, prosedur kerja,
tata ruang kelas, lulusan yang dihasilkan dan lain-lain.

Satu orang-pun dapat digunakan sebagai populasi, karena
satu orang itu mempunyai berbagai karakteristik, misalnya gaya
bicaranya, disiplin pribadi, hobi, cara bergaul, kepemimpinannya
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dan lain-lain. Misalnya akan melakukan p_enelitian tentang
kepemimpinan presiden Y maka kepemimpinan itu merupakan
sampel dari semua karakteristik yang dimiliki presiden Y.

Dalam bidang kedokteran, satu orang sering bertindak
sebagai populasi. Darah yang ada pada setiap orang adalah
populasi, kalau akan diperiksa cukup diambil sebagian darah yang
berupa sampel. Data yang diteliti dari sampel darah tersebut
selanjutnya diberlakukan ke seluruh darah yang dimiliki orang
tersebut. :

B. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi. Bila populasi bésar,. dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
. dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan
- untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus
betul-betul representatif (mewakili).

Bila sampel tidak representatif, maka ibarat orang buta
‘disuruh menyimpulkan karakteristik gajah. Satu orang memegang
telinga gajah, maka - ia menyimpulkan gajah itu seperti kipas.
Orang kedua memegang badan gajah, maka ia menyimpulkan
gajah itu seperti tembok besar. Satu orang lagi memegang ekornya,
maka ia menyimpulkan gajah itu kecil seperti seutas tali. Begitulah
kalau sampel yang dipilih tidak representatif, maka ibarat 3 orang
buta itu yang membuat kesimpulan salah tentang gajah.

C. Teknik Sampling

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel.
Untuk menentukan sampel dalam penelitian, terdapat berbagai
teknik sampling yang digunakan. Secara skematis, macam-macam
teknik sampling ditunjukkan pada Gambar 3.1.

Dari gambar tersebut terlihat bahwa, teknik sampling pada
dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu Probability
Sampling . dan Nonprobability Sampling. Probability sampling
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meliputi, simple random, proportionate stratified  random,
disproportionate stratified random, dan area random. Non-
probability sampling meliputi, sampling sistematis, sampling
kuota, sampling aksidental/insidental, purposive sampling,
sampling jenuh, dan snowball sampling.

Teknik
Sampling

v

s \ " .
Probability Non probability
sampling | Sampling

\, J

| _ , 1
1. Simple random ' 1. Sampling
sampling sistematis
2. Proportionate 2. Sampling kuota
stratified random : L
sampling 3. Sampling insidental

3. Disproportionate 4. Purposive

stratified random Sampling
sampling 5. Sampling jenuh
4. Area (cluster) 6. Snowball sampling

sampling (sampling
menurut daerah)

Gambar 3.1 Macam-macam Teknik Sampling

1. Probability Sampling

Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan - peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota)
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini
meliputi, simple random sampling, proportionate stratified
random sampling, disproportionate stratified random, sampling
area (cluster) sampling (sampling menurut daerah).
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a. Simple Random Sampling

Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel
dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila
anggota populasi dianggap homogen. Pengambilan sampel acak
sederhana dapat dilakukan dengan cara undian, memilih bilangan
dari daftar bilangan secara acak, dsb. Lihat Gambar 3.2 berikut.

Diambil secara

random

Gambar 3.2 Teknik Simple Random Sampling

b, Proporiionate Stratified Random Sampling

Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur
yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional. Suatu
organisasi yang mempunyai pegawai dari latar belakang
pendidikan yang berstrata, maka populasi pegawai itu berstrata.
‘Misalnya jumlah pegawai yang lulus S; =45, S, =30, STM =
800, ST = 900, SMEA =400, SD = 300. Jumlah sampel yang
harus diambil meliputi strata pendidikan tersebut. Jumlah sampel
dan teknik pengambilan sampel diberikan setelah bab ini. Teknik
Proportionate Stratified Random Sampling dapat digambarkan
seperti Gambar 3.3 berikut .

¢. Disproportionate Stratified Random Sampling

Teknik ini digunakan untuk menentukan jumlah sampel, bila:
populasi berstrata tetapi kurang proporsional. Misalnya pegawai
dari unit kerja tertentu mempunyai; 3 orang lulusan Ss3, 4 orang
lulusan S;, 90 orang Sy , 800 orang SMU, 700 orang SMP, maka
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tiga orang lulusan S; dan empat orang Sz itu diambil semuanya .
sebagai - sampel, karena dua kelompok ini terlalu kecil bila
dibandingkan dengan kelompok S;, SMU, dan SMP.

Diambil secara random |

[

proporsional

Gambar 3.3 Teknik Stratified Random Sampling

d. Cluster Sampling (Area Sampling}_

Teknik sampling daerah digunakan untuk menentukan sampel bila
obyek yang akan diteliti' atau sumber data sangat luas, misal
penduduk dari suatu negara, propinsi atau kabupaten. Untuk
menentukan penduduk mana yang akan dijadikan sumber data, -
maka pengambilan sampel ditetapkan secara bertahap dari wilayah
yang luas (negara) sampai ke wilayah terkecil (kabupaten). Setelah
terpilih sampel terkecil, kemudian baru dipilih sampel secara acak. -

Misainya di Indonesia terdapat 30 propinsi, dan sampelnya
akan menggunakan 15 propinsi, maka pengambilan 15 propinsi itu
dilakukan secara random. Tetapi perlu diingat, karena propinsi-
propinsi di Indonesia itu berstrata (tidak sama) maka pengambilan
sampelnya perlu menggunakan stratified random sampling.
Propinsi di Indonesia ada yang pendudukanya padat, ada yang
tidak; ada yang mempunyai hutan banyak ada yang tidak, ada yang
kaya bahan tambang ada yang tidak. Karakteristik semacam ini
perlu diperhatikan sehingga pengambilan sampel menurut strata
- populasi itu dapat ditetapkan.

Teknik sampling daerah ini sering di gunakan melalui dua tahap,
yaitu tahap pertama menentukan sampel daerah, dan tahap
berikutnya menentukan orang-orang yang ada pada daerah itu
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secara sampling juga. Teknik ini dapat digambarkan seperti
Gambar 3.4 berikut. ‘

Tahap i

Sampel Daerah Sampel Individu

Gambar 3.4 Teknik Cluster Random Sampling

2. Nonprobability Sampling

Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini
meliputi, sampling sistematis, kuota, aksidental, purposive, jenuh,
snowball.

&, Sampling Sistematis

Sampling Sistematis adalah teknik pengambilan sampel
berdasarkan urutan-dari anggota populasi yang telah diberi nomor
urut. Misah}y;i anggota populasi yang terdiri dari 100 orang. Dari
semua anggota ita diberi nomor urut, yaitu nomor 1 sampai dengan
nomor 100. Pengambilan ‘sampel dapat dilakukan dengan
mengambil nomor ganjil saja, genap saja, atau kelipatan dari
bilangan tertentu, misalnya kelipatan dari bilangan lima. Untuk ini
maka yang diambil sebagai sampel adalah nomor 1, 5, 10, 15, 20,
dan seterusnya sampai 100. Lihat gambar 5.5
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POPULAS!H

1 11 21 31
2 12 22 32 ‘ _ SAMPEL
3 13 23 33 _ : 2 30
4 14 24 34 6 34
5 15 25 35 Diambil secara 10 38
- sistematis 14 42
6 16 26 36 . 8 46
7 17 27 37 | 22 - 50
8 18 28 38 ‘ 26 dst

9 19 29 39

10 20 30 40

Gambar 3.5. Sampling Sistematis. Nomor populasi
kelipatan tiga yang diambil (2. 6. 10. dan
seterusnya)

b. Sampling Kuota

Sampling kuota adalah teknik untuk menentukan sampel dan
populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota)
yang diiginkan. Sebagai contoh. akan melakukan penelitian
tentang pendapat masyarakat' terhadap pelayanan masyarakat
dalam urusan Ijin Mendirikan Bangunan (IMB). Jumlah sampel
yang ditentukan 500 orang. Kalau pengumpulan data belum
memenuhi kuota 500 orang tersebut. maka penelitian dipandang
belum selesai. :

~ Bila pengumpulan data dilakukan secara kelompok yang terdirt
atas 5 orang pengumpul data, maka setiap anggota kelompok harus
dapat menghubungi 100 orang anggota sampel. atau S5 >rang
tersebut harus dapat mencari data dari 500 anggota sampel.

¢. Sampling Insidental

Sampling insidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan
_ kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental
-bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila
dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber
data.
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d. Sampling Purposive

Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Misalnya akan melakukan penelitian
tentang kualitas makanan, maka sampel sumber datanya adalah
orang yang ahli makanan, atau penelitian tentang kondisi politik-di-
suatu daerah, maka sampel sumber datanya adalah orang yang ahli
politik. Sampel ini lebih cocok digunakan untuk penelitian
kualitatif, atau penelitian-penelitian yang tidak melakukan
generalisasi. : '

e. Sampling Jenuh

Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering
dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang,
atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan
yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana
- semua anggota populasi dijadikan sampel.

. Snowball Sampling

Snowball sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-
mula jumlahnya kecil, kemudian membesar. Ibarat bola salju yang
menggelinding yang lama-lama menjadi besar. Dalam penentuan
sampel, pertama-tama dipilih satu atau dua orang, tetapi karena
dengan dua orang ini belum merasa lengkap terhadap data yang
diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang dipandang lebih
tahu dan dapat melengkapi data yang diberikan oleh dua orang
sebelumnya. Begitu seterusnya, sehingga jumlah sampel semakin
banyak. Teknik pengambilan sampel ditunjukkan pada Gambar 3.6

berikut. Pada penelitian kualitatif banyak menggunakan sampel
Purposive dan Snowball. Misalnya akan meneliti siapa provokator
kerusuhan/jaringan teroris maka akan cocok menggunakan
Purposive dan Snowball sampling.

Jumlah anggota sampel sering dinyatakan dengan ukuran
sampel. Jumlah sampel yang diharapkan 100% mewakili populasi
adalah sama dengan jumlah anggota populasi itu sendiri
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Sampel pertama

Gambar 3.6 Snowball Sampling

Jadi bila jumlah populasi 1000 dan hasil penelitian itu akan
diberlakukan untuk 1000 orang tersebut tanpa ada kesalahan, maka
jumlah sampel yang diambil sama dengan jumlah populasi tersebut
yaitu 1000 orang. Makin besar jumlah sampel mendekati populasi,
maka peluang kesalahan generalisasi semakin kecil dan sebaliknya
makin kecil jumlah sampel menjauhi populasi, maka makin besar
kesalahan generalisasi (diberlakukan umum).

Berapa jumlah anggota sampel yang paling tepat digunakan
dalam penelitian? Jawabannya tergantung pada tingkat ketelitian
atau kesalahan yang dikehendaki. Tingkat ketelitian/kepercayaan
yang dikehendaki sering tergantung pada sumber dana, waktu dan
tenaga yang tersedia. Makin besar tingkat kesalahan maka akan
semakin kecil jumlah sampel yang diperlukan, dan sebaliknya,
makin kecil tingkat kesalahan, maka akan semakin besar jumlah
anggota sampel yang diperlukan sebagai sumber data.

Berikut ini diberikan- tabel penentuan jumlah sampel dari
populasi tertentu yang dikembangkan dari Isaac dan Michael,
untuk tingkat kesalahan, 1%, 5%, dan 10%. Rumus untuk
menghitung ukuran sampel dari populasi yang tidak diketahui
jumlahnya adalah sebagai berikut.

s = »M.NPQ | Rumus 3.1
d*(N-D+A*PQ
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Dimana:

A? dengan dk = 1, taraf kesalahan bisa 1%, 5%, 10%.
P=Q=0,5 d=0,05 s =jum1a‘h _sampel.

Berdasarkan rumus tersebut dapat dihitung jumlah sampel
dari populasi mulai dari 10 sampai dengan 1.000.000. Dari Tabel
3.1 terlihat bahwa, makin besar taraf kesalahan, maka akan
semakin kecil ukuran sampel Sebagai contoh: untuk populasi
1000, untuk taraf kesalahan 1%, jumlah sampelnya = 399; untuk
taraf kesalahan 5% jumlah sampelnya = 258, dan untuk taraf
kesalahan 10%, jumlah sampelnya = 213. Dari tabel juga terlihat
bahwa bila jumlah populasi tak terhingga, maka jumlah anggota
- sampelnya untuk kesalahan 1% = 664,5% = 349, dan 10%, 272.
Untuk jumlah populasi 10 jumlah anggota sampel sebenarnya
hanya 9,56 tetapi dibulatkan, sehingga menjadi 10.

.Cara menentukan ukuran sampel seperti yang dikemukakan
di atas didasarkan atas asumsi bahwa populasi berdistribusi
normal. Bila sampel tidak berdistribusi normal, misalnya populasi
homogen maka cara-cara tersebut tidak perlu dipakai. Misalnya
populasinya benda, katakan logam dimana susunan molekulnya
homogen, maka jumlah sampel yang diperlukan 1% saja sudah
blsa mewakili.

Sebenarnya terdapat berbagal rumus untuk menghitung .
ukuran sampel, misalnya dari Cochran, Cohen dIl. Bila keduanya
digunakan untuk menghitung ukuran sampel, terdapat sédikit
perbedaan jumlahnya. Lalu yang dipakai yang mana? Sebaiknya
yang dipakai adalah jumlah ukuran sampel yang paling besar.

Selanjutnya pada Gambar 3.7 berikut ini diberikan cara
menentukan jumlah anggota sampel dengan menggunakan
Nomogram Herry King seperti berikut ini.

Dalam Nomogram Herry King tersebut, jumlah populasi
maksimum 2000, dengan taraf kesalahan yang bervariasi, mulai
0,3% sampai dengan 15%, dan faktor pengali yang disesuaikan
dengan taraf kesalahan yang ditentukan. Dalam nomogram terlihat
untuk confident interval -(interval kepercayaan) 80%  faktor
pengalinya = 0,780, untuk 85% faktor pengalinya = 0,785; untuk
99% faktor pengalinya = 1,195 dan untuk 99% faktor pengalinya =
1,573. .
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TABEL 3. 1

PENENTUAN JUMLAH SAMPEL DARI POPULASI TERTENTU
DENGAN TARAF KESALAHAN 1%, 5%, DAN 10%

s S S
N N - N
_ 1% | 5% | 10% 1% | 5% | 10% 1% | 5% | 10%
10 | 10 | 10 | 10 | 280 | 197 | 155 | 138 | 2800 [ 537 | 310 | 247
15 | 15 | 14 | 14 | 200 | 202 {158 | 140 | 3000 | 543 {302 | 248
20 ) 19 | 19| 19 | 300 | 207 | 161 | 143 | 3500 | ss8 | 317 | 251
25 | 24 | 23 | 23 | 320 | 216 | 167 | 147 | 4000 | 569 | 320 | 254
30 | 29 | 28 | 27 | 340 | 225 | 172 | 151 | 4500 | 578.[ 323 | 255
35 | 33 [ 32| 3t | 360 [ 234 | 177 | 155 | s000 | 586 | 326 | 257
40 | 38 | 36 | 35 | 38 | 242 | 182 | 158 | 6000 | 598 | 320 | 259
45 | 42 | 40 | 39 | 400 | 250 | 186 | 162 | 7000 | 606 | 332 | 261
50 | 47 | 44 | 42 | 420 | 257 [ 191 | 165 | 8000 | 613 | 334 | 263
55 | 51 | 48 | 46 | 440 | 265 | 195 | 168 | 9000 | 618 | 335 | 263
60 | 55 | 51| 49 | 460 | 272 | 198 | 171 | 10000 | 622 | 336 | 263
65 | 59 | 55 | 53 | 480 | 279 | 202 | 173.| 15000 | 635 | 340 | 266
70 | 63 | 58 | 56 | 500 | 285 | 205 | 176 | 20000 | 642 | 342 | 267
75 | 67. | 62 | 59 | 550 | 301 | 213 | 182 | 30000 | 649 | 344 | 268
80 |.71 | 65 | 62 | 600 |-315]| 221 | 187 | 40000 | 563 | 345 | 269
85 | 75 | 68 | 65 | 650 | 3207|227 | 191 | 50000 | 655 | 346 | 269
9 | 79 | 72 | 68 | 700 | 341 | 233 | 195 | 75000 | 658 | 346 | 270
95 | 83 [ 75 | 70 | 750 | 352 | 238 | 199 | 100000 | 659 | 347 | 270
10 | 87-| 78 | 73 | 800 | 363 { 243 | 202 | 150000 | 661 | 347 | 270
10 | 94 | 84 | 78 | 850 | 373 | 247 | 205 | 200000 | 661 | 347 | 270
120 | 102 | 89 | 83 | 900 [ 382 | 251 | 208 | 250000 | 662 | 348 | 270
130 | 109 | 95 | 88 | 950 | 391 | 255 | 211 | 300000 | 662 | 348 | 270
140 [ 116 | 100 | 92 | 1000 | 399 | 258 | 213 | 350000 | 662 | 348 | 270
tso | 122 | 105 | 97 | 1100 | 414 | 265 | 217 | 400000 | 662 | 348 | 270
160 | 129 | 110 | 101 | 1200 | 427 | 270 | 221 | 450000 | 663 | 348 | 270
170 | 135 | 114 | 105 | 1300 | 440 | 275 | 224 | 500000 | 663 | 348 | 270
180 | 142 | 119 [ 108 | 1400 | 450 | 279 | 227 | 550000 | 663 | 348 | 270
190 | 148 | 123 | 112°] 1500 | 460 | 283 | 229 | 600000 | 663 | 348 | . 270 -
200 | 154 | 127 | 115 | 1600 | 469 | 286 | 232 | 650000 | 663 | 348 | 270
210 | 160 | 131 | 118 | 1700 | 477 | 289 | 234 | 700000 | 663 | 348 | 270
220 | 165 | 135 | 122 | 1800 | 485 | 202 | 235 | 750000 | 663 | 348 | 270
230 [ 170 | 139 | 125 | 1900 | 492 | 294 | 237 | 300000 { 663 | 348 | 271
240 | 176 | 142 | 127 | 2000 | 498 | 297 | 238 | 850000 | 663 | 348 | 27
250 | 182 | 146 | 130 | 2200 | 510 | 301 | 241 | 900000 | 663 | 348 | 27
260 187 | 149 | 133 | 2400 | 520 | 304 | 243 | 950000 | 663 | 348 | 271
270 | 192 | 152 | 135 | 2600 | 529 | 307 | 245 | 1000000 | 663 | 348 | 27
w | 664 | 349 | 272
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yang dikehendaki

Gambar 3.” Nomogram Harry King Untuk Menentukan
Ukuran Sampel Dari Populasi Sampai 2.000

Contoh:

Misalnya populasi =berjumlah 200. Bila dikehendaki
kepercayaan sampel terhadap populasi 95% atau tingkat
kesalahan 5%, maka jumlah sampel yang diambil 0,58 x 200 x
1,195 = 19,12 dibulatkan menjadi 19 orang. (Tarik dari angka
200 melewati taraf kesalahan 5%, maka akan ditemukan titik di
atas angka 60. Titik itu kurang lebih 58, untuk kesalahan 5%
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berarti taraf kepercayaan 95%, sehingga faktor pengalinya =
1,195).

3. Contoh Menentukan Ukuran Sampel

Akan dilakukan penelitian untuk mengetahui tanggapan kelompok
masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan oleh Pemerintah
- Daerah tertentu. Kelompok masyarakat itu.terdiri 1000 orang,
yang dapat dikelompokkan berdasarkan jenjang pendidikan, yaitu
lulusan S; = 50, Sarjana Muda = 300, SMK = 500, SMP = 100,
SD = 50 (populasi berstrata).

Dengan menggunakan Tabel 3.1, bila jumlah populasi =
1000, kesalahan 5%, maka jumlah sampelnya = 258. Karena
populasi berstrata, maka sampelnya juga. berstrata. Stratanya
ditentukan menurut jenjang pendidikan. Dengan demikian masing-
masing sampel untuk tingkat pendidikan harus proporsional sesuai
dengan populasi. Berdasarkan perhitungan dengan cara berikut ini
jumlah sampel untuk kelompok S1 = 13, Sarjana Muda (SM) =
77, SMK = 129, SMP = 26, dan SD = 13.

S1 = 50/1000 X 258 = 129 = 13
SM = 3001000 X 258 = 774 = 77
SMK = 500/1000 X 258 = 129 = 129
SMP = 100/1000 X 258 = 258 = 26
SD = 50/1000 X 258 = 129 = ‘13

Jumlah 258 = 258

Jadi jumlah sampelnya = 12,9 + 77,4 + 129 + 25,8 + 12,9 = 258.
Jumlah yang pecahan bisa dibulatkan, sehingga jumlah sampel
menjadi 13 + 77 + 129 + 26 + 13 = 258.

Pada perhitungan yang menghasilkan pecahan (terdapat
koma) sebaiknya dibulatkan ke atas sehingga jumlah sampelnya
lebih 259. Hal ini lebih aman daripada kurang dari 258. Gambaran
jumlah populasi dan sampel dapat ditunjukkan pada Gambar 3.8
berikut: ' - -
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Gambar 3.8 Sampel yang. diambil dari popula51 berstrata
dengan kesalahan 5%

Roscoe dalam buku Research Methods For Business (1982: 253).

memberikan saran-saran tentang ukuran sampel untuk penelitian
sepern berikut int.

.~ Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara
30 sampai dengan 500.

2. Bila sampel dibagi dalam kategori (misalnya: pria-wanita,

pegawai negeri-swasta dan lain-lain) maka jumlah anggota '

sampel setiap kategori minimal 30.

3. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis- dengan
* multivariate (korelasi atau regresi ganda misalnya), maka
jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah
~variabel yang diteliti. Misalnya variabel penelitiannya ada

5 (independen + dependen), maka Jumlah anggota sampel
=10x5=50.

4. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang

" menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, maka jumlah anggota sampel masing-masing
kelompok antara 10 s/d 20. :
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4, Cara Mengambil Anggota Sampel

Di bagian depan bab ini telah dikemukakan terdapat dua teknik
sampling, yaitu probability sampling dan nonprobability sampling.
Probability sampling adalah teknik sampling yang memberi
peluang sama kepada anggota populasi untuk dipilih menjadi
anggota sampel. Cara demikian sering disebut dengan random
sampling, atau cara pengambilan sampel secara acak.

Pengambilan sampel secara random/acak dapat dilakukan
“dengan bilangan random, komputer, maupun dengan undian. Bila
pengambilan dilakukan dengan undian, maka setiap anggota
. populasi diberi nomor terlebih dahulu, sesuai dengan jumlah
anggota populasi. - ‘

Karena teknik pengambﬂan sampel adalah random, maka
' setiap anggota 'populasi mempunyai peluang sama untuk dipilih
menjad1 anggota sampel Untuk .contoh diatas peluang setiap
anggota . populasi . = 1/1000. Dengan = demikian cara
j”pengamb'llannya bila - nomor satu telah' diambil, maka perlu
- dikembalikan lagi, kalau tidak dikembalikan peluangnya menjadi
tidak sama lagi. Misalnya nomor pertama tidak dikembalikan lagi
~maka peluang berikutnya menjadi 1: (1000 — 1) = 1/999. Peluang
‘akan semakin besar bila yang telah diambil tidak dikembalikan.
Bila yang telah diambil keluar lagi, dianggap tidak sah dan
dikembalikan lagi.

5. Normalitas Data
a. Kurve Normal

- Penggunaan Statistik Parametris, bekerja dengan asumsi bahwa
data setiap variabel penelitian yang akan dianalisis membentuk
~ distribusi normal. Bila data tidak normal, maka teknik statistik
- Parametris tidak dapat digunakan untuk alat analisis. Sebagai
gantinya digunakan teknik statistik lain yang tidak harus berasumsi
bahwa data berdistribusi normal. Teknik statistik itu adalah
Statistik Nonparametris. Untuk itu sebelum peneliti akan
menggunakan teknik statistik parametris sebagai analisisnya, maka
peneliti harus membuktikan terlebih dahulu, apakah data yang
akan dianalisis itu berdistribusi normal atau tidak.

75



Suatu data yang membentuk distribusi normal bila jumlah data di
atas dan di bawah rata-rata adalah sama, demikian juga simpangan
bakunya. Lihat Gambar 3.9 berikut. :

Jumlah

Gambar 3.9 Distribusi Nilai Salah Satu Matakuliah yang
Membentuk Kurve Normal

‘Dari Gambar 3.9 di atas terlihat bahwa nilai rata-rata 190
mahasiswa adalah 6,5. Jumlah mahasiswa di atas dan di bawah
rata-rata adalah sama yaitu (40 + 20 + 5) = 65. Demikian juga
simpangan di bawah dan di atas rata-rata adalah sama, yaitu 30. Di
atas rata-rata = 96 ~ 65 = 30. Di bawah rata-rata 65 — 35 = 30. Dari
gambar terlihat bahwa suatu kurve normal terjadi setelah titik
pertemuan antar nilai dengan fréekuensinya dihubungkan.

Luas kurve normal dapat terbagi berdasarkan jumlah
standard deviasi (SD) dari data kelompok yang membentuk
distribusi normal itu. Luas antara rata-rata (mean) terhadap satu
standard deviasi (1 SD) ke kiri dan ke kanan masing-masing
34,13%; luas antara standard deviasi ke satu (1 SD) ke dua (2 SD)
masing-masing adalah 13,59%, dan luas standard deviasi ke dua (2
SD) sampai standard deviasi ke tiga (3 SD) masing-masing adalah
2,27%. Lihat Gambar 3.10 berikut. Jumlah standard deviasi dari
suatu kelompok tidak terhingga, oleh karena itu secara teoritis
kurve normal tidak akan pernah menyentuh garis dasar, sehingga
luasnyapun tidak sampai 100% tetapi hanya mendekati 100%
(99,999%). o

Kurve normal yang telah dibicarakan adalah kurve normal

umum. Nilai rata-rata (;) dan simpangan baku (ls, 2s, 3s dst)
yang ada kurve normal ini tergantung pada nilai yang ada dalam -
kelompok itu yang telah diperoleh melalui pengumpulan data.
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Bentuk kurve adalah sistematif, sehingga luas rata-rata {mean) X
ke kanan dan kiri masing-masing mendekati 50% (dalam
prakteknya langsung dinyatakan 50%).

|

] 34,13% | 34,13%

Gambar 3.10 Prosentase Luas Kurve Normal

Selain terdapat kurve normal umum, juga terdapat kurve normal
yang lain, disebut dengan kurve standard. Dikatakan standard,
karena nilai rata-ratanya adalah O dan simpangan bakunya adalah
1,2,3,4 dst. Nilai simpangan baku selanjutnya dinyatakan dalam
simbol z. Kurve normal wmum dapat dirubah ke dalam kurve
normal standard, dengan menggunakan Rumus 3.2.

z= 9‘———)9— Rumus 3.2
s
~ Dimana:
z = Simpangan baku untuk kurve normal standard
x; = Data ke idari suatu kelompok data
x = Rata-rata kelompok
s = Simpangan baku

Harga-harga z ada kaitannya dengan prosentase daerah kurve itu.
Persentase daerah dihitung dari rata-rata. Dalam hal ini rata-

717



ratanya adalah 0. Misalnya z = 1,0 maka luas kurve dari O sampai
1 = 34,13%. Lihat tabel kurve normal di belakang. Gambar kurve
normal standard ditunjukkan pada Gambar 3.11.

| 34,13% | 34,13% |

|

|
A

Gambar 3.11 Kurve Normal Standard. Rata-rata 0,
Simpangan Baku 1, 2, 3

b. Contoh Penggunaan Kurve Normal

Terdapat 200 mahasiswa yang ikut ujian mata kuliah
statistik. Nilai rata-rata adalah 6 dan simpangan bakunya adalah 2.
Beberapa orang yang mendapat nilai 8 ke atas? '

Jawab: Rata-rata klas (;) = 6, dan simpangan baku (s) = 2. Dari
Rumus 3.2 dapat dihitung harga z.

(x,=X) _(8-6) _
S 2

Dari tabel kurve normal dapat dilihat bahwa daerah O sampai
dengan 1, luasnya = 34,13. Ini adalah jarak antara mean (rata-rata)
dengan suatu titik yang jauhnya 1 SD di atas mean. Harga ini
menunjukkan persentase jumlah mahasiswa yang mendapat nilai
antara 6 s/d 8. Dengan demikian persentase yang mendapat nilai 8
ke atas adalah 50% — 34,13% = 15,87% (50% adalah setengah
kurve di atas mean, dimana nilai 8 ke atas berada). Jadi mahasiswa
yang mendapat nilai 8 keatas = 15,87% x 200 = 31,74 orang atau
sekitar 32 orang. (200 jumlah seluruh mahasiswa). Lihat Gambar
3.12.

l
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Gambar '3.12. Jumlah Mahasiswa yang Mendapat Nilai 8 ke
Atas

c. Pengujian Normalitas Data

Seperti dikemukakan di muka bahwa Statistik Parametris itu
bekerja berdasarkan asumsi bahwa data setiap variabel yang akan
dianalisis berdasarkan distribusi normal. Untuk itu sebelum
peneliti  menggunakan teknik statistik ~parametris, maka
kenormalan data harus diuji terlebih dahulu. Bila data tidak
normal, maka statistik parametris tidak dapat digunakan, untuk itu
perlu digunakan statistik nonparametris. Tetapi perlu diingat
bahwa yang menyebabkan tidak normal itu apanya. Misalnya ada
kesalahan instrumen dan pengumpulan data, maka dapat
mengakibatkan data yang diperoleh menjadi tidak akan normal.
Tetapi bila sekelompok data memang betul-betul sudah valid,
tetapi distribusinya tidak membentuk distribusi normal, maka
peneliti baru membuat keputusan untuk menggunakan teknik
statistik nonparametris.

~Pada buku ini diberikan teknik pengujian normalitas data
' dengan menggunakan Chi Kuadrad (%’). Pengujian normalitas

data dengan (y*) dilakukan dengan cara membandingkan kurve

normal yang terbentuk dari data yang telah terkumpul (B)
~dengan kurve normal baku/standard (A). Jadi membandingkan
antara (B : A). Bila B tidak berbeda secara signifikan dengan A,
maka B merupakan data yang berdistribusi normal.
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Seperti ditunjukkan pada Gambar 3.11, bahwa kurve normal
baku yang luasnya mendekati 100% itu dibagi menjadi 6 bidang
berdasarkan simpangan bakunya, yaitu tiga bidang di bawah rata-
rata (mean) dan tiga bidang di atas rata-rata. Luas 6 bidang dalam
kurve normal baku adalah: 2,27%; 13,53%; 34,13%; 34,13%;
13,53%; 2,27% (Gambar bawah: A)

Y
2.4 I |

- Distribusi data yang akan .
diuji normalitasnya

Kurve Normai Baku

Contoh:

Data nilai ujian Matz Kuliak Statistik 150 mahasiswa, seperti
yang tertera dalam halaman 29, setelah diuji dengan Kertas
Peluang Normal, akan diuji normalitasnya dengan Chi Kuadrad.

X '

Léngkah-_langka.h yang diperlukan adalah:

1. Menentukan jumlah klas interval. Untuk pengujian normalitas
dengan Chi Kuadrad ini, jumlah klas interval ditetapkan = 6.
Hal ini sesuai dengan 6 bidang yang ada pada Kurve Normal
Baku :

2. Menentukan panjang kelas interval.

Data terbesar- Data terkecil
6 (Jumlah kelas interval)

Panjang kelas =

‘PK= 94-13

=13,5 dibulatkan menjadi 14
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3, Menyusuh ke dalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel
penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrad hitung. Lihat
Tabel 3.4 '

: _ TABEL 3.4 .
TABEL PENOLONG UNTUK PENGUJIAN NORMALITAS
DATA DENGAN CHI KUADRAD
(fo — fh )2
Interval | f, | f, f - f, (t,~f,) £,
13 - 27 3 4 -1 1 1:4=025
28 - 42 | 21 20 1 1 0,05
43 - 57 | 56 51 5 25 0,49
58 - 72 | 45 51 -6 36 0,70
73 - 87 | 21 20 1 0,05
88-102| 4 | 4 0 0 0
Jumlah | 150 | 150 0 1,55
f, = Frekuensi‘/jumlah data hasil observasi
f, ‘= Jumlah/frekuensi yang diharapkan (persentase luas
tiap bidang dikalikan dengan n)
f - f, = Selisihdata f, dengan f

4. Menghitung f, (frekuensi yang diharapkan)

Cara menghitung f,, didasarkan pada prosentasi luas tiap

bidang kurva normal dikalikan jumlah data observasi (jumlah
individu dalam sampel). Dalam hal ini jumlah individu dalam
sampel = 150. Jadi:

a. Baris pertama dari atas: 2,7% x 150 = 4,05 dibulatkan
menjadi 4
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o

. Baris ke dua 13,53% x 150 * = 20,30 dibulatkan menjadi 20
. Baris ke tiga 34,13% x 150 = 51,20 dibulatkan menjadi 51
d. Baris ke empat 34,13% x 150 = 51,20 dibulatkan menjadi 51
e. Baris ke lima 13,53% x 150 =20,30 dibulatkan menjadi 20
f. Bariskeenam2,7% x 150 = 4,05 dibulatkan menjadi 4

(2]

5. Memasukkan hafga-harga f, ke 'dalam tabel kolom f,,

. _ ez
sekaligus menghitung harga-harga (fo—fh)z dan d, ~-1,) .

h
(f,-1,)

h

Harga adalah merupakan harga Chi Kuadrad o>

hitung;

6. Membandingkan harga Chi Kuadrad Hitung ‘dengan Chi
Kuadrad Tabel. Bila harga Chi Kuadrad Hitung lebih kecil dari
pada Harga Chi Kuadrad Tabel, maka distribusi data dinyatakan
normal, dan bila lebih besar dinyatakan tidak normal.

Dalam perhitungan ditemukan Chi Kuadrad hitung = 1,55.
Selanjutnya harga ini dibandingkan dengan harga Chi Kuadrad
~ tabel dengan dk (derajad kebebas) 6 — 1 = 5. Berdasarkan Tabel
Chi Kuadrad yang ada pada Tabel VI (Lampiran), dapat diketahui’
bahwa bila dk = 5 dan kesalahan yang ditetapkan = 5%, maka
harga Chi Kuadrad tabel = 11,070. Karena harga Chi Kuadrad
Hitung (1,55) lebih kecil dari harga Chi Kuadrad Tabel (11,070),
maka distribusi data nilai statistik 150 mahasiswa tersebut dapat
dinyatakan berdisitribusi normal.

Soal Latihan:

I. Apakah yang dimaksud populasi dan sampel dalam suatu
penelitian? Dapatkah satu orang digunakan sebagai populasi?

2. Sebutkan teknik-teknik sampling (teknik pengambilan sampel)
yang Anda ketahui? '

3. Apakah perbedaan Nomogram Harry King bila dibandingkan
dengan Tabel Krejcie dalam pengambilan sampel?
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10.

Seseorang peneliti bermaksud mengetahui kekuatan berdiri
pelayan toko di Jakarta. Dalam penelitian ini diajukan
hipotesis bahwa kekuatan berdiri pelayan toko di Jakarta
paling sedikit 10 jam per hari. Berapa ukuran sampel yang
akan digunakan?

Untuk menguji hipotesis berapa lama daya tahan Batu Baterei
merk tertentu diperlukan sebual sampel. Taraf kepercayaan
yang dikehendaki adalah 95%. Perbedaan antara yang ditaksir
(dihipotesiskan) dengan tolok ukur yang ditetapkan dari
pabrik tidak lebih dari 10%. Jika simpangan baku daya tahan
Batu Baterei telah diketahui sebesar 15%, berapa jumlah umur

- sampel yang akan digunakan untuk penelitian?

Gunakan Tabel Krejcie untuk menentukan berapa besar
anggota sampel, bila populasi - berjumlah 55.000 dan taraf
kesalahan 5%.

Gunakan Nombg'ram Harry King untuk menentukan jumlah
anggota sampel, bila populasi berjumlah 1.700 orang dengan
taraf kesalahan, 1%, 5%, dan 12%. Mengapa makin besar
jumlah sampel, kesalahan penelitian makin kecil?

. Mengapa statistik perlu mempelajari kurve normal. Kapan kita

perlu membuktikan bahwa data yang akan dianalisis .harus
berdistribusi normal?

* Teknik statistik apa saja yang dapat digunakan untuk menguji

normalitas data? .

Buktikan apakah data berikut membentuk kurve normal atau
tidak:

17823 45 67 87

5649 56 78 29
7483 87 65 34
5678 90 87 43

5634 67 56 54
15635 33 45 56

23 45 68 90 87

67 45 65 45 67
43 23 34 45 67
54 32 34 23 45
45 56 67 78 67
78 45 78 89 76
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87 67
87 56
67 87
56 45
56 45

67
78
76
65
58
89

89
34
89
45
78
70

45
89
76
89
45
98

67 34 56 78 67
98 67 45 65 76
4556 78 67 54
96 56 23 54 34
7898 76 75 64
87 65 25 36 71



BAB IV

KONSEP DASAR PENGUJIAN
HIPOTESIS

A. Statistik dan Penelitian
Dalam _statistik, hipotesis dapat d1art1kan sebagai pernyataan

statistik tentang parameter populasi. tat1st1k{ adalah ukuran-

ukuran yang dikenakan pada sampel (x =rata-rata; s = = simpangan
baku; s? = varians; r = koefisien korelasi), dan@adalah
ukuran-ukuran yang dikenakan pada populasi (U = rata-rata, ¢ =
simpangan baku, o \2 = vanans p = koefisien korelasi): Dengan

kata Tain, hipotesis adalah taksiran terhadap parameter populasi,
melalui data-data sampel (lihat Gambar 4.1). Penelitian yang
didasarkan pada data populasi, atau sampling total, atau sensus
dengan tidak melakukan pengujian hipotesis statistik dari sudut

pandang statistik disebut penelitian deskriptif.

Terdapat perbedaan mendasar pengertian hipotesis menurut
statistik dan penelitian. Dalam " penelitian, hipotesis diartikan
sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.
Rumusan masalah tersebut bisa berupa pernyataan tentang
- hubungan dua variabel atau lebih, perbandingan (komparasi), atau
variabel mandiri (deskripsi). Disini terdapat perbedaan lagi
pengertian deskriptif dalam penelitian dan dalam statistik. Seperti
telah dikemukakan deskriptif dalam statistik adalah penelitian
yang didasarkan pada populasi (tidak ada sampel), sedangkan
deskriptif dalam penelitian menunjukkan tingkat ekplanasi yaitu
menanyakan tentang variabel mandiri (tidak dihubungkan dan
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dibandingkan). Contoh, seberapa tinggi disiplin kerja pegawai
negeri, dan lain-lain. Dengan demikian, penelitian yang didasarkan
pada data populasipun dapat dirumuskan hipotesis dan
mengujinya. Pengujian bisa pakai statistik deskriptif atau tanpa.
statistik.

Parameter

. (ukuranPopulasi )
W

Mo Mot K

fol Statistik (ukuran

sampel
X

7]‘ '.—)-(z :?n
S
r

Membuat Generaldasi =menguji
Hipotesis StatMk

Gambar 4.1 Hipotesis Statistik

Dalam statistik dan penelitian terdapat dua macam hipotesis, yaitu

thipotesis nol dan alternatif. Pada statistik, hipotesis nol diartikan
sebagai ftidak adanya perbedaan antara parameter dengan
statistik, atau tidak adanya perbedaan antara ukuran populasi dan
ukuran sampel. Dengan demikian hipotesis yang diuji adalah
hipotesis nol, karena memang peneliti tidak mengharapkan adanya
perbedaan data populasi dengan sampel. Selanjutnya }ligof‘si,s_
alternatif adalah lawannya hipotesis nol, yang berbunyi adanya
perbedaan antara data populasi dengan data sampel. Secara
ringkas hipotesis dalam statistik merupakan pernyataan statistik
tentang parameter populasi sedangkan hipotesis dalam penelitian
 merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah pada
suatu penelitian,
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Dalam penelitian, hipotesis nol juga menyatakan ‘“tidak ada”,
tetapi bukan tidak adanya perbedaan antara populasi dan data
‘sampel, tetapi bisa berbentuk tidak adanya hubungan antara satu
variabel dengan variabel lain, tidak adanya perbedaan antara satu
variabel atau lebih pada populasi/sampel yang berbeda, dan tidak
adanya perbedaan antara yang diharapkan dengan kenyataan pada
satu variabel atau lebih untuk populasi atau sampel yang sama.

Buku ini adalah statistika untuk penelitian, maka diharapkan
pembaca dapat membedakan pengertian Q@LWk
dan penelitian. Untuk selanjutnya, bila nanti dinyatakan hipotesis
maka data yang dianalisis tentu data sampel, bukan data populasi.

B. Tiga Bentuk Rumusan Hipotesis

Menurut tingkat ekplanasi hipotesis yang akan diuji, maka
rumusan hipotesis dapat dikelompokkan menjadi tiga macam,
yaitu hipotesis deskriptif (pada satu sampel atau variabel
mandiri/tidak dibandingkan dan dlhubungkan ). komparatif dan -
hubungan .

1. Hipotesis Deskriptif

Hipotesis deskriptif. adalah dugaan tentang nilai suatu variabel
mandiri. tidak membuat perbandingan atau hubungan. Sebagai
contoh. bila rumusan ‘masalah penelitian sebagai berikut ini, maka
hipotesis (jawaban sementara) vang dirumuskan adalah hipotesis
deskriptif ' ‘

a. Seberapa tmg01 daya tahan lampu merk X?

b. Seberapa tinggi produktivitas padi di Kabupaten Klaten”
¢ Berapa lama daya tahan lampu merk A dan B?

d Seberapa baik gaya kepemimpinan di lembaga X?

Darn tiga pernyataan tersebut antara lain dapat dxrumuskan
hipotesis seperti berikut: :

a. Daya tahan lampu merk X = 800 jam.

b. Produktivitas padi di Kabupaten Klaten 8 ton/ha.

c. Daya tahan lampu merk A = 450 jam dan merk B = 600 jam.

d. Gaya kepemimpinan di lembaga X telah mencapai 70% dari
yang diharapkan.
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Dalam perumusan hipotesis statistik, antara hipotesis nol (Ho) dan
hipotesis alternatif (Ha) selalu berpasangan, bila salah satu ditolak,
maka yang lain pasti diterima sehingga dapat dibuat keputusan
yang tegas, yaitu kalau Ho ditolak pasti Ha diterima. Hipotesis
statistik dinyatakan melalui simbol-simbol.

Hipotesis  statistik  dirumuskan dengan simbol-simbol
statistik, dan antara hipotesis nol (Ho) dan alternatif selalu
dipasangkan. Dengan dipasangkan itu maka dapat dibuat
keputusan yang tegas, mana yang diterima dan mana yang ditolak.

Berikut ini diberikan contoh berbagai pernyataan yang dapat
dirumuskan hipotesis deskriptif-statistiknya:

1) Suatu perusahaan minuman harus mengikuti ketehtuan, bahwa
salah satu unsur kimia hanya boleh dicampurkan paling banyak
1%. (paling banyak berarti lebih keci] atau sama dengan: <).

Dengan dg)m1k1€m rumusan hipotesis statistik adalah:
\vw L el -
{-19 },L <0,01; < (lebih kecil atau sama dengan)
© Al w*’\? ’

Ha): CL> 0,01; > (lebih besar)

Dapat dibaca: Hipotesis nol untuk parameter populasi
- . berbentuk proporsi (1%: proporsi) lebih kecil atau sama dengan

1%, dan hipotesis-alternatifnya, untuk populasi yang berbentuk

proporsi lebih besar dan 1%.

2) Suatu bimbingan tes menyatakan bahwa murid yang dibimbing
di lembaga itu, paling sedikit 90% dapat diterima di Perguruan
Tinggi Negeri. Rumusan hipotesis statistik adalah:

Ho : 11> 0,90
Ha :p <0,90

3) Seorang pereliti menyatakan bahwa daya tahan lampu merk A
=450 jam dan B = 600 jam. Hipotesis statistiknya adalah:

Lampu A: Lampu B:
Ho : p =450jam Ho : =600 jam
Ha : p #450jam Ha : p #600jam
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Harga ;.L dapat diganti dengan nilai rata-rata sampel, simpangan
~ baku dan varians. Hipotesis pertama dan kedua diuji dengan uji
satu pihak (one tail) dan ketiga dengan dua pihak (two tail).

2. Hipotesis Komparatif

Hipotesis komparatif adalah pernyataan yang menunjukkan
dugaan nilai dalam satu variabel atau lebih pada sampel yang
berbeda. Contoh rumusan masalah komparatif- dan hipotesisnya:

a. Apakah ada pérbedaan daya tahan lampu merk A dan B?

b. Apakah ada perbedaan produktivitas kerja antara pegawai
golongan I, II, ITI?

Rumusan Hipotesis adalah' '

1) Tidak terdapat perbedaan daya tahan lampu antara lampu merk
- A dan B. :

2) Daya tahan lampu merk B paling kecil sama dengan lampu
merk A.

3) Daya tahan lampu merk B palmg tmggl sama dengan lampu.
merk A.

Hipotesis statistiknya adalah:

-Ho:p =w

, :'— Rumusan uji hipotesis dua pihak
Ha: M #F W2

-Ho:p 2 Wy :'__ Rumusan hipotesis uji satu plhak

Ha:y <y
- . < | -

HO W = U2 :I— Rumusan hipotesis satu pihak
Ha: M >

\

- 4) Tidak terdapat perbedaan (ada persamaan) produktmtas kerja
antara Golongan I, I, ITL.

Rumusan hipotesis statistiknya adalah:
-Ho:yw = o =3
Ha:p # |, =M (salah satu berbeda sudah merupakan Ha)
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Dalam hal ini harga p (mu) dapat di ganti dengan rata-rata
sampel, simpangan baku, varians, dan proporsi.

.3. Hipotesis Hubungan (A4sosiatif) ‘

Hipotesis asosiatif adalah suatu pernyataan yang
menunjukkan dugaan tentang hubungan antara dua variabel atau

lebih. Contoh rumusan masalahnya adalah “Apakah ada
hubungan antara Gaya Kepemimpinan dengan Efektivitas.
Kerja??’. Rumus dan hipotesis nolnya adalah: Tidak ada
hubungan antar gaya kepemimpinan dengan efektivitas kerja.

Hipotesis statistiknya adalah:

Ho:p=0

Ha: p# 0 (p =simbol yang menunjukkan kuatnya hubungan)

Dapat dibaca: Hipotesis nol, yang menunjukkan tidak adanya
hubungan (nol = tidak ada hubungan) antara Gaya Kepemimpinan
dengan Efektivitas Kerja dalam populasi. Hipotesis alternatifnya
‘menunjukkan ada huburigan (tidak sama dengan nol, mungkin
lebih besar dari O atau lebih kecil dari nol.

-Dalam Bab IV ini hanya akan dikemukakan cara menguji
hipotesis deskriptif. Uji hipotesis ini sering disebut dengan uji rata-
rata sampel atau mean. Pengujian hipotesis yang bersifat
komparatif dan hubungan akan diberikan pada bab berikutnya.

C. Taraf Kesalahan dalam Pengujian Hipotesis

Seperti telah dikemukakan, pada dasarnya menguji hipotesis itu
adalah menaksir parameter populasi berdasarkan data sampel.
Terdapat dua cara menaksir yaitu, a point estimate dan interval
estimate atau sering disebut confidence interval. A point estimate
(titik taksiran) adalah suatu taksiran parameter populasi
berdasarkan satu nilai data sampel. Sedangkan interval estimate
(taksiran interval) adalah suatu taksiran parameter populasi
berdasarkan W
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"Saya berhipotesis (menaksir) bahwa daya tahan kerja - orang
Indonesia itu 10 jam/hari. Hipotesis ini disebut point estimate,
karena daya tahan kerja orang Indonesia ditaksir melalui satu nilai
yaitu 10 jam/hari. Bila hipotesisnya berbunyi daya tahan kerja
orang Indonesia antara 8 sampai dengan 12 jam/ hari, maka hal ini
disebut interval estimate. Nilai intervalnya adalah 8 sampai dengan
12 jam. :

Menaksir parameter populasi yang menggunakan nilai
tunggal (point estimate) akan mempunyai resiko kesalahan yang
“lebih tinggi dibandingkan dengan yang menggunakan interval
estimate. Menaksir daya tahan kerja orang Indonesia 10 jam/hari -
akan mempunyai kesalahan yang lebih besar bila dibandingkan -
_ dengan nilai taksiran antara 8§ sampai dengan 12 jam. Makin besar
interval taksirannya maka akan semakin kecil kesalahannya.
Menaksir daya tahan kerja orang Indonesia 6 sampai 14 jam/hari
akan mempunyai kesalahan yang lebih kecil bila dibandingkan
dengan interval taksiran 8 sampai 12 jam. Untuk selanjutnya
kesalahan taksiran ini dinyatakan dalam peluang yang berbentuk
prosentase. Menaksir daya tahan kerja orang Indonesia dengan
interval antara 6 sampai dengan 14 jam/hari akan mempunyai
prosentase kesalahan yang lebih kecil bila digunakan intervai
taksiran 8 sampai dengan 12 jam/hari. Biasanya dalam penelitian
kesalahan taksiran ditetapkan terlebih dulu, yang digunakan adalah
5% dan 1%. Daerah taksiran dan kesalahannya dapat digambarkan
seperti Gambar 4.2 berikut. '

Kesalahan /‘\ Kesalahan
Takgiran Taksiran
’ e { E \ /

10 jam
8 - 12 jam

6 - 14 jam

Gambar 4.2 Daerah Taksiran dan Besarnya Kesalahan

Dari Gambar 4.2 tersebut dapat diberi penjelasan seperti berikut:
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. Daya tahan kerja orang Indonesia ditaksir 10 jam/hari.

Hipotesis ini bersifat point estimate, tidak mempunyai daerah
taksiran, kemungkinan kesalahannya tinggi, misalnya 100%.

. Daya tahan kerja orang Indonesia 8 sampai dengan 12 jam/hari. '

Terdapat daerah taksiran.

. Daya tahan kerja orang Indonesia antara 6 sampai dengan 14

jam/hari. Daerah taksiran lebih besar dari no. 2, sehingga
kemungkinan kesalahan Juga lebih kecil daripada no. 2.
Misalnya 1%.

Jadi makin kecil taraf kesalahan yang ditetapkan, maka

interval estimate-nya semakin lebar sehingga tingkat ketelitian -
taksiran semakin rendah.

n

| D. Dua Kesalahan dalam Pengujian Hipotesis

Dalam menaksir parameter populasi' berdasarkan data sampel,
kemungkinan akan terdapat dua kesalahan yaitu:

L.

Kesalahan Tipe I adalah suatu kesalahan bila menolak hipotesis
nol (Ho) yang benar (seharusnya.diterima). Dalam hal ini
tingkat kesalahan dinyatakan dengan o (baca alpha).

Kesalahan Tipe II adalah kesalahan bila menerima hipotesis
yang salah (seharusnya ditolak). Tingkat kesalahan untuk ini

dinyatakan dengan [5 (baca betha).

Berdasarkan hal tersebut, maka hubungan antara keputusan

menolak atau menerima hipotesis dapat digambarkan seperti
gambar tersebut.

Keadaan sebenarnya
Keputusan
Hipotesis benar Hipotesis salah
Terima Tidak membuat .
hipotesis kesalahan Kesalahan Tipe II
Menolak ' Kesalahan tive I Tidak membuat
hipotesis a Pe 2 kesalahan
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Dari tabel tersebut diatas dapat dijélaskan sebagai berikut:

1. Keputusan menerima hipotesis nol vang benar, berarti tidak
membuat kesalahan,

2. Keputusan menerima hipotesis nol yang salah, berarti terjadi
kesalahan Tipe II.

3. Membuat keputusan menolak hipotesis nol yang benar, berarti
terjadi kesalahan Tipe L.

4. Keputusan menolak hipotesis nol yang salah berarti tidak
membuat kesalahan.

Bila nilai statistik (data sampel) yang diperoleh dari hasil
pengumpulan data sama dengan nilai parameter populasi atau
masih berada pada nilai interval parameter populasi, maka -
hipotesis yang dirumuskan 100% diterima, atau tidak terdapat
kesalahan. Apabila nilai statistik di luar nilai parameter populasi
maka akan terdapat kesalahan. Kesalahan ini semakin besar bila
nilai statistik jauh dari nilai parameter populasi. '

Tingkat kesalahan ini selanjutnya dinamakan level of
significant atau tingkat signifikansi. Dalam prakteknya tingkat
signifikansi telah ditetapkan oleh peneliti terlebih dahulu sebelum
‘hipotesis diuji. Biasanya tingkat signifikansi (tingkat kesalahan)
yang diambil adalah 1% dan 5%. Suatu hipotesis terbukti dengan
mempunyai kesalahan 1% berarti bila penelitian dilakukan pada
100 sampel yang diambil dari populasi yang sama, maka akan
terdapat satu kesimpulan salah yang dilakukan untuk populasi.

Dalam pengujian hipotesis kebanyakan digunakan kesalahan
Tipe I yaitu berapa persen kesalahan untuk menolak hipotesis nol
- (Ho) yang benar (yang seharusnya diterima).
Soal latihan

1. Apakah yang dimaksud dengan parameter dan StatlStlk dalam
pengujian hipotesis?

2. Sebutkan dan jelaskan bentuk-bentuk hipotesis dalam
penelitian?
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3. Apakah yang dimaksud dengan hipotesis penelitian dan
hipotesis statistik. Apakah perbedaan dan hubungan keduanya?

. Apa yang dimaksud dengan “point estimate” dan “interval
estimate”. Dalam menguji hipotesis yang menggunakan inzerval
es'zimaze; maka bila kesalahan semakin kecil, maka semakin
besar kemungkinan hipotesis nol untuk diterima. Berikan
penjelasan dengan gambar?

. Apa yang dimaksud kesalahan Tipe I dan Tipe II dalam
penelitian hipotesis? :

. Bila nilai statistik (data sampel) yang diperoleh dari hasil
pengumpulan data sama dengan nilai parameter populasi, maka
adakah kesalahan dalam pengujian hipotesis?

. Kesalahan dalam pengujian hipotesis dinyatakan dalam bentuk
peluang (or), yang biasanya telah ditentukan berdasarkan tabel
yaitu sebesar 1% dan 5%. Apa yang dimaksud kesalahan 1%
dan 5% dalam pengujian hipotesis tersebut?

. Dalam suatu penelitian yang tidak menggunakan sampel, atau
- menggunakan sampel tetapi tidak bermaksud membuat
generalisasi ke populasi di mana sampel tersebut diambil, maka
statistik yang digunakan untuk menganalisis atau menguji
- hipotesis adalah dengan statistik deskriptif bukan statistik
- inferensial. Apa sebabnya?
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BAB'V

PENGUJIAN HIPOTESIS
DESKRIPTIF (SATU SAMPEL)

Pengujian hipotesis deskriptif pada dasarnya merupakan proses
pengujian generalisasi hasil penelitian yang didasarkan pada satu
sampel. Kesimpulan yang dihasilkan nanti adalah  apakah
hipotesis yang diuji itu dapat digeneralisasikan atau tidak. Bila Ho
diterima berarti dapat digeneralisasikan. Dalam pengujian ini
variabel penelitiannya bersifat mandiri, oleh karena itu hipotesis
penelitian tidak berbentuk perbandingan ataupun hubungan antar
dua variabel atau lebih. '

Secara skematis pengujian hipotesis deskriptif dapat
digambarkan seperti Gambar 5.1. Terdapat beberapa macam teknik
statistik yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis tersebut.
Teknik statistik mana yang akan dipakai tergantung pada jenis data
yang akan dianalisis. (Lihat pedoman dalam memilih teknik
statistik atau Tabel 5.1) '

TABEL 5. 1
STATISTIK YANG DIGUNAKAN UNTUK MENGUJI
HIPOTESIS DESKRIPTIF (SATU SAMPEL)

Jenis/Tingkatan Data “Teknik Statistik Yang Digunakan Untuk
. Pengujian.
Nominal 1. Tes't Binomial
2. Chi Kuadrat (1 sampel)
Ordinal 1. Run test
Menurut interval/
ratio . t-test (1 sampel)
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Parameter Populasi @

Reduksi
| = rata-rata

o = simpangan baku

p = proporsi

Statistik (ukuran
Sampel )

X =rata-rata
s =simpangan baku
r = koefisien korelasi

Membuat Generalisasi =menguji
Hipotesis Deskriptif -

Gambar 5.1 Prinsip  Dasar Pengujian Hipoteéis
Deskriptif (1 sampel). Bandingkan dengan
hipotesis komparatif dan asosiatif

Pada Tabel 5.1 ditunjukkan hubungan antara jenis data
dengan statistik yang digunakan, yaitu statistik parametris dan
nonparametris. Digunakan statistik parametris bila data yang akan
dianalisis berbentuk interval atau ratio, sedangkan bila datanya
berbentuk nominal atau ordinal, maka dapat digunakan statistik
nonparametris. Statistik parametris bekerja dengan asumsi bahwa
data yang akan dianalisis berdistribusi normal, sedangkan untuk
statistik non parametris, distribusi data yang akan dianalisis adalah
bebas. Baik statistik parametris maupun non parametris, selalu
berasumsi bahwa sampel yang digunakan sebagai sumber data
dapat diambil secara random.

- Pada bagian awal buku ini terlebih dahulu dikemukakan
statistik parametris, karena teknik ini lebih banyak digunakan
dalam praktek.

A. Statistik Parametris

Statistik parametris yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis
deskriptif bila datanya interval atau rasio adalah t-test 1 sampel.
Sebenarnya terdapat/g'ua rumus yang dapat digunakan untuk
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pengujian, yaitu rumus t dan z. Rumus z digunakan bila simpangan
baku populasi diketahui, dan rumus t bila simpangan baku
populasi tidak diketahui. Simpangan baku sampel dapat dihitung
berdasarkan data yang telah terkumpul. (cara - menghitung
simpangan baku sampel telah diberikan di bagian depan buku ini).

Karena pada daSamya simpangan baku setiap populasi ini
jarang diketahui, maka rumus z jarang digunakan oleh karena itu
maka dalam buku ini hanya dikemukakan t-test saja.

-Terdapat dua macam pengujian hipotesis deskriptif, yaitu
dengan uji dua fihak (two tail test) dan uji satu fihak (one tail test).
Uji satu fihak ada dua macam yaitu uji fihak kanan dan uji fihak
kiri. Jenis uji mana yang akan digunakan tergantung pada bunyi
kalimat hipotesis.

Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis deskriptif
(satu sampel) yang datanya interval atau ratio adalah sepertl yang
tertera dalam Rumus 5.1.

Rumus 5.1

5o

Dimana:’
t = Nilai t yang dihitung, selanjutnya disebut t
hitung :
x = Ratarata x;
p, =  Nilai yang dihipotesiskan
s . =  Simpangan Baku
n =

Jumlah anggota sampel

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis deskriptif:
" 1. menghitung rata-rata data .
2. menghitung simpangan baku
menghitung harga t
4. melihat harga t tabel
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5. mengambar kurve

6. meletakkan kedudukan t hitung dan t tabel dalam kurve yang
telah dibuat

7. membuat keputusan pengujian hipotesis

1. Uji Dua Fihak (Two Tail Test)

Uji dua Fihak digunakan bila hipotesis nol (Ho) berbunyi
“sama dengan” dan hipotesis alternatifnya (Ha) berbunyi “tidak

sama dengan” (Ho =; Ha #)
Contoh rumusan hipotesis: '
%Hipotesis nol: Daya tahan berdiri pelayan toko tiap hari =8 jam -

Hipotesis alternatif ~ : Daya tahan berdiri pelayan toko tiap hari
# 8 jam.

Bila ditulis lebih ringkas
Ho :p=8jam
Ha : p#8jam .
Uiji dua fihak dapat digambarkan seperti Gambar 5.2 berikut:

Daerah

Daerah
aer Penolakan Ho

Penolakan Ho

penerimaan Ho

.,lelw’] .
Gambar 5.2 Uji Dua Fihak

Dalam pengujian hipotesis yang menggunakan uji dua fihak
ini berlaku ketentuan, bahwa bila harga t hitungl-berada pada
daerah penerimaan Ho atau terletak di antara harga tabel, maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian bila harga t hitung

lebih kecil atau sama dengan (<) dari harga tabel maka Ho
diterima. Harga Eﬁi_tgr’lg_adalah harga mutlak, jadi tidak dilihat (+)
atau (-) nya.
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Contoh Uji Dua Fihak:

Telah dilakukan pengumpulan data untuk menguji hipotesis
yang menyatakan bahwa daya tahan berdiri pramuniaga
(pelayan toko) di Jakarta adalah 4 jam/hari. Berdasarkan sampel
31 orang yang diambil secara random terhadap pelayan toko
yang dimintai keterangan masing-masing memberikan data
sebagai berikut. (untuk penelitian yang sesungguhnya tentu
sampelnya tidak hanya 31 orang).

3234567853-4566788534_5623_45
63233 ‘

Berdasarkan pertanyaan tersebut di atas, maka
n =31; WY, = 4 jam/hari,
Harga x dan s dihitung

D x

n

Harga X dihitung dengan rumus
342434..4343 144

X= =

31 . 31

X = 4,645

Harga s (simpangan baku sampel) dihitung dengan rumus
menghitung simpangan baku sampel. '
s ditemukan = 1,81

Jadi rata-rata daya tahan berdiri pramuniaga berdasarkan
sampel 31 responden adalah 4,645 jam/hari. Selanjutnya rata-rata
sampel tersebut akan diuji, apakah ada perbedaan secara signifikan
atau tidak dengan yang dihipotesiskan, di mana dalam hipotesis
daya tahan berdiri adalah 4 jam tiap hari.

Untuk pengujian hipotesis ini digunakan Rumus 5.1 yaitu:

SXTH t=—_——4’614§1' 4198

ey | B

t
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Untuk membuat keputusan apakah hipotesis itu terbukti atau tidak.
maka harga t hitung tersebut dibandingkan dengan t tabel (lihat
Tabel II Lampiran). Untuk melihat harga t tabel, maka didasarkan
pada (dk) derajat kebebasan, yang besarnya adalah n — 1, yaitu 31
-~ 1 = 30. Bila taraf kesalahan (o) ditetapkan 5%, sedangkan
pengujian dilakukan dengan menggunakan uji dua fihak, maka
harga t tabel adalah = 2,042. ‘ '

Untuk mempermudah di mana kedudukan t hitung dan t
tabel maka perlu dibuat gambar sebagai berikut. Dalam gambar
terlihat bahwa ternyata harga t hitung berada pada daerah
~ penerimaan Ho. (karena t hitung lebih kecil dari t tabel). Dengan
demikian hipotesis nol (Ho) yang menyatakan bahwa daya tahan
berdiri pramuniaga di Jakarta adalah 4 jam perhari diterima. Jadi
kalau Ho diterima, berarti hipotesis nol yang menyatakan bahwa
daya tahan berdir; 4 jam itu dapat digeneralisasikan atau dapat
diberlakukan untuk seluruh populasi.

Daerah
Penolakan Ho

Daerah
P_enolakan Ho

Daerah
penetimaan

R,

2042 1,98 1,98 2,042

Gambar 5.3 Penerapan Uji Dua Fihak

2. Uji Satu Fihak (One Tail Tes

a. Uji Pihak Kiri ‘ ;

Uji pihak kiri digunakan apabila: hipotesis nol (Ho) berbunyi
“lebih besar atau sama dengan (=)” dan hipotesis alternatifnya

berbunyi “lebih kecil (<)”, kata lebih besar atau sama dengan
sinonim “kata paling sedikit atau paling kecil”.
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Contoh rumusan hipotesis:

Hipotesis nol : Daya tahan lampu Iﬁerk A paling sedikit
400 jam (lebih besar atau sama
dengan (=) 400 jam);

Hipotesis alternatif : Daya tahan lampu merk A lebih kecil dari
(<) 400 jam.

Atau dapat ditulis singkat:
Ho: u, 2 400 jam |
Ha:p, < 400jam
Uji fihak kiri dapat digambarkaﬁ seperti Gambar 5.4 berikut :

‘Gambar 5.4 Uji Fihak Kiri

Dalam uji fihak kiri ini berlaku ketentuan, bila harga t
hitung jatuh pada daerah penerimaan Ho lebih besar atau sama
dengan (2) dari t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Contoh Uji Fihak Kiri:
Suatu perusahaan lampu pijar merk Laser, menyatakan bahwa

. daya tahan lampu yang dibuat paling sedikit 400 jam.
Berdasarkan pernyataan produsen tersebut, maka lembaga
konsumen akan melakukan pengujian, apakah daya tahan lampu
itu betul 400 jam atau tidak, sebab ada keluhan dari masyarakat
'yang menyatakan bahwa lampu pijar merk Laser tersebut cepat
putus. _

Untuk membuktikan pernyataan' produsen lampu pijar
tersebut, maka dilakukan penelitian melalui uji coba terhadap
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daya tahan 25 lampu yang diambil secara random. Dari uji coba
diperoleh data tentang daya tahan 25 lampu sebagai berikut:

450 390 400 480 500 380 350 400 340 300 300 345 375
425 400 425 390 340 350 360 300 200 300 250 400

Untuk membuktikan pernyataan produsen lampu pijar
tersebut, maka perlu dirumuskan hipotesis. Rumusan hipotesis
statlstlk adalah:

Ho : p, 2 400 jam
a @y, < 400jam

Kalau rumusan hipotesis seperti tersebut di atas maka
pengujiannya dilakukan dengan uji fihak kiri. Rumus untuk
menghitung besarnya t hitung sama dengan uji dua fihak, yaitu
Rumus 5.1. Sebelum dimasukkan ke dalam-rumus maka perlu
dihitung rata-rata dan simpangan bakunya.

e 4504 3904 ;;)04 -1 400 =366 -

Simpangan baku sampel = 68,25 B

Kt (o 3

t=
. -8 %‘\V\a—;nlﬁ“‘A

n

dk=n-1=25~1 = 24. Jadi t tabel dengan dk = 24, dan taraf
kesalahan 5% untuk uji satu fihak = 1,711. Ternyata t hitung jauh
pada penerimaan Ha, oleh karena itu maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Jadi pernyataan produsen lampu, yang menyatakan
bahwa daya tahan lampu pijar merk Laser paling sedikit 400 jam
ditolak, karena Ha yang diterima, maka dapat dinyatakan bahwa
daya tahan lampu lebih kecil dari 400 jam. Berdasarkan data
sampel daya tahan lampu itu rata-rata hanya 366 jam. Untuk
melihat di mana kedudukan t hitung dan t tabel maka dapat dilihat
pada Gambar 5. 5 berikut.
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2,49 -1

Gambar 5.5 Penerapan Uji Fihak Kiri pada Lampu Merk A

b. Uji Fihak kanan
Uji fihak kanan digunakan apabila hipotesis nol (Ho) berbunyi .
“lebih kecil atau sama dengan (<)” dan hipotesis alternatifnya

. (Ha) berbunyi “lebih besar (>)”. Kalimat lebih kecil atau sama
dengan sinonim dengan kata “paling besar”.

Contoh rumusan hipotesis:

Hipotesis nol - :Pedagang buah paling besar bisa
menjual buah jeruk 100 kg tiap hari.

* Hipotesis alternatif  : Pedagang buah dapat menjual buah
Jjeruknya lebih dari 100 kg tiap hari.

Atau dapat ditulis singkat:
Ho : pu, <100 kg/r
Ha : p, > 100 kg/hr L
Uji fihak kanan dapat digambarkan seperti Gambar 5.6 berikut :

Daerah
penolakan Ho/
penerimaan Ha

'Gambar 5.6 Uji Fihak kanan
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Dalam uji dua fihak ini berlaku ketentuan bahwa, bila harga t

hitung lebih kecil atau sama dengan (<) harga t tabel, maka Ho
diterima dan Ha ditolak.

Contoh Uji Pihak Kanan:

Karena terlihat ada kelesuan dalam perdagangan jeruk, maka
akan dilakukan penelitian untuk mengetahui berapa kg jeruk
yang dapat terjual oleh pedagang pada setiap hari. Berdasarkan
.pengamatan sepintas terhadap perdagangan jeruk, maka peneliti
mengajukan hipotesis bahwa pedagang jeruk tiap hari paling
banyak dapat menjual 100 kg jeruk kepada konsumen.

Berdasarkan hipotesis tersebut, maka telah dilakukan
pengumpulan data terhadap 20 pedagang jeruk. Pengambilan
- sampel 20 pedagang jeruk dilakukan secara random. Data dari 20
pedagang diberikan data sebagai berikut;

98 80 120 90 70 100 60 85 95 100
70 95 90 85 75 90 70 90 60 110

Hipo‘tesis statistik untuk uji fihak kanan dapat dirumuskan sebagai
berikut:

o : U, =100 kg/br
a :u, <100kg/hr
Dari data tersebut diperoleh rata-rata jeruk yang dapat dijual setxap
hari x = 86,65 dan simpangan baku s = 15,83
Harga-harga selanjutnya dimasukkan dalam Rumus 5.1. -
-, |
s
Jn

_86,65- 100
T 1583

V20

t=

=-377 .
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Bila taraf kesalahan 5%, dk =n -1 =20 - 1 = 19, maka
untuk uji satu fihak, harga t tabel = 1,729. Untuk dapat membuat
keputusan apakah Ho ditolak atau diterima, maka kedudukan t
hitung dan t tabel dapat disusun dalam Gambar 5.7 berikut.

3,77 1,729

Gambar 5.7 Penerapan Uji Pihak Kanan

Berdasarkan gambar tersebut, terlihat bahwa t hitung
ternyata jatuh pada daerah penerimaan Ho. Dengan demikian Ho

" diterima dan Ha ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa pedagang
jeruk setiap hari paling banyak hanya menjual 100 kg adalah betul.

B. Statistik Nonparametris

Berikut ini dikemukakan statistik nonparametris yang dapat
digunakan untuk menguji hipotesis deskriptif (satu sampel) baik -
untuk data.nominal/ diskrit maupun untuk data ordinal/peringkat/
rangking. '

Statistik nonparametris yang digunakan untuk menguji
hipotesis satu sampel bila datanya nominal adalah “Test Binomial”
dan Chi Kuadrat (xz) satu sampel. Selanjutnya test yang digunakan .
untuk menguji hipotesis satu sampel data ordinal akan- diberikan
“Run Test’.

1. Test Binomial

Test Binomial digunakan untuk menguji hipotesis bila dalam
populasi terdiri atas dua kelompok klas, datanya berbentuk
nominal dan jumlah sampelnya kecil (kurang dari 25). Dua
kelompok klas itu misalnya klas pria dan wanita, senior dan
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yunior, sarjana dan bukan sarjana, kaya dan miskin, pemimpin dan
bukan pemimpin dsb. Selanjutnya, dari populasi itu akan diteliti
dengan menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.

 Bila dari data sampel itu akan diberlakukan untuk populasi,
maka peneliti akan menguji hipotesis statistik yaitu menguji ada
tidaknya perbedaan antara data yang ada dalam populasi itu
dengan data yang ada pada sampel yang diambil dari populasi
tersebut. Untuk pengujian semacam ini maka digunakan test
~ Binomial. Jadi test binomial digunakan untuk menguji hipotesis
deskriptif (satu sampel) bila datanya nominal berbentuk dua
kategori atau dua klas. Test ini sangat cocok digunakan sebagai
alat pengujian hipotesis bila ukuran sampelnya kecil, sehingga Chi
Kuadrat tidak dapat digunakan.

Test ini dikatakan sebagai test Binomial, karena distribusi
data dalam populasi itu berbentuk Binomial. Distribusi Binomial
adalah suatu distribusi yang terdiri dua klas. Jadi bila dalam suatu
populasi dengan jumlah N, terdapat 1 klas yang berkategori x,
maka kategori yang lain adalah N - x. Probabilitas untuk
memperoleh x obyek dalam satu kategori dan N — x dalam kategori
lain adalah : ' :

| NY . |
px) =(x ]p" q"* , ' ~ Rumus 5.2°

Dimana P adaiah proporsi kasus yang diharapkan dalam salah satu
kategori dan kategori lainnya adalah q, besarnya q adalah 1 - p.

N | |
Harga dalam Rumus 5.2 dapat dihitung dengan Rumus 5.3

X
sebagai berikut:
N Nt R
( ) )_m | Rumus 5.3
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N! adalah N faktorial, yang nilainya = NN — 1) N - 2) ... [N -~
(N-1D]. 4! =44 - 1)(4 - 2)(4 — 3) = 24. Pada lampiran terakhir
Tabel V ditunjukkan harga faktorial untuk sampai dengan 20 dan
Tabel IV menunjukkan koefisien Binomial, untuk harga N = 1 s/d
25. '

Dalam prakteknya test Binomial dapat dilakukan dengan
cara yang lebih sederhana, dimana untuk membuktikan Ho
dilakukan dengan cara membandingkan nilai p dalam tabel yang
didasarkan pada N dan nilai yang terkecil dalam tabel itu dengan
taraf kesalahan yang kita tetapkan sebesar 1%. Misalnya jumlah
sampel dalam pengamatan ada 20, dan kategori yang terkecil (x)
pada sampel itu = 4, maka berdasarkan Tabel IV Lampiran harga p
= 0,006. Selanjutnya bila taraf kesalahan o = 0,01, maka
ketentuan yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah
apabila harga p lebih besar dari & maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Ho suatu hipotesis yang menunjukkan tidak adanya
perbedaan data sampel dengan data populasi.

Contoh:

Dilakukan  penelitian  untuk  mengetahui  bagaimana
kecenderungan masyarakat dalam memilih mobil untuk
keluarga. Berdasarkan 24 anggota sampel yang dipilih secara
random ternyata 14 orang memilih mobil berbahan bakar bensin
dan 10 orang memilih mobil berbahan bakar solar.

Hipotesis nol yang diajukan adalah bahwa peluang masyarakat
dalam memilih dua jenis mobil yaitu _]ems bensin dan solar
adalah sama, yaitu 50%.

Ho : p|=p2=0,5
Ha : pi#p2#0,5

Hasil pengumpulan data tersebut dapat aisusun ke dalam Tabel
5.2 berikut.
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TABEL 5.2
KECENDERUNGAN MASYARAKAT DALAM
MEMILIH MOBIL UNTUK KELUARGA

Alternatif Pilthan Frekuensi yang memilih
Mobil jenis bensin 14 .
Mobil jenis solar. | 10
Jumlah : ' 24

Dalam kasus ini jumlah sampel independen (N) = 24, karena yang
memilih jenis mobil bensin ada 14 dan diesel ada 10. Frekuensi
terkecilnya (x) = 10. Berdasarkan pada Tabel IV Lampiran dengan
N = 24, x = 10, maka koefisien binomialnya = 0,271. Bila taraf
kesalahan o ditetapkan 1% yang berarti = 0,01, maka ternyata
harga p sebesar 0,271 lebih besar dari 0,01 (0,271 > 0,01 ),.maka
Ho diterima dan Ha ditolak. Jadi kesimpulannya adalah
kemungkinan masyarakat dalam memilih dua jenis mobil adalah
sama yaitu 50 %.

2. Chi Kuadrat (x?)

Chi Kuadrat (x°) satu sampel adalah teknik statistik yang
digunakan untuk menguji hipotesis bila dalam populasi terdiri atas
dua atau lebih klas dimana data berbentuk nominal dan sampelnya
besar. '

Rumus dasar Chi Kuadrat adalah seperti Rumus 5.4 berikut.

k N2
2 v, —1)
X _2 £ " Rumus 5.4
N .

i=]

Dimana:

x> = Chi Kuadrat
f

£, Frekuensi yang diobservasi

f, Frekuensi yang diharapkan
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Berikut ini dikemukakan Chi Kuadrat untuk menguji -
hipotesis deskriptif (satu sampel) yang terdiri atas dua kategori dan
tiga kategori/kelas.

Contoh 1 untuk dua kategori:

Telah dilakukan pengumpulan data untuk mengetahui
bagaimana kemungkinan rakyat di Kabupaten Pringgondani
dalam memilih dua calon Kepala Desa. Calon yang satu adalah
Wanita dan calon yang kedua adalah Pria. Sampel sebagai -
sumber data diambil secara random sebanyak 300 orang. Dari
sampe] tersebut ternyata 200 orang memilih pria dan 100 orang
memilih wanita.

Hipotesis yang diajukan adalah:

Ho : Peluang calon prié dan wanita adalah sama untuk dapat
dipilih menjadi kepala desa.

" Ha : Peluang calon pria dan wanita adalah tidak sama untuk
dapat dipilih menjadi kepala desa.

Untuk dapat membuktikan hipotesis dengan Rumus 5.4 tersebut,
maka data yang terkumpul perlu disusun ke dalam tabel sepem_. ,
Tabel 5.3 bérikut: e

TABEL 5.3 | _
. KECENDERUNGAN RAKYAT DI KABUPATEN
PRINGGODANFDALAM MEMILIH KEPALA DESA

Alternatif Calon | Frekuensi yang Frekuensi yang
Kepala Desa ~ diperoleh - diharapkan
Calon Pria 200 K 150
CalonWanita | 160 | 150
Jumlah - | 300 300

Catatan: Jumlah frekuensi yang diharapkan adalah sama yaitu
50% : 50% dari seluruh sampel.
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Untuk dapat menghitung besarnya Chi Kuadrat & % dengan
menggunakan Rumus 5.4, maka diperlukan tabel penolong seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 5.4 berikut.

. TABEL 5.4- :
TABEL PENOLONG UNTUK MENGHITUNG CHI
KUADRAT DARI 300 ORANG SAMPEL

2
Alternatif f —f. ) ,(fo —f, )
pilihan f, f, f,- £, ( °o b ) f,
. Pria 200 150 50 2500 16,67
Wanita 100 150 -50 2500 16,67
Jumlah 300 300 0 5000 33,33

Catatan -Di sini frekuensi yang d1harapkan (f,) untuk kelompok
yang memilih pria dan wanita = 50%. Jadi 50% x 300 =
150

Harga Chi Kuadrat dari perhitungan dengan Rumus 5.4
ditunjukkan pada tabel di atas yakni jalur paling kanan yang
besarnya 33,33.

Untuk dapat membuat keputusan tentang hipotesis yang
diajukan diterima atau ditolak, maka harga Chi Kuadrat tersebut
perlu dibandingkan dengan Chi Kuadrat tabel dengan dk dan taraf
kesalahan tertentu. Dalam hal ini berlaku ketentuan bila Chi
Kuadrat hitung lebih kecil dari tabel, maka Ho diterima, dan
apabila lebih besar atau sama dengan () harga tabel maka Ho
dltolak

Derajat kebebasan untuk Chi Kuadrat tidak tergantung pada -
jumlah individu dalam sampel. Derajat kebebasan akan tergantung
pada kebebasan dalam mengisi kolom-kolom pada frekuensi yang
“diharapkan (f,) setelah disusun ke dalam tabel berikut ini.
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Kategori

I _ a ' m
I b n
(a+Db) (m + n)

Dalam hal ini frekuensi yang diobsevasi (f,) harus sama

dengan frekuensi yang diharapkan (f, ). Jadi (a + b) = (m + n).

dengan demikian kita mempunyai kebebasan untuk menetapkan

frekuensi yang diharapkan (f,) = (m + n). Jadi kebebasan yang

dimiliki tinggal satu yaitu kebebasan dalam menetapkan m atau n.
- Jadi untuk model ini derajat kebebasannya (dk) = 1.

Berdasarkan dk = 1 dan taraf kesalahan yang kita tetapkan
5% maka harga Chi Kuadrat tabel = 3,;841. (Lihat Tabel VI
Lampiran).Ternyata harga Chi Kuadrat hitung lebih besar dari
tabel (33,33 > 3,841). Sesuai ketentuan kalau harga Chi Kuadrat
hitung lebih besar dari tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Jadi kesimpulannya, hipotesis nol yang diajukan bahwa peluang
pria dan wanita sama untuk dipilih menjadi kepala desa di
kabupaten itu ditolak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
masyarakat di kabupaten itu cenderung memilih pria menjadi
Kepala Desa.-. ‘ ‘

Contoh 2 untuk empat kategori/kelas:

Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana .
kemungkinan beberapa warna mobil dipilih oleh masyarakat
Madura. Berdasarkan pengamatan selama 1 minggu terhadap
mobil-mobil pribadi ditemukan 1000 berwarna biru, 900
berwarna merah, 600 berwarna putih, dan 500 berwarna yang
lain. : ' _

Ho: Peluang masyarakat Madura untuk memilih empat warna

mobil adalah sama.

Ha: Peluang masyarakat Madura untuk memilih empat warna
mobil tidak sama.

110



Untuk menguji hipotesis tersebut di atas, maka data hasil
- pengamatan perlu disusun ke dalam tabel penolong, seperti
" ditunjukkan pada Tabel 5.5 berikut. Karena dalam -penelitian ini
terdiri 4 kategori, maka derajat kebebasannya adalah (dk) =4 -1 =
3.

TABEL 5.5
FREKUENSI YANG DIPEROLEH DAN DIHARAPKAN
DARI 3000 WARNA MOBIL YANG DIPILIH
OLEH MASYARAKAT MADUKARA

2
Mo | fo | £ | foefy | GRS (-h) ;lf“)
[Biw . | 1.000 | 750 | 250 | 62500 | 83,33
Merah 900 | 750 150 | 22.500 30,00
| Putih 600 | 750 150 | 22.500 | 30,00
Warnalain | 500 | 750 | -250 | 62500 | 8333
Jumlah | 3000 | 3000 0 170.000 | 226,67

-Catatan: Frekuensi yang diharapkan (fh) untuk setiap kategori
adalah 3000 : 4 =750 .

Berdasarkan dk = 3 dan kesalahan 5%, maka diperoleh harga
Chi Kuadrat Tabel = 7,815 (lihat Tabel VI Lampiran tentang Chi
Kuadrat). Ternyata harga Chi Kuadrat hitung lebih besar dari
~harga Chi Kuadrat tabel (226,67 > 7,815). Karena ( ,‘{2 ) hitung >
dari ( zz ) tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti
peluang masyarakat Madukara untuk memilih empat warna mobil
berbeda atau tidak sama. Berdasarkan data sampel ternyata warna
mobil biru yang mendapat peluang tertinggi untuk dipilih
masyarakat Madukara. Ini juga berarti mobll warna biru yang
paling laku di masyarakat itu.
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3. Run Test

Run Test digunakan untuk menguji hipotesis deskriptif (satu
sampel), bila skala pengukurannya ordinal maka Run Test dapat
digunakan untuk mengukur urutan suatu kejadian. Pengujian
dilakukan dengan.cara mengukur kerandoman populasi yang
didasarkan atas data hasil pengamatan melalui data sampel.

Pengamatan terhadap data dilakukan dengan mengukur
banyaknya “run” dalam suatu kejadian. Sebagai contoh misalnya
melempar sekeping uang logam yang muka diberi tanda ® dan
bagian belakang diberi tanda ©. Setelah dilempar sebanyak lima
belas kali maka menghasilkan data sebagai berikut. '

AR® CC0 ® OO0 ®® © ®
1 2 3 4 5 67

Kejadian di atas terdiri atas 7 run, yaitu run pertama
memberikan data ®, kedua ©, ketiga ®, keempat ©, kelima ®,
keenam ©, ketujuh ®.

Pengujian Ho dilakukan dengan membandingkan jumlah run
dalam observasi dengan nilai yang ada pada Tabel VIIa dan VIIb
(harga r dalam test Run), dengan tingkat signifikansi tertentu. Bila
run observasi berada diantara run kecil (Tabel VIla Lampiran)
dan run besar (Tabel VIIb Lampiran) maka Ho diterima dan Ha .
ditolak. : ' '

Contoh 1 untuk sampel kecil:

Dalam suatu kantin diperusahaan Elektronika, terdapat
sekelompok karyawan wanita yang sedang makan siang. Dari
sekelompok karyawan itu ada 24 orang diambil secara random,
selanjutnya diwawancarai, kapan akan mengambil cuti hamil.
Dalam pertanyaan itu disediakan dua alternatif jawaban yaitu
akan mengambil cuti-besar sebelum melahirkan- atau sesudah
melahirkan. Wawancara dilakukan secara berurutan, yaitu
mulai dari No. 1 dan berakhir no. 24.

Hasil wawancara ditunjukkan pada Tabel 5.6. Tanda (®) berarti.
-mengambil cuti sebelum melahirkan, dan tanda (©) berarti
mengambil cuti setelah melahirkan. Berdasarkan Tabel 5.6
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tersebut, maka dapat dihitung jumlah run () = 15. Cara
menghitung run seperti contoh di atas.

TABEL 5.6
HASIL WAWANCARA SEKELOMPOK WANITA DALAM
MEMILIH CUTI BESAR SEBELUM MELAHIRKAN DAN
. SESUDAH MELAHIRKAN

Z
=)

000 NN AW

Jawaban No. Jawaba

13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.

LR
©©0000000®B6 0

Ho : Urutan pilihan dalam memilih cuti hamil karyawan bersifat
random (urutannya bergantian/tidak mengelompok).

Ha : Urutan pilihan dalam memilih cuti hamil karyawan bersifat
tidak random (mengelompok).

Pada contoh di atas, jumlah sampel (N) =24 danny = 12 dan ny =
12. (N = n; + ny). Berdasarkan Tabel VIIa dan VIIb (harga-harga
kritis 1), untuk n; = 12 dan ny = 12, maka harga r yang kecil = 7
(Tabel VIIa Lampiran) dan r yang besar = 19 (Tabel VIIb
Lampiran).

- Jumlah run 15 ternyata terletak pada angka 7 s/d 19, yaitu
pada daerah penerimaan Ho. Dengan demikian Ho diterima dan
Ha ditolak. Hal ini berarti 24 wanita yang diwawancarai tersebut
bersifat random. Jadi karyawan wanita dalam perusahaan
elektronika itu dalam mengambil cuti hamil bervariasi, ada yang

- sebelum melahirkan dan sesudah melahirkan. Peluang mengambil

cuti sebelum dan sesudah melahirkan sama yaitu 50%.
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Jika n; dan n, lebih dari 20 (berarti N = 40) maka Tabel VIIa
dan VIIb tidak dapat digunakan, karena distribusi yang terjadi
mendekati distribusi normal. Oleh karena itu sebagai gantinya,
pengujian hipotesis menggunakan rumus z seperti yang
ditunjukkan pada Rumus 5.5 berikut. o

A {mma |

n,+n
7= - 1+,
o, ,\/2"1“2(2"1“2‘“1‘"2)

Rumus 5.5

(n, +n2)2(nl +n,-1)

W *
Harga (mean) W, dan simpangan baku o, dapat dlhltung
dengan Rumus 5.6 dan 5.7 berikut:

n, =[211‘—12—+1}—0,5 Rumus 5.6
n,+n,

G, = 2“1?2(2“;"2_“* Y Rumus 5.7
(n,+n,) (n,+n, -1)

Contoh 2 untuk sampel besar:

Penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah antrian pria dan
wanita dalam memberi suara dalam pemilu itu bersifat random
atau tidak (random di sini berarti antrian itu tidak dlrekayasa)
Berdasarkan pengamatan terhadap yang-antri yang paling depan
sampai yang paling belakang ditemukan urutan sebagai berikut.

PWWPPWPWWPPWWPWP WW PP
WWW PWPWPWPPPWPPWP WWW
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" Ho : Antrian dalam memberikan suara pemilih bersifat random
(independen/ tidak direkayasa). :

Ha : Antrian dalam memberikan suara pemilih bersifat tidak
. random.

Jumlah orang yang antri (N) = 40 orang, terdiri atas 21 wanita (W)
dan 19 pria (P). Pada data di atas terdapat jumlah run = 26. Taraf
kesalahan ditetapkan 5%. Harga z dapat d1h1tun0 dengan Rumus
5.5.
i a1
SELEUNIEY
RIS T e
2.19.21(2.19.21-19-21)
(19+21)*(19+21-D

=1.78

Berdasarkan harga z hitung = i. 78. maka har ga z dalam tabel
XIV = 0,0375. Harga ini ternyata lebih kecil dari harga o yang
- ditetapkan 5% atau 0,05 (0,0375 < 0.035).

Berdasarkan hal tersebur di atas. rernywa harga - hitung
lebih kecil dari 0,05 (kesalahan yang ditetapkanj. Hal ini berarn
Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi urutan antrian itu tidak bersifa:
random. Kesimpulan ini dapat digeneralisasikan.

Soal latihan:

|. Kapan teknik statistik Binomial. Chi Kuadrat satu sampel. test
run dan t-test satu sampel digunakan dalam ujr hipotesis.

“Tulislah rumus-rumus statistik pada up Chr Kuadrat. test run
dan t-test satu sampel.

,!\)

3. Bagaimanakah rumusan hipotesis satu bampel pada uj dua
fihak. fihak kiri dan fihak kanan.

4. Bagaimanakah langkah-langkah péne{itlan yang  harus
dilaksanakan untuk menguji hipotesis bahwa kecepatan lari
mahasiswa Indonesia paling rendah 20 km/jam.

-5. Telah dilakukan pengumpulan data tentang produktifitas padi
~di Kabupaten Cianjur. Berdasarkan sampel 20 lokasi penelitian
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diperoleh data tentang produktivitas padi t1ap hektar dalam
satuan ton sebagai berikut: :

710 9 8 56 57 4
6 8 6 7 46 8 74
Buktikan hipotesis bahwa:

a. Produktivitas padi = 8 ton/ha

b. Produktivitas padi paling sedikit 5 ton/ha
c. Produktivitas padi paling tinggi 10 ton/ha

6
3

. Dilakukan  penelitian  untuk  mengetahui  bagaimana
kecenderungan masyarakat dalam memilih kendaraan mobil
sedan dan minibus. Berdasarkan 26 sampel yang dipilih secara
random, ternyata 10 orang memilih sedan dan 16 orang memilih
minibus. Buktikan hipotesis bahwa ada perbedaaan masyarakat
dalam memilih jenis mobil (peluang masyarakat dalam memilih
jenis mobil berbeda).

. Dilakukan penelitian untuk mengetahui kecenderungan
masyarakat dalam memilih jenis pekerjaan. Berdasarkan sampel
yang digunakan sebagai sumber data, ternyata 1200 orang

memilih pedagang, 800 orang memilih Pegawai Negeri, 600 . ‘

orang memilih ABRI dan 300 orang memilih petani. Buktikan
hipotesis bahwa 4 jenis pekerjaan tersebut berpeluang sama
untuk dipilih masyarakat.

. Dilakukan penelitian untuk mengetahui apakah urutan
mahasiswa yang duduk di kursi pada waktu ujian akhir semester
Mata Kuliah statistik itu random atau tidak. (random artinya .
urutan duduknya tidak direkayasa). Berdasarkan pengamatan
terhadap mahasiswa yang duduk pada waktu ujian ditemukan
mutu sebagai berikut:

PBPPPBPBBBPBPBBPPPBPBPB
- PBPPPB B (P =pintar; B =bodoh)

Buktikan hipotesis bahwa urutan duduk mahasiswa pada ujian.
i irek .
tidak direkayasa Q. 2
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BAB VI

PENGUJIAN HEPOTESIS
KOMPARATIF

Menguji hipotesis komparatif berarti menguji parameter populasi
yang berbentuk perbandingan melalui ukuran sampel yang juga
berbentuk perbandingan. Hal ini juga dapat berarti menguji
kemampuan generalisasi (signifikansi hasil penelitian) yang
berupa perbandingan keadaan variabel dari dua sampel atau lebih.
Bila Ho dalam pengujian diterima, berarti nilai perbandingan dua
sampel atau lebih tersebut dapat digeneralisasikan untuk seluruh
populasi dimana sampel-sampel diambil dengan taraf kesalahan
tertentu.

Desain penelitian masih menggunakan variabel mandiri,
‘(satu variabel) seperti halnya dalam penelitian deskriptif, tetapi
variabel tersebut berada pada populasi dan sampel yang berbeda,
atau pada populasi dan sampel yang sama tetapi pada waktu yang
berbeda. Pengujian hipotesis komparatif dapat dipahami melalui
Gambar 6.1.

Terdapat dua model komparasi, yaitu komparasi antara dua
sampel dan komparasi antara lebih dari dua sampel yang sering
disebut komparasi k sampel. Selanjutnya setiap model komparasi
sampel dibagi menjadi dua jenis yaitu sampel yang berkorelasi dan
sampel yang tidak berkorelasi disebut dengan sampel independen.
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Reduksi

~ Parameter Populasi:
[N PR

Membuat Generalisasi = berbentuk

* komparasi dua sampe! atau

lebih/ mengujt  Hipotesis
Komparatif ’

Gambar 6.1 Prinsip Dasar Pengujian Hipotesis Komparatif

Sampel yang berkorelasi biasanya terdapat dalam desain penelitian .
eksperimen. Sebagai contoh = dalam membuat. perbandingan
kemampuan kerja pegawai sebelum dilatih dengan yang sudah
dilatth, membandingkan nilai pretest dan postest dan
membandingkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
(pegawai yang diberi latihan dan yang tidak).

Sampel independen adalah sampel yang tidak berkaitan satu -
sama lain, misalnya akan membandingkan kemampuan kerja
lulusan SMU dan SMK, membandingkan penghasilan petani dan
nelayan dan sebagainya. Bentuk komparasi sampel dapat dipahami
melalui Tabel 6.1 berikut.
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 TABEL 6.1
BERBAGAI BENTUK KOMPARASI SAMPEL

Dua sampel { Labih dari dua sampel

Berpasangan | Independen | Berpasangan | Independen

Dalam pengujian hipotesis komparatif dua sampel atau lebih,
terdapat berbagai teknik statistik yang dapat digunakan. Teknik
statistik mana yang akan digunakan tergantung pada bentuk
komparasi dan macam data. Untuk data interval dan ratio
digunakan statistik parametris dan untuk dapat nominal/diskrit
dapat digunakan statistik nonparametris. Tabel 6.2 dapat
digunakan sebagai pedoman untuk memilih teknik statistik yang
sesuai.

A. Komparatif Dua Sampel

Pada bagian ini dikemukakan statistik. yang digunakan untuk

- menguji hipotesis' komparatif dua sampel yang berkorelasi dan
independen baik menggunakan statistik parametris maupun

nonparametris.

Terdapat tiga macam hipotésis'komparatif' dua sampel dan
cara mana yang akan digunakan tergantung pada bunyi kalimat
dalam merumuskan hipotesis. Tiga macam pengujian itu adalah:

1. Uji Dua Fihak

Uji dua fihak bila rumusan hipotesis nol dan alternatifnya berbunyi
sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat perbedaan (ada kesamaan) produktivitas
kerja antara pegawai yang mendapat kendaraan dmas
dengan yang tidak.

Ha : Terdapat perbedaan produktivitas kerja antara pegawai
yang mendapat kendaraan dinas dengan yang tidak.
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Atau dapat ditulis dalam bentuk:

Penolakan Ho

.. %

Ho:pu=w,
‘Ha:p #u
TABEL 6.2 . '
BERBAGAI TEKNIK STATISTIK UNTUK MENGUJI
' HIPOTESIS KOMPARATIF
BENTUK KOMPARASI -
MACAM
DATA Dua Sampel ; K Sampel
) Korelasi Independen Korelasi Independen
) One Way One Way
\ Anova* Anova*
I'}l{egal | Utest *;dua t-test* dua sampel '
atio sampe Two Way Two Way
Anova Anova
Fisher Exact Chi Kuadrat
. for k sample Chi Kuadrat for -
Nominal | Mc Nemar Chi Kuadrat Two k sample
sample Cochran Q
Median Test
. . o . Median
Sign test Mann- Whitney Friedman Extension
U test . ;
Ordinal | Wilcoxon :
Matched Kolomogorov Two Way Kruskal-Walls
. . ] Anova | One Way
Pairs Smirnov .
: ' Anova
Wald-Wolfowitz
.*Statistik Parametris
Daerah Daerah
Penolakan Ho

Gambar 6.2 Uji Dua Fihak
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2. Uji Fihak Kiri |
Uji fihak kiri dlounakan apabila rumusan hipotesis nol dan
alternatifnya adalah sebagai berikut:

Ho : Prestasi belajar siswa SMU yang masuk sore hari lebih
besar atau sama dengan yang masuk pagi hari.

Ha : Prestasi belajar siswa SMU yang masuk sore hari lebih
rendah dari yang masuk pagi hari.

Atau dapat ditulis dalam bentuk:

Ho: w2,
Ha:py, <pw
3. Uji Fihak Kanan

Uji fihak kanan digunakan bila rumusan hipotesis nol dan
alternatifnya berbunyi sebagai berikut : :

Ho : Disiplin kerja Pegawai Swasta lebih kecil atau sama
dengan Pegawai Negeri.
~Ha: Disiplin kerja Pegawai Swasta lebih besar dari Pegawai
Negeri.

Atau dapat ditulis dalam bentuk:

"Ho:psp
- Ha:p>p

Daerah penerimaan Ho dan -Ha untuk ketiga macam uji

hipotesis tersebut, seperti ditunjukkan pada gambar-gambar yang
ada pada uji deskriptif (satu sampel).
1. Sampel Berkorelasi
a. Statistik Parametris
1) t-test

Statistik Parametris yang digunakan untuk menguji hipotesis
komparatif rata-rata dua sampel bila datanya berbentuk interval
atau ratio adalah menggunakan t-test.
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Rumusan t-test yang digunakan untuk menguji hipotesis

komparatif dua sampel yang berk

6.1. :
. Xi-x2
s, .8y S S2
) ([
n, n, \/E an
Dimana:
x, = Rata-ratasampel ]
X, = Rata-ratasampel2
5, Simpangan baku sampel 1
S, Simpangan baku sampel 2
slz = Varians sampel 1
522 = Varians sampel 2

Korelasi antara dua sampel

Contoh Pengujian Hipotesis:

Dilakukan penelitian untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
produktivitas kerja pegawai ~sebelum dan setelah diberi
kendaraan dinas. Berdasarkan 25 sampe}jﬁ?pegawai yang dipilih
secara random dapat diketahh“r““i“)‘“a‘hvv”zi”produktivitas pegawai
sebelum dan sesudah diberi kendaraan dinas adalah seperti
ditunjukkan pada Tabel 6.3.

orelasi ditunjukkan pada Rumus

Rumus 6.1

Ho : Tidak terdapat perbedaan nilai produktivitas - kerja
pegawai antara sebelum dan setelah mendapat kendaraan
dinas.

Ha : Terdapat perbedaan nilai produktivitas kerja pegawai
antara sebelum dan setelah mendapat kendaraan dinas.
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Dari data pada Tabel 6.3 tersebut telah dapat dihitung rata-rata
nilai produktivitas sebelum memakai kendaraan dinas x; = 74,
_simpangan baku s, = 7,50, dan varians s,” = 56,25. Rata-rata nilai
produktivitas setelah memakai kendaraan dinas x, = 79,20,
simpangan baku s, = 10,17 dan varians s5,” =103,50. '

TABEL 6.3

NILAI PRODUKTIVITAS 25 KARYAWAN
SEBELUM DAN SESUDAH DIBERI KENDARAAN DINAS

' Produktivitas Kerja
. No. Responden
Sebelum (X,) Sesudah (X;)

1' e 75 " 85 ’

2. 80 %0

3. 65 KRR

4. 70 SR -

5. 75 75

6. 80 90

7. 65 70

8. d 80 85

9. . 90 95

10. 75 70

) 11 60 65

12. 70 75

13. 75 85

14. 70 65 -

15. 80 95

16. 65 65

17. 75 80

18.. 70 80

19. 80 920

20. 65 60

21 75 75

22, 80 85

23. .70 80 -

24. 90 95 :

25. 70 . 75
Rata-rata Txi = 74,00 [ %, = 79,20
Simpangan Baku £8, = 7,50 |- S, = 10,17
'Varians ‘s’ = 56,25 |'s,” = 103,50
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Korelasi antara nilai sebelum mendapat kendaraan dinas dan
sesudah mendapat kendaraan dinas r ditemukan sebesar 0,866.
Harga-harga tersebut selanjutnya dimasukkan dalam Rumus 6.1.

X1~ X2
SZ S 2 S S
1 2 1 2
—_ S — | ==
n, m AU VAL

- 74- 7920 _ 4952

\/562525 103,50 20866( 1017}

Harga t tersebut selanjutnya dlbandmgkan dengan harga t .
tabel dengan dk = n; + ny — 2 = 50 — 2 = 48, Dengan dk = 48, dan
bila taraf kesalahakxgdltetapkan sebesar 5%, maka t tabel =2,013.

Harga t hitung lebih kecil dari t tabel, ( — 4,952 < —2,013)
sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. (Lihat kedudukan t hitung
dan t tabel dalam Gampar 6.3). Jadi terdapat perbedaan secara’
signifikan, nilai produktivitas kerja pegawai sebelum diberi
kendaraan dinas dan sesudah diberi kendaraan dinas. Setelah
diberi kendaraan dinas nilai produktivitas dalam sampel kerjanya
meningkat. A

4952 -2,013 2013 4952

Gambar 6.3 Uji Hipotesis Komparatif Dua Fihak_ untuk
Membandingkan 25 Karyawan Sebelum dan
Sesudah Diberi Kendaraan Dinas
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b. Statistik Nonparametris

Berikut ini dikemukakan statistik nanparametris yang digunakan
untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel yang berkorelasi.
Teknik statistik yang akan dikemukakan adalah Mc Nemar Test
untuk menguji hipotesis komparatif data nominal dan Sign Test
untuk data ordinal.

1) Mc Nemar Testii

Teknik statistik ini digunakan untuk menguji hipotesis komparatif
dua sampel yang berkorelasi bila datanya berbentuk nominal/
diskrit. Rancangan penelitian biasanya berbentuk “before after”.
Jadi hipotesis penelitian merupakan perbandingan antara nilai
sebelum dan sesudah ada perlakuan/treatment.

Sebagai panduan untuk menguji signifikansi setiap
perubahan, maka data perlu disusun ke dalam tabel segi empat
'ABCD seperti berikut :

Sesudah
_ Sebelum

Tanda (+) dan (-) sekedar dipakai untuk menandai jawaban
yang berbeda, jadi tidak harus yang bersifat positif dan negatif.
Kasus-kasus yang menunjukkan terjadi perubahan antara jawaban
pertama dan kedua muncul dalam sel A dan D. Seseorang dicatat
dalam sel A jika berubah dari positif ke negative; dan dicatat pada
sel D jika ia berubah dari negatif ke positif. Jika tidak terjadi
perubahan yang diobservasi yang berbentuk positif dia dicatat di
sel B, dan jika tidak terjadi perubahan observasi yang berbentuk
negatif dicatat di sel C

A + D adalah jumlah total orang yang berubah, sedangkan B
dan C adalah yang tidak berubah. Ho = Al

D_ berubah dalam satu
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~ arah, dan merupakan frekuen31 yang diharapkan di bawah fo pada
kedua sel yaitu A dan D.

Test Mc Nemar berdistribusi Chi Kuadrat (%?), oleh
karena itu rumus yang digunakan untuk pengujian hipotesis adalah
rumus’ Chi ' Kuadrat. Persamaan dasarnya ditunjukkkan pada
‘Rumus 6.2 berikut. .

S (f _
x=Y, (t, 1) Rumus 6.2
= L
Dimana . .
f = Frekuedsi yang diobservasi dalam kategori ke-i

0
]

Frekuensi yang dlharapkan di bawah fo dalam
kategori ke-i .

" Uji signifikansi hanya berkenaan dengan A dan D. Jika A =
banyak kasus yang diobservasi dalam sel A, dan D banyak kasus
yang diobservasi dalam sel D, serta % (A + D) banyak kasus yang
diharapkan baik disel A maupun D, rumus tersebut dapat lebih
disederhanakan menjadi Rumus 6.3.

x = (A D)z ' _ '  Rumus 6.3
A4 D

Rumus tersebut dapat dikembangkan menjadi:

st (2] for]

A+D A+D
2 2
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Rumus tersebut akan semakin baik dengan adanya “koreksi
kontinuitas” yang diberikan oleh Yates, 1934 yaitu: dengan
mengurangi dengan nilai 1. Koreksi kontinuitas itu diberikan
karena distribusinya menggunakan distribusi normal. Seperti telah
diketahui bahwa distribusi normal itu biasanya digunakan untuk
data yang bersifat kontinum.

Setelah adanya korelasi kontinuitas tersebut, maka Rumus
6.3 disempurnakan menjadi Rumus 6.4 berikut.

, 7(,2 = ‘(JA;%—].)Z' dengan dk =1 Rumus 6.4

Contoh Penquijian Hipotesis:

Suatu perusahaan ingin mengetahui pengaruh sponsor yang
diberikan dalam suatu pertandingan olah raga terhadap nilai
penjualan barangnya. Dalam penelitian ini digunakan sampel
yang diambil secara random yang jumlah anggotanya 200

- orang. Sebelum sponsor diberikan, terdapat 50 orang yang
membeli barang tersebut, dan 150 orang tidak membeli.
Setelah sponsor diberikan dalam pertandingan olah raga,
ternyata dari 200 orang tersebut terdapat 125 orang yang
membeli dan 75 orang tidak membeli. Dari 125 orang tersebut
terdiri atas pembeli tetap 40, dan yang berubah dari tidak
membeli menjadi membeli ada 85. Selanjutnya dari 75 orang-
yang tidak membeli itu terdiri atas yang berubah dari membeli
-menjadi tidak membeli ada 10 orang, dan yang tetap tidak
membeli ada 65 orang. Untuk mudahnya data disusun dalam
Tabel 6.4 berikut.
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| TABEL 6.4
PERUBAHAN PENJUALAN SETELAH ADA SPONSOR

Sebelum ada Setelah ada sponsor
sponsor
Keputusan | f| f total Tetap Berubah
Membeli 50 125 = 40 + 85
Tidak
membeli 150 75 = 65 + 10.
200 200 105 + 95

Catatan: untuk mencari pengaruh adanya sponsor terhadap nilai
penjualan dapat dilakukan dengan membandingkan/
mengkomparasikan nilai perubahan sesudah dan
sebelum ada sponsor. '

Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukén adalah sebagi berikut:

Ho : Tidak terdapat perubahan (perbedaan) penjualan sebelum
dan sesudah ada sponsor.

Ha : Terdapat perubahan penjualan sebelum dan sesudah ada
SpONSOor.

Untuk keperiuan pengujian, maka data perubahan tersebut
disusun kembali ke tabel ABCD seperti yang telah dijelaskan.

Keputusan

Membeli

Tidak membeli

Jumlah

Dapat dibaca: tidak membeli menjadi membeli 85, tetap membeli
40; tetap tidak membeli 65, membeli menjadi tidak
membeli 10. Perubahan terjadi pada kolom
berwarna abu-abu.
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Jadi

e (A-D|-1f : (85-10]~1)"
' A{D 95

x? = 57,642

: »
Jadi harga * hitung = 57,642

Harga Chi Kuadrat hitung tersebut selanjutnya dibandingkan
dengan harga Chi Kuadrat tabel (Tabel VI, Lampiran). Bila dk = 1
dan taraf kesalahan 5%, maka harga Chi Kuadrat tabel = 3,481.
Ketentuan pengujian adalah: bila Chi Kuadrat hitung lebih kecil
sama dengan (<) Chi Kuadrat tabel, maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Berdasarkan perhitungen di atas ternyata harga Chi
Kuadrat hitung lebih besar dari pada tabel (57,642 > 3,481). Hal
ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima.

Jadi terdapat perbedaan yang signifikan nilai penjualan .
setelah dan sebelum ada sponsor, dimana setelah ada sponsor
pembelinya semakin meningkat. Karena pembeli sesudah ada
sponsor jumlahnya meningkat, maka hal itu berarti sponsor yang
diberikan pada pertandingan olah raga mempunyai pengaruh yang
nyata terhadap nilai penjualan.

2) Sign Test (Uji Tanda)

Sign test digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua
sampel yang berkorelasi, bila datanya berbentuk ordinal. Teknik
ini dinamakan uji tanda (sign test) karena data yang akan dianalisis
dinyatakan dalam bentuk tanda-tanda, yaitu tanda positif dan
negatif. Misalnya dalam suatu eksperimen, hasilnya tidak
~dinyatakan berapa besar perubahannya secara kuantitatif, tetapi
dinyatakan dalam bentuk perubahan yang positif dan negatif.
Apakah insentif yang diberikan kepada pegawai mempunyai
pengaruh positif terhadap efektivitas suatu organisasi? Jadi dalam.
hal ini tidak menanyakan berapa besar pengaruhnya secara
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kuantitatif, tetapi hanya pernyataan mempunyai pengaruh positif
atau negatif.

Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah sampel
yang berpasangan, misalnya suami-istri, pria-wanita, pegawai
negeri-swasta dan lain-lain. Tanda positif dan negatif akan dapat
diketahui berdasarkan perbedaan nilai antara satu dengan yang lain
dalam pasangan itu. Sebagai contoh perbedaan data yang diberikan
oleh suami dan isteri yang ditunjukkan pada Tabel 6.5.

‘ Hipotesis nol (Ho) yang diuji adalah : p (Xao > Xg) = p Xa
< Xg) = 0,5. Peluang berubah dari Xs ke Xp = peluang berubah
dari X ke XA = 0,5, atau peluang untuk memperoleh beda yang
bertanda positif sama dengan peluang untuk memperoleh beda
yang negatif. Jadi kalau tanda positif jauh lebih banyak dari
negatifnya, dan sebaliknya, maka Ho ditolak. X = nilai setelah
ada perlakuan (freatmen) dan Xp = nilai sebelum ada perlakuan.
Ho juga dapat diketahui berdasarkan median dari kelompok yang °
diobservasi. Bila jarak antara median dengan tanda positif dan
negatif sama nol, maka Ho diterima. . :

Jika (XA — Xg) menunjukkan nilai perbedaah; dan’ m
merupakan median dari perbedaan ini,” maka uji tanda dapat
digunakan untuk menguji Ho: m = 0 dan Ha: m # 0 dengan
peluang masing-masing = 0,5. Jadi Ho: p = 0,5 dan Ha: p # 0,5.

Untuk sampel yang kecil < 25 pengujian dilakukan dengan
menggunakan prinsip-prinsip distribusi Binomial dengan P = Q =
0,5 (lihat test Binomial) dimana N = banyak pasangan. Bila suatu
pasangan observasi tidak menunjukkan adanya perbedaan, yakni
selish = 0, maka pasangan itu dicoret dari analisis. Dengan
demikian N-nya akan berkurang. Untuk pengujian hipotesis dapat
membandingkan dengan Tabel IV Lampiran, dimana x dalam tabel -
itu adalah nilai bertanda positif atau negatif yang jumiahnya lebih
kecil. ' ~

Sebagai contoh misalnya 25 pasangan yang diobservasi
terdapat 20 pasangan yang menunjukkan perubahan positif (+) dan
5 menunj ukkan perubahan negatif (-), maka di sini N = 20 dan x =
5. Berdasarkan hal tersebut, maka p tabel = 0,002 (uji satu fihak).
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Contoh samp_el kecil:

Suatu perusahaan mgm mengetahm pengaruh adanya kenaikan .
uang insentif terhadap kesejahteraan karyawan. Dalam
penelitian itu dipilih 20 pegawai beserta isterinya secara
‘tandom. Jadi terdapat 20 pasangan suami isteri. Masing-masing
suami dan isteri diberi angket untuk diisi, dengan menggunakan
pertanyaan sebagai berikut.

Berilah penilaian tingkat kesejahteraan keluarga bapak/ibu
sebelum adanya kenaikan dan sesudah kenaikan insentif dari
perusahaan dimana bapak bekerja. Rentang nilai adalah 1 s/d 10.
Nilai "1 berarti sangat tldak sejahtera dan 10 berarti sangat
sejahtera . ‘

Nilai sebelum ada Nilai sesudah ada kenaikan
kenaikan insentif insentif

Berdasarkan angket yang terkumpul, data dari isteri dan
suami baik sebelum dan sesudah ada insentif ditunjukkkan pada
Tabel 6.5. Dari Tabel 6.5 tersebut dapat dibaca. Misalnya untuk
data yang dlperoleh dari isteri karyawan no. 1, ia menyatakan
- bahwa tingkat kesejahteraan keluarga sebelum ada kenaikan
insentif mendapat nilai 2 dan setelah ada insentif mendapat nilai 4.
Perbedaan sebelum dan sesudah 4 — 2 = 2. Beda 2 ini bila diberi
rangking mendapat rangking 4. Perubahan yang paling besar untuk
istri mendapat rangking 1 adalah no. 9 dan no. 18.
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TABEL 6.5
DATA TINGKAT KESEJAHTERAAN KELUARGA
' MENURUT ISTERI DAN SUAMI

DATA DARLISTERI DATA DARI SUAMI
iy Rank * Rank
Sl Sdh @ Perubahan Shl Sdh Beda Perubahan

2 4 2 4 1 6 5 1 ~
~y 2 3 1 5 | 4 6 | 2 4
4 6 | 2 4 2 3 e 1. 5
: 5 7 2 4 6 7 |1 5
- \é) 4 5 1 5 2 4 2 4
' & 2 4 2 4 3 6 3 3
45 1 3 2 4 1 4 3 3
‘ 2 6 | 4 2 2 7 5 1
1 6 5 1 1 4 3 3
b 7 9 2 4 2 3 1 5
> 4 7 3 3 4 8 4 2
3 5 9 | 4 2 6 | 9 3 3
2 4 2 4 2 7.0 5 1
) 3 5 2 4 2 6 4 2
= 6 9 3 3 5 9 4 2
£ 3 7 4 2 1 6 5 1
‘X 2 4 2 4 4 1 5 1 5
&)1 3 8 571 "1 2 6 4 2
1 2 1 5 1 3 2 4
2 3 1 5 2 4 2 4

Untuk pengujian dengan Sign Test, data yéng dianalisis
adalah data ordinal atau berbentuk peringkat, sehingga Tabel 6.5
dapat disusun kembali menjadi Tabel 6.6.

Ho : Tidak terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan
insentif terhadap kesejahteraan keluarga baik menurut
suami maupun isteri.

Ha : Terdapat pengaruh posmf dan s1gmf1kan kenalkan insentif =

yang diberikan oleh perusahaan terhadap kesejahteraan
keluarga baik menurut suami maupun isteri.



TABEL 6.6
PERINGKAT PERUBAHAN KESEJAHTERAAN
KELUARGA MENURUT PASANGAN ISTERI DAN SUAMI

" Rank Perubahan
No Menurut Arah ' Tanda
Isteri | Suami | - '

I 4 1| . 4 P T
2. ‘5 4 T5 > 4 .
3, 4 5 4 . < 5 +
4. 4 5 4 < 5 +
5. 5 4 5 > 4 )
6. 4 3 4 > 3 -
7. 4 3 a4 > 3 .
8. 2 1 2 > | -
9. 1 3 1 < 3 +
10. 4 5 4 < 5 . +
11. 3 2 - 3 > 2 -
12. 2 3 2 < 3 +
13. 4 | 4 > | -
14. 4 2 4 > 2 - -
15. 3 2 -3 > 2 -
16. 2 1 2 > 1 -
17. 4 5 4 < 5 +
18. 1 2 1 < 2 +
19. 5 4 5 > 4 -
20. 5 4 5 > 4 -

Catatan: N berkurang bila nilai rank perubahan sama antara isteri
dan suami.

Berdasarkan Tabel 6.6 tersebut terlihat tanda (+) sebanyak 7
dan (-) sebanyak 13. Berdasarkan Tabel IV Lampiran (tabel
Binomial) dengan N = 20 (N berkurang bila tidak terjadi
perbedaan, tidak ada (+) atau (-), dan p = 7 (tanda yang kecil)
diperoleh tabel p tabel = 0,132. Bila taraf kesalahan sebesar 5%
(0,05), maka harga 0,132 ternyata lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian Ho diterima dan Ha ditolak. Jadi dapat disimpulkan
tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kenaikan
insentif terhadap kesejahteraan keluarga baik menurut suami
maupun isteri. Kalaupun dalam data terlihat ada pengaruh positif,
tetapi adanya pengaruh itu hanya terjadi pada sampel itu, dan hal
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ini tidak dapat digenéralisasikan untuk populasi dimana sampel
tersebut diambil. L

Untuk sampel yang besar (>25) dapélt dilakukan bengujian
Chi Kuadrat, yang rumusnya adalah:

2 - .[(_n_‘_:_llz..)_-:_ll’i | ’ Rumus 6.5
n, +n, ,
Dimana:
m = Banyak data positif

n; = Banyak data negatif

Contoh diatas dapat dihitung dengan rumus ini, dan hasilnya sama,
yaitu Ho ditolak. : '

, _[7-13)-1]> 49 245

Untuk membuktikan Ho ditolak atau diterima, maka Chi
Kuadrat hitung tersebut kita bandingkan dengan Chi Kuadrat
tabel (Tabel VI, Lampiran) dengan dk = 1. Berdasarkan dk = 1
dan kesalahan 5% (0,05), maka harga Chi Kuadrat tabel = 3,841.
Harga Chi Kuadrat hitung 2,45 ternyata lebih kecil dari Chi
Kuadrat tabel 3,481 (2,45 < 3,841). Dengan demikian. Ho
diterima, dan Ha ditolak. Hasilnya sama dengan cara pertama.:

3)Wilcoxon Match Pairs Test

Teknik ini merupakan penyempurnaan dari uji tanda. Kalau dalam
uji tanda besarnya selisih nilai angka antara positif dan negatif

tidak diperhitungkan, sedangkan dalam uji Wilcoxon ini

diperhitungkan. Seperti dalam uji tanda, teknik ini digunakan

untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel yang berkorelas1

bila datanya berbentuk ordmal (beljen_]an e).
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Contoh: -

Dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh ruangan yang
diberi AC terhadap produktivitas kerja. Pengumpulan data
terhadap produktivitas kerja pegawai dilakukan pada waktu AC
sebelum dipasang dan sesudah dipasang. Data pfoduktiv_itas
kerja pegawai sebelum AC dipasang adalah Xa dan sesudah
dipasang adalah Xb.

Ho : AC tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja
pegawai.

Ha : AC berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai.

Untuk membuktikan hipotesis tersebut, maka dalam
penelitian ini digunakan sampel 10 pegawai yang dipilih secara
random. Data produktivitas kerja pegawai sebelum dan sesudah
ada AC adalah sebagai mana ditunjukkan pada Tabel 6.7 berikut

_ TABEL 6.7
DATA PRODUKTIVITAS KERJA PEGAWAI SEBELUM -
DAN SESUDAH RUANGAN DIPASANG AC

NO. Xai1 (sebelum) : Xg; (sesudah)

. L 100 105
2. 98 94
3. 76 78
4. 9% -08
5. 87 90
6. 89 - 85
7. 77 86
8 92 o ' 87
9. . 78 80
10. 82 _ 83

Untuk pengujian, maka data tersebut perlu disusun ke dalam
Tabel 6.8.

Berdasarkan Tabel VIII Lampiran untuk n = 10 taraf
kesalahan 5% (uji 2 fihak), maka t tabel = 8. Oleh karena jumlah
jenjang yang kecil nilainya adalah 18,5 dan nilai t tabel = 8, juga
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18,5 > 8 maka Ho diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa
“ruangan kerja yang diberi AC tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai.

Bila sampel pasangan lebih besar dari 25, maka distribusinya
akan mendekati distribusi normal. Untuk itu digunakan rumus z
dalam pengujiannya. '

U
o

z Rumus 6.6

Dimana:

T =jumlah jenjang/rangking yang kecil, pada contoh di atas = 18,5.

TABEL 6.8

TABEL PENOLONG UNTUK TEST WILCOXON
No. Beda Tanda Jenjang
Pegawai Xa | Xa .
Xg1- Xu1 | Jenjang + -
1. 100 105 + 5 7.5 7.5 0,0
2. 98 94 - 4 55 0,0 5.5
3. 76 78 + 2 2.5 25 0,0
4. ‘90 98 + 8 9,0 9,0 0,0
5. 87 90 + 3 4,0 4,0 0,0
6. -89 85 - 4 55 0,0 55
7. 77 86 + 9 10,0 10,0 0,0
8. 92 87 - 5 7.5 0,0 7,5
9. 78 80 + 2 ’ 251|. 25| 00
10. 82 83 | + 1 1,0 1,0 | 0,0
Jumlah | T=36,5]-185
_n(m+1l)

4

n{(n+1)(2n+1)
G = -—T—'— .
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Dengan demikian,

' n(n+1)
T
ZzT—HT - 4
o, \/n(n+1)(2n+1)_
24

Rumus ini dapat juga digunakan untuk membuktikan contoh
- di atas dan hasilnya sama. Harga-hirga dalam contoh dlmasukkan
dalam rumus tersebut, sehingga:

100104 1)
185 - ————2
_ 185~ 275 0918
\/10(10+1)(2 10+1) 9,8
24 ~ \

Bila taraf kesalahan 0,025 (p), maka harga-z tabel = 1,96
(Tabel XTIV Lampiran). Harga z hitung —0,918 ternyata lebih kecil
dari —1,96 (ingat harga (-) tidak diperhitungkan karena harga
mutlak), dengan demikian Ho diterima. Jadi AC tidak
berpengaruh signifikansi dalam meningkatkan produktivitas keja
pegawai. Kesimpulan ini sama dengan di atas.

2. Sampel Independen (Tidak Berkorelasi)

Menguji hipotesis dua sampel independen adalah mengu;ji
kemampuan generalisasi rata-rata data dua sampel yang tidak
berkorelasi. Seperti telah dikemukakan bahwa sampel-sampel yang
berkorelasi biasanya terdapat pada rancangan penelitian
eksperimen. Pada penelitian survey, biasanya sampel-sampel yang
dikomparasikan adalah sampel independen. Contoh, perbandingan
penghasilan petani dan nelayan, disiplin kerja pegawai negeri dan
swasta.

Teknik statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis
komparatif, tergantung pada jenis datanya. Teknik statistik t-test
adalah merupakan teknik statistik parametris yang digunakan
untuk menguji komparasi data ratio atau interval, sedangkan
statistik nonparametris yang dapat digunakan adalah : Median
Test, Mann-Whitney, Kolmogorve-Smirnov, Fisher Exact, Chi
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Kuadrat, Test Run Wald-Wolfowitz. Statistik nonparametris

digunakan untuk menguji hipotesis bila datanya nominal dan
ordinal. , g

ik Parametris

apat~dua rumus t—test yang dapat digunakan untuk menguji
hlpotesm komparatif dua sampel independen. Rumus tersebut
ditunjukkan pada Rumus 6.7 dan Rumus 6.8 berikut.

Separated Varians:

o ‘leyk Sama %Ll@MDﬂm\
O (= x: X22 Pake W Coponkd Rumus 6.7

Polled Varians:

- . - ;  Rumus 6.8
(n, —n,)s,” +(n, —1)s,” i+_l_ ' '
n,+n,—-2 n, n,

- Terdapat beberapa pertimbangan dalam memlhh rumus t-test
yaitu:

t=

a) Apakah dua rata-rata itu berasal dari dua sampel yang
jumlahnya sama atau tidak?

'b) Apakah varians data dari dua sampel itu homogen atau tidak.
* Untuk menjawab itu perlu pengujian homogenitas varians.

Berdasarkan dua hal tersebut di atas, maka benkut ini
diberikan petunjuk untuk memilih rumus t-test.
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»(é). Bila jumlah anggota sampel n, =n, dan varians homogens

(012 =0,%), maka dapat digunakan rumus t-test, ‘baik untuk .
separated maupun polled varians, yaitu Rumus 6.7 dan Rumus
6.8. untuk mengetahui t tabel digunakan dk yang besarnya
dk=n;4n,-2.

(b) Bila n, #n,, varians ’homogenb(bclz =6,") dabat digunakan t-
test dengan polled varians, yaitu Rumus 6.8. Besarnya
dk=n,4 n,- 2.

(c) Bila m; = mn, varians tidak homogen (o #0,”) dapat
digunakan Rumus 6.7 maupun Rumus6.8, dengan dk =n, - 1
atau dk=n,-1. Jadi derajat kebebasan (dk) bukan
n, 4 n,- 2 (Phopan, 1973). '

(d) Bila n, #n, dan varians tidak homogen (6; # 02). Untuk ini
digunakan rumus separated varians Rumus 6.7. harga t
sebagai penganti harga t tabel dihitung dari selisih harga-t
tabel dengan dk=n,-1 dan dk=mn,- 1, dibagi dua dan
kemudian ditambah dengan harga t yang terkecil. Contoh: n; =
25; berarti dk = 24, maka harga t tabel = 2,797 (Tabel 1I,

‘Lampiran). n, = 13, dk = 12, harga t tabel = 3,055 (untuk
kesalahan 1%, uji dua fihak). Jadi harga t tabel yang
digunakan adalah -3’—055——2£7—=O,129'. Selanjutnya harga
ini ditambah dengan harga t yang terkecil. Jadi 0,129 + 2,797
= 2,926. Harga t = 2,926 (lihat Tabel II Lampiran) ini adalah
sebagai penganti harga t tabel (Phopan, 1973). :

» Contoh 2. Pengujian Hipotesis:

Dilakukan penelitian untuk mengetahui kecepatan memasuki
dunia kerja antara lulusan SMU dan SMK. Berdasarkan 22
responden lulusan SMU dan 18 responden lulusan SMK
diperoleh data bahwa lama menunggu untuk mendapatkan
pekerjaan ke dua kelompok lulusan sekolah tersebut adalah
seperti ditunjukkan pada Tabel 6.9 berikut.
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Hipotesis yang diajukan adalah:

Ho : tidak terdapat perbedaan lama menunggu untuk
mendapatkan pekerjaan antara lulusan SMU dan SMK.

Ha : terdapat perbedaan lama menunggu untuk mendapatkan
pekerjaan antara lulusan SMU dan SMK.

Atau dapat ditulis dalam bentuk

Ho: p, =y,
Ha: p #u,

Untuk menentukan rumus t-test, akan dipilih untuk
pengujian hipotesis, maka perlu diuji dulu varians ke dua sampel
homogen atau tidak. Pengujian homogenitas varians digunakan uji
F dengan Rumus 6.9 berikut.

Vari 1 . .
F= an.ans terbes .r Rumus 6.9
Varians terkecil

Dalam Tabel 6.9 di bawah dapat dilihat bahwa varians
(kuadrat dari simpangan baku) terbesar = 2,28 dan terkecil = 0,65.
Jadi F = 2,28 : 0,65 = 3,49. Harga F hitung tersebut perlu
dibandingkan dengan F tabel (Tabel XII Lampiran), dengan dk
pembilang = (22 — 1) dan dk penyebut = (18 — 1). Berdasarkan dk
pembilang = 21 dan penyebut 17, dengan taraf kesalahan
ditetapkan = 5%, maka harga F tabel 2,22.(harga antara pebilang
20 dan 24).
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TABEL 6.9

LAMA MENUNGGU LULUSAN SMU DAN SMK
UNTUK MENDAPATKAN PEKERJAAN

Lama Menunggu SMK

N Lama Menunggu SMU

0- Dalam Tahun Dalam Tahun

1. 6 -7,5i 3,09 2

2. 3 L) . :15

3.

4. 2 -3,'8? 1

5. 5 3

6. 1 2

7. 2 2

8. 3 1

9. 1 3

10. 3 1

11. 2 1

12. . 4 1

13. 3 3

14, 4 2

15. 2 |

16. 3 2

17. 1 2

18. 5 1

19. 1

20. 3

21. 1

22. 4
n, = 22,00 | n, = 18,00
Xi = - QI s = 1,78
S, = 1,51 | s, = 0,81
5, = 228 s,” = 0,65

Dalam hal ini berlaku ketentuan, bila harga F hitung lebih

kecil atau sama dengan F tabel (E, : E), maka Ho diterima dan
Ha ditolak. Ho diterima berarti varians homogens.

Ternyata harga F hitung lebih besar dari F tabel (3,49 >
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berarti - varians tidak homogen. Setelah diketahui varians tidak
homogen (0, #0,) dan jumlah sampel kelompok 1 tidak sama




dengan jumlah kelompok 2 '(m #n,), maka sesuai dengan
pedoman yang telah dikemukakan digunakan Rumus 6.7, yaitu:

D St SH 2,91-1,78 —302

FERENE \/2,28 065
S S T e
n o, 22 18

Harga t hitung tersebut, selanjutnya dibandingkan dengan
harga t tabel. t tabel dengan digunakan t tabel penganti (karena
jumlah sampel dan varians tidak homogen). t tabel dihitung dari
selisih harga t tabel dengan dk=n,- 1 dan dk=n,- 2 dibagi
" dua, dan kemudian ditambahkan dengan harga t yang terkecil.

n, = 22; dk =21, maka t tabel = 2,08 (o = 5%)
n, = 18; dk = 17, maka t tabel = 2,11.

Selisih kedua harga t tabel'dan kemudian dibagi dua adalah
(2,11 —2,08) : 2 = 0,015. Harga selanjutnya ditambahkan dengan t

tabel yang terkecil yaitu: 2,08. Jadi t tabel penganti adalah 2,08 +
0,015 =2,095.

: Berdasarkan perhitungan tersebut, ternyata ¢ hitung lebih
kecil dari t tabel (3,02 > 2,095). Dengan demikian Ho ditolak dan
Ha diterima. Jadi kesimpulannya terdapat perbedaan secara
signifikan masa menunggu untuk mendapatkan pekerjaan antara
lulusan SMU dan SMK (dalam satuan tahun). Lulusan SMK

cenderung lebih cepat mendapatkan pekerjaan.

b. Statistik Nonparametris

Statistik Nonparametris yang digunakan untuk menguji.hipotesis
komparatif dua sampel independen antara lain adalah: y’ Fisher

Exact Probability (untuk data nominal dan ordinal); Median Test
(untuk data ordinal). ‘

142



1) Chi Kuadrat (%*) dua sampel‘

Chi Kuadrat (%®) digunakan untuk menguji hipotesis komparatif
dua sampel bila datanya berbentuk nominal dan sampelnya besar.
Cara perhitungan dapat menggunakan rumus yang telah ada, atau
dapat menggunakan Tabel Kontingensi 2 x 2 (dua baris x dua
kolom). ’ '

Tingkat pengai'uh perlakuan
Kelompok Jumlah sampel

Berpengaruh | Tdk. berpengaruh
Ke!on}pok a b “a+b
eksperimen
Kelompok
kontrol € d c+d
Jumlah a+c b+d | - =n

n = jumlah sampel

Dengan memperhatikan koreksi Yates, rumus yang
digunakan untuk menguji hipqtesis adalah sebagai berikut (Rumus

6.10) -
1 2
n( |ad -bc| —-—411} '
X = 2 ‘ Rumus 6.10
(a+b)a+c)b+d)c+d)
Contoh 1:

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengarah diklat
terhadap prestasi kerja karyawan di PT. Mindanau. Kelompok
yang diberi diklat sebanyak 80 orang, dan yang tidak diberi
diklat sebanyak 70 orang. Setelah diklat berakhir, dan mereka
kembali bekerja, maka dari 80 orang itu yang berprestasi
bertambah sebanyak 60 orang, yang tidak bertambah sebanyak
20 orang. Selanjutnya dari kelompok kontrol yang tidak
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mendapat diklat, dari 70 orang itu yahg pretasi kerjanya.
bertambah sebanyak 30 orang dan yang tidak 40 orang.
: e

Apakah diklat itu berpengaruh secara signifikan, maka dapat
dilakukan pengujian hipotesis benkut Hipotesis dapat dirumuskan
sebagai berikut.

- Ho: Diklat tidak berpengaruh terhadap prestasi kerja (tidak
terdapat perbedaan nilai sebelum dan sesudah pelakuan)
Ha: Diklat -berpengaruh terhadap prestasi kerja (terdapat
perbedaan nilai sebelum dan sesudah ada perlakuan).

Ketentuan pengujian adalah sebagai berikut: Tolak Ho bila
 harga Chi Kuadrat hitung lebih besar atau sama dengan harga
Chi Kuadrat tabel, dengan dk = 1 dan taraf kesalahan tertentu..
Data hasil eksperimen tersebut selanjutnya disusun ke dalam Tabel
6.10 berikut.

TABEL 6.10 . '
TINGKAT PRESTASI KERJA KARYAWAN
Tingkat ruh perlakuan
gkal pénga pe Jumlah
Kelompok B . . Tdk. : sampel
' erpengaru berpengaruh - o
Kelompok 60 20 80
eksperimen ,
Kelompok , , _
kontrol 30 40 70 )
Jumlah 920 - 60 150

Berdasarkan harga—harga dalam tabel tersebut dan dengan
menggunakan Rumus 6.10, ‘maka harga Chi Kuadrat dapat
dihitung:

. 1V
n{fd—bc’l —_En]

(@ +b)a+o)brdcrd)

X
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150(|60 40-20.30| —5150]

X

*

= (60 + 20)(60 + 30)(20 + 40)(30 + 40)

Dengan taraf kesalahan 5%, dan dk = 1, maka harga x? tabel
= 3,841 dan untuk 1% = 6,635. Ternyata harga %’ hitung lebih

besar dari harga % tabel baik untuk taraf kesalahan 5% maupun
1% Tabel VI (Lampiran). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan prestasi
kerja sebelum dan sesudsh mengikuti diklat, di mana setelah
mengikuti diklat banyak yang berprestasi. Karena setelah
mengikuti diklat lebih banyak yang berprestasi, maka berarti diklat
yang diberikan kepada pegawai mempunyai penoaruh yang positif
dan signifikan.

Contoh.2:

Rumus di atas juga dapat digunakan untuk menguji ada
tidaknya perbedaan pendapat diantara kelompok masyarakat
terhadap calon pemimpin. Sebagai contoh: terdapat dua calon
Bupati di Kabupaten X. Calonnya adalah Abas dan Bakri.
Setelah diadakan survey pengumpulan pendapat yang setuju
.dengan Abas 60 orang dan yang tidak 20 orang. Sedangkan
untuk Bakri yang setuju 50 orang dan yang tidak 25 orang. Dari
data tersebut selanjutnya disusun ke dalam Tabel 6.11 berikut.

TABEL 6.11
TINGKAT PRESTASI KERJA KARYAWAN

_ Tingkat pengaruh perlakuan Jumlah
Kelompok -
Setuju Tdk. Setuju sampel
Abas 60 20 80
Bakri 50 - 25 75
Jumlah 110 45 155
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Ho : Tidak terdapat perbedaan pendapat di antara masyarakat
terhadap dua calon Bupati tersebut. ’

Ha : Terdapat perbedaan pendapat diantara masyarakat
terhadap dua calon Bupati tersebut. ‘

Berdasarkan harga-harga dalam . tabel fersebut, dan dengan
menggunakan Rumus 6.10, maka harga Chi Kuadrat dapat
dihitung. '

1 2
n(lad—bc]——rj
X = 2

(a+b)a+c)b+d)c+d)

155(] 60.25-20.50| - %155)2'
" (60+20)(60+50)(20 +25)(50+25)

Dengan taraf kesalahan 5%, dan dk = 1, maka harga %’ tabel
= 3,481 dan untuk 1% = 6,635. Ternyata harga x* hitung lebih
kecil dari harga X’ tabel baik untuk taraf kesalahan 5% amupun

1%. Dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan pendapat di
masyarakat terhadap dua calon Bupati tersebut, artinya kedua
calon Bupati tersebut peluangnya sama untuk disetujui
masyarakat, atau dua calon Bupati itu mempunyai masa yang
sama.

2) Fisher Exact Probability Test.

Test ini digunakan untuk menguji signifikansi hipotesis komparatif
dua sampel kecil independen bila datanya berbentuk nominal.
Untuk sampel yang besar digunakan Chi Kuadrat (x ).
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Untuk merr.ludahkan perhitungan dalam pengujian hipotesis,
maka data hasil pengamatan perlu disusun ke dalam tabel
kontingensi 2 x 2 seperti berikut. -

Kelompok m ﬂ Jumlah
I A B A+B
1 C D C+D
Jumlah n

Kelompok I = sampel I
Kelompok II = sampel 11

Tanda B ) hanya menunjukkan adanya klasifikasi, misalnya
lulus-tidak lulus; gelap-terang dan sebagainya. A B C D adalah
data nominal yang berbentuk frekuensi.

Rumus dasar yang digunakan untuk pengujian Fisher
ditunjukkan pada Rumus 6.11 berikut.

D= (A- B (C-D) (A-C) (B- D)!

NI Al B! C! D! Rumus 6.11

Nilai faktorial bisa dilihat pada Tabel V (lampiran); misalnya 5! =
120

Contoh:

Disinyalir adanya kecenderungan para Birokrat lebih menyukai
mobil berwarna gelap, dan para Akademisi lebih menyukai
warna terang. Untuk membuktikan hal tersebut telah dilakukan
pengumpulan data dengan menggunakan sampel yang diambil
secara random. Dari 8 orang birokrat yang diamati, 5 orang
bermobil warna gelap dan 3 orang berwarna terang. Selanjutnya
dari 7 orang Akademis yang diamati, 5 orang menggunakan
mobil warna terang dan 2 orang warna gelap.
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Ho: Tidak terdapat perbedaan antara Birokrat dan Akademis
dalam menyujai warna mobil. '

Ha: Terdapat perbedaan antara Birokrat dan Akademis dalam
menyukai warna mobil.

Data yang diperoleh selanjutnya disusun séperti dalam Tabel
6.12 berikut. Selanjutnya dimasukkan pada Rumus 6.12.

TABEL 6.12
KESUKAAN WARNA MOBIL ANTARA BIROKRAT
' ' DAN AKADEMISI
Kelompok Gelap Terang .’ Jumlah
. |
Birokrat ' 5 3 |' 8
Akademis 2 5 ‘ 7
Jumlah 7 8 ! 15
\

Dengan Rumus 6.11 diperoleh:

_(5-3)1 (2~ 5)! (5 2)1 3~ 5)!
B 15! 5! 3! 2t 5!,

40320. 5040 . 5040 . 40320

= =0,82
1307674368000 . 120 . 6 . 2.120

Bila taraf kesalahan o ditetapkan 5% (0,05); maka ternyata p
hitung tersebut 0,82 lebih besar dari 0,05. Ketentuan pengujian,
Jika p hitung lebih besar dari taraf kesalahan yang ditetapkan,
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Karena p hitung lebih besar dari
a (0,82 > 0,05), maka dapat dinyatakan bahwa -tidak terdapat
perbedaan antara Birokrat dan Akademisi dalam menyenangi
warna mobil. »
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3) Test Median (Median Test)

Test” Median digunakan untuk -menguji signifikansi hipotesis
komparatif dua sampel independen bila datanya berbentuk nominal
atau ordinal. Pengujian didasarkan atas median dari sampel yang
diambil secara random. Dengan demikian Ho yang akan diuji
berbunyi: Tidak terdapat perbedaan dua kelompok populasi-
berdasarkan mediannya.

Kalau Test Fisher dlgunakan untuk sampel kecil, dan Test

Chl Kuadrat (%*) digunakan uutuk sampel besar, maka test median

ini digunakn untuk sampel antara Fisher dan Chi Kuadrat. Berikut
ini diberikan panduannya.

1. Jika n,4 n, > 40, dapat dipakai test Chi Kuadrat dengan
koreksi kontinuitas dari Yates.

2. Jika n, 4 n, antara 20 — 40 dan jika tak satu selpun memiliki

frekuensi yang diharapkan 2 5, dapat digunakan Chi Kuadrat
dengan koreksi kontinuitas. Bila f < 5 maka dipakai test
Fisher. - '

3. Kalau n, 4 n, <20 maka digunakan test Fisher.

. Untuk menggunakan test median, maka petama-tama harus
dihitung gabungan dua kelompok (median untuk semua
kelompok). Selanjutnya dibagi dua, dan dimasukkan ke dalam
tabel seperti berikut:. '

Kelompok ~Kel. 1 Kel. I Jumlah
> Median Gabun‘gaﬁ A B A+B
< Median Gabungan c D C+D
Jumlah A+C=n'1‘ B+D=n, N=n,4n,

A = banyak kasus dalam kelompok I > median gabung = —;-n,
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B = banyak kasus dalam kelompok II > median gabung = %nz
C = banyak kasus dalam kelompok I < median gabungan = %nl

D= banyakl kasus dalam kelompok II < median gabuﬁgan = %nz

Pengujian dapat menggunakan rumus Chi Kuadrat (x®
seperti ditunjukkan pada Rumus 6.12 berikut.

N[(AD—BC)—E]
2 _ 2

- Rumus 6.12
(A+B)(C+D)YA+O)(B+D)

X

Rumus diatas dk = 1.

Kiriteria pengujian:

Ho : diterima bila Chi Kuadrat hitung < tabel
Ho : ditolak bila Chi Kuadrat hitung > tabel

Contoh:

Dilakukan penelitian untuk mengetahui apakah penghasilan
para nelayan berbeda dengan para petani berdasarkan
‘mediannya. Berdasarkan wawancara terhadap 10 petani dan 9
nelayan diperoleh data tercantum dalam Tabel 6.13 berikut.
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TABEL 6.13
PENGHASILAN PETANI DAN NELAYAN

(x 1000 RUPIAH)

No. Petani Nelayan
1 50 ' 45
2 60 50
3 70 . 55
4 70 60
5 75 65
6 80 65
7 90 70
8 95 ' 80
9 95 100

10 100 '

Untuk 'menghitung median gabungan, maka data dua
kelompok tersebut dari yang kecil menuju yang besar.

4550 50 55 60 60 65 65 70 70 70 75 80 80 90 95 95
100 100

Median (nilai tengah) untuk kelorhpok tersebut jatubh pada urutan
ke-10, yang m]amya = 70. Bedasarkan Tabel 6.13 dapat d1ketahu1
bahwa:

A=6,C=4,B=2,D=17.

Harga-harga tersebut selanjutnya dimasukkan ke dalam Tabel 6.14
sehingga menjadi sebagai berikut:
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; TABEL 6.14
TABEL PENOLONG UNTUK MEMPERMUDAH MENGUJI
SIGNIFIKANSI DUA SAMPEL PADA TEST MEDIAN

Jumlah skor Petani N_elayan ' Jumlah
Di atas Median A=6 B=2 A+B=8
gabungan :
Di bawah ~
median C=4 D=7 C+D=11
gabungan _ :
| Jumlah 10 9 N=19 j

Selanjutnya dimasukkan dalam Rumus 6.12 sehingga:.

- NPAD—&D—%]_
X =

~ A+ B)C+D)A+C)B+D)

. 19[(6.7 - 2.4)—%9]2

T (6+8)(d+TN6+)2+T)

X

. 11404,75
13860

™

=0,823

Harga Chi Kuadrat tabel untuk-dk =1 dan o= 5% (0,05) =
3,841 karena harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari tabel
(0,00034 < 3,841), maka Ho diterima. Hal ini berarti tidak
terdapat perbedaan secara signifikan antara pengahasilan petani
dan nelayan, berdasarkan mediannya.
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4) Mann-Whitney U-Test

- U-test ini digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua

sampel independen bila datanya berbentuk ordinal. Bila dalam
suatu pengamatan data berbentuk interval, maka perlu dirubah
dulu ke dalam data ordinal. Bila data masih berbentuk interval,
sebenarnya dapat menggunakan t-test untuk pengujiannya, tetapi
bila asumsi t-test tidak dipenuhi (misalnya ddta harus normal),
maka test ini dapat digunakan.

Terdapat dua rumus yang digunakan untuk pengujian, yaitu
Rumus 6.13 dan Rumus 6.14, kedua rumus tersebut digunakan
dalam perhitungan, karena akan digunakan untuk mengetahui
harga U mana yang lebih kecil. Harga U yang lebih kecil tersebut
yang digunakan untuk pengujian dan membandingkan dengan U
tabel. ‘ '

U, =n1n2+PJ—(£2‘j~2—R] ~ Rumus 6.13
dan
U2=n‘n2+9—3~(%ii)——R2 Rumus 6.14
Dimana: »
n, = jumlah‘sam‘pel 1
n, = jumlah sampel2
U, = jumlah peringkat 1
U, = jumlah peringkat 2
- R, = jumlah rangking pada sampel n,
R, = jumlah rangking pada sampel n,
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Contoh:

Dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh diterapkannya
metode kerja baru terhadap produktivitas kerja pegawai. Untuk
mengetahui  hal tersebut dilakukan eksperimen dengan
menggunakan dua kelompok pegawai yang masing-masing
dipilih secara random. Kelompok pertama tetap menggunakan
metode kerja lama dan kelompok B dengan metode kerja baru.
Kedua kelompok mengerjakan pekerjaan yang sama. Jumlah
pegawai pada kelompok A = 12 orang dan kelompok B =15
orang.

Ho : Tidak terdapat perbedaan produktivitas kerja antara
pegawai yang menggunakan metode kerja lama dan baru

Ha : Terdapat perbedaan produktivitas kerja antara pegawai
yang menggunakan metode kerja lama dengan pegawai
yang menggunakan metode baru, di mana produktivitas
kerja pegawai yang menggunakan metode baru akan Ieblh

tmggl

Untuk keperluan pengujian, maka data dimasukkan ke dalam
Tabel 6.15 berikut. Produk dari kelompok I dan II kemudian
dirangking (peringkat).
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TABEL 6.15

TABEL PENOLONG UNTUK PENGUJIAN

DENGAN U-TEST

Kel. 1 Produk | Peringkat | Kel. Il Produk . | Peringkat
1 16 10 1 19 15,0
2 18 12 2 19 15,0
3 10 1,5 3 21 18,0
4 12 45 4 25 21,5
5 16 10 5 26 23,0
6 14 6,0 6 27 25,0
7 15 7,5 7 - 23 19,5
8 10 1,5 8 27 25,0
9 12 4,5 9 19 15,0
10 15 7,5 10 19 15,0
11 16 10 11 25 21,5
12 11 3,0 12 27 25,0
13 23 19,5
14 19 15,0
15 29 27,0

‘R, =78 R, =300

Cara membuat peringkat: angka 10 ada dua, yaitu 10, 10 .
estinya 1 dan 2. Di sini diambil tengahnya yaitu 1,5 dan 1,5.
Peringkat berikutnya adalah peringkat 3. Pada kelompok 2 ada

nilai 19 jumlahnya 5. Rangking tengahnya 15 yaitu antara 13 dan
17 (rangking 13, 14, 15, 16, 17). Selanjutnya angka 21 adalah
rangking 16,5. Jadi yang digunakan untuk pengujian hipotesis
adalah data yang berbentuk peringkat (ordinal). Dengan Rumus
6.13 dan Rumus 6.14, harga U dapat ditemukan.

n,(n, - 1)

U,=n,n2+ 5 ~R,
U, =12.15+}—2—(%ﬂ—78=180
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. -l
U, =npn, +——————————n-(n2 ) _

U, =12.15 +-1-5—(1§—*—ll

~300=0

Ternyata harga U, lebih kecil dari U,. Dengan demikian
yang digunakan untuk membandingkan dengan U tabel adalah U,
yang nilainya 21. Berdasarkan Tabel IX, Lampiran dengan’
a =0,05 (pengujian satu fihak), dengan n, = 12 dan n, = 15,
diperoleh harga U tabel = 42. Ternyata harga U hitung lebih kecil
dari tabel (21< 42). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha
diterima. Kesimpulannya metode kerja baru berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai/karyawan.

Bila n,4 n, lebih dari 20, maka digunakan dengan--
pendekatan kurve normal rumus z. (Tidak diberikan contoh).

'5) Test Kolmogorov-Smirnov Dua Sampel

Test ini digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel
independen bila datanya berbentuk ordinal yang telah tersusun
pada tabel distribusi frekuensi kumulatif dengan menggunakan
kelas-kelas interval. Rumus yang digunakan adalah sebagai
berikut: )

D = maksimum[Sn, (X) - Sn,,(X)] Rumus 6:15

Contoh:

Dilakukan penelitian untuk membandingkan produktivitas
operator mesin CNC (Computered Numerical Controlled)
lulusan SMK mesin dan SMU IPA. Pengamatan dilakukan pada
sampel yang dipilih secara random. Untuk lulusan SMK 10
orang dan juga untuk lulusan SMU 10 orang. Produktivitas
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keqa diukur dari tingkat kesalahan kerja selama 4 bulan.
Hasilnya ditunjukkan dalam Tabel 6.16 berikut.

TABEL 6.16
TINGKAT KESALAHAN KERJA OPERATOR MESIN CNC
LULUSAN SMK DAN SMU DALAM %

No. Lulusan SMK Lulusan SMU
1 1,0 3,0
2 2,0 ' 4,0
3 1,0 - 80
4 1,0 . 2,0
5 3,0 5,0
6 1,0 6,0
7 - 2,0 3,0
8 1,0 5,0
9 5,0 . 7,0
10 6,0. ' 8,0

Data tersebut selanjutnya disusun dalam tabel distribusi

frekuensi kumulatif, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 6.17 dan
Tabel 6.18 berikut.

: TABEL 6.17
- TINGKAT KESALAHAN KERJA OPERATOR LULUSAN
SMK

No. Interval F Kumulatif

1 1 -2 7 7

2 3-4 1 8.

3 5-6 2 10 .

4 7 - 8 0 10
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TABEL 6.18

T[NGKAT KESALAHAN KERJA OPERATOR LULUSAN SMU

No. Interval F Kumulatif
1 1 -2 1 1
2 3-4 3 4
3 . 5-6 3 7
4 -7 -8 3 10

Untuk pengujian dengan Kolmogorov-Smirnov, maka ke dua
tabel tersebut disusun kembali ke dalam Tabel 6.19. Nilai
kumulatifnya dinyatakan dalam bentuk proporsional, jadi
semuanya.dibagi dengan n. Dalam hal ini n, dan n, sama yaitu
10.

"TABEL 6.19
TABEL PENOLONG UNTUK PENGUJIAN DENGAN
KOLMOGOROV-SMIRNOV '

Kesalahan Kerja
Kelompok
1-2% 3-4% 5-6% 7-8%
S10 (X) 7/10 1710 2/10 - 0/10
S10 (X) 1/10 3/10 3/10 3/10
SnX - Snp X 6/10 2/10 1/10 3/10

~ Berdasarkan perhitungan pada. tabel tersebut, terlihat bahwa

selisih yang terbesar Snl(X)fSnz(X)z%. Dalam hal ini

pembilang (K) nya = 6. Harga ini selanjutnya dibandingkan

dengan harga K, tabel (Tabel X Lampiran). Bila pengujian
hipotesis dengan uji satu fihak, kesalahan oo = 5%, dan n =10,
maka harga K, dalam tabel = 6. Harga K hitung = 6, ternyata
tabel (K, hitung = K, tabel). Dengan

demikian Ho diterima dan Ha ditolak. Kesimpulannya tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara produktivitas kerja
lulusan SMK dengan SMU. (K, hitung < K tabel Ho diterima
dan Ha ditolak).

sama dengan K,
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Untuk sampel yang besar n, dan n, lebih besar dari 40, pengujian
signifikansin'yla dapat menggunakan Tabel XIV Lampiran. Dalam
hal ini besarnya n, tidak harus sama dengan n, . Jadi bisa berbeda.
.Dalam  tabel ditunjukkan berbagai rumus untuk menguji
signifikansi harga K, yang didasarkan pada tingkat kesalahan
yang ditetapkan. Misalnya untuk kesalahan 5% (0,05) harga K

sebagai pengganti tabel dapat dihitung dengan Rumus 6.16
berikut. ‘

K, =136 [—2 Rumus 6.16

Pada contoh di atas harga K, hitung = 6 : 10 = 0,6.
Ternyata harga K, hitung sama dengan harga tabel dengan
' dem1k1an Ho tetap diterima. (0,6 = 0,6).

6) Test Run WaAId Wolfowitz

Test ini digunakan untuk mengup signifikansi hlpote51s komparatif
dua - sampel independen bila datanya berbentuk ordinal, dan
disusun dalam bentuk run. Oleh karena itu, sebelum data dua

sampel (n, 4 n,) dianalisis maka perlu disusun terlebih dahulu ke
dalam bentuk rangking, baru kemudian dalam bentuk run.

Sebagai contoh terdapat' dua kelompok sampel dimana n, =
4 dan n, = 5. Skor untuk A dan B disusun sebagai berikut.
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.. TABEL 6.20
TABEL PENOLONG UNTUK MEMPERMUDAH MENGUJI
SIGNIFIKANSI DUA SAMPEL INDEPENDEN

Kelompok
A 10 17 8 12
n=4
Kelompok : a :
B .9 6 11 5 4
n=35

Selanjutnya skor tersebut diurutkan, sehingga jumlah run akan
dapat dihitung. Pengurutan dari nomor kecil.

4 |5 6 [8 [9 |10 |11 [12 [17
B |B |B |A |B JA |B |A |A

Dari tabel di atas jumlah run (pengelompokan)=6 (BBB A B
. A B AA). Bila sampel yang diambil berasal dari populasi yang
sama/tidak berbeda (Ho benar), maka A dan B tidak akan
“mengelompok, tetapi berbaur. Makin kecil r (run) maka Ho akan
semakin ditolak. "
~ Rumus yang digunakan untuk pengujian adalah sebagai
berikut: '

1 r n,—l n;fl
prsr)ys=0——— X 2} r r * Rumus 6.17
. ("1+“2]r=2 3—1 -:-z--l |

Bila r angka ganjil, maka rumusnya rhenjadi Rumus 6.18.

Rumus 6.18

1 ' (n,-1Yn,-1) (n,~1Yn,~1}
p(r<r)= z. + - ‘ i
: (n{+n2] r=2\ k-1 k-2 k-2 k-1

ny

Dimana: r = 2k - 1
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Contoh:

Dilakukan penelitian untuk mengetahui adakah perbedaan

disiplin kerja antara pegawai Golongan III dan Golongan IV,

yang didasarkan atas keterlambatan masuk dan pulang kantor.

Berdasarkan sampel yang dipilih secara random terhadap 10

pegawai Golongan III dan 10 pegawai Golongan IV, diperoleh
- jam keterlambatan masuk kantor sebagai berikut.

TABEL 6.21

- KETERLAMBATAN MASUK KANTOR ANTARA
PEGAWAI GOLONGAN II DAN IV

(DALAM MENIT)

No. Pegawai Golongan III | Pegawai Golongan IV
1 12 17
2 12 13
3 5 -6
4 9 4
5 15 7
6 16 12

-7 7 13
8 14 18
9 13 14
10 16 9

Ho: Tidak terdapat perbedaan disiplin kelja antara pegawai

Golongan IIT dan Golongan IV

Ha: Terdapat perbedaan dlSlplln kerja antara ‘pegawai

Golongan III dan Golongan IV.

Untuk menghitung jumlah run, sehingga dafaat digunakan untuk
pengujian, maka deskripsi dua kelompok data tersebut disusun
secara beruntun yaitu dari kecil ke yang besar.

4 5 6_7 7 _9 9 12

12

B A B BA A B B A A
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13 I3 13 14 14 15 16 16 17 I8
A B BB A A A A B B

Jumlah run = 10. ‘
Untuk menguji signifikansi  selanjutnya dibandingkan
dengan Tabel VIIa Lampiran. Dari tabel terlihat n, = 10 dan n, =

10, maka harga run kritisnya = 6 untuk kesalahan 5%. Berdasarkan
- hal tersebut ternyata run hitung lebih besar daripada tabel (10 > 6).

Karena run hitung lebih besar dari pada tabel, maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Kesimpulannya tidak terdapat perbedaan
disiplin antara pegawai Golongan III (kelompok A) dan Golongan
. IV (kelompok B). _ .

Untuk test run ini, kriteria pengujiannya adalah bila run
hitung lebih besar atau sama dengan run dari tabel untuk taraf
kesalahan tertentu, maka Ho diterima (r hitung = r tabel, Ho
diterima).

Untuk sampel yang besar digunakan Rumus 6.19 seperti
berikut: : :

[1__1]05 o
- +n.-
g=I"He _ Do Rumus 6.19

c, 2n,n,(2nn, ~n, -n,
(n,+n,)’(n, +n,~1)

Untuk contoh di atas n, =n, (walaupun boleh tidak sama)
kita cobakan dengan rumus ini.

10— 2.10.10

10+10 05 _

2.10.10(2.10.10-10-10 3,0
(10+10)2(10+1o—-1)

+ 1) -0,5 _
= 05 _ 0,16

Kita bandingkan dengan Tabel XIV Lampiran. Untuk z =
0,16 maka harganya = 0,4364. Bila kesalahan ditetapkan 0,05,
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ternyata harga z hitung tersebut lebih besar dari taraf kesalahan
yang ditetapkan. Jadi 0,4364 > 0,05. Karena harga hitung lebih
besar dari o yang ditetapkan, maka Ho diterima, dan Ha ditolak.
Kesimpulannya sama dengan contoh di atas. (Untuk keperluan ini
tabel z menggunakan Tabel XIV Lampiran).

B. Komparatif k Sampel

Penelitian untuk variabel yang sama, sering dilakukan pada sampel
yang jumlahnya lebih dari dua (k sampel), misalnya 3, 4 atau 10
kelompok sampel. Selanjutnya berdasarkan sampel yang diambil
secara random tersebut, akan dianalisis apakah rata-rata (mean)
antara kelompok sampel satu dan kelompok sampel yang lain
berbeda secara signifikan atau tidak. Signifikan artinya perbedaan
atau persamaan rata-rata dari sampel-sampel tersebut dapat
digeneralisasikan terhadap polulasi dari mana sampel-sampel
tersebut diambil. Jadi perbedaannya bukan hanya terjadi pada
sampel-sampel itu saja. .

Misalnya akan dilakukan penelitian untuk mengetahui
adakah perbedaan disiplin kerja antara Pegawai Negeri Sipil
(X,), Swasta (X,), dan BUMN (X,) (Badan Usaha Milik
Negara). Karena terlalu luasnya populasi, maka dalam
memperoleh informasi, peneliti menggunakan sampel yang
diambil dari tiga kelompok populasi tersebut. Selanjutnya untuk
menguji signifikansi perbedaan rata-rata (mean) ke tiga kelompok
sampel tersebut secara serempak (X, : X, : X, ) lebih efisien, maka
“diperlukan teknik statistik tersendiri. Tetapi kalau dalam pengujian
yang serempak itu menghasilkan perbedaan yang signifikan, maka
perlu dilanjutkan pengujian antara dua sampel, yaitu (X, :X,),
(X,:X,) dan (X,:X,). Dari tiga pengujian itu akan dapat
diketahui di mana letak perbedaan, apakah hanya X, dengan X,
saja atau ke tiga-tiganya. .

Pengujian hipotesis komparatif k sampel secara serempak
akan lebih efisien, karena tidak harus melalui antar dua sampel.
Untuk tiga sampel saja (X, :X,:X;) akan dilakukan‘ tiga kali
pengujian bila melalui antar dua sampel. Untuk n kelompok
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sampel akan dilakukan n (n ~ 1) : 2 pengujian. Misalnya untuk 10
sampel akan dilakukan 10 (10— 1) : 2 = 45 kali pengujian.

Seperti terlihat dalam pedoman umum memilih teknik
statistik, khususnya pedoman dalam memilih teknik statistik untuk
menguji hipotesis komparatif (Tabel 6.2) terlihat bahwa, teknik
statistik yang digunakan untuk pengujian hipotesis komparatif,
akan tergantung pada jenis data, dan bentuk hubungan antar
sampel yang dibedakan. Hubungan sampel dapat dibedakan
menjadi dua yaitu: sampel yang berkorelasi/berpasangan (related)
“dan sampel yang independen.

Pada bagian ini akan dikemukakan teknik statistik untuk -
menguji hipotesis komparatif k sampel yang berpasangan, baik
menggunakan  statistik parametris maupun nonparametris.
Sedangkan untuk sampel independen diberikan di bagian belakang
bab ini. ‘

1. Sampel Berkorelasi

Pengertian sampel berkorelasi telah dijelaskan pada bab pedoman
umum memilih teknik statistik. Teknik statistik yang digunakan
untuk menguji hipotesis ini meliputi statistik paramatris dan
nonparametris. Statistik parametris meliputi Analisis of Varians
(Anova) dan statistik nonparametris meliputi Test Cochran dan
Friedman.

a. Statistik Parametris
1) Analisis Varians

Analisis Varians digunakan untuk menguji hipotesis komparatif
rata-rata k sampel bila datanya berbentuk interval atau ratie. Saru
sampel dalam k kejadian/pengukuran berarti sampel tersebut
berpasangan, model before-after. Satu sampel diberi perlakukan
sampai 3 kali, ini berarti sudah 5 sampel berpasangan. Sedangkan
k sampel dalam satu kejadian berarti sampel independen. (Lima
sampel diberi satu Kali perlakukan, adalah merupakan lima sampel
independen) : ‘ ‘

Terdapat beberapa jenis Analisis Varians, yaitu!:
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a. Analisis Varians Klasifikasi Tunggal (Single Classification)
b. Analisis Varians Klasifikasi Ganda (Multiple Classiﬁcation)

Analisis varians klasifikasi tunggal, yang sering juga disebut
~-anova satu jalan digunakan untuk menguji hipotesis komparatif
- rata-rata k sampel, bila pada setiap sampel hanya terdiri atas satu
kategori, sedangkan Anova Klasifiikasi Ganda/dua Jalan
digunakan untuk menguji hipotesis komparatif rata-rata k sampel

bila pada setiap sampel terdiri atas dua atau lebih kategori.

Contoh:

Bila ingin menguji hipotesis ada tidaknya perbedaan secara
signifikan antara penghasilan Pegawai Negeri, Petani,
Pedagang, dan nelayan, maka digunakan Anova Satu Jalan,
tetapi bila akan menguji hipotesis ada tidaknya perbedaan
secara signifikan antara penghasilan Pegawai Negeri, Petani,
Pedagang, dan Nelayan berdasarkan jenis kelamin (pria/wanita)
maka digunakan Anova Dua Jalan.

Untuk memudahkan pemahaman tentang dua jenis anova
tersebut, maka dapat dilihat melalui dua model tabel ringkasan
anova berikut. Tabel 6.21 untuk anova satu jalan, dan Tabel 6.22
untuk anova dua jalan. Dalam anova satu jalan terdiri atas tiga
kelompok sampel, (tanpa ada kategori) sedangkan dalam anova
dua jalan terdiri atas tiga kelompok sampel, dimana masing-
masing sampel terdiri atas dua kategori, yaitu pria dan wanita.

TABEL 6.22
CONTOH DATA YANG DIANALISIS DENGAN ANOVA
: SATU JALAN

- Data Sampel I Data Sampel II Data Sampel I11

5 9 9
4 8 4
7 5 6

165



TABEL 6.23
CONTOH DATA YANG DIANALISISA DENGAN ANOVA

DUA JALAN
[ Data Data Data Data

Kategori Sampel I Sampel Sampel Sampel

P i I v
Kategori 1 6 > 7 2

(Pria) 6 3 7

9 9 4 6
Kategori Il 6 3 8 5
(Wanita) > 4 > 4

4 3 3 3

a) Apalisis Varians Klasifikasi Tunggal (One .Way
Classification) ' ' .

Seperti telah dikemukakan bahwa, analisis varians
merupakan teknik statistik parametris inferensial, yang digunakan
untuk menguji hipotesis komparatif rata-rata k sampel secara
serempak. Oleh karena itu, dalam penelitian akan terdapat 3, 4 atau
lebih kelompok sampel yang selanjutnya digunakan sebagai dasar
perhitungan untuk pengujian hipotesis. Setiap sampel akan
mempunyai Mean (rata-rata) dan Varians (simpangan baku
kuadrat). Perhatikan Gambar 6.4 berikut. (n = jumlah sampel, M =
mean/rata-rata, s* = varians).

Sampel 1 _ Sampel 1I
L [
m Slz Ml m; 522 M2

M = mean = rata-rata

* Sampel 11 Sampel I
| .
I3 532 . M3 Ny 542 M4

Gambar 6.4 Empat Kelomy:ok Sampel dengan n, M dan
s*berbeda
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Selanjutnya bila empat kelompok sampel tersebut akan diuji
perbedaanya secara signifikan, maka perlu digabungkan, dapat
digambarkan seperti Gambar 6.5.

'y
f

M

Gambar 6.5. Gabungan empat kelompok sampel, sehingga
memunculkan variasi kelompok, variasi antar
kelompok, dan variasi total.

Setelah empat kelompok sampel digabungkan, maka akan terdapat
dua mean, yaitu mean dalam kelompok, dan mean total. Mean
dalam kelompok adalah mean tiap-tiap kelompok sampel (M,,
M,, M;, .., M,) dan mean total (M
merupakan gabungan dari mean tiap-tiap kelompok.

tot

) adalah mean yang

Dalam gambar di atas (Gambar 6.5) misalnya terdapat satu
titik X dalam sampel] IV. Berdasarkan hal tersebut, maka terdapat:

1. Deviasi Total, yaitu jarak antara nilai individual yang ada dalam
seluruh sampel dengan Mean Total. Dalam hal ini misalnya
adalah (X- M) '
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2. Deviasi antar kelompok (Between), yaitu jarak antara Mean
setiap kelompok dengan Mean Total. Dalam hal ini misalnya
adalah (M, - M)

3. Deviasi Dalam KeJompok (Within),. yaitu Jarak nilai seluruh
individu dalam satu kelompok dengan mean kelompok itu.
Dalam hal ini misalnya adalah (X - My)

Seperti - telah dikemukakan pada Bab Standard Deviasi
(Simpangan Baku), bahwa deviasi merupakan jarak suatu nilai
dalam kelompok terhadap mean/rata-rata (X, - M). Bila
dikuadratkan akan menjadi (Xi —M)z. Jumlah kuadrat ini
selanjutnya disingkat JK dan merupakan varians dari kelompok
- tersebut.

~ Karena dalam pengujian hipotesis melibatkan lebih dari dua
kelompok sampel, maka akan terdapat beberapa macam JK, yaitu:
1. Jumlah Kuadrat Total (JK ) merupakan penjumlahan kuadrat
deviasi nilai individual dengan M.

JK!O! = (Xli _Mio!)z + (Xz‘. —Mlol )2 ..+ (Xni ._M(o! )2 )

M = nM;1n,M,4...4n M,
- n, +n,+..+n,

n = jumlah individu pada setiap sarhpel. Misalnya sampél
pertama 10 orang, sampel kedua 15 orang dsb.

Berdasarkan persamaan JK, dan M, di atas, maka setelah

dihitung secara matematis ditemukan rumus JK,, sebagai
berikut. '
X
JK,N=ZXW2--(2—N—‘J - " Rumus 6.20

N = jumlah seluruh anggota sampel
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2. Jumlah Kuadrat Antar (JE_,) merupakan jumlah selisih
kuadrat mean Total (M

ot

) dengan Mean Setiap Kelompok
(M;), dikalikan dengan jumlah sampel setiap kelompok.
Dengan memperhatikan n setiap kelompok, maka JK, dapat
disusun ke dalam persamaan sebagai berikut:

JKam = n_l (Ml _.Mlot )2 + nZ(M?. - Mlol )2 fof nm(Xl.n _Mlol )2

Berdasarkan persamaan tersebut, maka setelah disederhanakan,
ditemukan rumus JK,, adalah sebagai berikut. Rumus 6.21

Rumus 6.21

w O] 6%

2 2
+...+Q X"‘) (} o

1"1 ) nZ nm N
Bila disingkat menjadi:
ij,t = Z Q Xk‘)z - (E Koo Rumus 6.22
n, N

3. JK Dalam Kelompok (JK ;)

Deviasi Total (X- M,,) terbentuk dari Deviasi Dalam |
Kelompok (X-M,,) dan Deviasi antar kelompok
(M, - M,,). Jadi: ‘

‘ (X" Mm:)=(x' Mkel)‘{ (Mkcl N me)
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tot ant
Jadi
JK,, =JK,, - IK,, Rumus 6.23

Setiap sumber variasi didampingi dengan dk, dan dk untuk
setiap sumber variasi tidak sama.

Untuk Antar kelomipok dk =m-l
Untuk Dalam Kelompok dk =N- m o
Total dk =N-1

m = jumlah kelompok sampel
N = jumlah seluruh anggota sampel

Untuk dapat menghitung harga F hitung, maka beberapa
. sumber variansi harus dihitung mean kelompoknya, yang
| meliputi Mean Antar Kelompok dan Mean Dalam kelompok

Untuk Antar Kelompok ~ : MK JK,, :(m- 1)

ant

Untuk Dalam Kelompok “: MK, = JK_ :(N-m)

MK, : MK

dal

F hitung
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Jadi untuk pengujian hipotesis dengém anova klasifikasi
Tunggal diperlukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menghitung Jumlah Kuadrat Total ( JK,y ) dengan rumus:

=3X - Qx.J X J

2. Menghitung Jumlah Kuadrat Antar Kelompok (JK_ )
dengan rumus:

IRVESRIES,

Ny

3. Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam Kelompok (JK,)
dengan rumus:

JK,, =JK,_ - JK

ant

4. Menghitung Mean Kuadrat Antar Kelompok (MK,.)
dengan rumus:

MK = JK ant -

ant _1

5. Menghitung Mean Kuadrat Dalam Kelompok (MK, ),
dengan rumus:

MKdd[ Eﬂﬂ*
N-m \L
6. Menghitung F hitung (F,, ) dengan rumus: / G

= M—K“‘L, misalnya ditemukan harganya 5.
dal

7. Membandingkan harga F hitung dengan F tabel (Tabel F
- Lampiran) dengan dk pembilang (m — 1) dan dk penyebut
(N — 1). Harga F hasil perhitungan tersebut selanjutnya
disebut F Hitung (Fh), yang berdistribusi F dengan dk
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pembilang (m — 1) dan dk penyebut (N — 1) tertentu.
Ketentuan pengujian hipotesis: Bila harga F hitung lebih
kecil atau sama dengan harga F tabel ( Fh <Ft) maka Ho
diterima, dan Ha ditolak, sebaliknya bila Fh > Ft, maka Ha
diterima, dan Ho ditolak. '
8. Membuat kesimpulan pengujian hipotesis: Ho diterima atau
Ho ditolak
Langkah-langkah dalam perhxtungan Anova tersebut dapat
diilihat pada Gambar 6.6.

1

Menghitung Jumlah Kuadrat Total (JK tot)
Gunakan Rumus yang sudah ada

y_

3 ; * 2
JK dal =JK tot - JK ant Menghitung JK ant
dk=N-m dk=m- |
1 L L[4
MK dal =JK dal : (N - m) MK ant=JK ant : (m ~ 1)

i

Fhit= MKant: MK dal

%
7

Membandingkan F hit dengan F tab
dengan dk pembilang m - |
dan penyebut N —m

Membuat keputusan pengujian hipotesis
Bila F yjum, lebih besar daripada F g,
maka Ha diterima dan Ho ditolak

Gambar 6.6 Langkah-langkah dalam Pengujian Hipotesis
' dengan Anova Satu Jalan
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Untuk memudahkan perhitungan dalam rangka pengujian
hipotesis dengan Analisis Varians, maka harga-harga yang
telah diperoleh dari perhitungan di atas perlu disusun ke
- dalam tabel ringkasan Anova, seperti ditunjukkan pada
Tabel 6.24

TABEL 6.24
TABEL RINGKASAN ANOVA UNTUK MENGUJI
HIPOTESIS k SAMPEL
sv dk Jur_n]ah Kuadrat (JK) ‘ MK Fh Ft -Kep

tot N-1 EX 2_(2 Xm)z

tot N
JK,. | MK
(} Xkcl (} X t I am ant Tab F
ant -1 - unl —_— al
m 2 n, N m- 1| MK, Fh>Fi
. ~ H
: JKdul di:tlerima
dal | N-m K, - JK,, N- m| :
Keterangan: SV = Sumber Variasi
tot = Total
ant = Antar Kelompok
dal = Dalam Kelompok

TabF = Tabel F untuk 5% atau 1%

Contoh Penggunaan Anova Satu Jalan (Sampel Berkorelasi):

Dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh alat kerja
baru terhadap tingkat produktivitas kerja di perusahaan sepatu.
Penelitian menggunakan sampel yang terdiri atas 15 orang yang
diambil secara random. Penelitian dilakukan dengan cara
mengukur produktivitas karyawan sebelum menggunakan alat
kerja baru, dan sesudah menggunakan 3 bulan dan 6 bulan. Jadi
karyawan yang digunakan sebagai sampel adalah tetap, dan
diulang selama 3 kali. Produktivitas Kerja diukur dari jumlah
pasang sepatu yang dihasilkan setiap hari. Produktivitas selama
tiga periode itu selanjutnya disusun ke dalam Tabel 6.25
berikut.
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Hipotesis penelitiannya adalah sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat perbedaan produktivitas kerja karyawan
- dengan adanya alat kerja baru. (Alat kerja baru tidak
berpengaruh terhadap produktivitas)

Ha : Terdapat perbedaan produktivitas kerja karyawan dengan
alat kerja baru. (Alat kerja baru dapat menmgkatkan
produktivitas kerja).

Pengumpulan data melalui tahap sebagai berikut :

Produktivitas ‘ Produktivitas Produktivitas
sebelum dg setelah tiga bulan setelah enam
menggunakan dengan alat baru. bulan dengan
alat kerja baru. alat baru

Gamba:67 Tiga tahap pengukuran produkt1v1tas kerja
untuk mengetahui Pengaruh penggunaan alat
kerja baru

Per'lggunaén Analisis Varians dilandasi pada asumsi:
1. Sampel diambil secara random h
2. Data berdistribusi normal

3. Varians antar sampel homogen

Sebelum analisis varians dilakukan maka ketiga asumsi:
tersebut harus dipenuhi terlebih dulu, oleh karena itu diperlukan
pengujian asumsi. Cara pengambilan sampel secara random telah
diberikan pada teknik sampling, cara pengujian normalitas data
telah diberikan pada bab kurve normal, dan cara menguji
“homogenitas varians telah diberikan pada teknik t-test.

Selanjutnya sebelum analisis varians dilakukan untuk
pengujian hipotesis seperti yang telah dirumuskan di atas, maka
diperlukan pengujian homogenitas varians terlebih  dulu.
Pengujiannya menggunakan uji F.
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Varians terbesar

F=

Varians terkecil

Berdasarkan perhitungan yang telah té;’tera pada Tabel 6.25,
dapat diketahuai bahwa varians terbesar = 4,92 dan terkecil = 3,12.
Dengan demikian harga F hitung dapat diperoleh:

492

F=—-=158
- 312

Harga F hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga F
“tabel dengan dk pembilang = n,- 1 dan dk penyebut = n, - 1.
Kebetulan jumlah n, dan n, disini sama, yaitu 14. Jadi dk
pembilang = 14, dk penyebut = 14. Berdasarkan tabel F (Tabel XII
Lampiran), maka harga F tabel untuk 5% = 2,48 dan untuk 1% =
3,7. Ternyata harga F hitung lebih kecil dari F tabel (1,57 < 2,48).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa varians data yang
akan dianalisis homogen, sehingga perhitungan Anova dapat
-dilanjutkan (Bila F hitung lebih besar dari tabel, maka disimpulkan
bahwa varians tidak homogen).

Selanjutnya untuk dapat melakukan perhitungan Anova,
maka. harga tiap X tersebut dikuadratkan,. dan selanjutnya
dijumlahkan, baik ke kanan dan ke bawah dengan menggunakan
nilai pada Tabel 6.25 dan Tabel 6.26 perhitungannya sebagai
berikut. A
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TABEL 6.25

PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN (X X; X3)

SELAMA TIGA PERIODE PENGUKURAN SEBELUM DAN |

SESUDAH PAKAI ALAT KERJA BARU

Produktivitas Produktivitas Produktivitas
sebelum " setelah 3 bulan setelah 6 bulan
No. | memakaialat | memakai alat kerja memakai alat
kerja baru | “baru kerja baru
(X)) (X)) (X3)
1. 12 13 18
2. 13 15 18
3. 10 12 14
4. 15 18 20
5. 13 15 15
6. 14 17 19
7. 10 18 20
8. 12 20 21
9. 13 14 18
10. 14 16 17
11. 13 18 17
12. 10 " 16 19
13. 13 15 16
14. 10 .13 - 17
15. i5 16 14
Jmi 187,00 236,00 263,00
X 12,47 15,73 17,53
£x® 2375 3782 4675
S 1,77 2,22 2,13
s? 3,12 4,92 4,55
'IX 1ot = 686 | > )

Dari Tabel 6.25 tersebut dapat d1h1tung harga harga yang
dlperlukan untuk uji Anova.
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¥ 2
. ‘]le = 2 Xtorz - Q ]}\i—lw‘) =10.832 - 632

=3743

n - N

m

) JKun! = (§ nXl)Z + (§ l'lXZ):Z +--.+ (} VXln)z (} X(ol ]
1 2

187> 236° 263°  686*
= + 4.4 —
15 15 15 45
=2.331,27 + 3713,07 + ... + 4.611,27 - 10.457,69

= 197,92

CIK,, =JK,, - JK,, =3743-197,92=17638

MK, = R 19792 _ g5 96
m-1 3-1
MK, =K V1638 _,,
N-m 45-3
By = MK, _ 9890 _ 1356

'MKrluI 1’82

N = jumlah seluruh émggota sampel

m = jumlah kelompok sampel
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TABEL 6.26 ;
TABEL PENOLONG UNTUK PERHITUNGAN ANOVA

Sampel I Sampel II Sampel 111 Jumlah Total
Xlr Xlz R X2 X22 X3 X32 : Xlo[ X[otz
12 144 13 169 18 324 43 637
13 169 15 225 18 324 46 718
10 100 12 144 14 196 36 440
15 225 18 324 . 20 400 53 949
13 169 15 - 225 15 225 43 619
14 196 17 289 19 361 50 846
10 100 18 324 20 400 48 824
12 144 20 400 21 441 53 985
13 169 14 196 18 324 45 689
14 196 16 256 | 17 289 47 741
13 169 18 324 17 289 48 | 782
10 100 16 256 19 361 45 689
13 169 15 225 16 256 44 650
10 100 13 169 17 289 40 558
15 225 16 256 14 196 45 677
187 2375 236 3782 263 4675 686 10832
n, =15 n, =15 n, =15 N =45

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, selanjutnya

dimasukkan dalam tabel ringkasan Anova berikut. Tabel 6.27

TABEL 6.27
TABEL RINGKASAN ANOVA HASIL PERHITUNGAN

Sumber Jumlah
Variasi 4 | Kyadrat MK Fh Ft Keputusan
Total 45-1 | 3743 FhoR
(23,56 >3,22)
Antar 31 )
Kelompok | =2 197,92 98,96 5% éa[dx Ha
23,56 =322 itenma
Dalam 45-3 )
Kelompok =42 176,33 42
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Jadi harga F hitung sebesar 23,56. Harga tersebut selanjutnya
dibandingkan dengan harga F tabel dengan dk pembilang = m -1
dan dk penyebut = N — m. Dengan demikian dk pembilang =3 -1
= 2 dan dk penyebut = 45 — 3 = 42. Berdasarkan dua dk tersebut,
maka dapat diketahui bahwa harga F tabel untuk 5% = 3,22 dan
untuk 1% = 5,15. Ternyata harga F hitung 23,56 lebih besar
daripada F tabel (23,56 > 3,22 dan 23,56 > 5,15). Karena harga F
‘hitung jauh lebih besar daripada harga F tabel maka Hipotesis
Nol (Ho) yang diajukan ditolak dan Ha diterima, baik untuk
kesalahan 5% maupun 1%,

Jadi terdapat perbedaan produktivitas kerja pegawai sebelum
‘ada mesin baru, dan setelah 3 bulan dan 6 bulan ada mesin baru.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan adanya mesin
baru dalam industri sepatu tersebut, maka produktivitas karyawan
menjadi meningkat.

Dalam pengujian hipotesis ini ternyata dapat memberikan
informasi bahwa terdapat perbedaan produktivitas kerja karyawan
selama tiga kali pengukuran, yaitu sebelum ada mesin baru (X, ),
setelah 3 bulan (X,) dan setelah 6 bulan (X,). Di sini belum
diketahui apakah yang berbeda itu X; dengan X;, X, dengan X,
atau X; dengan X3. Untuk itu diperlukan pembuktian antar dua
sampel tersebut, dengan t-test (related/berpasangan, Rumus 6.1)

_ X1—X2
52 S g S S,
1 2 { 2
e =
.0, n, ,/nl ,/nz

Seperti telah dikemukakan yang akan diuji dengan t-test di
sini adalah : -

1. Perbedaan Produktivitas kerja sebelum menggunakan alat kerja
baru dengan setelah 3 bulan menggunakan (X, : X,).

2. Perbedaan produktivitas kerja sebelum menggunakan alat kerja -
dengan setelah 6 bulan menggunakan (X, :X,).
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3. Perbedaan produktivitas kerja setelah 3 dan 6 bulan
menggunakan alat kerja baru (X, : X, ). '

Hipotesis yang diajukan adalah:

1. Ho

Ha

2. Ho

3. Ho

Ha

: Tidak terdapat perbedaan produktivitas kerja karyawan

sebelurn menggunakan alat kerja baru dengan setelah
menggunakan alat kerja baru selama 3 bulan

: Terdapat perbedaan produktivitas kerja karyawan

sebelum menggunakan alat kerja baru dengan setelah
menggunakan alat kerja baru selama 3 bulan

: Tidak terdapat perbedaan produktivitas kerja karyawan - -

sebelum menggunakan alat kerja baru dengan setelah
menggunakan alat kerja baru selama 6 bulan

: Terdapat perbedaan produktivitas kerja karyawan

sebelum ‘menggunakan alat kerja baru dengan setelah
menggunakan alat kerja baru selama 6 bulan

: Tidak terdapat perbedaan prdduktivitas kerja karyawan

setelah menggunakan 3 bulan dengan setelah
menggunakan 6 bulan alat kerja baru

: Terdapat perbedaan produktivitas kerja karyawan setelah

menggunakan 3 bulan dan setelah menggunakan 6 bulan
alat kerja baru.

Karena yang akan diuji adalah-sampel berkorelasi, maka harus
dicari terlebih dulu:

1. Korelasi X, dengan X, , dari perhitungén ditemukan: 0,307

2. Korelasi X, dengan X, dari perhitungan ditemukan: —0,09

3. Korelasi X, dengan. X, dari perhitungan ditemukan: 0,62 |
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Pengujian Hipotesis Pertama (X, : X,)

Lihat harga ;{, s, dan s> pada Tabel 6.24. Gunakan rumus t diatas:

12,47- 15,73

t=
JE’B'J’ 432 20 307{1 77 2,22}

15 V157 415

- 3,26
~ J0,208+0,328-0,614(0;457x0,573)

’Harga t hitung —6,23 uji dua pihak berarti harga mutlak,
sehingga nilai (-) tidak dipakai.- Selanjutnya harga t hitung
dibandingkan dengan t tabel (dk = n,4 n, —2=15+ 15-2=28).

 Berdasarkan dk = 28, untuk kesalahan 5%, maka harga t tabel =

2,048 (uji dua fihak). Ternyata harga t hitung (6,23) lebih besar
dari harga t tabel (6,23 > 2,048). Dengan demikian Ha diterima,
dan Ho ditolak. Kesimpulannya ‘terdapat perbedaan produktivitas
kerja karyawan sebelum dan sesudah 3 bulan mengunakan alat
kerja baru’.

Pengujian Hipotesis Kedua (X, : X,)

_ X1 — X3

it E]
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12,47- 17,53

3,12 4,55 177 213
-2
\/15 15 (009){I_ ,/—}

t__

~ - 5,06
/0,208 +0,30 0,18 (0,457 x 0,550)

)

Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan t
tabel (dk = n,4 n, — 2 =15 + 15 ~ 2 = 28). Berdasarkan dk = 28,
untuk kesalahan 5%, maka harga t tabel 2,048 (uji dua pihak).
Ternyata harga t hitung (tanpa tanda -) lebih besar dari harga t
tabel (6,8 >2,048). Lihat Gambar 5.2. Dengan demikian Ha
diterima, dan Ho ditolak. Kesimpulannya terdapat perbedaan
secara signifikan produktivitas kerja karyawan sebelum dan
sesudah 3 bulan menggunakan alat kerja baru. Produktivitas kerja
keryawan setelah 6 bulan dengan alat baru sudah lebih tinggi.

Pengujian Hipotesis ketiga (X, : X;)

15,73- 17,53

\/492+455_2062 {222 213}

15 15 Ji5° 15

- 18
/0,328 + 0,30 ~1,24(0,573x0,55)

=-3,69

182



Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan t tabel
(dk = n,4 n, —2 =15 + 15 — 2 = 28). Berdasarkan dk = 28, untuk
kesalahan 5%, maka harga t tabel = 2,048 (uji dua fihak). Ternyata
harga t hitung (tanpa tanda -) lebih besar dari harga t tabel (3,67
> 2,048). Lihat Gambar 5.2. Dengan demikian Ha diterima, dan -
Ho ditolak. Kesimpulannya terdapat perbedaan secara signifikan
produkzzvztas kerja karyawan sesudah 3 bulan dan sesudah 6
bulan mengunakan alat kerja baru. Produktivitas kerja keryawan
setelah 6 bulan dengan alat baru sudah lebih tinggi.

Dari ketiga pengujian dengan t test tersebut memberikan
informasi bahwa, produktivitas kerja karyawan meningkat setelah
menggunakan alat kerja baru.

b) Analisis varian Klasifikasi Ganda

Seperti telah dikemukakan bahwa, analisis varians klasifikasi
ganda/dua jalan/tiga jalan dst, merupakan . teknik statistik
inferensial parametris yang digunakan untuk menguji hipotesis
komparatif lebih dari dua sampel (k sampel) secara serempak bila
setiap sampel terdiri atas dua kategori atau lebih.

Pada contoh anova yang telah diberikan di atas adalah anova
klasifikasi tunggal, tetapi bila setiap kelompok sampe! karyawan
perusahaan sepatu tersebut terdiri atas kelompok pria dan wanita
atau pegawai Golongan I, Golongan II, dan Golongan III, maka
akan dianalisis dengan Anova dua jalan dan tiga jalan.

Perhatikan contoh dalam Tabel 6.27 berikut. Produktivitas
kerja pegawai = X, sedangkan X* adalah mla1 kuadrat untuk
menghitung Anova. ’

Dari Tabel 6.27 tersebut terlihat bahwa, ekperimen tentang
pengaruh alat kerja baru terhadap produktivitas kerja, dilakukan
pada pegawai pria dan wanita. Jumlah pegawai pria dan wanita
yang digunakan sebagai sampel sama yaitu 10 orang. Di sini
terlihat bahwa setiap sampel yang digunakan sebagai ekperimen
terdiri atas dua kategori, yaitu pegawai pria dan wanita. (Contoh
yang pertama tidak ada kategorinya). Berdasarkan hal tersebut,
maka pengujian hipotesis akan dilakukan dengan Anova Dua Jalan
(hanya untuk dua kategori, bila kategori tiga digunakan anova tiga
“jalan dst).
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Déngan adanya dua kategori pada setiap sampel yang digunakan
pada penelitian, maka akan terdapat tiga hipotesis nol yang diuji

yaitu:

-Ho, :

Ho,

Tidak terdapat perbedaan produktivitas kerja pegawai
berdasarkan alat kerja yang baru. Data ini merupakan
data kolom yang ke bawah. Ada tiga kolom, yaitu
(X, =X, =X;) '

: Tidak terdapat = perbedaan produktivitas kerja

berdasarkan jenis kelamin. Data ini merupakan data
baris (row) yang ke kanan. Ada dua baris, karena
kategorinya hanya dua yaitu Pria dan Wanita

: Tidak terdapat interaksi antara alat kerja baru (varibel

independen) dengan jenis kelamin dalam hal
produktivitas kerja (variabel dependen)/interaksi kolom
dengan baris (Lihat Tabel 6.28)

Interaksi ini terjadi karena adanya kategori dalam setiap

sampel.

Interaksi merupakan pengarubh variabel independen

‘terhadap salah satu kategori sampel dalam variabel dependen. Bila
dengan adanya alat kerja baru dapat lebih meningkatkan
produktivitas karyawan pria daripada wanita, maka hal ini terjadi

6.8

interaksi. Masalah interaksi ini dapat dipahami melalui Gambar

Penjelasan Gambar 6.8, sebagai berikut:

1 Gambar 6.8a. Terjadi interaksi yang 51gm1f1kan Alat kerja baru
ternyata hanya meningkatkan produkt1v1tas pegawai pria, dan
malah cenderung menurunkan produktivitas kerja pegawai
wanita. Dalam gambar grafik produktivitas kerja pegawai pria
naik, dan pegawai wanita cenderung turun. Saran’ yang

- diberikan adalah: memberix alat kerja baru kepada pegawai

wanita.
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TABEL 6.28
PRODUKTIVITAS KERJA PEGAWAI PRIA DAN WANITA
- SEBELUM DAN SETELAH MEMAKAI ALAT KERJA BARU

Sampel 1 Sampel 11 Samepl I
. Sebelum Setelah 3 bulan | Setelah 6 bulan Total
Jenis memakai alat memakai alat memakai alat
Kelamin kerja baru kerja baru kerja baru
Pegawai [~ 7 A 5
X, Xy X, }22‘ X3 X; X X[mz
2. 144 | 13 169 |18 324 |43 637
13 169 |15 225 | 18 324 | 46 718
10 100 |12 144 | 14 196 36 440
15 225 |18 324 |20 400 53 949
Kelompok | |3 169 |15 225 15 225 43 619
Pegawal | 14 196 |17 289 |19 361 50 846
Pria 10 100 |18 324 |20 400 48 824
12 144 | 20 400 |21 441 53 985
13 169 |14 196 |18 324 45 689
| 14 196 |16 256 |17 {289 47 | 741
gf;;’] Bag | 156 |1612 |18 |2552 | 180 | 3284 |ace | 7.448
15 225 | 13 169 6 [ 256 44 650
13 169 |15 225 |17 289 | 45 683
Kelompok |15 225 |16 |25 |13 169 44 650
Pegawai | 12 144 |12 144 | 14 196 38 434
Wanita 14 196 |15 225 |16 256 | 45 677
10 ]100 |14 196 | 15 225 | 39 521
1 (121 |16 256 | 17 289 | 44 666
13 169 | 13 169 | 15 225 | 41 563
i4 196 |14 256 | 16 256 44 708
15 25 |13 196 | 14 196 42 617
ToalBag | 12 11990 | 141 [2092 | 153 2357 [426 | 6219
Wanita :
ImlTot | 258 | 3382 | 299 | 4644 |333 | s64l |{goox | 13067
X 12,9 14,9 16,65
s 1,68 2,13 2,25
$2 2,83 457 5,08 |
* 890 =258 + 299 + 333 atau jumlah dari atas
*% 13,667

= 3382 +4644 + 5641 atau jumlah dari atas
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2.

Produktivitas kefja——p

- Pria
O— e
...................... ¢ [ YT TTROROERRT Y
Wanita Wanita
Alat Lama Alat Baru Alat Lama Alat Baru  Alat Lama >Alat Baru

Terjadi interaksi. -

Alat kerja baru
membuat pegawai pria
meningkat
produktivitasnya, wanita
cenderung menurun

Tidak terjadi interaksi.
Pegawai pria dan wanita
sama-sama meningkat
produktivitasnya, setelah
tiga kali pengukuran.
Variabe! independen

Tidak ada interaksi.

Ada alat baru ataupun
tidak, pegawai pria selalu
lebih tinggi

. produktivitasnya. Variabel

independen tidak

. Gambar 6.8c.

berpengaruh terhadap berpengaruh
produk kerja pegawai pria :
Gambar & wanita Gambar-
Gambar
Gambar 6.8 Kemungkinan Terjadinya  Interaksi

dalam Penggunaan Anova

Gambar 6.8b. Tidak terjadi interaksi. Ternyata dengan adanya
alat kerja baru dapat meningkatkan secara siginifikan
produktivitas kerja baik pegawai pria maupun wanita. Dalam
gambar ke dua grafik naik. Saran yang diberikan adalah
memberi alat baru baik untuk pegawai pria dan wanita .

Tidak terjadi interaksi. Alat baru tidak
meningkatkan produktivitas kerja pegawai pria maupun wanita.
Tetapi produktivitas kerja pegawai pria selalu lebih tinggi dari
wanita. Jadi yang berpengaruh bukan alatnya, tetapi jenis
kelaminnya. Saran yang diberikan adalah, tidak perlu ganti alat
baru, tetapi memperbanyak pegawai pria.

Contoh Penggunaan Anova Dua Jalan:

Berdasarkan data yang tertera dalam Tabel 6.28 dapat diuji
Hipotesis Nol (Ho) seperti yang tertera di atas.
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Langkah-langkah yang diperlukan dalam pengujian hipotesis
dengan Anova dua jalan hampir sama dengan Anova satu jalan,
hanya ditambah dengan adanya interaksi. Langkah-langkah dalam
. penggunaan anova dua jalan adalah sebagai berikut:

( i / Menghitung JK Total:

JK =3 X, —Q—X——)— 213667320 _ 465,33
, N 60

tot

2. Menghitung Jumlah Kuadrat Kolom (kolom arah ke bawah),
dengan rumus:

D ER VS

_ (258 (2997 (333 _(890)’
20 20 20 60

_ 66564 89401 110889 — 792100
T 20 0 20 20 60

= 3328,2 + 4470,05 + 5544,45 - 13201,67
=141,03

3. Menghitung Jumlah Kuadrat Baris (baris arah ke kanan),
dengan rumus:

| JKb:u-:E(E Xba‘r _Q };tot)z

nlmr

30 30 60

_ (464" | (426)° (890)"
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=7176,53 + 6049,2 - 13201,67

= 24,06

4. Menghitung Jumlah Kuadrat Interaksi, dengan rumus:

JKin[ = JKbug - (JKkol + JKbur)

bag —

O %) Oxe, Ox) OxJ
. N

n bagl n bug2 n bugn

2 . 2 2 2 N2 2 2
- (126) + (158) + (180) + (132) N (141) + (153) _ (890)
10 10 10 . 10 10 10 60

= 1587,6 + 2496,4 + 3240 + 1742,4 +1988,1 + 2340,9 -
13201,6 - '

- 1938

JK., =193,8 — (141,03 +24,06) = 28,71

5. Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam: -
JK g =JK o - (UK 4 TK, 1 JK,) _
= 465,33 — 141,03 + 24,06 + 28,71

=271,51
6. Menghitung dk untuk:

a. dk kolom =k - 1 dalam hal ini jumlah kolom = 3,
Jadi dk, =3-1=2
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b. dk baris = b — 1 dalam hal ini jumlah baﬁs@

Jadi dk, =2-1=1
c. dkinteraksi = dk, x dk, =2x 1= 2. Atau (k- 1)(b-1)
d. dk dalam = (N - k.b) =60 -3.2
e dktotal=(N-1)=60-1=59

>

7. Menghitung Mean Kuadrat (MK): masing-masing JK dibagi
dengan dk-nya.

a. MK,, =141,03 : 2 =70,515
S " Jie et
b. MK, =24,063""" 1 =24,06

c. MK,, =2871 : 2 =1435

int

d. MK,, =27151 : 54 =503

Memasukkan hasil perhitungan ke dalam Tabel Ringkasan
Anova Dua Jalan. Lihat Tabel 6.28.

7 ’ . , ' ' , :
! .Smenghitung harga Fh,, Fh,,, Fh,, dengan cara membagi
- "“dengan MK, . MKdﬂ_ =5,03 :

Fh,, =70,52 :503=14,02

Fh,, =24,06:503=4,78

Fh,  =1435 :503=2,85

K ?@ &\?& *
an=y
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| TABEL 6.29 |
TABEL RINGKASAN ANOVA DUA JALAN

Sumber ) Jumlah Mean
Variasi - Dk Kuadrat’ Kuadrat Fh Ft5%
Antar - .
Kolom 3-1=2 141,03 ,7(,)’52 70,49:5,03 = 14,01 | 3,17
AntarBaris | 2—-1=1 ) 24,06 24,06 24,06:5,03=4,78
Interaksi ‘
(Kolom x 2x1=2 28,71 14,35 14,35:5,03=2,85
baris) : .
Dalam | 0723 271,51 5,03
Total 60-1=59 465,33

Untuk mengetahui bahwa harga-harga F tersebut signifikan
atau tidak, maka perlu dibandingkan dengan F tabel.

1. Untuk Kolom (Alat Kerja Lama dan Baru) harga F tabel dicari
dengan berdasarkan dk Antar Kolom (pembilang) = 2, dan dk
Dalam (penyebut) = 54 (E,;,). Berdasarkan dk (2:54), maka

harga F tabel = 3,17 untuk 5% dan 5,01 untuk 1%. Harga F
hitung = 14,01 ternyata lebih besar dari harga F tabel = 3,17
untuk 5% dan 5,01 untuk 1%. Karena harga F hitung lebih
besar daripada harga F tabel, maka Ho ditolak dan Ha
diterima.- Hal ini berarti terdapat perbedaan produktivitas
kerja berdasarkan alat kerja. (Sebelum dan sesudah 3 bulan
dan 6 bulan menggunakan alat kerja baru). Alat kerja baru
berarti meningkatkan produktivitas kerja baik untuk pegawai
pria maupun wanita secara signifikan.

2.-Untuk Baris (Produktivitas kerja berdasakan jenis kelamin).
Harga F hitung dicari berdasarkan dk pembilang = 1 dan
penyebut = 54. Harga F tabel = 4,02 untuk 5 % dan 7,12 untuk
1%. Harga F hitung (4,78) ternyata lebih besar dari harga F
tabel untuk 5%. (4,78 > 4,02), tetapi lebih kecil untuk 1% ¢ 4,78
< 7,12). Karena harga F hitung lebih besar daripada harga F .
tabel utuk 5%, maka Ha. diterima .dan Ho ditolak. Hal ini
berarti terdapat perbedaan produktivitas kerja. berdasarkan.
Jenis kelamin secara siginifikan untuk kesalahan 5%. Untuk
kesalahan 1% tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

190



3. Untuk Interaksi. Harga F tabel dicari berdasarkan dk pembilang
~ = 2 dan dk penyebut = 54 (dk interaksi dan dk dalam).
Berdasarkan dk tersebut, maka harga F tabel = 3,17 untuk 5%
dan 5,01 untuk 1%. Harga F hitung = 2,85 lebih kecil dari F
tabel ( 2,85 < 3,17 < 5,01). Dengan demikian Ha ditolak, dan
Ho diterima. Jadi kesimpulannya tidak terdapat interaksi yang
signifkan antara alat kerja baru dengan produktivitas kerja
pegawai  berdasarkan jenis kelamin. Alat kerja baru
berpengaruh baik pada pegawai pria dan wanita dalam
meningkatkan produktivitas kerja.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat diberikan
saran bahwa, supaya produktivitas kerja pegawai baik pria maupun
wanita meningkat, maka diperlukan alat kerja- yang baru.

, Langkah—langkah'penguji_an hipotesis dengan Anova di atas,
bila diringkas ke dalam bagan seperti Gambar 6.9 berikut:
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1

Menghitung JK tot, dengan rumus yang
telahada. dk=N-1

:

D) y
Menghitung JK dal =JK tot - Menghitung JK ant =
(JK kol +JK bar + JK int). JK kol + JK bar + JK int.
dk dal = (N - k.b) dk=m-1
X
2 3 . 4
Menghitung JK kol. Menghitung JK bar. ~ Menghitung JK int.
dk kol=k-1 dkbar=b-1" dk int = dk kol x
dk bar
61 v 7] v v |8 v |9
MK dal = MK kol = MK bar = MK int =
JK dal : dk dal JK kol : dk kol JK bar : dk bar JK int : dk int
10 |, vl v 12
Fh kol = Fhvbar = Fhint =
MK kol : MK dal MK bar : MK dal MK int : MK dal
13 |y v 14 v 115
F tabel dicaii F tabel dicari F tabel dicari
dgn dk kol dan dgn dk bar dan dgn dk int dan
dk dal dk dal dk dal
al J L
Keputusan Pengujian. Bila F hitung lebih besar dari F tabel maka
Ha diterima dan Ho ditolak

Gambar 6.9 Langkah dalam Pengujian Hipotesis dengan
Anova Dua Jalan (16 langkah)
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b. Statistik Nonparametris

Statistik nonparametris yang dlgunakan untuk menguji signifikansi
hipotesis komparatif k sampel yang berpasangan antara lain adalah
Chi Kuadrat, Test Cochran, dan Friedman. -

1) Chi Kuadrat k sampel -

Chi Kuadrat k sampel digunakan untuk menguji hipotesis
komparatif lebih dari dua sampel,’ bila datanya berbentuk diskrit
atau nominal. Rumus dasar yang digunakan untuk pengujian
adalah sama dengan komparatif dua sampel independen, yaitu
sebagai berikut.

—_-— % Rumus 6.24
Contbh:

Dilakukan penelitian untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
harapan hidup (life expectation/umur) antar penduduk yang ada
di Pulau Jawa, yaitu DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah,
Jawa Timur, dan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Dalam
hal ini umur harapan hidup dikelompokkan menjadi dua yaitu di
atas 70 tahun ke atas, dan di bawah 70 tahun. Berdasarkan 1100
sampel untuk DKI Jakarta, 300 orang berumur 70 ke atas, dan
800 orang berumur di bawah 70 tahun. Dari sampel 1300 orang
untuk Jawa Barat, 700 orang berumur 70 ke atas, dan 600 orang
berumur di bawah 70 tahun. Dari 1300 sampel untuk Jawa
Tengah, 800 orang berumur 70 ke atas, dan 500 orang berumur
di bawah 70 tahun.-Dari 1200 sampel untuk Jawa Timur, 700
orang berumur 70 ke atas, dan 500 orang berumur di bawah 70
tahun. Selanjutnya dari 900 sampel untuk DIY, 600 orang
berumur 70 ke atas, dan 300 orang berumur di bawah 70 tahun.

Dari data tersebut selanjutnya disusun ke dalam Tabel 6.30
berikut. Untuk dapat mengisi seluruh kolom yang ada pada tabel,
maka perlu dihitung frekuensi yang diharapkan (f,) untuk kelima
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- kelompok sampel tersebut dalam setiap aspek. Untuk mengetahui
frekuensi yang diharapkan (f),) pertama-tama harus dihitung berapa
prosen dari keseluruhan sampel umur 70 tahun keatas dan di
bawah 70 tahun. Jumlah seluruh anggota sampel untyk-3_propinsi
tersebut adalah: 1100 + 1300 + 1300 + 1200 + 900 =@

Prosentase umur kematian 70 tahun ke atas adalah (P

3004 700+ 800+ 700~ 600 _ 3100

x100% = 53,45%
5.800 5800

Py

Frekuensi yang diharapkan (f, ) untuk umur di atas 70 tahun qntuk-
5 propinsi adalah sebagai berikut:  * ' '

1100 x 53,45%

1. DKI Jakarta = = 587,95
2. Jawa Barat = 1300 x 5345% = 694,85
3. Jawa Tengah = 1300 x 53,45% = 694,85
4. Jawa Timur = 1200 x 53,45% = 641,40
5. DIY . - = 481,05

900 x 53,45%

Prosentase umur 70 tahun ke bawah adalah (p,):

8004 6004 5004 5004 300 _ 2700

Py x100% = 46,55%
5.800 5800

Frekuensi yang diharapkan (f,) untuk umur di bawah 70 tahun
untuk 5 propinsi adalah sebagai berikut:

1. DKI Jakarta = 1100 x 46,55% = 512,05
2. JawaBarat = 1300 x 46,55% = 605,15
3. Jawa Tengah = 1300 x 46,55% = 605,15
4. Jawa Timur = 1200 x 46,55% = 558,60
5 = 418,95

. DIY = 900x 46,55%
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Harga-harga tersebut selanjutnya dimasukkan, ke dalam Tabel
6.29 sehingga harga Chi Kuadrat dapat dihitung.

TABEL 6.30
- PERBANDINGAN HARAPAN HIDUP PENDUDUK
LIMA PROPINSI DI JAWA
2
: Harapan ’ (f —f )2 (fo - fh )

Propinsi | hidup/ | f, £ (-f,) ] Gt 1

umur’ . h
DKI >70th |4 300 | 587.95, .287,95 82915,2 141,02
Jakarta <70th |[9800 | 512,05 287,95 82915,2 161,93
Jawa 270th 700 694,85 5,15 26,52 0,04
Barat <70th 600 | 60S,tS 5,15 26,52 0,04
Jawa =70th 800 | 694,85 105,15 11056,52 15,91
Tengah <70th 500 | 605,15 -105,15 11056,52 18,27
Jawa 270 th 700 | 641,40 58,6 433,96 535
Timur <70 th 500 | 558,60 -58,6 3433,96 6,15
DIY >70th 00 | 481,05 118,95 14149,1 29,41
<701th 300 | 418,95 -118,95 141491 33,77

Iml 5800 | 5800, 0,00 - 411,90

Hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian tersebut
adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat perbedaan harapan hidup penduduk di lima
propinsi yang ada di Pulau Jawa.

Ha: Terdapat perbedaan harapan hidup penduduk di lima
propinsi yang ada di Pulau Jawa.

Atau dapat ditulis dalam singkat:
HOZ “‘1 =u2=u3=u4=p,5 .
Ha: W= o= U3 =4+ Us (salah satu beda)
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Bila Ho diterima, itu berarti juga keadaan yang ada pada
sampel itu betul-betul mencerminkan keadaaan populasi,
sedangkan bila Ho ditolak, maka keadaan pada sampel itu hanya
berlaku untuk sampel itu, dan mungkin terjadi kesalahan dalam
memilih sampel. :

Berdasarkan perhitungan yang telah dirumuskan ke dalam
tabel, terlihat bahwa.Chi Kuadrat hitung = 411,90. Untuk
memberikan interpretasi terhadap nilai ini maka perlu
dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat tabel dengan dk dap tara

o [ [a) .
kesalahan tertentu. REUA T

Dalam hal ini besarnya dk = (s/j 12 xk-D=(5-Dx2-
1) = 4. (s jumlah kelompok samp&l = 5, K banyak kategori dalam
sampel = 2). Berdasarkan dk = 4 dan taraf kesalahan = 5%, maka
harga Chi Kuadrat tabel = 9,488 (Tabel VI, Lampiran).

Harga Chi Kuadrat hitung, ternyata lebih besar dari tabel
(411,90 > 9,488). Karena harga Chi Kuadrat hitung lebih besar
dari tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti
terdapat perbedaan yang signifikan antara harapan hidup
penduduk di lima propinsi yang ada di Pulau Jawa, dan
perbedaan itu tercermin seperti data dalam sampel.

Pengujian hipotesis di atas adalah menguji perbedaan atau
persamaan seluruh sampel secara bersama-sama. Untuk menguji
antara_satu sampel dengan sampel lain berbeda atau tidak, maka
diperlukan lebih lanjut pengujian antar dua sampel. Bila dalam
pengujian hipotesis untuk k sampel tersebut dinyatakan Ho
diterima, itu juga berarti antar dua sampel juga tidak ada
perbedaan. Tetapi kalau Ho ditolak, bisa terjadi hanya antar dua
kelompok sampel tertentu saja yang berbeda, mungkin kelompok
sampel yang lain tidak. '

2) Test Cochran

Test ini digunakan untuk menguji hipotesis komparatif k sampel
berpasangan bia datanya berbentuk nominal dan frekuensi
dikotomi. Misalnya jawaban dalam wawancara atau observasi
hasil eksperimen berebentuk : ya — tidak; sukses — gagal; disiplin ~
tidak disiplin; terjual — tidak terjual; dsb. Selanjutnya jawaban
tersebut diberi skor O untuk gagal dan, skor 1 untuk sukses.
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Rumus yang digunakan untuk mengujian adalah sebagai berikut:

(k—l)[k}":Gf —(}k:Gj)i] |
Q= hj:‘ . = Rumus 6.25
kYL, - 312

ial

Distribusi sampling Q mendekati distribusi Chi - Kuadrat,
oleh karena itu untuk menguji signifikansi harga Q hitung tersebut,
maka perlu dibandingkan dengan Tabel VI Lampiran (Harga-harga
kritis untuk Chi Kuadrat). Ketentuan pengujian adalah: bila Q
hasil mehghitung besar atau sama dengan tabel (=), maka Ho
~ ditolak dan Ha diterima. :

Contoh:

Dilakukan penelitian untuk mengetahui efektivitas tiga metode
kerja yang diadopsi dari konsultan. Untuk mengetahui hal ini,
dilakukan penelitian dengan mencobakan ke tiga metode
tersebut pada 3 kelompok karyawan yang dipilih secara
random. Masing-masing kelompok terdiri atas 15 karyawan.
Efektivitas metode akan diukur dari gagal-tidaknya pegawai
tersebut menyelesaikan pekerjaan dalam waktu 1 jam. Hasil
eksperimen memberikan data sebagai tertera dalam Tabel 6.30
berikut. :

Pekel"ja. yang berhasil menyelesaikan pekerjaan maksimum 1
jam dinyatakan sukses (skor 1) dan setelah 1 jam dinyatakan gagal
(diberti skor 0). '

Ho : Tiga metode mempunyai pengaruh yang sama terhadap
prestasi kerja karyawan

Ha: Tiga metode mempunyai pengaruh yang berbeda
terhadap prestasi kerja karyawan
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Untuk pengujian hipotesis maka harga-harga. tersebut
selanjutnya dimasukkan dalam Rumus 6.25 di atas.

(k—l)[kin _(i’mz]
= j=

N N
kY Li- 3 Li?
- =l

i=l

Q=

o- 3-1p6? + 72 +12%) - (25)?]
| C(3)(25)-53

Untuk rumus di atas dk =k ~ 1 = 3 — 1 = 2. Berdasarkan dk = 2,
untuk taraf kesalahan 5%, maka harga Chi Kuadrat tabel = 5,99
(lihat Tabel VI Lampiran). Harga Q hitung = 5,64 ternyata lebih
kecil dari Q tabel = 5,99. Jadi Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
pengaruh yang signifikan metode kerja baru terhadap prestasi kerja
baru pegawai. Ketiga metode mempunyai pengaruh yang
sama/tidak berbeda. '

=564

TABEL 6.31 ,
PRESTASI KERJA TIGA KELOMPOK KARYAWAN
DALAM MENGGUNAKAN METODE KERJA BARU

Kell | Kelll | Kel III Li

Z,
o-

Li*

-1 0 1 1 2 4
2 1 0 1 2 -4
3 1 1 1 3 9
4 0 0 1 1 1
5 0| 1 1 2 4
6 0 0 0 0 0
7 1 1 1 -3 .9
"8 0 1 1 2 4
9 1 0 1 2 4,

10 0 L 1 2 4

11 1 0 0 1 1
12 0 1 1 2 4
13 0 0 1 1 1
14 0 0 0 0 0
15 1 0 1 2 ’ 4
. . . . .2

| Gj=6|Gj=7 Gj=12 | JLi=25| }Li=53
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Gj =jumlah yang sukses (jumlah yang mendapat nilai 1)
Li  =jumlah yang sukses kelompok I, I, I
Li* = kuadrat dari Li

3) Test Friedman

Friedman Two Way Anova (Analisis Varian Dua Jalan Friedman),
digunakan untuk menguji hipotesis komparatif k sampel yang
berpasangan (related) bila datanya berbentuk ordinal (rangking).
Bila data yang terkumpul berbentul interval, atau ratio, maka data
tersebut diubah ke dalam data ordinal.

Misal dalam suatu pengukuran diperoleh nilai sebagi berikut:
4, 7, 9, 6. Data tersebut adalah data interval. Selanjutnya data
tersebut diubah ke ordinal (rangking) sehingga menjadi 1, 3, 4, 2.
Karena distribusi yang terbentuk adalah distribusi Chi Kuadrat,
maka rumus yang digunakan untuk pengujian adalah rumus Chi
Kuadrat (32) sebagai berikut:

K
——— > (R))* -3N(k+ D | Rumus 6.26
Nk(k +1) 5

Dimana: .
N = banyak baris dalam tabel
k = banyak kolom
Rj = jumlah rangking dalam kolom

Ketentuan pengujian: jika harga Chi Kuadrat hasil
menghitung dari rumus di atas lebih besar atau sama dengan ()
tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Contoh:

Dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh tiga gaya
kepemimpinan terhadap efektivitas kerja pegawai.- Tiga gaya
kepemimpinan itu adalah: Gaya- kepemimpinan Direktif,
Supportif, dan Partisipatif. Penelitian dilakukan terhadap 3
kelompok kerja (N), dimana setiap kelompok terdiri atas 15
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pegawai (k). jadi jumlah seluruh pegawai ada 45. Gaya
kepemimpinan Direktif diterapkan pada 15 pegawai pertama,
Supportif pada 15 pegawai yang kedua, dan partisipatif pada 15
pegawai yang ketiga. Setelah  sebulan, dan efektivitas kerja
pegawai diukur dengan suatu instrumen, yang terdiri 20 butir.
Setiap butir yang digunakan pengamatan diberi skor 1, 2, 3, 4,
Skor 1 berarti sangat tidak efektif, skor 2 tidak efektif, skor 3
“efektif, dan skor 4 sangat efektif. Jadi untuk setiap orang akan
- mendapat skor tertinggi 80 (4 x 20) dan terendah 20 (1 x 20).

Ho : Ketlga gaya kepemimpinan itu mempunyal pengaruh
yang sama.terhadap efektivitas kerja pegawai

Ha: Ketiga gaya kepemimpinan itu mempunyai pengaruh
yang berbeda terhadap efektivitas kerja pegawai

Data hasil eksperimen ditunjukkan pada Tabel 6.31 berikut.

- TABEL 6.31 .
EFEKTIVITAS KERJA TIGA KELOMPOK PEGAWAI
(Data Interval)

No. Gaya Kepemimpin
Kelompok Direktif Supportif Partisipatif

1 76 . 70 75

2 71 65 77

3 56 - 57 74 .
4 67 60 59

5 7 56 _ 76

6 77 71 73
7 3 i ' 78
8. 60 67 62

9 63 60 75
10 60 : 39 74
1T 61 57 60
12 56 60 75
13 59 . 54 70-
14 74 72 71
15 66 63 65
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Untuk keperluan analisis, maka skor seluruh data 3 kelompok yang
berupa data interval tersebut, diubah ke data ordinal/rangking.
Sebagai contoh untuk kelompok pertama,- 76, 70, 75, maka
rangkingnya adalah 3, 1, 2. (angka 70 yang terkecil diberi rangking |

1.

TABEL 6.32
EFEKTIVITAS KERJA TIGA KELOMPOK PEGAWAI
(Data Ordinal)
No. Gaya Kepemimpin
Kelompok Direktif Supportif Partisipatif
1 3 ' 1 2
2 2 L 3
3 1 2 3
7 3 2 1
5 2 1 3
6 3 1 2
7 1 2 3
8 1 3 2
9 2 1 3
10 2 1 3
11 3 1 2
12 1 2 3
13 2 1 3
14 3 2 1
15 3 1 2
Jumlah 32 22 36

Dari Tabel 6.32 diperoleh jumlah rangking dalam kelompok
adalah 32, 22, 36. Harga-harga tersebut selanjutnya dimasukkan
dalam Rumus 6.22.

12
2 e _
XK= Nk(k D2 Z(R_]) 3N(k +1)
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2 12

X =B 36D

B22 + 227 +36]-305)3+1) = 6,93

Untuk menguji signifikansi ini, maka perlu dibandingkan
dengan Tabel VI Lampiran (harga kritis untuk Chi Kuadrat).
Untuk test ini dk = k'— 1 = 2. Jadi untuk dk = 2, dan kesalahan o =
0,05, maka harga Chi Kuadrat tabel = 5,99. Harga Chi Kuadrat
hitung ternyata lebih besar dari tabel (6,93 > 5,99). Dengan
demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti tiga gaya
kepemimpianan itu berpengaruh signifikan terhadap efektifitas
kerja pegawai. Data yang diperoleh dari sampel mencerminkan
populasi di mana sampel diambil.

2. Sampel Independen (terpisah)

Pengujian hipotesis komparatif —k sampel independen dapat

. menggunakan baik statistik Parametris maupun Nonparametris.

| Statistik parametris digunakan bila data berbentuk interval atau
rasio, serta distribusinya membentuk kurve normal. Sedangkan
statistik nonparametris digunakan bila data berbentuk nominal
maupun ordinal, dengan distribusi bebas (tidak harus normal). .

a. Statistik Parametris

Statistik parametris yang digunakan untuk menguji hipotesis
komparatif rata-rata k sampel bila datanya berbentuk interval atau
ratio adalah dengan Analisis of Varian (Anova). Seperti telah
dikemukakan bahwa Anova dapat digunakan untuk menguji k
sampel yang berpasangan maupun independen. Pada bagian ini
diberikan contoh Anova Satu Jalan (klasifikasi tunggal) dan Anova
Dua Jalan (klasifikasi ganda) untuk sampel independen.

1) Anova Satu Jalan (Klasifikasi Tunggal)
Contoh: . '
Dilakukan penelitian untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan kemampuan berdiri pelayan toko, yang berasal dari
" kota, desa dan gunung. Pengukuran kemampuan berdiri

dilakukan dengan pengamatan selama sehari. Jurr_l'lah sampel
pelayan yang berasal dari kota 10, desa’9 dan gunung 11 orang.
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Dalam sehari itu kemampuan lama berdiri pelayan dlcatat dan
datanya ditunjukkan pada Tabel 6.34 berikut.

Hipotesis yang diajukan adalah:

Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan berdiri yang

siginifikan di antara tiga kelompok pelayan toko yang
berasalah dari Kota, Desa dan Gunung

Ha : Terdapat perbedéan kerr;ampuan berdiri yang signifikany

di antara tiga kelompok pelayan toko yang berasal dari
Kota, Desa dan Gunung

Langkah-langkah peﬁgujian hipotesis seperti yang telah

diberikan pada contoh Anova untuk data berpasangan (correlated),

yaitu

1. Menghitung JK Total

B ot

Menghitung JK Antar

Menghitung MK Antar

Menghitung MK Dalam

Menghitung F hitung dengan cara membagi MK ‘Antar

.dengan MK Dalam

6. Membandingkan F hitung dengan F tabel

Membuat keputusan pengupan hnpotesns Ho ditolak atau
diterima.
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TABEL 6.34 :
KEMAMPUAN BERDIRI PELAYAN TOKO DARI TIGA
KELOMPOK. JAM/HARI (X; X; X3)

Pelayan asal | Pelayan asal Pelayan asal Total
No Kota Desa Gunung

’ Xl Xlz XZ Xzz X3 X ? X[O[ thi’.
1 4 16 4 16 -7 49 15 8L -
2 5 25 5 25 4 16 14 66
3 4 16 6 36 5 25 15 71
4 6 36 7 49 6 36 19 121
5 5 25 4 16 7 -49 16 90
6 -3 Y 6 36 5 25 | 14 70
7 4 16 4 16 6 36 14 68
8 3 9 5 25 7 49 15 83
9 5 25 |3 Y - 6 36 14 70
10 6 36 : 7 49 13 114
11 6 36 6 36
z 45,00 | 213 | 44,00 | 228 66 406 | 155 876
- 4,50 4,40 6
S 1,08 1,26 1
s | 1,16 1,61 1

Sebelum langkah-langkah perhitungan dilakukan, maka
terlebih dulu perlu diuji homogenitas varians, karena salah satu
asumsi penggunaan Anova untuk pengujian hipotesis adalah .
varians antar kelompok harus homogen.

_ Varians terbesar _ 1_,61 ~161
Variansterkecil 1

Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan harga F tabel
dengan dk pembilang = 9 — 1 = 8 dan dk penyebut 11 - 1 = 10.
Berdasarkan dk pembilang 8 dan penyebut 10, ternyata harga F
tabel 3,07 untuk 5%. Karena harga F hitung lebih kecil dari harga
F tabel (1,61 < 3,07), maka varians ke tiga kelompok sampel
tersebut homogen. Dengan demzkzan perhitungan Anova dapat
dilanjutkan.
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=X, - Qi)z 876—%1=72,16

e LOx) Ox) xS (e

ant
n, n, n N

452 44> 66 1557
b

10 9 11 30

= 202,5 + 215,11 + 396 - 803,84

=977

=

Ty =JK,, - IK,, =72,16-9,77=62,39

JK 912 81
MK, =—*= -= 6,41
m- 1 ‘ 3-1
i MKM;:——JK =————6239_231 _
N-m 30 3
F =28 84 577
MK, 231

N = jumlah seluruh anggota sampcl A

m = jumlah kelompok sampél

. Harga F hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga
F tabel, dengan dk pembilang = m — 1 =3 — 1 = 2 dan dk
penyebut =N —m = 30 - 3 = 27. Berdasarkan dk pembilang = 2
dan dk penyebut = 27, ditemukan harga F tabel = 3,35 untuk 5
% dan 5,49 untuk 1% (Tabel XII, Lampiran). Ternyata harga F
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hitung = 2,77 lebih kecil dari harga F tabel baik untuk 5%
(3,35) maupun untuk 1% (5,49). Jadi (2,77 < 3,35 < 5,49).
Dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak. Kesimpulannya
tidak terdapat- perbedaan yang signifikan kemampuan berdiri
pelayan toko yang berasal dari Kota, Desa dan Gunung. Saran
yang dapat diberikan adalah dalam merekrut pelayan toko tidak
perlu memperhatikan daerah asal, karena dalam hal kemampuan
berdiri, pelayan toko asal kota, desa, dan gunung tidak berbeda.

2) Anova Dua Jalan (Klasifikasi Ganda)

Cohtoh:

Dilakukan penelitian untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
- prestasi kerja pegawai berdasarkan asal kota perguruan tinggi.
Asal kota perguruan tinggi, adalah Jakarta, Bandung,
Yogyakarta, dan Surabaya. Jumlah sampel pegawai yang
~digunakan sebagai sumber data masing-masing 15 orang terdiri
atas 8 orang pegawai Golongan III dan 8 orang pegawai
golongan 7 orang pegawai Golongan IV (dalam praktek yang
sebenarnya jumlah sampel tentu tidak hanya 15 orang tlap
perguruan tinggi)

Pengumpulan  data mengguhakan instrumen  Prestasi’
kerja, dan datanya (X i, X, X3, X4) pada Tabel 6.35 berikut.

Dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut:

1. Ho : Tidak terdapﬁt perbedaan prestasi kerja pegaWai
berdasarkan asal perguruan tinggi i

Ha : Terdapat perbedaan prestasi kerja pegawai berdasarkan
' asal perguruan tinggi

2. Ho : Tidak terdapat perbedaan prestasi kerja pegawai
berdasarkan golongan gaji (Golongan III: Golongan
IV) '

Ha : Terdapat perbedaan prestasi kerja pegawai berdasarkan
' golongan gaji (Golongan III: Golongan IV) '
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3 Ho : Tidak terdapat interaksi antara Perguruan Tinggi
dengan prestasi keua pegawai Golongan III dan
Golongan IV. Perguruan tinggi mempunyai pengaruh
yang sama kepada setiap tingkatan pangkat pegawai.

Ha : Terdapat interaksi antara Perguruan Tinggi dengan
prestasi kerja pegawai Golongan III dan Golongan IV.
Perguruan tinggi mempunyai pengaruh yang tidak
sama kepada setiap tingkatan pangkat pegawai.

TABEL 6. 35
TABEL PENOLONG UNTUK PERHITUNGAN ANOVA
DUA JALAN
Prestasi Prestasi Prestasi Prestasi
Kerja Kerja Kerja Kerja
Pegawai Pegawai Pegawai Pegawai
yang berasal | yang berasal | yang berasal | yang berasal Jumlah Total
Gol dari PT dari PT . dari PT dari PT
: Jakarta Bandung Yogyakarta Surabaya
Xy | XD | X | XD | X | &) | Xy | & | X x9
=R 81 6 36 7 49 s 25 27 191
= 5 25 5 25 5 25 6 36 21 11
& 7 49 6 36 6 36 7 49 26 170
g 8 64 - | 8 64 7 49 8 64 31 241
5 |09 81 5 25 8 64 |9 81 31 - | 251
o 7 49 7 49 7 49 6 36 27 183
: 6 36 8 64 6 36 8 64 28 200
Jml 51 385 | 45 299 | 46 308 | 49 355 | 191 | 1347
Bagl :
> |7 49 9 81 5 25 9 81 . | 30 236
=~ |6 36 6 36 7 49 s 25 24 146
s |7 49 7 49 9 8l 7 49 30 228
= |8 64 8 64 9 81 9 - |81 |34 290
£ |5 25 5 25 8 64 8 64 26 178
¥ |6 36 6 36 7 49 6 36 25 157
& s 64 |7 49 8 64 |7 |49 |30 226
Tml 47 323 [ 48 40 | 53 413 |51 385 [ 199 | 146l
Bag2 ]
Jml 98 708 | 93 639 | 99 721 | 100 | 740 | 390 | 2808
Total

Langkah-langkah yang diperlukan dalam pengujian hipotesis
dengan Anova dua jalan hampir sama dengan anova satu jalan,
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hanya ditambah dengan adanya interaksi. Langkah- langkah dalam
penggunaan Anova dua jalan adalah sebagal berikut:

1. Menghitung JK Total:

‘IKlol = Z ‘Xml-2 —'M = 2808 _‘(—3—.2%: 91,93
N 56

2. Menghitung Jumlah Kuadrat Kolom (kolom arah ke bawah),
dengan rumus:

. 2(5 x.J 0%,

Ny

_8)° (93)_2 L9900 (390)*
14 14 14 14 56

9604 8649 9801 10000 152100
= + + + -

14 14 14 14 56
=686 + 617,78 +700,01 +714,29 — 2716,07
=2,01

3. Menghitung Jumlah Kuadrat Baris (baris arah ke kanan),
dengan rumus :

JKW=Z(§:§:")——Q )I:"" '

_Qo) (99 (390
28 28 56

= 1302,89 + 1414,32 - 2716,07

=1,41

‘4. Menghitung Jumlah Kuadrat Interaksi, 'dengan rumué:
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JK

JKbav - (JKkol + JKbar)

LS (E Xp) . 0O de.,..) 0 Xm)

bag n bag2 n bagn

int —

_GI (45} 6] (49)° +(47)2+(48>~+(53>-+

7 7 77 7 7 71
C(51)* _ (390)° '
7 56

= 371 57 + 289,28 +302,28 +343 + 315,57 +329,14 + 401,28 +

1 371,57-2716,07

=17,62

Jadi JK,, =762~ (141 +201)= 42 -

5 Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam:

JKdal = JKtot - (JKkol 1 JKbnr 1 JKinit)

91,93 — (2,01 + 1,41 +4,2)
84,28

6 Menghitung dk uhtuk:

a.

dk kolom =k — 1 dalam hal ini jumlah kolom = 4. Jadi dk,

=4-1=3

dk baris = b—1 dalam hal ini jumlah baris = 2. Jadi dk,

=2-1=1

dk interaksi = dk, x dk, =3 x 1 =3. Atau (k- I)(k— 1)

“dk'dalam = (N ~k.b) = 56 — 4.2 = 48
. dktotal =(N - 1) =56~ 1 =55
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. Menghitung Mean Kuadrat (MK) masmg masng JK dibagi
dengan dk-nya ;

=2,01 13

a. MK, = 0,67
b MK,, =141 i1 =141 ,
c. MK, =42 3 =14

d. MK,, =9193 :48 =192

. Memasukkan hasil perhitungan ke dalam Tabel Ringkasan -
Anova Dua Jalan. Lihat Tabel 6.35.

. Menghitung harga Fh,,, Fh,,, dan Fh,
membagi setiap MK dengan MK,,. MK, =2,38

dengan cara

Fh,, =0,67:192=0,35
Fh,, =141:192=0773
Fh, =14:192=073

int

Untuk mengetahui bahwa harga -harga F tersebut 51crn1f1kan atau
tidak, maka perlu dlbandmgkan dengan F tabel.

TABEL 6.36
TABEL RINGKASAN ANOVA DUA JALAN

Sumber dk Jumlah Mean Fh Ft
Variasi Kuadrat Kuadrat 5%
Antar | 44 2,01 0,67 0,67:1,92=0,35
Kolom i
Antar . )
Baris 2-1=1 1,41 1,41 1,41:1,92=0,73
Interaksi . :
(Kolomx | 3x1=3 42 1,4 1,4:192=0,73
baris)
Dalam 56-2x4=48 91,93 1,92
Total | 56-1=55 122 ’

10. Untuk Kolom (Antar perguruan tinggi) harga F tabel dicari

dengan berdasarkan dk aur kelom (pembilang) = 3, dan dk pyjam
(penyebut)= 48 (Fs.43). Berdasarkan dk (2:48), maka harga F
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tabel = 2,8. untuk 5% dan 4,22 untuk 1%. (Tabel XII,

Lampiran). Harga F hitunggoiom 0,35 ternyata lebih kecil dari
harga F tabel 2,8 untuk 5% dan 4,22 untuk 1%. Karena harga

" F hitung lebih kecil daripada harga F tabel, maka Ha ditolak

11.

- 12

dan Ho diterima. Hal ini berati tidak terdapat perbedaan
prestasi kerja pegawai berdasarkan perguruan tinggi dimana
ia kuliah dulu. Jadi prestasi kerja pegawai lulusan Perguruan
Tinggi di Jakarta tidak berbeda dengan pegawai lulusan
perguruan tinggi dari Bandung, Yogyakarta dan Semarang.

Untuk Baris (Prestasi kerja pegawai Golongan III dan
Golongan IV). Harga F hitung dicari berdasarkan dk
pembilang = 1 dan penyebut = 48. Harga F tabel = 4,04 untuk
5 % dan 7,19 untuk 1%. Harga F hitung (0,73) ternyata lebih
kecil dari harga F tabel baik untuk 5% maupun 1%. (0,73 <
3,19 < 5,08. Karena harga F hitung lebih kecil daripada
harga F tabel (untuk 5% maupun 1%), maka Ho diterima dan

 Ha ditolak. Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan prestasi

kerja berdasarkan golongan gaji. Jadi pegawai Golongan III
prestasi kerjanya tidak berbeda dengan pegawai Golongan IV.

Untuk Interaksi. Harga F tabel dicari berdasarkan dk
pembilang = 3 dan dk penyebut = 48 (dk interaksi dan dk -
dalam). Berdasarkan dk tersebut, maka harga F tabel = 2,80
untuk 5% dan 4,22 untuk 1%. Harga F hitung = 0,73 lebih
kecil dari F tabel ( 0,73 < 2,8 < 4,22). Dengan demikian Ha
ditolak, dan Ho diterima. Jadi kesimpulannya tidak terdapat
interaksi yang signifikan antara kota perguruan tinggi dengan
prestasi kerja pegawai berdasarkan golongan. Jadi asal kota
perguruan tinggi mempunyai pengaruh yang tidak berbeda
terhadap prestasi kerja pegawai Golongan III dan IV.

b. Statisﬁk Nonparametris:

Statistik Nonparametris yang’ digunakan untuk menguji hipotesis

: Chi Kuadrat k
. Way Anova.




1) Chi Kuadrat

Pada bagian ini dikemukakan penggunaan Chi Kuadrat untuk
menguji hipotesis komparatif rata-rata dua sampel independen,
dimana setiap sampel terdapat beberapa kategori/klas. Seperti pada
bagian yang lain, Chi Kuadrat dapat bekerja bila data yang
dianalisis berbentuk nominal/diskrit. Sampel independen adalah
sampel yang tidak berpasangan/atau ‘berkorelasi, seperti halnya
terjadi pada rancangan penelitian eksperimen.

Contoh:

Akan dilakukan penelitian untuk mengetahui perbedaan antara
kelompok Pegawai Negeri dan Swasta dalam memberikan
pertimbangan untuk memilih Rumah Sakit. Untuk menjawab
pertanyaan tersebut, maka telah dilakukan pengumpulan rata
melalui dua kelompok sampel yang diambil secara random.
Dari 1500 sampel Pegawai Negeri yang diambil 700 orang
menyatakan bahwa pertimbangan memilih Rumah Sakit adalah
karena adanya dokter yang lengkap dan terampil, 500 orang
karena peralatan kedokteran yang.lengkap, dan 300 orang
karena biaya murah. Selanjutnya dari 800 orang sampel
Pegawai Swasta, 400 orang menyatakan bahwa pertimbangan
utama memilih rumah sakit adalah karena adanya dokter yang
lengkap dan terampil, 300 orang karena peralatan kedokteran
lengkap, dan 100 orang karena biaya murah.

Data tersebut selanjutnya disusun ke dalam Tabel 6.36
berikut. Untuk dapat mengisi seluruh kolom yang ada pada tabel,
maka perlu dihitung frekuensi yang diharapkan (f); ) untuk dua
kelompok sampel tersebut dalam setiap aspek. :

Untuk mengetahui frekuen51 yang diharapkan (f,) pertama-
tama harus dihitung berapa persen dari keseluruhan sampel
(pegawai negeri dan swasta berjumlah 1500 + 800 = 2300) yang
memilih dokter yang lengkap dan.terampil, peralatan kedokteran
lengkap, dan biaya murah. Dari sini dapat dihitung bahwa kedua
sampel yang memilih dokter yang lengkap dan terampil adalah: =~
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e (700 - 400)
2300

Jadi frekuensi yang diharapkan untuk pegawai negeri yang
memilih dokter yang lengkap dan terampil = 47,83% x 1500 =
717,45. Kemudian untuk pegawai swasta yang memilih dokter
yang lengkap dan terampil 47,83% x 800 = 382,64.

x100% =47,83%

Dari kedua sampel itu yang memilih peralatan kedokteran
lengkap untuk kedua sampel adalah:

_ (500~ 300)
300

F x100% = 34,78 %

Jadi f, pegawai negeri = 34,78% x 1500 = 512,70; fy untuk

pegawai swasta = 34,78% x 800 = 278,24.

Dari sampel itu yang memilih biaya murah adalah:

_ (300~ 100)
2300

Jadi f, pegawai negeri = 17,39 x 1500 = 260,85 dan f, pegaWai
swasta = 17,39 x 800 = 139,12.

Hipotesis statistik yang diajukan dalam penelitian tersebut
adalah sebagai berikut:

F x100% =17,39 %

Ho: Tidak terdapat perbedaan antara pegawai “negeri ‘dan
swasta dalam memberikan pertimbangan untuk memilih
rumah sakit. ‘

Ha: Terdapat perbedaan antara pegawai negeri dan swasta
dalam memberikan pertimbangan untuk memilih rumah
sakit. '

Bila Ho diterima, itu berarti juga keadaan yang ada pada
sampel itu betul-betul mencerminkan keadaan populasi, sedangkan
bila Ho ditolak, maka keadaan pada sampel itu hanya berlaku
untuk sampel itu, dan mungkin terjadi kesalahan dalam memilih
sampel. N
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TABEL 6.37
PERTIMBANGAN MEMILIH RUMAH SAKIT ANTARA
PEGAWAI NEGERI DAN SWASTA

(. -f,)
fh

Kelom- | Pertimbangan . ' ,
pok | memilihRS | I Lo & 1) (-5

Dokier lengkap | 700 | 71745 | -1745 304,50 | 0,42

Pegawai |  Feralatan 500 | 51270 | 2170 | 47089 | 0,90
Negeri kedokteran . :
lengkap

Biayamurah | 300 | 26085 | 39,15 1.530,37 | 5,87

Dokter lengkap | 400 382,64 | 17,36 301,37 | 0,79

Pegawai | Feralatan 300 | 27824 | 2176 | 47350 | 1,70
kedokteran

Swasta
lengkap

Biaya murah 100 139,12 | -39,12 1.530,37 | 11,00

Jml 2300 | o0 . 20,68

Rumus Chi Kuadrat yang dlgunakan adalah seperti yang
telah dikemukakan pada bagian ]am yaitu:

) f —f 2
x2__.2:,(») h)
fy

_ Dengan rumus tersebut harga Chi Kuadrat hitung telah
.ditemukan dalam tabel di atas yaitu sebesar 20,69. Untuk
memberikan interprestasi terhadap ingka tersebut maka perlu
dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat tabel dengan derajat
kebebasan (dk) tertentu. Karena untuk model ini terdapat dua
sampel dan tiga kategori, maka derajat kebebasannya dapat
- dihitung dengan menggunakan tabel 2 x 3 berikut (dua sampel
yaitu pegawai negeri dan swasta, tiga kategori pertimbangan
memilih Rumah Sakit)
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Kategori
1 2 3

Sampel 1
Sampel 2

 Besarnya derajat kebebasan = (s~ 1) x (k- 1)=(2~1) (3~
1). Bila kategorinya hanya dua makadk =(2-1)(2-1)= 1.

Dengan dk = 2 dan taraf kesalahan 5%, maka besarnya Chi
Kuadrat tabel adalah = 5,991. Harga Chi Kuadrat hitung ternyata
lebih besar dari tabel (20,69 > 5,991). Karena harga Chi Kuadrat
hitung lebih besar dari tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Jadi terdapat perbedaan secara signifikan antara pegawai negeri
- dan swasta dalam memberikan pertimbangan untuk memilih
rumah sakit. Perbedaan dalam sampel tersebut dapat
digeneralisasikan, sehingga perbedaan yang terjadi pada sampel
tersebut betul-betul mencerminkan keaddan populasi.

2) Median Extention (Perluasan Median)

Test Median Extention digunakan untuk menguji hipotesis
komparatif median k sampel independen bila datanya berbentuk
ordinal. Dalam test ini ukuran sampel tidak harus sama.

Rumus yang digunakan untuk pengujian adalah rumus Chi
Kuadrat (x ).

-

f ’ .
X = Z&Lf—'ﬁ— *~ Rumus 6.27
. hij

Dimana:

= Banyék kasus pada baris ke i dan kolom j

oij

fog = Banyak kasus yang diharapkan pada baris ke i dan
kolom ke j

r = Penjumlahan semua sel
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dk untuk rumus tersebut adalah ( k = 1) ( r ~ 1) di mana k
adalah banyak kolom dan r banyak baris. Dalam test median r = 2
dengan demikian : dk = (k- 1) G- I) = (k -HE-)=k-1).

Ho ditolak bila mlaz ,1’ tabel lebih besal ( >) dari nilai Chi
Kuadrat ,1’ hitung.

' Contoh.

Dilakukan penelitian untuk megetahui perbedaan “golongan
gaji pegawai” dalam membaca “jumlah media cetak”. Dalam
hal ini golongan gaji dikelompokkan menjadi 4 tingkat yaitu
Golongan I, II, II, dan IV. Dalam penelitian ini digunakan
sampel pegawai Golongan I = 7 orang, II =10 orang, III = 9
orang dan IV = 8 orang.

Ho: Tidak terdapat perbedaan dalam membaca jumlah media
cetak berdasarkan golongan gaji pegawai.

Ha: Terdapat perbedaan dalam membaca jumlah media cetak
berdasarkan golongan gaji pegawai.

Data hasil penelitian ditunjukkan pada Tabel 6.37 berikut:

TABEL 6.38 ‘
JUMLAH MEDIA CETAK YANG DIBACA OLEH
PEGAWAI BERDASARKAN GOLONGAN GAJI

Jumlah Media Cetak Yang Dibaca :
Gol. 1 Gol. I1 Gol. 111 "Gol. IV
0 1 2 5
1 2 3. 3
2 2 4 4
1 2 5 6 .
4 6 3 -8
1 1 2 5
1 3 3 6
1 4 3 4
2 2 3 3
2 3 2 3
1 2 ] 4
2 4
n; =11 n, =11 n, =12 n, =12
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Karena ini adalah test median, maka median jumlah media cetak
yang dibaca oleh 4 kelompok golongan gaji itu perlu dicari. Untuk
memudahkan pencarian, maka data empat kelompok tersebut
diurutkan mulai dari jumlah yang terkecil.

Oll111111122222_2._222233333
333344444445556606°38

Median jumlah media cetak yang dibaca oleh 4 kelompok
pegawai tersebut adalah angka ke-23 dan ke-24 yaitu (3 + 3): 2 =
3. ' '

Selanjutnya setelah median 4 kelompok diurutkan, maka
_ perlu dihitung jumlah pegawai di atas dan di bawah median. Hal
ini ditunjukkan dalam Tabel 6.38.

Ini merupakan Ho. Jadi untuk Golongan I = (1 + 10) : 2 =
5,5. Kalau dalam sel ada frekuensi yang diharapkan yang nilainya
kurang dari 5 sebanyak lebih dari 20%, maka Chi Kuadrat tidak
dapat digunakan untuk analisis. Untuk' contoh di atas tidak ada,
sehingga Chi Kuadrat dapat digunakan.

L)

TABEL 6.39
JUMLAH PEGAWAI YANG MEMBACA MEDIA CETAK
' DI ATAS DAN DI BAWAH MEDIAN

. Jumlah media yang dibaca pegawai
Kelompok
: Gol. 1 Gol. I Gol. I Gol. IV
Jumlah yang 1 2 2 9 .
membaca > median 3 | 5.5% 5.5% 6* 6*
Jumlah yang 10 9 10 3
membaca < median 3 - 5.5% 5.5% T6* | 6*
| Jumlah 1 n .12 12

* Jumlah yang diharapkan dengan peluang tiap kelorhpok =0,5;
Gol. I.(11 x0,5)=5,5; Gol. Il (12 x 0,5) = 6. dst.
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Untuk Golongan 1, jumlah yang membaca di atas median
hanya 1 orang, yaitu 4. (4 diatas 3). Untuk Golongan II = 2,
Golongan I = 2 dan Golongan IV = 9. Selanjutnya nilai-nilai
yang telah dihitung dalam Tabel 6.39 tersebut dimasukkan dalam
Rumus 6.27 jadi,

i (foi. ’-f i__)l
x-zz Jf hi)

n

C_(U-55) (2-55) (2-6)" (29-6)
x 5.5 5.5 6

=5.76

Harga' Chi Kuadrat %~ hitung tersebut selanjutnya

dibandingkan dengan Chi Kuadrat tabel. dengan = k - 1 dan «
ditetapkan 0,05 - dk =k { =4 - | =3 Dengan menggunakan
tabel Chr Kuadrat harga Chi Kuadrat tabel dapat ditemukan yaitu
sebesar 7.815 Ternyata Chi Kuadrat ¥ hitung lebih kecil dan

x° tabel (5.76 < 7.815) Karena harga hitung lebih kecil dar
harga tabel. maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian
terdapat perbedaan vang signifikan rerhadap jumlah koran yang
dibaca oleh pegawai berdasarkan golongan gajinya. Dari data
terlihat bahwa Golongan I'V lebih banvak membaca koran daripada-
Golongan I ‘

3) Analisis Varians Satu JaIah Kruskal-Walls

Teknik im1  digunakan untuk menguji hipotesis k sampel
independen bila datanya berbentuk ordinal. Bila dalam
pengukuran ditemukan data berbentuk interval atau rasio, maka
perlu diubah dulu ke dalam.data ordinal (data berbentuk rangking/
_ peringkat).

Rumus yang digunakan untuk pengujian adalah sebagai
berikut:

218



X 2

—J—3 N+1 Rumus 6.28
N(N +1) T E ( ) .
Dimana ,

N = Banyak baris dalam tabel

k = Banyak kolom

R; = Jumlah rangking dalam kolom .

Rumus tersebut di bawah distribusi Chi Kuadrat dengan dk =
k-1.

Contoh

- Dilakukan penelitian untuk menvetahm perbedaan prestasi kerja
pegawai yang rumahnya jauh dan dekat. Jarak rumah ini
dikelompokkan menjadi 3 yaitu,

I :(1-5km,
II : (>5-10) km dan
HI: (>10) km.

Penelitian dilakukan pada tiga kelompok sampel yang diambil

secara random. Jumlah pegawai pada sampel I =11, sampel Il =

12 dan sampel II = 10. Pengukuran dilakukan dengan
_instrumen prestasi. '

Ho: Tidak terdapat perbedaan prestasi kerja pegawai
berdasarkan jarak rumah dengan jarak kantor.

Ha: Terdapat perbedaan prestasi kerja pegawai berdasarkan
jarak rumah dengan jarak kantor.

Data hasil ditunjukkan pada Tabel 6.40 berikut:
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TABEL 6.40
PRESTASI KERJA PEGAWAI BERDASARKAN JARAK

RUMAH DENGAN KANTOR
Jarak rumah dengan kantor
0- 5 km >5-10 km > 10 km

78 82 69
92 ' 89. 79
68 72 65
56 . 57 60
77 62 71
82 75 74
81 - 64 83 .
62 77 56
91 84 . 59
53 56 90
85 88

' 69

Karena Test Kruskal-Walls ini bekerja dengan data ordinal,
- maka. data tersebut di atas yang berupa. data interval tersebut
diubah ke dalam data ordinal. Jadi 3 kelompok tesebut dibuat
rangking dari yang terkecil sampai yang terbesar. Data ordinal
tersebut selanjutnya disajikan pada Tabel 6. 41.

Untuk memudahkan merangking urutkan data dari yang
terkecil ke terbesar. Jumlah rangking terakhir harus sama dengan
jumlah seluruh data. Jumlah rangking masing-masing kelompok
seperti yang ditunjukkan pada tabel tersebut di atas adalah: R1 =
205,5, R2 = 203,5 dan R3 = 152,5. Harga-harga tersebut
selanjutnya dimasukkan dalam Rumus 6.28. -
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TABEL 6.41 -
 RANGKING PRESTASI KERJA PEGAWAI
BERDASARKAN JARAK RUMAH DENGAN KANTOR

_ Jarak rumah dengan kantor

0-5 Rank | 010 Rank | >10km | Rank
km km
78 210 | 82 24,5 69 13,5
92 33,0 89 30,0 79 22,0
68 12,0 gy 15,0 65 11,0
56 3,0 57 - 50 60 7,0
77 19,5 62 8,5 71 16,0
82 24.5 75 18,5 74 17,0
81 23,0 64 10,0 83 26,0
62 8,5 77 19,5 56 3,0
91 32,0 84 27,0 59 6,0
53 1,0 56 3.0 90 31,0
85 28,0 88 29,0

69 13,5
Rl = 205,5 R2 = 203,5 R3 = 152,5

K pi2 '
_IZ_ZRJ 3(N+1)
N(N+1) T n;

12 [(205,5)'2 L2035 (152,5)2}
10

= ~3(33+1)
33(33+1)| 11 12 _

H=96,16-102 =-5,84

Harga H hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan
harga Chi Kuadrat tabel (Tabel VI Lampiran) dengan dk =k - 1 =
3 - 2 = 1. Bila taraf kesalahan 5% (0,05), maka harga Chi Kuadrat

.tabel 5,59. Harga H hitung tersebut ternydta lebih kecil dari tabel
(-5,84 < 5,59). Karena harga hitung lebih kecil dari tabel, maka
Ho diterima dan Ha ditolak. Kesimpulannya adalah tidak terdapat
perbedaan prestasi kerja berdasarkan jarak rumah. Pegawai yang
rumahnya jauh dari kontor sama dengan pegawai yang jaraknya
dekat dengan kantor.
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Soal Latihan:

1. Apakah yang dimaksud dengan pengujian hipotesis komparatif.
Tuliskan rumus-rumus yang digunakan dalam pengujian

hipotesis komparatif tersebut.’
{@ilakukan ¢ penelitian untuk mengetahui ada tidaknya

peningkatan penjualan suatu barang, sebelum dan sesudah
adanya pemasangan iklan. Data penjualan sebelum pemasangan
iklan (X;) dan sesudah pemasanoan iklan (X-) adalah sebagai
berikut

X1 129 130 140 110 112 150 90 70 85 110 114 70 150

140 110 ,
\§¥ © X2:200 140 300 500 170 600 700 500 400 420 230 460

400 300 600
Buktikan hipotesis bahwa: terdapat peningkatan penjualan
setelah ada pemasangan iklan. (Dengan t-test sampel

- berkorelasi)
3.§uam perusahaan ingin mengetahui pengaruh sponsor dalam
atu pertandingan olah raga terhadap nilai penjualan
barangnya. Dalam penelitian ini digunakan sampel yang
diambil secara random yang jumlah anggotanya 220. Sebelum
sponsor diberikan, terdapat 60 orang yang membeli barang
tersebut, dan 160 orang tidak membeli. Setelah sponsor:
diberikan dalam pertandingan olah raga ternyata dari 220 orang
tersebut terdapat 135 orang membeli dan 85 orang tidak
membeli. Dari 135 orang tersebut terdiri atas pembeli tetap 45,
dan yang berubah tidak membeli 90. Selanjutnya dart 85 orang
yang tidak membeli itu terdiri atas yang membeli ada 15 orang,
dan yang tetap tidak membeli ada 70 orang.

Buktikan hipotesis bahwa tidak terdapat/terdapat perbedaan
penjualan sebelum dan sesudah ada sponsor. ‘
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. Dilakukan penelitian untuk menguji hipotesis bahwa tidak
terdapat perbedaan kemampuan pegawai pria dan wanita dalam
bidang elektronika. Berdasatkan sampel yang diambil secara
random, dan setelah di test diperoleh kemampuan pegawai pria
(X,) dan Wanita (X, ) sebagai berikut:

X, : 70 80 76 40 80 70 90 99 60 50 76 41 72 90 50
X, :70 70 90 40 90 80 70 40 50 90 70 40 72 80 42

Buktikan hipotesis tersebut. (dengan test sampel Independen)

. Dilakukan penelitian untuk mengetahui - perbedaan secara

signifikan dalam hal Indek Prestasi (IP) antara sarjana lulusan

PTS yang Disamakan (X, ), Diakui (X, ), Terdaftar (X, ), dan

Negeri (X,) dalam Jurusan Teknik Mesin. Jumlah sampel X,

=20, X, =17, X, =15 dan X, =21 B

X,:2234 18 26 32 31 32 28 34 31 21 28 20
2,7 2,330 24 27 32 20

X,:24 32 1,6 3,6 3,1“2,1 22 253421202215
33212021

X;:2124 1,8 2,722 32 29 28 24 31 34 23 21
2,823 .

| X,:32 342529323132 38 34322726 24

2,7 3,3 342527 33253,134

Buktikan hipotesis bahwa tidak ada perbedaan IP mahasiswa di
4 jenis PT tersebut.
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BAB VII

PENGUIJIAN HIPOTESIS
ASOSIATIF

Hipotesis asosiatif merupakan dugaan tentang adanya hubungan
antar variabel dalam ‘populasi yang akan diuji melalui hubungan
antar variabel dalam sampel yang diambil dari populasi tersebut.
Untuk itu - dalam langkah awal pembuktiannya, maka perlu |
dihitung terlebih- dahulu koefisien korelasi antar variabel dalam -
sampel, baru koefisien yang ditemukan itu diuji signifikansinya.
Jadi menguji hipotesis asosiatif adalah menguji koefisiensi korelasi
yang ada pada sampel untuk diberlakukan pada seluruh populasi
dimana sampel diambil (Lihat Gambar 7.1). Bila penelitian
dilakukan pada seluruh populasi maka tidak diperlukan pengujian
signifikansi terhadap koefisien korelasi yang ditemukan. Hal ini
berarti peneliti tidak merumuskan dan menguji instrumen statistik.

Terdapat tiga macam bentuk hubungan antar variabel, yaitu
hubungan simetris, hubungan sebab akibat (kausal) dan hubungan
interaktif (saling mempengaruhi). Untuk mencari hubungan antara
dua variabel atau lebih dilakukan dengan menghitung korelasi
antar variabel yang akan dicari hubungannya. Korelasi merupakan
angka yang menunjukkan arah dan kuatnya hubungan antar dua
variabel atau lebih. Arah dinyatakan dalam bentuk hubungan
positif atau negatif, sedangkan kuatnya hubungan dmyatakan
dalam besarnya koefisien korelasi.
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Reduksi

Parameter :

p

7,
Membuat Generalisasi = berbentuk

hubungan antara dua vanabel atau
lebih

Gambar 7.1 Menguji Hipotesis Asosiatif

Hubungan dua variabel atau lebih dikatakan hubungan
positif, bila nilai suatu variabel ditingkatkan, maka akan
meningkatkan variabel yang lain, dan sebaliknya bila satu variabel
diturunkan maka akan menurunkan nilai variabel yang lain.
Sebagai contoh, ada hubungan positif antara tinggi badan dengan
kecepatan lari, hal im berarti semakin tinggi badan orang, maka
akan semakin cepat larinya, dan semakin pendek orang maka akan
semakin lambat larinya.

Hubungan dua variabel atau lebih dikatakan hubungan
negatif, bilai nilai satu variabel dinaikkan maka akan menurunkan
nilai variabel yang lain, dan juga sebaliknya bila nilai satu variabel
diturunkan, maka akan menaikkan nilai variabel‘yahg lain. Contoh
misalnya ada hubungan negatif antara curah hujan dengan es yang
terjudl. Hal ini berarti semakin tinggi curah hujan, maka akan
semakin sedikit es yang terjual, dan semakin sedikit curah hujan,
maka akan semakin banyak es yang terjual. Korelasi positif dan
negatif ditunjukkan pada Gambar 7.2a dan 7.2b berikut.
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1 10
8 8
6 6
4 4
2 4 6 8 2 4 6 8

Gambaf 7.2a Korelasi Positif - Gambar 7.2b Korelasi Negatif

Kuatnya hubungan antar variabel dinyatakan dalam koefisien
korelasi. Koefisien korelasi positif terbesar = 1 dan koefisien
korelasi negatif terbesar = -1, sedangkan yang terkecil adalah 0.
Bila hubungan antara dua variabel atau lebih itu mempunyai
koefisien korelasi = 1 atau -1, maka hubungan tersebut sempurna.
Dalam arti kejadian-kejadian pada variabel yang satu akan dapat
dijelaskan atau diprediksikan oleh variabel yang lain tanpa terjadi
kesalahan (error). Semakin kecil koefisien korelasi, maka akan
semakin besar error untuk membuat prediksi. Sebagai contoh, bila
hubungan bunyinya burung Prenjak mempunyai koefisien korelasi
sebesar 1, maka akan dapat diramalkan setiap ada bunyi burung
Prenjak maka akan dipastikan akan ada tamu. Tetapi kalau
koefisien korelasinya kurang dari satu, setiap ada bunyi burung

Prenjak belum tentu ada tamu, apa lagi koefisien korelasinya
mendekati 0. :

| > >
% = g
> > >
Variabel X - Variabel X : Variabel X
Gambar7.3a . Gambar 7.3b Gambar 7.3¢
r=0 r=05 : r=1

Garr_lbar 7.3 Besarnya koefisien korelasi dalam diagram pencar ° .
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Besarnya koefisien korelasi dapat diketahui berdasarkan
penyebaran titik-titik pertemuan antara dua variabel misalnya X
dan Y. Bila titik-titik itu terdapat dalam satu garis, maka koefisien
korelasinya = 1 atau -1. Bila titik-titik itu membentuk lingkaran,
maka koefisien korelasinya = 0. Hubungan X dengan Y untuk
berbagai koefisien bila digambarkan dalam diagram pencar
(scatterplot) dapat dilihat pada Gambar 7.3a, 7.3b, dan 7.3c di
atas. ‘

i Terdap‘ét bermacam-macam teknik Statistik Korelasi yang
dapat digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif. Koefisien mana
yang akan dipakai tergantung pada jenis data yang akan dianalisis.
Berikut ini dikemukakan berbagai teknik statistik korelasi yang
digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif. Untuk data nominal
“dan ordinal digunakan statistik nonparametris dan untuk data
interval dan ratio digunakan statistik parametris.

| TABEL 7.1 |
PEDOMAN UNTUK MEMILIH TEKNIK KORELASI
DALAM PENGUJIAN HIPOTESIS

Macam/Tingkatan Data Teknik Korelasi yang Jeng sk (¢

‘ Digunakan
Nominal Koefisien Kontingency
. Spearman Rank ‘
Ordinal Kendal Tau Pmn\vvxl‘\',nc

Pearson Product Moment
Korelasi Ganda
3. Korelasi Parsial

o =N =

Interval dan Ratio

t\’)‘(ﬂ‘%‘ bc‘au\um 1&\0 bulcan %\ﬂ\(-a*df\ 2 kva- MUT“
Statistik Parametris '

Seperti telah ditunjukkan = dalam Tabel 7.1 bahwa statistik
parametris yang digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif
(hubungan antar variabel) meliputi Korela51 Product Moment,
Korelasi Ganda dan Korelasx Parsial.
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1. Korelasi Product Moment

Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan dan
membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua
variabel berbentuk interval atau ratio, dan sumber data dari dua
variabel atau lebih tersebut adalah sama.

- Berikut'vfi‘ni dikemukakan rumus yang paling sederhana yang -
dapat digunakan untuk menghitung koefisien® korelasi, yaitu
Rumus 7.1 dan 7.2. Rumus 7.2 digunakan bila sekaligus akan
menghitung persamaan regresi. Koefisien korelasi untuk populasi
diberi simbol rho (p) dan untuk sampel diberi simbol T, sedang
untuk korelasi ganda diberi simbol R. v

D xy

I, = —Fa—— S Rumus 7.1
ey
Dimana: : o -
Iy = Korelasi antara 'Variabel‘ x dengan y
® = x-0
@ = (v ‘-}—’)
- n} XY _(E b )(E i ) Rumus 7.2

RIS N TR

Contoh:

Dilakukan penelitian untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara pendapatan dan pengeluaran. Untuk keperluan tersebut,

- maka telah dilakukan pengumpulan data terhadap 10 responden
yang diambil secara random. Berdasarkan 10 responden
tersebut diperoleh data tentang pendapatan (x) dan pengeluaran
(y), sebagai berikut. '
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x =800 900 700 600 700 800 900 600 500 500 / bulan

=300 300 200 200 200 200 300 100 100 100 / bulan
Ho : Tidak ada hubungan antara pendapatan dan pengeluaran
Ha : Terdapat hubungan antara pendapatan dan pengeluaran

Atau dapat ditulis singkat:

Ho :p=0

a:p#0

TABEL 7.2

TABEL PENOLONG UNTUK MENGHITUNG KORELASI
ANTARA PENDAPATAN DAN PENGELUARAN

Pendap | Pengelu - -
atan/ aran/ X-X), Y -~-Y)
bulan bulan Sy 3 -
No dalam dalam X y X y Xy
100000 100000
(x) y)
l 8 3 1 { 1 | I
2 9 3 2 | 4 1 2
3 7 T2 0 0 0 0 0
4 6 2 -1 0 t 0 0
5 7 2 0 0 0 0 0
6 8 2 1 0 | 0 0
7 9 3 2 | 4 | 2
8 6 | -1 -1 | | |
9 5 i -2 -1 4 ! 2
10 5 | 2 1 4 1 2
=70 =20
- - 0 0 20 6 10
=7 =2

Untuk perhitungan koefisien korelasi, maka data pendapatan.dan
penaeluaran perlu dimasukkan ke dalam Tabel 7.2. Dari tabel
tersebut telah ditemukan:

Rata-rata x =70:10=7
Rata-rata y =20:10=2
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Y x* =20
y? =6
% x*y? =18

Dengan Rumus 7.1, r dapat dihitung:

2 10 055
) ST

Jadi ada korelasi positif sebesar 0,9129 antara pendapatan
dan pengeluaran tiap bulan. Hal ini berarti semakin besar
pendapatan, maka akan semakin besar pula pengeluaran. Apakah
koefisien korelasi hasil perhitungan tersebut signifikan (dapat
digeneralisasikan) atau tidak, maka perlu dibandingkan dengan r
tabel, dengan taraf kesalahan tertentu. (Lihat Tabel III, r Product
Moment). Bila taraf kesalahan ditetapkan 5%, (taraf kepercayaan
95%) dan N = 10, maka harga r tabel = 0,632. Ternyata harga r
hitung lebih besar dari harga r tabel, sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Jadi kesimpulannya ada hubungan positif dan nilai
koefisien korelasi antara pendapatan dan pengeluaran sebesar
0,9129. Data dan koefisien yang diperoleh dalam sampel tersebut
dapat digeneralisasikan pada populasi dimana sampel diambil atau
data tersebut mencerminkan keadaan populasi.

Pengujian signifikansi koefisien korelasi, selain dapat
menggunakan tabel, juga dapat dihitung dengan uji t yang
rumusnya ditunjukkan pada Rumus 7.3 benkut

t= ‘ ; o ‘Rumus 7.3

Untuk contoh diatas:

09129\/10
\1-0,9129°

—633
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Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan
harga t tabel. Untuk kesalahan 5% uji dua fihak dan dk =n - 2 =
8, maka diperoleh t tabel = 2,306. Ternyata harga t hitung 6,33
lebih besar dari t tabel, sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti
terdapat hubungan yang positif dan nilai koefisien korelasi antara
~ pendapatan dan pengeluaran sebesar 0,9129.

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien
korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat
berpedoman pada ketentuan yang tertera pada Tabel 7.3 sebagai
berikut.

| TABEL 7.3
PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRESTASI -
TERHADAP KOEFISIEN KORELASI

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 _ Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

Dalam analisis' korelasi terdapat suatu angka yang disebut -
dengan Koefisien Determinasi, yang besarnya adalah kuadrad dari
koefisien korelasi (rz). Koefisien ini disebut koefisien penentu,
karena varians yang terjadi pada variabel dependen dapat
dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel independen.
Untuk contoh d1 atas dltemukan r = 0,9129. Koefisien
determinasinya = " = 0,9129” = 0,83, Hal ini berarti varians yang
terjadi pada variabel pengeluaran 83% dapat dijelaskan melalui
varians yang terjadi pada variabel pendapatan, atau pengeluaran
+ 83% ditentukan oleh besarnya pendapatan, dan 17% oleh faktor
lain, misalnya terjadi musibah, sehingga pengeluaran tersebut tidak
dapat diduga.

2. Korelasi Ganda

Korelasi ganda (multiple correlation) merupakan angka yang
menunjukkan arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel
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independen secara bersama-sama atau lebih dengan satu variabel
dependen. Pemahaman tentang korelasi ganda dapat dilihat
melalui Gambar 7.4a, 7.4b berikut. Simbol korelasi ganda adalah
R. '

I . R Jl} .
X,

r,

. Képemimpinap
Tata ruang kantor

Kepuasan kerja
Korelasi ganda

o<
]

Gambar 7.4a. Korelasi Ganda Dua Variabel Independen dan.Satu
Dependen

Kesejahteraan pegawai
Hubungan dengan pimpinan

_—

[ %)

Pengawasan
Efektivitas kerja

o
]

Gambar 7.4b. Korelasi Ganda Tiga Variabel Independen dan
Satu Dependen '
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Dari contoh diatas terlihat bahwa korelasi ganda R, bukan
merupakan penjumlahan dari korelasi sederhana yang ada pada
setiap variabel (1,4 1,4 1;). Jadi R # (1,4 1, 4 1;). Korelasi ganda

merupakan hubungan secara bersama-sama antara X,, X, dan
X, dengan Y. Pada Gambar 7.4a korelasi ganda merupakan

hubungan secara bersama-sama antara variabel kepemimpinan,
dan tata ruang kantor dengan kepuasan kerja pegawai.

Pada bagian ini dikemukakan korelasi ganda (R) untuk dua
variabel independen dan satu - dependen. Untuk variabel
independen lebih dari dua, dapat dilihat pada bab analisis regresi
Ganda. Pada bagian itu persamaan-persamaan yang ada pada
regresi ganda dapat dimanfaatkan untuk menghitung korelasi
ganda lebih dari dua variabel secara bersama-sama. Rumus
korelasi ganda dua variabel ditunjukkan pada Rumus 7.4 berikut

o 2 2 N
r, +1,  —2r, T T )
— ¥X) YX3 YXp YRy X%
Roin, = - - Rumus 7.4
' rx,x~,
Dimana:
Ry'“Z = Korelas1 antara variabel X; dengan X, secara
Xy
bersama-sama dengan variabel Y
T, = Korelasi Product Moment antara X; dengan Y
1
r, = Korelasi Product Moment antara X, dengan Y

H

Korelasi Product Moment antara X; dengan X,

Rty

Jadi untuk dapat menghitung korelasi ganda, maka harus
d1h1tun0 terlebih dahulu korelasi sederhananya dulu melalui
korelasi Product Moment dari Pearson , : ‘
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Contoh penggunaan Korelasi ganda:
Misalnya dari suatu penelitian yang berjudul “Kepemimpinan
dan Tata ruang Kantor dalam kaitannya dengan Kepuasan Kerja
Pegawai di lembaga A”. Berdasarkan data yang terkumpul
untuk setiap variabel, dan setelah dihitung- korelasi
sederhananya ditemukan sebagai berikut:

1. Korelasi* antara Kepemimpinan dengan Kepuasan Kerja
© Pegawai, 1, =045 )

2. Korelasi antara Tata Ruang Kantor dengan Kepuasan Kerja
Pegawai, 1, = 0,48; |

. Korelasi antara Kepemimpinan dengan Tata Ruang Kantor,
r, =0,22

(V3]

Dengan demikian Rumus 7.4  korelasi ganda antara
Kepemimpinan dan Tata Ruang Kantor secara bersama-sama
.dengan Kepuasan Kerja Pegawai dapat dihitung. .

=0,5959

Y-X(Xy

_ \/ (0,457 +(0,48Y —2.(0,45)(0,48)(0,22)
1-(0,22) }

Hasil perhitungan korelasi sederhana dan ganda dapat
digambarkan sebagai berikut. '

E r, = 0,45
D1

2 r, =0,48

Dari perhitungan tersebut, ternyata besarnya korelasi ganda
R harganya lebih besar dari korelasi vindividual Iy dan r?,xé .

Pengujian signifikansi terhadap koefisien ‘korelasi ganda
dapat menggunakan Rumus 7.5 berikut, yaitu dengan uji F. '
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_ R?/k
T (1-RY)/(n-k-1)

Rumus 7.5

Dimana:

R = Koefisien korelasi ganda
k = Jumlah variabel independent
n = Jumlah anggota sample

Berdasarkan aﬁgka yang telah ditemukan, dan bila n = 30,
maka harga F;, dapat dihitung dengan Rumus 7.5.

_ (0,5959)% /2 _
(1= (0,5959))/(30 =2~ 1)

b

Harga tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga F
tabel dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = (n —k — 1). Jadi
dk pembilang = 2 dan dk penyebut = 10 -2 — 1 = 7. Dengan taraf
- kesalahan 5%, harga F tabel ditemukan = 4,74. Ternyata harga F
hitung lebih besar dari F tabel (7,43 > 4,74). Karena Fh > Ft maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi koefisien korelasi ganda yang
ditemukan adalah signifikan (dapat diberlakukan untuk populasi
dimana sampel diambil).

3. Korelasi Parsial

Korelasi parsial digunakan untuk menganalisis bila * peneliti
bermaksud mengetahui pengaruh atau mengetahui hubungan
antara variabel independen dan dependen, dimana salah satu
variabel independennya dibuat tetap/dikendalikan. Jadi korelasi
parsial merupakan angka yang menunjukkan arah dan kuatnya
hubungan antara dua variabel atau lebih, setelah satu variabel yang
diduga dapat mempengaruhi hubungan variabel tersebut
tetap/dikendalikan. ' '
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Contoh 1:

1. Korelasi antara ukuran telapak tangan dengan kemampuan
bicara r;, = 0,50. Makin besar telapak tangan makin mampu
bicara (bayi telapak tanganya kecil sehingga belum mampu
bicara). Padahal ukuran telapak tangan akan semakin besar bila
umur bertambah. ,

2. Korelasi antara besar telapak tangan dengan umur 1y 3 = 0,7.

3. Korelasi antara kemampuan bicara dengan umur 1,3 = 0,7.

Telapak Tangan variabel 1, Kemampuan Bicara variabel 2

dan Umur variabel 3, selanjutnya dapat disusun ke dalam
paradigma berikut. A '

[ ] r,,0,7
Xl . 1.3

Dari data-data tersébut bila umur dikendalikan, maksudnyé
~ adalah untuk orang yang umurnya sama, maka korelasi antara
besar telapak tangan dengan kemampuan bicara hanya 0,0196.

Rumus untuk korelasi parsial ditunjukkan pada Rumus 7.6
berikut. h

r, -Ir. .I ' :
XXy -
Ry, = e R s — : - Rumus 7.6
) = _
7 . -\/1—'1' XpXq —\/l—r yxy

Dapat dibaca: korelasi antara X, dengan Y, bila variabel X;
dikendalikan atau korelasi antara X; dan Y bila X; tetap. :



Untuk memudahkan membuat rumus baru, bila variabel
kontrolnya dirubah-rubah, maka dapat dipandu dengan Gambar 7.5
dan 7.6 berikut.

Gambar 7.6. Korelasi antara Xz dengan Y bila X; tetap

Bila X, yang tetap, maka rumusnya adalah seperti Rumus 7.7.

Iy~ Ty T Rumus 7.7

. R -
Y.XgX) .Jl _ rzx],‘z _ ‘\/1 _ rzy’(l

Uji koefisien korelasi parsial dapat dihitung dengan Rumus 7.8

Rumus 7.8
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Nilai t tabel dicari dengan dk = n — 1.

Contoh 2:

1. Korelasi antara IQ derigan nilai kuliah = 0,58:
2. Korelasi antara nilai kuliah dengan waktu belajar = 0,10;
3. Korelasi antara IQ dengan waktu belajar = -0,40.

Untuk orang yang  waktu belajarnya sama (diparsialkan)
berapa korelasi antara IQ dengan nilai kuliah. Dengan Rumus 7.6
dapat dihitung.

Ty ™ Tyxy Tagxg

YX1X7
Jl r‘lx, Jl r,,‘2

0,58- (040)(010)
Froes " Ji-Coaoy J1 (0.10)?

Sebelum waktu belajar digunakan sebagai variabel kontrol,
korelasi antara IQ dengan nilai kuliah = 0,58. Setelah waktu
belajarnya dibuat sama (dikontrol) untuk seluruh sampel, maka
korelasinya = 0,68. Jadi setiap subyek dalam sampel bila waktu
belajarnya sama, maka hubungan antara 1Q dengan nilai kuliah
lebih kuat. Hal ini berarti bila orang yang IQ-nya tinggi dan waktu
belajarnya sama dengan yang IQ nya rendah, maka mlal kuhahnya
akan jauh lebih tinggi.

Apakah koefisien korelasi parsial yang ditemukan itu
signifikan atau tidak, maka perlu diuji dengan Rumus 7.8 bila
jumlah sampel 25.

t=r" n-3
1—!‘2p
=288 3 55
1-(0,68)
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- Nilai t h1tung tersebut selanjutnya dlbandmgkan dcngan t tabel
: dengan dk =n -1 =25 - 1 = 24. Bila taraf-kesalahan 5% untuk uji

‘dua fihak, maka harga t tabel = 2,064 (Lamplran ‘Tabel II).
Ternyata t hitung lebih besar dari t tabel (4,35 > 2,064). Dengan
demikian koefisien korelasi yang ditemukan itu adalah signifikan
yaitu dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi di mana sampel
diambil.

B. Statistik Nonparametris

Berikut ini dikemukakan dua macam statistik nonparametris yang

digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif, yaitu Koefisien

Kontingensi dan korelasi Spearman Rank. -

~

1. Koefisien Kontmgansx

Seperti telah dltunjukkan pada Tabel 7.1 bahwa koeﬁs1en
kontingensi digunakan untuk menghitung hubungan antar variabel
bila datanya berbentuk nominal. Teknik ini mempunyai kaitan erat
" dengan Chi Kuadrat yang digunakan untuk menguji hlpote51s

komparatif k sampel independen. Oleh karena itu, rumus yang

digunakan mengandung nilai Ch1 Kuadrat. Rumus itu adalah
sebagai berikut:

. =
C= Nio? ' - Rumus 7.9
4

Harga Chi Kuadrat dicari dengan rumus: -

Untuk memudahkan perhitungan, maka data-data hasil
penelitian perlu disusun. ke dalam tabel yang modelnya
ditunjukkan pada Tabel 7.4 berikut.
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TABEL 74 ' :
TABEL PENOLONG UNTUK MENGHITUNG KOEFISIEN C

Var.B |

: Variabel A Jumlah
Bl (AiBy) | (A2By) | ... (AxBy)
B2 (A;B7) (AsBs3) | ...... (AxBy)
Br (A] Br) (Asz) ...... (AkBk)
Jumlah

Dilakukan penelitian untuk mengetahui hubungan antara

Profesi Pekerjaan dengan Jenis Olah Raga yang sering -

dilakukan. Profesi dikelompokkan: Dokter, Pengacara, Dosen,
Bisnis (Dr, P, Do, Bi). ;
menjadi : Golf, Tenis, Bulutangkis dan Sepak bola. (Go, Te,

- Bt, Sb). Jumlah dokter yang digunakan sebagai sampel = 58, -

Jenis olah raga dikelompokkan

pengacara 75, Dosen 68, Bisnis 81. Jumlah seluruhnya 282.

Ho : Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara
Jenis Profesi dengan Jenis Olahraga yang disenangi.

Ha : Ada hubungan. yang positif dan signifikan antara jenis
Profesi dengan jenis olah raga yang disenangi. :

Berdasarkan sampel 4 kelompok profesi yang dipilih secara
random, diperoleh data seperti yang ditunjukkan pada Tabel 7.5.

- TABEL 7.5 4
JENIS PROFESI DAN JENIS OLAH RAGA YANG
DISENANGI

Olah Jenis Profesi :

Raga Dr P Do Bi Jumlah
Go 17 . 23 10 30 80
Te 23 14 17 26 ' 80
Bt 12 26 18" 14 70
Sb 6 12 23 11 52

Jumlah 58 75 68 81 282




Untuk menghitung f yang diharapkan (fh)' pertama-tama
dihitung berapa persen dari masing-masing sampel yang
menyenangi olah raga Golf, Tenis, Bulu tangkis dan Sepak Bola.

Dari sini dapat dihitung persentase:
1. ke empat sampel yang menyenangi olah raga golf, adalah:
17- 23-10- 30 _ 80
282 282

=284

2. ke empat sampel yang menyenangi olah raga tenis, adalah:

23414417426 _ 80
282 - 282

=284

3. ke empat sampel yang menyenangi olah raga bulu tangkis,
adalah: '

© 124 264 184 14= 80 ¥24,8
282 282

4. ke empat sampel yang menyenangi olah raga sepak bola,
adalah:

6-12-23-11 _ 52
282 282

=184

Selanjutnya ma’sirig—masing f, (frekuensi yang diharapkan)
kelompok yang menyenangi setiap jenis olah raga dapat dihitung:

a. Yang menyenangi golf:
1) f, Dokter =0,284x58=16472
2) f, Pengacara =0,284 x 75 =21,300

3) f, Dosen =0,284 x 68 = 19,312
4) f, Bisnis  =0,284x81=23004
’ : ’ = 80
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b. ‘Yang menyenangi tenis: '
1). f, Dokter - =0,284 x 58 = 16,472
2) f, Pengacara = 0,284 x 75 = 21,300

3) f, Dosen =0,284 x 68 = 19,312
4) f, Bisnis = =0,284 x 81 =23.004
=80
¢. Yang menyenangi bulu tangkis: e

1) f, Dokter  =0,248 x 58 = 14,384
2) f, Pengacara = 0,248 x 75 = 18,600

3) f, Dosen = 0,248 x 68 = 16,864
4) f, Bisnis  =0,248 x 81 = 20,088
=70

d. Yang menyenangi sepak bola:
1) f, Dokter  =0,184 x 58 = 10,672
2) f, Pengacara =0,184 x 75 = 13,800

3) f, Dosen  =0,184x68=12,512
4) f, Bisnis '=0,184 x 81 = 14,904
ot ‘ —52

SR
F

/

. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, selanjutnya
dimasukkan dalam Tabel 7.6. §

TABEL7.6 | |
JENIS PROFESI DAN JENIS OLAH RAGA YANG
DISENANGI S
Olah Raga Dr ; F - M B Iml
L] L | L] & L. [ f.
Go 17 | 16472 | 23 | 21300 | 10 [ 19312 | 30 | 23,004 | 80
Te S T6a [ 14 3130 [ 7 [ 3 1% [ Bosd | 80
Bt 12 | 14384 | 26 | 18600 | 18 | 16,864 | 14 | 20,088 | 70 -
Sb | 6 [ 10672 | 12 | 13800 | 23 | 12512 [ 11 | 14904 | 52
Jumiah | 58 75 168 | 81 282
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Selanjutnya harga Chi Kuadrat dapat dihitung dengan rumus:

, a (OP+E, )}
& 2 EP,

Dalam hal ini O (observation)= f, dan E (expectation) = f,,

. _ (17-16,472) s (23 —'21,300)2'+ (10-19,312) s
16,472 21,300 19,312

(30-23,004) _ (23-16472) , (14-21,300f
23,004 16,472 21,300

(17-19312)  (26-23004) (12 -14,384) .
19312 . 23004 14,384

(26-18,600)"  (18-16864)" | (14-20,088)
18,600 16864 20,088

(6-10672)" (12 ~13,800) ,(@3-12512] |
10,672 13,800 12,512

(L1-14,904)
14,904

¥ = 0,017 + 0,136 + 4,490 + 2,128 +2,587 + 2,502 + 0,277 +

10,390 + 0,395 + 2,944 +0,077 + 1,845 +2045 +0,235 +
8791 +1 023

x? =29,881
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Jadi harga Chi- Kuadrat hitung = 29,881. Selanjumya untuk
menghitung koefisien- kontingensi C, maka harga tersebut
dimasukkan ke dalam Rumus 7.9.

C= X
N+~

29,881 ~031
282.+29,881

Jadi besamya koefisien antara jenis profesi dengan
kesenangan olah raga = 0,31. Untuk menguji signifikansi koefisien
C Qapat dilakukan dengan menguji harga Chi Kuadrat hitung yang
ditemukan dengan Chi Kuadrat tabel (Tabel V1, Lampiran), pada
taraf kesalahan dan dk tertentu. Harga dk = (k - 1)(r - 1), k =
jumlah sampel = 4, r = jumlah kategori olah raga = 4. Jadi dk = (4
~ 1)(4 — 1) = 9. Berdasarkan dk = 9 dan taraf kesalahan 0,05, maka
‘harga Chi Kuadrat tabel = 16,919. Ketentuan pengujian kalau
harga Chi Kuadrat hitung lebih besar dari tabel, maka
i})xbungannya signifikan. Dari perhitungan di atas ternyata Chi
Kuadrat hitung lebih besar dari tabel (29,881 > 16.919). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
* Jenis profesi pekerjaan mempunyai hubungan signifikan dengan
jenis olah raga yang disenangi sebesar 0,31. Data yang ada pada
sampel dan angka korelasi mencerminkan keadaan populasi di
mana sampel diambil. '

2. Korelasi Spearman Rank

Kalau pada korelasi product moment. sumber data untuk variabel -
yang akan dikorelasikan adalah sama, data yang dikorelasikan
adalah data interval atau rasio, serta data dari kedua variabel
masing-masing membentuk distribusi normal, maka dalam korelasi
Spearman Rank, sumber data untuk kedua variabel yang akan
dikonversikan dapat berasal dari sumber yang tidak sama, jenis
data yang dikorelasikan adalah data ordinal, serta data dari kedua
variabel tidak harus membentuk distribusi normal. Jadi korelasi

- 244



Spearman Rank adalah bekerja dengan data ordinal atau
berjenjang atau rangking, dan bebas distribusi.

Data pada Tabel 7.7 diperoleh dari sumber yang berbeda
yaitu Juri I dan Juri II. Karena sumber datanya beda maka untuk
menganalisisnya digunakan Spearman Rank yang rumusnya
adalah: '

63 b ‘ |
p=l-—=tr— : Rumus 7.10
n(n" -1)

Dimana:

p = koefisien korelasi Spearman Rank -

~ Contoh1: ,
Ada dua orang Juri yang diminta untuk menilai dalam lomba
membuat makanan. Jumlah makanan yang dinilai ada 10,
masing-masing diberi nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10. Nilai
yang diberikan oleh kedua Juri diberikan pada tabel berikut.

: TABEL 7.7 :
NILAI DUA ORANG JURI TERHADAP 10 MAKANAN

Nomor Makanan | Nilai dari JuriI | Nilai dari Juri IT
1 3 9 8
2 6 7
3 5 6
4 7 8
5 4 5
6 3 4
7 2 2
8- 8 9
9 7 8
10 6 6
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Karena korelasi Spearman Rank bekerja dengan data ordinal, maka
data tersebut terlebih dahulu harus diubah menjadi data ordinal -
dalam bentuk rangking yang caranya dapat dilihat pada Tabel 7.8.

TABEL 7.8
TABEL PENOLONG UNTUK MENGHITUNG KOEFISIEN
KORELASI SPEARMAN RANK

Nilai Ni‘l'::lirid;lri N}l::_ldﬁn ‘ Rangking Rangking Xi-Y; by
Makanan X0 - (5.4 Yy (b)
T ] 8 I 3 2 g
2 6 7 55 5 | 05 0.25.
3 5 6 7 6,5 05 0,25
4 C 4 8 35 3 05 025
5 4 5 8 8 0 0
6 3 4 9 9 0 0
7 2 2 10 10 0 0
8 8 9 2 i 1 I
9 7 8 35 3 05 025
10 6 6 5.5 65 1 1
Jumlah . . - - 0 7

Bila terdapat nilai yang sama, maka cara merangkingnya -
adalah: misalnya pada X nilai 9 adalah rangking ke-1, nilai 8 pada
rangking ke-2. Selanjutnya disini ada dua nilai 7. Mestinya
rangkingnya kalau diurutkan adalah rangking 3 dan 4. Tetapi
karena nilainya sama, maka rangkingnya dibagi dua yaitu: (3 + 4) :
2 = 3,5. Akhirnya dua nilai 7 pada X, masing-masing diberi
rangking 3,5. Selanjutnya pada Y, disana ada nilai 8 jumlahnya
tiga. Mestinya rangkingnya adalah 2, 3, dan 4. Tetapi karena
nilainya sama maka rangkingnya dibagi tiga yaitu: (2+ 3 +4): 3=
3. Jadi nilai.8 yang jumlahnya tiga masing-masing diberi rangking

3 pada kolom Y,. Selanjutnya nilai 7 diberi rangking setelah
rangkmg 4 yaitu rangking 5.
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Selanjutnya harga b yang telah diperoleh ldaﬁ hitungan
- dalam tabel kolom terakhir dimasukkan dalam rumus korelasi
spearman Rank. Jadi :

Nt ‘
p:]—.EZ_P_i_. ‘ -
n(n’-1) .

6.7

=je—
P 10010° - 1)

p=1-0,04=096

Untuk menginterprestasikan. angka ini maka perlu
- dibandingkan dengan tabel nilai-nilai rho (Tabel XIII). Dari tabel
terlihat bahwa untuk n = 10, pada taraf kesalahan 5% diperoleh
harga 0,648 dan untuk 1% = 0,794. Hasil rho hitung ternyata lebih
besar dari rho tabel baik untuk taraf kesalahan 5% maupun 1%.
Hal ini berarti terdapat kesesuaian yang nyata/signifikan antara
Juri I dan II dalam memberikan penilaian terhadap 10 makanan
yang dilombakan. Dalam hal ini hipotesis nolnya adalah: Tidak
terdapat kesesuaian antara Juri' 1 dan 1l dalam memberikan
penilaian terhadap 10 makanan, sedangkan hipotesis alternatifnya
adalah terdapar kesesuaian (ditunjukkan pada hubungan yang
positif dan signifikan) antara Juri 1 dan 1l dalam memberikan
- penilaian  terhadap- 10 makanan yang dilombakan. Dengan
demikian hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima.

Uji signifikan yang lain dapat menggunakan rumus z:

‘ 0,96
Zh = ? = Zpy = 1 = 2,9
n-1 10-1
Rumus 7.11



Misal untuk taraf kesalahan 1%. Harga z, pada Tabel I
(Lampiran) dicari pada zo5 5001, = Zoms diperoleh dari harga
Z=2.58.. Hal ini berarti z,, > z,,(2.9 >2.58) sehinggga hipotesis

nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima.

Contoh 2:

Angket tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penampilan
kerja karyawan diberikan kepada 10 orang pegawai pria, dan 10
orang pegawai wanita (Tabel 7.9). Dari 23 faktor yang
mempengaruhi terhadap penampilan kerja tersebut, responden
(pria dan wanita) diminta untuk memberikan rangking, sampai
yang kurang berpengaruh. Satu dari 20 angket yang diberikan
berikut, responden mengisi peranan pemimpin mendapat.
rangking 1, hal ini berarti peranan pemimpin menurut salah satu
responden  tersebut  merupakan  faktor utama  yang
mempengaruhi kerja karyawan. - '

Gaji bulanan merupakan rangking ke-2, harapan kKaryawan yang
dipenuhi merupakan rangking ke-22. Jadi menurut responden
ini harapan karyawan yang dipenuhi merupakan faktor yang
kurang berpengaruh  dibandingkan faktor lain  dalam
mempengaruhi penampilan kerja karyawan.

Hipotesis penelitian yang diajukan adalah hipotesis
alternatif, sedangkan untuk keperluan analisis statistik hipotesisnya
berpasangan antara Hipotesis Nol dan Hipotesis Alternatif.
Hipotesis Alternatif adalah terdapat kesesuaian antara kelompok
pria dan wanita dalam memberikan pendapat tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi penampilan kerja karyawan, sedangkan
hipotesis nolnya adalah tidak terdapat kesesuaian antara kelompok
pria dan wanita dalam memberikan pendapat tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi penampilan kerja karyawan. Karena untuk
menguji kesesuaian ini merupakan . analisis korela51 Spearman
Rank, maka hipotesis statistiknya:

Ho : p = 0 (tidak ada kesesuaian)
Ha: p # 0 (ada hubungan/kesesuaian) -

Dari 10 kelompok wanita dan pria yang mengisi angket
tersebut, hasilnya dapat disajikan pada Tabel 7.9.
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Selanjutnya untuk membuktikan hipotesis nol, bahwa tidak
terdapat kesesuaian antara kelompok pria dan wanita dalam
memberikan pendapat tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
penampilan kerja karyawan digunakan korelasi Spearman Rank.

Dari tabel penolong telah didapat } b, =384, jadi;

63 b’ 6384 _
p".1'—11(112 -1 23(23°-1) '0’8103

Untuk mengetahui apakah koefisien ini signifikan atau tidak
maka perlu dibandingkan dengan rho. Berdasarkan tabel ini untuk
n = 23 tidak ada, maka perlu dicari dengan interpolasi.
Berdasarkan taraf kesalahan 5% untuk n = 22 harga rho = 0,428;
dan untuk n = 24 harga rho = 0,409. (Lihat Tabel XIII, Lampiran)

TABEL 7.9
TABEL PENOLONG UNTUK MENGHITUNG
KORELAS]I SPEARMAN RANK
Penampil Pria Wanita. |  Rank Rank (Xi-Yi) b
an Kerja Xy Yy Xy Yo by :

1 110 142 1.9 18,5 -1.50 5625
2 124 131 13,5 15,5 2,00 4,00
3 91 99 10 10,0 -3.00 9,00
4 X 149 . 163 17,0 22,0 - 5,00 25,00
5 95 84 9.0 6,0 3,00 9,00
6 136 110 15,0 13,0 2,00 4,00
1 26 67 1.0 3.0 2,00 4,00
8 51 75 2.0 4,0 -2,00 4,00
9 124 98 13,5 8.5 5,00 25,00
10 65 79 50 5.0 0,00 0,00
11 55 63 30 2,0 1,00 1,00
i2 . 101 98 10,0 8.5 1,50 2,25

13 18 108 6,0 12.0 -6,00 36,00
14 63 58 40 1.0 3,00 9,00
15 94 106 8,0 11,0 3,00 9,00
16 150 131 18,0 15.5 2,50 6,25
17 159 137 * 20,0 17.0 3,00 9,00
18 181 160 22,0 20,0 1.00 1,00
19 142 152 16,0 20,0 4,00 16,00
20 122 114 12,0 14.0 -2,00 4,00
21 178 - 142 21,0 185 - 2.50 6.25
22 © 156 95 19,0 7.0 12,00 144,00
23 218 - 201 23,0 23,0 0,00 0,00

Jumlah - - - - 0,00 384,00
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d 0,409

o428/ —" |

22 23 24°

Dari gambar tersebut dapat dibuat persamaan untuk mencari

harga X, yang merupakan harga rho pada n = 23. Jadi .
persamaannya. S
a ‘ b = ¢ ; d
(23 - 22) 2422, = (X -~0428) (0,409 -0,428)
. 2 . (X-0428) 0019
2X -2(0.428) = 1(-0.019)
2X~0,856 = 0,85’6 -0,019 =0,837
2X = 0,856 - O,Ql9 = ().83l7
X = 04185

Jadi harga p tabel untuk n = 23 dengan taraf kesalahan 5%
adalah 0,4185. Dari perhitungan p = 0.8103. Harga ini rernyata
jauh lebih besar dari harga p rabel (0,8103 > 0,4185) dengan
demikian Ho yang menyatakan tidak rerdapar kesesuaian antara
kelompok pria dan wanita dalam meémberikan pendapat tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi penampilan kerja karyawan
ditolak, dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya terdapat kesesuaian
secara signifikan antara kelompok pria dan wanita dalam
memberikan pendapat tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
penampilan kerja. ‘

Bila n lebih dari 30, dimana dalam tabel tidak ada, maka
pengujian signifikansinya menggunakan Rumus 7.12 berikut : -
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Rumus 7.12

Misal untuk n = 23 seperti pada contoh pengujian signifikansinya
dapat juga menggunakan Rumus 7.12:

t= 08103, |— 22 = 6,675
1-08103

Angket: tentang Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas
Kerja*

Faktor yang mempengaruhi penampilan
kerja karyawan .

......

------

......

......

......

......

......

......

1.

2.

3.

9

12,
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.

10.:
11,

latar belakang pendidikan SMK
jurusan .........
latar belakang pendidikan SMU
jurusan .........

sebelum bekerja karyawan diberi

training khusus »

tidak diberi training khusus tapi
magang

bakat seseorang .

peranan pengawasan dan supervisor
peranan pemimpin

gaji bulanan

uang lembur

pembinaan karier

pekerjaan sesuai dengan bakat &

minat
hubungan dengan sesama karyawan
hubungan dengan pemimpin

kejelasan apa yang harus dikerjakan |

umur pegawai

kebersihan ruangan kerja

cahaya ruangan kerja

ventilasi udara/sirkulasi

waktu istirahat

alat-alat kerja yang digunakan

alat keselamatan & kesehatan kerja

- harapan karyawan yang dipenuhi

lain-lain

*untuk hal-hal tertentu, mungkin‘rangkin'g bisa sama
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'Pcnampilan
kerja

" karyawan/ job

performance :

1. Kualitas
kerja

2. Kuantitas

3. Etika kerja

4, Kreatif

5. Pengetahuan
kerja

6. Tanpa
banyak
pengawas




Untuk mengetahui harga t ini signifikan atau tidak, maka perlu
dibandingkan dengan tabel t, untuk taraf kesalahan tertentu dengan
dk = n - 2. Karena disini uji dua fihak, maka harga t dilihat pada
harga t untuk uji dua fihak dengan kesalahan 5%. Dengan dk = 21
diperoleh harga t = 2,08.

Karena harga t hitung lebih besar daripada harga tabel,
maka Ho ditolak dan Ha diterima (harga 6,675 > 2,08). Jadi
pengujian  signifikansi  koefisien korelasi - (apakah  koefisien
korelasi itu dapat digeneralisasikan atau tidak) baik menggunakan
tabel p maupun dengan rumus di atas sama-sama menghasilkan
penolakan Ho dan menerima Ha. Tetapi untuk n = 30 ke bawah
akan lebih praktis bila menggunakan tabel.

Misalkan akan diberi rangking mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi penampilan kerja karyawan di bagian ini. Misalnya
yang paling berpengaruh dalam penampilan kerja karyawan adalah
peranan pemimpim, maka peranan pemimpin diberi rangking I,
setelah peranan pemimpin misalnya pengalaman kerja, maka
pengalaman kerja diberi rangking 2, dst.

Setelah ditabulasikan dalam tabel nampak bahwa tidak ada
satu respondenpun yang mempunyai pendapat yang sama tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi penampilan kerja karyawan.
Ada yang menempatkan latar belakang pendidikan karyawan
menduduki rangking [, tetapi ada yang menempatkan bakat
seseorang menjadi rangking pertama.

~ Karena data angket ini adalah data kelompok, maka data
rangking yang akan dianalisis adalah rangking kelompok seperti
terlihat pada tabel (Tabel 7.9) kelompok pria, dari 10 orang setelah
dijumlahkan untuk faktor pertama (latar belakang pendidikan
SMK) jumlahnya = 110, ini berarti rata-ratanya adalah 110 : 10 =
11. Jadi kelompok pria menempatkan latar belakang pendidikan
SMK merupakan faktor yang menempati urutan ke-11 dalam
mempengaruhi penampilan kerja karyawan. Pada data terlihat
bahwa 10 orang responden baik pria maupun wanita memberikan
rangking pada setiap faktor. Dengan demikian analisis selanjutnya-
tidak didasarkan rata-rata rangking (jumlah rangking dibagi
responden), tetapi didasarkan pada jumlah rangking yang diisi oleh
responden. Tetapi bila faktor-faktor yang semuanya tidak diisi oleh
10 responden, misalnya faktor ketiga diisi oleh 8 responden, faktor
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10 oleh 7 responden, maka analisis didasarkan pada rata-rata
rangking. Di sini digunakan jumlah rangking karena pembaginya
" sama yaitu 10.

Berdasarkan jumlah rangking dari kelompok pria maupun
wanita, maka untuk selanjutnya dapat disusun ke dalam Tabel
penolong (Tabel 7.9) sehingga koefisien korelasi Spearman dapat
dihitung. Di sini digunakan korelasi Spearman, karena sumber
datanya dari kelompok yang berbeda. (pria-wanita) dan datanya
berbentuk ordinal. Perlu dicatat bahwa semakin kecil jumlah
rangking, maka faktor-faktor tersebut semakin kuat mempengaruh1
- penampilan kerja karyawan.

3. Korelasi Kendal Tau (t)

Seperti dalam korelasi Spearman rank, korelasi Kendal Tau
(t) digunakan untuk mencari hubungan dan menguji hipotesis
antara dua variabel atau lebih, bila datanya berbentuk ordinal atau
rangking. Kelebihan teknik ini bila digunakan untuk menganalisis
sampel yang jumlah anggotanya lebih dari 10, dan dapat
dikembangkan untuk mencari koefisien korelasi parsial. Rumus
dasar yang digunakan adalah sebagai berikut.

EN/(\N El)B : A Rgmus 7.13

2

Di mana:

t = Koefisien korelasi kendal Tau yang besarnya (-1
<1T<l)

= Jumlah rangking atas - .
Jumlah rangking bawah
= Jumlah anggota sampel

A
I

Uji signifikansi koefisien korelasi menggunakan rumus z,
karena distribusinya mendekati distribusi normal. Rumusnya
adalah sebagai berikut.
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z= —I~—~ ; ‘ Rumus 7.14
2(2N +5)
IN(N-1)
Contoh 1:

Dilakukan penelitian untuk mengetahui hubungan yang positif
dan signifikan antara IQ dengan nilai prestasi kerja pegawai.
Berdasarkan sampel yang berjumlah 25 orang ditemukan IQ
dan nilai rata-rata prestasi kerja pegawai ditunjukkan pada
Tabel 7.10 berikut. (Kolom 2: IQ dan kolom 3: Nilai Prestasi
Kerja Pegawai). Cara menghitung Ra dan Rb, berpedoman pada
R2. Ra adalah jumlah rangking di bawah baris yang dihitung
jumlahnya, tetapi angkanya yang lebih besar dari angka pada
baris itu; dan Rb adalah jumlah rangking di bawah baris yang
dihitung, dan angkanya lebih kecil dari "angka baris itu.
Misalnya Ra pada baris pertama jumlahnya 23, hal ini terdiri
atas rangking 4, 3, 7, 8, 9, 10, 16, 5, 6, 11, 14, 12, 15, 23, 18,
17,19, 20, 13, 25, 22, 21, 24. (Rangking 1 tidak masuk karena
di bawah rangking 2 yang dihitung jumlahnya). Selanjutnya
baris ke-2 Ra jumlahnya juga 23, karena angka 2 baris pertama
tidak dihitung lagi, sebab di atas baris angka 1. Di atas rangking
15 ada sembilan rangking yaitu rangking 23, 18, 17, 19, 20, 25,
22,21, 24, (rangking 16 baris ke 9 tidak dihitung lagi, walaupun
nilainya di atas rangking 15, karena telah mendahului).

Selanjutnya untuk menghitung rangking bawah (Rb), juga tetap
berpedoman pada R2. Rb untuk baris pertama jumlahnya 1, yaitu
- angka 1. Di bawah rangking 4 hanya ada satu angka yaitu rangking
3 (rangking 1 dan 2 yang telah ada pada baris sebelumnya tidak
dihitung lagi). Di bawah rangking 16 ada 7 rangking, yaitu 5, 6,
11, 14,12, 15, 13. '
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TABEL 7.10
TABEL PENOLONG UNTUK MENGHITUNG

KORELASI KENDAL TAU
Nilai Jumlah Jumlah
No. 1Q Prestasi R1 R2 Ra Rb
I 135 7 I 2 23 I
2. 134 74 2 1 23 0
3. 133 | --69 3 4 21 1
4 | 13 71 4 | 3 21 0
5. 128 65 5 7 18 2
6. 127 64 6 8 17 2
7. 126 63 7 9 16 2
8. 125 62 8 10 15 2
9. 124 49 9 16 9 7
- 10, 123 68 10 5 15 0
1. 122 66 11 6 14 0
12. 121 55 2 | .11 13 0
13. | 120 51 | 13| 14 10 2
14, 119 54 4 | 12 11 0
15. 116 50 15 15 9 I
16. 114 4 16 23 2 7
17. 113 47 17 18 6 2
18. 110 48 18 17 6 1
19, 108 | 46 19 19 5 1
20. 106 45 20 20 4 1
21, 100 53 21 13 4 0
2. 99 39 22 25 0o 3
23, 96 43 23 | 2 1 1
2. 62 44 24 21 1 0
25. 90 41 25 24 0 0
SA=264 | ZB=36

Dalam hal ini dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:

Ho: Tidak ada hubungan antara IQ dengan prestasi belajar kerja
pegawai.

Ha: Ada hubungan positif dan s1gmﬁkan antara IQ dengan
prestasi kerja pegawai

Atau dapat ditulis singkat:
Ho: T=0
Ha:t>0

255



Berdasarkan cara menghitung seperti tersebut di atas, maka telah

ditemukan jumlah rangking atas, } A =264 dan jumlah rangking

bawah } B = 36. Selanjutnya harga-harga tersebut dimasukkan
dalam Rumus 7.13.

}A DB 264-36
NIN-D T 25(25- D
2 2

=0,76

Jadi terdapat hubungan yang positif sebesar 0,76 antara IQ
dengan prestasi kerja pegawai. Hal ini berarti makin tinggi IQ
pegawai maka akan semakin tinggi prestasi kerjanya. Untuk
membuktikan apakah koefisien itu . dapat diberlakukan pada
- populasi di mana sampel tersebut’diambil maka perlu diuji
signifikansinya dengan menggunakan rumus z di atas. Dalam hal
ini taraf kesalahan 5%.

T 076

T T2oN+s) 222545
ON(N-1) V9.25(25-1)

Harga z hitung tersebut di atas selanjutnya dibandingkan
dengan harga z tabel. Untuk uji dua fihak, maka taraf kesalahan
1% di bagi 2, sehingga menjadi 0,5%. Selanjutnya harga z dapat
dilihat pada kurva normal dengan z = 0,495. (0,495 diperoleh dari
0,5 - 0,005). Pada tabel kurve normal (Tabel I Lampiran), angka
495 tidak ada, tetapi angka yang paling mendekati adalah angka
4951. Berdasarkan angka tersebut, maka harga z = 2,58. Untuk
dapat memberikan tafsiran apakah harga tersebut signifikan atau
tidak maka dapat menggunakan ketentuan bahwa, bila z hitung
lebih besar dari tabel, maka koefisien korelasi yang ditemukan
adalah signifikan. Ternyata z hitung 5,32 lebih besar dari z tabel
2,58. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa korelasi antara
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1Q dengan prestasi kerja pegawai sebesar 0,76 adalah signifikan.
Hal ini juga dapat digambarkan sebagai berikut. :

532 -258 25 532

Soal Latihan:

1.*Apakah yang dimaksud dengan pengujian hipotesis asosiatif,
ada berapa macam, dan tuliskan rumus-rumus teknik statistik
yang digunakan untuk pengujian/analisis.

~.

2. Apakah perbedaan antara korela51 Product Moment dengan
. Spearman Rank.

3. Dilakukan pengumpulan data terhadap nilai matematlka (X, ) |
mlal olah raga (X,) dan nilai bahasa Inggns (Y) dari 20 siswa

yang diambil secara random.

X, 708072676470717890965452657166
- 89 80 64 50 74

X,: 647270 45 62 90 71 868071 4236716057
52 70 46 30 71

Y :70 67 74 56 73 79 57 58 71 667243765581
.54 66 57 51 69

a. Berapakah hubungan antara X, dengan Y, X, dengan Y
dan X, dengan X,.

"~ b. Secara bersama-sama berapakah hubungan antara X dan
- X, dengan Y.
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c. Bila kemampuan olah raga sama, berapa hubungan antara
nilai Matematika dengan Bahasa Inggris.

d. Ujilah signifikansi setiap koefisien korelasi yang ditemukan
pada no. a, b, danc.

4. Dilakukan penelitian untuk mengetahui hubungan antara
rangking di SD dengan di SMU. Dengan menggunakan sampel
sebanyak 20 orang diperoleh rangking sewaktu di SD (X) kelas
VI dengan di SMU (Y) kelas II sebagai berikut:

X:127425674724756781910
Y:71433472271342557257

Buktikan hipotesis bahwa: ada kesesualan/hubungan antara
rangking di SD dengan di SMU.

5. Dilakukan penelitian untuk mengetahui hubungan antara profesi
pekerjaan dengan jenis olah raga yang sering dilakukan. Olah
raga dikelompokkan menjadi: golf, tenis, bulu tangkis dan
sepak bola (go, te, bt dan sb). Jumlah dokter yang digunakan
sebagai sampel = 55 (go = 15, te = 20;, bt = 10 dan sb = 15),
pengacara 72 (go = 20, te = 34, bt = 10 dan sb = 8), dosen = 65
(go = 8, te = 25, bt =15 dan sb = 17), bisnis = 78 (go =24, te =
12, bt = 20 dan sb = 22). Jumlah seluruhnya 270.

Buktikan hipotesis bahwa: tidak ada/ada hubungan yang positif
dan signifikan antara jenis profesi dengan jenis olah raga yang
disenangi.

6. Dilakukan penelitian untuk mengetahui adakah hubungan .
antara gaya kepmimpinan dengan motivasi kerja. Sampel
dalam penelitian ini 8 responen (Mestinya tidak hanya 10,
minimal 30). Instrumen gaya kepemimpinan dan motivasi
kerja masing-masing terdiri atas 10 butir, dengan alternatif
skordjawaban 4, 3, 2, 1. Selanjutnya instrumen motivasi kerja
demutir'dengan dengan alternatif skor jawaban juga 4,
3, 2, 1. Bila responden memilih angka 4 berarti kepemimpinan
sangat baik dan motivasi kerja tinggi. Selanjutnya bila memilih
3 berarti kepemimpinan baik motivasi kerja tinggi. Bila
memilih angka 2 kepemimpinan rendah dan motivasi juga
rendah. Bila memilil\skor 1 berarti kepemimpinan. sangat
rendah dan motivasi juga sangat rendah. Hasil pengumpulan
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data memberikan data mentah seperti ditunjukkan pada tabel
7.11 dan 7.12. Buktikan hiotesis .yang menyatakan ada
hubungan  positif dan s1gmf1kan antara keemimpinan dan
mot1vas1 kerja pegawai.

TABEL 7.11
DATA MENTAH VARIABEL KEPEMIMPINAN

No. Skor Butir untuk instrumen no.
Responden | | 2 3 4 5 6 7 8 9 |10
1. 4 3 2 3 4 3 2 3 4 4
2 4 3 4 3 2 3 3.0 4 4 4
3 313 4 3 2 3 4 3 4 3
4 2 2 3 4 3 3 2 3 2 2
5 4 3 313 413 4 3 2 3
6 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4
7 3 4 |3 2 | 2 2 1 3 2 2
8 2 3 4 4 2 213 3 113
TABEL 7.12 .
DATA MENTAH VARIABEL MOTIVASI KERJA
No. Skor Butir untuk instrumen no.
Responden | | 2 13 4 5 6 | 7 8 9 |10
: L. -3 3 2 3 3 2 2 3 4 4
2 2 (3| 4|32 ]33 |4]4]4
3 3 3 3 3 2 3 4 13 4 3
4 2 2 3 4 3 1] 2 3 2 2
) 2 313 3 2 3 4 | 3 2 3
6 3031 4 2 3 4 3|4 3 4
7 3 4 3 2 2 | 2 1 3 2 2
8 2 3 4 3 2 2 3 3 | 3
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BAB VIII

ANALISIS REGRESI

Terdapat perbedaan yang mendasar- antara analisis korelasi dan
regresi. Analisis korelasi digunakan untuk mencari arah dan

kuatnya hubungan antara dua variabel atau lebih, baik hubungan -

yang bersifat simetris, kausal dan reciprocal, sedangkan analisis
regresi digunakan untuk memprediksikan seberapa jauh perubahan
nilai variabel dependen, bila nilai variabel independen di
manipulasi/dirubah-rubah atau dinaik-turunkan.

Kuatnya hubungan antar variabel yang d1has1lkan dari -
analisis korelasi dapat diketahui berdasarkan besar kecilnya
koefisien korelasi yang harganya antara minus satu (— 1) sd plus -
satu (+ 1). Koefisien korelasi yang mendekati minus 1 atau plus 1,
berarti hubungan variabel tersebut sempurna negatif atau sempurna -
positif. Bila koefisien korelasi (r) tinggi, pada umumnya koefisien
regresi (b) juga tinggi, sehingga daya prediktifnya akan tinggi. Bila
koefieisen korelasi minus (), maka pada umumnya koefisien

- regresi juga minus (=) dan sebaliknya. Jadi antara korelasi dan =

regresi terdapat hubungan yang fungsional sebagai alat untuk
analisis.

Manfaat dari hasil anallsls regresi adalah untuk membuat
keputusan apakah naik dan menurunnya variabel dependen dapat
dilakukan melalui peningkatan variabel independen atau tidak.
Sebagai contoh, naiknya jumlah penjualan dapat dllakukan melalui
Jjumlah iklan atau tidak.

Sebelum analisis regresi digunakan maka diperlukan uji
- linearitas dan keberartian.
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A. Regresi Linier Sederhana

Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun
- kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen.
Persamaan umum regresi linier sederhana adalah:

Y =a4 bX ,, . Rumus 8.1

Dimana;

Subyek dalam  variabel dependen  yang
diprediksikan. :
Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan)
Angka arah atau koefisien regresi, yang
menunjukkan -~ angka  peningkatan = ataupun
penurunan variabel dependen yang didasarkan
pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah
_ garis naik, dan bila (-) maka arah garis turun.

X = Subyek pada variabel independen yang
' mempunyai nilai tertentu. ' '

o >

o

‘Secara teknis harga b mérupakan tangen dari (perbandingan)
antara panjang garis variabel dependen, setelah persamaan regresi
ditemukan. (Lihat Gambar 8.1)

Harga b =12 Rumus 8.2 .
S ‘
| Harga a=Y -bX| © Rumus83
‘Dimana: -
T = Koefisien korelasi product moment antara variabel X

~ dengan variabel Y.
Simpangan baku variabel Y.

%
"

©
]

Simpangan baku variabel X.
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RN EEEEE
7 ]
6
[
5 . |
Y=20+05X
4 i | ]
a=20
3. Y T T F[
o b =2/4 atau 5/10
2 t—t——t—
' X _ b=05= xly
IR | i
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10.

"Gambar 8.1 Garis regresi Y karena pengaruh X, persamaan
Regresinya Y =2,0+0,5X

Jadi harga b merupakan fungsi dari koefisien korelasi. Bila
koefisien korelasi-tinggi, maka harga b juga besar, sebaliknya bila
koefisien korelasi rendah maka harga b juga rendah (kecil). Selain
itu bila koefisien korelasi negatif maka harga b juga negatif, dan
sebaliknya bila koefisien korelasi positif maka harga b juga positif.

‘Selain itu harga a dan b dapat dicari dengan rumus berikut:

] _

4= (2Y)EX, -)2—(2Xi)(7ZXiYi) Rumus 8.4
HZXi - (ZXI )_

be nZX.Y, ;(ZXi )(ZjYi) Rumus 8.5

I’IZXi —(ZXi)‘ '

‘1. Contoh perhitungan regresi linier sederhana

Data ‘berikut adalah hasil pengamatan terhadap nilai Kualitas
Layanan (X,) dan nilai rata-rata penjualan barang tertentu tia_p
bulan (Y, ). Data kedua variabel diberikan pada Tabel 8.1. '
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TABEL 8.1
NILAI KUALITAS LAYANAN DAN NILAI RATA-RATA

PENJUALAN BARANG

Nomor Kualitas Layanan (X;) Penjualan Barang (Y;)
1. 54 167
2. 50 o 155

- 3. 53 148
4. 45 ' 146
5. 48 170
6. 63 ‘ 173
7. 46 149
8. 56 166
9. .52 . 176
10. 56 174
11. 47 156
12. : 56 158
13. 55 : 150
14, : 52 " 160
15. 50 157
16. ‘ 60 177
17. 55 - 166
18. 45 : 160
19. ] 47 155
20. _ 53 159
21. 49 159
22. 56 : 172
23. 57 ' , 168
24. 50 - 159
25. 49 - 150 .

S 26 .58 ) 165
27. | 43 | 159
28. : 52 162
29, 56 - 168
30. 54 ‘ 166
31. ' 59 ) 177
32. ) 47 149
33.- 48 ’ 155
34. 56 160

Untuk menghltung persamaan regresinya, maka diperlukan
tabel penolong seperti Tabel 8 2.
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| TABEL 8.2
TABEL PENOLONG UNTUK MENGHITUNG
PERSAMAAN REGRESI DAN KORELASI SEDERHANA

Nomor X, Y, XY, x? Y? ]
I. 54 167 9.018 2.916 27889
2. 50 155 7.750 2.500 24025
3. 53 148 7.844 2.809 21904
4. 45 146 6.570 2.025 21316
5. 48 170 8.160 2.304 28900
6. 63 173 10.899 | 3.969 29929
7. 46 149 6.854 | 2.116 22201
8. 56 166 9.296 3.136 27556
9, 52 170 8.840 2.704 28900
10. 56 174 9.744 3.136 30276
11. 47 156 7.332 2.209 24336
12. 56 158 8.848 | 3.136 24964
13. 55 150 8.250 3.025 | 22500
14. 52 160 8.320 2.704 25600
15. 50 157 7.850 2.500 24649
16. 60 177 10.620 | 3.600 | .31329 |
17. 55 166 9.130 3.025 27556
18. 45 160 7.200 2.025 25600
19. 47 155 7.285 2209 24025
20. 53 159 | 8427 2.809 25281
21. 49 159 7.791 2401 25281
22. 56 172 9.632 3.136 29584
23. 57 ©168 9.576 3.249 28224
24, 50 159 7.950 2.500 25281
25. " 49 150 . 7.350 2.401 22500
26. 58 165 9.570 3.364 27225
27. 48 159 7.632 2.304 25281
28. 52 - 162 8.424 2.704 26244
29. 56 168 9.408 3.136 28224
30. 54 166 - 8.964 2.916 27556
31, 59 177 10443 | 3.481 31329

32 47 T 149 7.003 2.209 22201
33, | 48 155 7.440 | 2.304 24025
34, 56 160 8.960 3.136 25600

X = 1.782 | XY, =5.485 ' _ ~

X =52,411 | ¥y =161,324 | ZXiY;="| IXi= | Y=
288.380 | 94.098 | 887291

s, =4,606 | S, =8,584
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2. Uji Linearitas Regresi

Salah satu asumsi dari analisis regresi adalah linearitas.
Maksudnya apakah garis regresi antara X dan Y membentuk garis
linear atau tidak. Kalau tidak linear maka analisis regresi tidak
dapat dilanjutkan. Untuk itu sebelum memberikan contoh berikut
akan terlebih dahulu diuji linearitas regresi.

Rumus-rumus yang digunakan dalam uji linearias:

KT =YY

JK(A) = (}TY)Z

n

JK(la) = b{EXY—M} Rumus 8.6

_[nd xy-B )5 Y)J
- n[ n} XZ—Q XA)2 ]

JK(S) = TK(T) - JK(a) - JK(bla)

JK(TC) = 2{2 Y’ _Q;_)i}

X; i

JK(G) =JK(S)-JK(TC)

Dimana:
JK(T) = Jumlah Kuadrat Total
JK(a) = Jumlah Kuadrat koefisien a
JK(bla) = Jumlah Kuadrat regresi (bJa)
JK(S) = Jumlah Kuadrat Sisa
JK(TC) = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok -
JK(G) = Jumlah Kuadrat Galat
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Tabel 8.3 untuk mempermudah uji linearitas

TABEL 83 :
DAFTAR ANALISIS VARIANS (ANAVA) REGRESI
LINEAR SEDERHANA
Sumber dk - JK KT . F
Variasi
Total n 2 v? 2 v?
. . {
Koefisien (a) 1 JK(a) JK(a)
Regresi (bfa) 1 JK(b[a) Sig =JK(b|a)
' Sl:lcg
Sisa n-2 | JK(S) sk = TKG) Ssis
n-2
Tuna Cocok k-2 | JK(TC) ,»  JK(TC)
T T s2
,  JK(G)
Galat n-k | JK(G) B

3. Menghitung harga a dan b dengan Rumus 8.4 dan 8.5

5 )8 x2)-0 % )K.Y,)
n) X’ (}Xi)z'

:‘ (5485)(94098) - (1782)(288380)

(34)(94098) — (1782)°
=93,85
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oo X% -0 x)5 ¥)

) n Xiz"Q X,)’

_ (34)(288.380) - (1.782)(5.485)
T (34)(94.098)-(1.782)°
=1,29

o Harga b dapat dihitung dengan Rumus 8.2, tetapi terlebih dahulu
dihitung korelasi antara nilai kualitas layanan dan nilai rata-rata
penjualan barang. Harga a dapat dicari dengan Rumus 8.3.

4. Menyusun Persamaan Regresi

Setelah harga a dan b ditemukan, maka persamaan regresi linier
- sederhana dapat disusun. Persamaan regresi nilai layanan dan nilai
rata-rata penjualan barang tertentu tiap bulan adalah seperti
berikut:

Y =9385 +1,29X

Persamaan regresi yang telah ditemukan dapat digunakan
untuk melakukan prediksi (ramalan) bagaimana individu dalam
variabel dependen akan terjadi bila individu dalam variabel
independen ditetapkan. Misalnya nilai kualitas layanan = 64, maka
nilai rata-rata penjualan adalah:

Y =93,85 + (1,29)(64) = 176,41

Jadi diperkirakan nilai rata-rata penjualan tiap bulan sebesar
176,41. Dari persamaan regresi di atas dapat diartikan bahwa, bila
nilai kualitas layanan bertambah 1, maka nilai rata-rata penjualan
barang tiap bulan akan bertambah 1,29 atau setiap nilai kualitas
layanan bertambah 10 maka nilai rata-rata penjualan tiap bulan

- akan bertambah sebesar 12,9. '
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5. Membuat Garis Regresi

Garis regresi dapat digambarkan berdasarkan persamaan yang
telah ditemukan di atas adalah:

Y = 93;85 +1,29X atau Y =93,85 + (1,29)(64) = 176,41

1907
=1 176,41 S e J o
1707 ' Y=9385+1,29X
c ]
g 150 !
1]
E‘ T Pertemuan antara rata-rata
3 _ Y dan X
= 130 Rata-rata’y = 176,41
2 Rata-rata X = 64
8 1107
z . .
90 - 93,85 64
E“NW T T T 1

50 60 70 ' 80
Nilai rata-rata penjualan barang

Gambar 8.2 Garis regresi nilai kualitas layanan dan nilai
rata-rata penjualan barang tiap bulan.

Pengambilan harga-harga X untuk meramalkan Y harus
dipertimbangkan secara rasional dan menurut pengalaman, yang
masih berada pada batas ruang gerak X. misalnya kalau nilai
kualitas layanan-100, nilai rata-rata penjualan tiap bulan berapa ?
Apakah ada kualitas layanan yang nilainya sebesar 100 ?

Sebelumnya akan diuji linearitas dan- keberartian regresi.
Dari Tabel 8.2 diperoleh
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KT =YY’
= 887291

JK(A) = M

n

_ (5485)
T 34

= 884859,6

KOk = b{ZXY_M}

n

= 1,29{288380 - M}

= 1162,90
JKS) =JK(T) - JK(a) - JK(bla)

= 887291 — 884859,56 — 1162,90

= 1268,54

Untuk mempermudah menghitung JK(G) diperlukan Tabel 8.4
berikut: ‘ : : :
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TABEL 8.4
SKOR KUALITAS LAYANAN (X) DAN PENJUALAN
BARANG (Y) SETELAH X DIKELOMPOKKAN

X Kelompok n. LY

15 ‘ l ' 146
45] ! 2 160
46 2 i 129
47 : : 156
47 | 3 ’ 3 o155
47 ' o 149
48 170
48 | 4 3 159.
48 » 155
49 | , | 159
49 , ‘ 150
50 | i 55
50 6 _ 3 157
50 | : 159
52 | - 170
52 ! 3 160
52 ‘ 162
= - 148
53) 8  2 E 159
1 : ) - i67
54 166
% 10 2 199
55 ' 159
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Sambungan Tabel 8.4

X Kelompok Y
56 ’ 166
56 174
56 11 158
s | 172
56 168
s6 160

57 | 2 168

58 13 165

- 59 © 14 177

60 5 177

63 16 173

K@G) = 2{23& VR
% n;
= 146" +160? - {201 1E00
149% - 1492} +
1
(156 +155 +149)* |

156% +155° +149* -

}+

|
|
o157 10
' {1702 +159* +155° -
{
|

(1‘70+159+155)2} .
3

, _(159+.150)-} .

1552 +157% +159% -

155+ 157 + 159)2} .
3
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JK(TC)

170* +160* +162* —

(170 +160 + 162) } .
Y

148”4 1507 _ 148 +2159) }

147% +166° -

|
=
|
{1 150
|
|
-

(147 +166)"
2
(150+159) }

166% +174% +158% +172% + 1682 + 160> ~
(166 +174+158 +172 +168 +160) +
6

2 2
149% - 149} {149“ 1419 }-{-

. 2 2
1497 - 149 } {149 —1419 }+

=08+ 0 +28,67 + 120,67 + 40,5 + 8 + 56 + 60,5

+0,5+40,5+203,93+0+0+0+0+0+0

= 656,67
=JK(S) - TK(G)
= 1268,54 - 656,67

= 611,87
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TABEL 8.5
DAFTAR ANAVA UNTUK REGRESI LINEAR

Y =93,85+ 1,29X

Sumber Variasi dk JK | KT F

Total 34 887291,00
Koefisien (a) 1 884859,6
Regresi (bla) 1 1162,90 | 1162,90 |
29.34
Sisa 2 | 1268,54 | 39,64
Tuna Cocok 4 611,87 | 43.71 ~
11,20
Galat . 8 656,67 | 3648
- i

Uji Keberartian:

Ho : Koefisien arah regresi tidak Berarti (b=0)
Ha : Koefisien itu berarti (b # 0)

[

% (F hitung)

sis

Untuk menguji hipotesis nol, dipakai statistik F =

dibandingkan dengan F tabel dengan dk pembilang = } dan dk
penyebut = n — 2. Untuk menguji hipotesis nol. kriterianya adalah
tolak hipotesis nol apabila koefisien F hitung lebih besar dari
harga F tabel berdasarkan taraf kesalahan vang dipilih dan dk
yang bersesuaian.

Toa

o
F=—% (F hitung) = 29,34

2

sis

Untuk taraf kesalahan 5%, F tabel (1,32) = 4,15.
Untuk taraf kesalahan 1%, F tabel (1,32) = 7,50 -
F hitung > F tabel baik untuk taraf kesalahan 5% maupun 1%.
Kesimpulannya koefisien itu berarti (b # 0).

[ 897
~J
(98]



Uji Linearitas:

Ho :Regresilinear
Ha :Regresi non-linear

Statistik F =%:— (F hitung). dibandingkan dengan F tabel dengan

G
dk pembilang (k — 2) dan dk penyebut (n — k). Untuk menguji
hipotesis nol, tolak hipotesis regresi linear, jika statistik F hitung
untuk tuna cocok yang diperoleh lebih besar dari harga F dari
tabel menggunakan taraf kesalahan yang dipilih dan dk yang
bersesuaian.

s2 .
F ==X (F hitung) = 1,20

Sg

Untuk taraf kesalahan 5%, F tabel (14,18) =2,29.

Untuk taraf kesalahan 1%, F tabel (14,18) = 3,27 :
F hitung < F tabel baik untuk taraf kesalahan 5% maupun 1%.
Kesimpulannya regresi linier.

Uji hipotesis hubungan antara dua variabel

Ho : Tidak ada hubungan antara kualitas pelayanan terhadap
nilai penjualan

Ha : Ada hubungan antara kualitas pelayanan pelayanan‘
terhadap nilai penjualan

Antara nilai kualitas layanan dengan nilai penjualan tiap
bulan dapat dihitung korelasinya. Korelasi dapat dihitung dengan
rumus yang telah diberikan (Rumus 8.5) atau dengan Rumus 8.7

berikut.

nE XY 3 x )(E )
(5 F /¥R R FIR
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Harga-harga yang telah ditemukan dalam Tabel 8.2 dapat
dimasukkan dalam rumus di atas sehingga:

34(288380) - (1782)(5485)
J[34(94098) — (1782)*][34(887291) — 5485)]

r=

=0,6909

Harga r tabel untuk taraf kesalahan 5% dengan n = 34
diperoleh r tabel = 0,339 dan untuk 1% diperoleh r = 0.436.
Karena harga r hitung lebih besar dari r tabel baik untuk kesalahan
5% maupun 1% ( 0,6909 > 0,436 > 0,339 ), maka dapat
disimpulkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan sebesar
0,6909 antara nilai kualitas layanan dan rata-rata penjualan barang
tiap bulan.

Koefisien determinasinya r* = 0,69097 = 0,4773. Hal
berarti nilai rata-rata penjualan barang tiap bulan 47.73%
ditentukan oleh nilai kualitas layanan yang diberikan, melalui
persamaan regresi Y = 93,85 + 1,29 X. Slsanya 52,27% ditentukan
oleh faktor lain.

B. Regresi Ganda

Analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya)
variabel -dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel
independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan
nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah
variabel independennya minimal 2.

Persamaan regresi untuk dua prediktor adalah:

Y=a4bX,4bX,

Persamaan regfesi untuk tiga prediktor adalah:..

Y =a4 bX,4b,X,4b,X,
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Persamaan regresi untuk n prediktor adalah :

Y=a4bX, +bX,4..4bX,

Untuk bisa membuat ramalan melalui regresi, maka data
setiap variabel harus tersedia. Selanjutnya berdasarkan data itu
peneliti harus dapat menemukan persamaan melalui perhitungan.

Berikut ini diberikan tiga contoh analisis regrea ganda untuk
dua, tiga dan empat prediktor.

1. Regresi Ganda Dua Prediktor

Penelitian  dilakukan = untuk  mengetahui = pengaruh
kemampuan kerja pegawai dan kepemlmpman direktif terhadap
produktivitas kerja pegawal

Berdasarkan 10 responden yang digunakan sebagai sumber
data penelitian, hasilnya adalah sebagai berikut:

TABEL 8.6a
DATA MENTAH UNTUK MENGHITUNG
PERSAMAAN REGRESI GANDA DUA PREDIKTOR

No.

Respoden X X Y
1. 10 7 23
2. 2 3 7
3. 4 2 15
4, 6 4 17
5. 8 6 23
6. 7 5 22
7. 4 3 10
8. 6 3 14
9. 7 4 20
10. 6 3 19
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- Untuk dapat meramalkan bagaimana produktivitas kerja. pegawai
bila kemampuan pegawai dan kepemimpinan direktif dinaikkan
atau diturunkan, maka harus dicari persamaan regresinya terlebih
dahulu. Untuk keperluan ini, maka data mentah dari hasil
penelitian perlu disusun ke dalam Tabel 8.6 dari tiga instrumen
yang dikembangkan untuk menjaring data tentang tingkat
kemampuan kerja pegawai, kepemimpian direktif dan
produktivitas kerjanya hasilnya dapat diberikan pada Tabel 8.6.

Y

Produktivitas ; X, = Kemampuan Kerja Pegawai
X, = Kepemimpinan Direktif
TABEL 8.6b

TABEL PENOLONG UNTUK MENGHITUNG
PERSAMAAN REGRESI GANDA DUA PREDIKTOR

No. Xl Xz Y le XZY 7 Xl Xz X;z XZZ
1. 10 7 [ 23] 230 | 161 70 100 49
2.0 21 3 7 14 21 6 4 9
3. 4 2 15 60 30 8 16 4
4.1 6 4 {17 ] 102 { 68 24 36 16
5. | 8 6 | 23 | 184 | 138 48 64 | 36
6. | 7 s 1 22| 154 | 110 35 49 25
7. | 4 3 | 10| 40 30 12 16 9
8. |. 6 30 14| 84 42 18 36 9
9. | 7 4 (20| 140 | 80 28 49 16
10. | 6 3 | 19| 14 | 57 18 36 9
Jml | 60 | 40 [ 170 | 1122 | 737 267 | 406 182
Dari tabel diperoleh:

SY =170 - Y X,Y =737

3X, = 60 D XX, =267

3X, =40  YX' =406

YXY =1122 Yx,) =182

277



Untuk menghitung harga-harga a, b;, b, dapat menggunakank
persamaan berikut: (untuk regresi dua prediktor).

S Y=an+b) X, +b,) X,
j XIY.:aE X, +b) X! +b) XX, | = Rumus8.8

Y X.Y=a) X,+b) X.le +b,Y X3

Bila harga-harga dari data di atas dimasukkan dalam persamaan
tersebut maka:

170 =10a+60b, +40b, ..coo.... 1)
112226024406 b, +267 b, .. ....(2)
737 =40a+267 b, + 182 b,

Agar a menjadi O pada persamaan | dan 2, maka persamaan (1)
dikalikan 6, persamaan (2) dikalikan 1, hasilnya menjadi:

1020 =60a+360 b, +240 b,
1122 =60a+406 b, +267 b,

-102 =0a -46b, —27 b,
~102 =-46b,-27b, ... (4)

Agar perhitungan a menjadi O pada persamaan 1 dan 3, maka
persamaan (1) dikalikan dengan 4, persamaan (3) dikalikan dengan
I hasilnya menjadi: '

630 =40a+240 b, + 160 b,
737 =40a+267 b, + 182 b,

~57 =0a-27b, —22 b,
-57 =27b,=22b, ... )



-

_Persamaan (4) dikalikan dengan 27, persamaan (5) d1kahkan
dengan 46, hasilnya menjadi:

—2754 =-1242b, =729 b, ...... (4)

-2622 =-1242b, - 1012 b,......(5)

~132
b:

Ob, + 283b,
~132 : 283 = 0,466

]

Harga b, dimasukkan dalém salah satu persamaan (4) atau
persamaan (5). Dalam hal ini di masukkan dalam persamaan (4),

" maka:
~102

102
46 b,
b

Harga b,

170 .
170
10a

a

Jadi:
a

. b]‘

b

()

=46 b, — 27 (~0,466)
=46 b, + 12,582
=102 + 12.582 = 114,582

%
= 114,582/46 = 2,4909

dan b, dimasukkan dalam persamaan (1), maka:

= 10 a + 60(2,4909) + 40(-0,466)
=10 a + 149,454 — 18,640

=170 — 149.454 + 18,640
=39.186 : 10 = 3,9186

=3,9186
= 2,4909
= —0,466



Jadi persamaan regresi _ganda> linier untuk dua prediktor
‘(kemampuan kerja pegawai, dan kepemimpinan direktif) adalah:

Y =3,9186 +2,4909 X, — 0,466 X,

Dari persamaan itu berarti produktivitas kerja pegawai akan
naik, bila kemampuan pegawai ditingkatkan, dan akan turun bila
- kepemimpinan -direktif (otokratis) ditingkatkan. Tetapi koefisien
regresi untuk kemampuan pegawai X, = 2,4909 lebih besar dari
pada koefisien regresi untuk kepemimpinan direktif X, = -0,466
(harga mutak). Jadi bila kemampuan pegawai ditingkatkan
sehingga mendapat nilai 10, dan juga tingkat kepemimpinan -
direktif sampai mendapat nilai 10, maka produktivitasnya adalah:

Y =3,9186 + 2,4909 X, - 0,466 X,

Y = 3,9186 + 2,4909(10) — 0,466(10) = 24,1676

- Diperkirakan prodﬁktivitas kerja pegawai = 24,1676.

/
1

- 2. Analisis Regresi Tiga Prediktor ’

Dilakukan penelitian untuk mengetahui persamaan regresi
hubungan kemampuan kerja, pemahaman terhadap tugas, motivasi -
kerja, secara bersama-sama terhadap produktivitas kerja di
lembaga B.

g
%
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Contoh:

Hubungan antara kemampuan kerja, pemahaman
tugas, motivasi kerja dan produktivitas kerja.

Di mana:
X, = kemampuan kerja
X2 = pemahaman terhadap tugas

X, = motivasi kerja

o
I

produktivitas kerja

terhadap

*) korelasi ganda ( R ) dapat dihitung dengan mudah apabila

koefisien korelasi antar variabel sudah ditemukan.

Dalam penelitian tersebut didapatkan data sebagai berikut:

TABEL 8.7

DATA TENTANG KEMAMPUAN KERJA, PEMAHAMAN
TUGAS, MOTIVASI DAN PRODUKTIVITAS KERJA
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No. Responden | - X X, - X, Y
L 60 - - 59 67 56
2. 31 33. 41 T 36
3. 70. 70 71 71
4. 69 69 70 68
5.. 50 48 - 49 47
6. 30 29 33 34
7. 40 48 51 50
8. 55 54 60 60
9. 58 61 59 61
10. 26 ' 34 31 29
11. 78 . 76 75 77
12, 7 45 43 43 46
13. 47 56 46 50
14. - 34 Y] 43 39
15. 57 58 56 56



Dari Tabel 8.8 diperoleh bharga-harga sebagai berikut:

X, =750 3 X’ =41010 X =50
IX, =780 3X,%=43362 X:= 52
Y X, =795 3 X,7=44819 Xi=53

Y =780 Y Y =43326 Y =52

il

D XY = 42044 Y XX, = 42035

D X,Y =43259 Y XX, = 42700

D X, Y =43968 Y X,X, =43.935
TABEL 8.8

TABEL PENOLONG UNTUK MENGHITUNG
PERSAMAAN REGRESI DAN KORELASI TIGA
PREDIKTOR

No Xy [ X [% |V | X° | X | X2 | ¥ | XY | XY | XV | XX | XX, | XoXo

1. (6059|6756 3600|3481 4.489 | 3.136 | 3.360 | 3304 ( 3.752 | 3.540 | 4.020 | 3.953
2.(3133 (41|36 961 | 1.085 | 1.681 [ 1.296 | 1.116 | 1.188 | 1.476 | 1.023 | 1.271 | 1.353
70 (7071 71| 4.900 | 4.900 [ 5.041 |5.041 | 4.970 | 4.570 | 5.041 | 4.900 | 4.970 4.970
69169 |70 |68 | 4761 | 4.761 | 4.900 | 4.624 | 4.692 | 4.692 4_760 4.761 | 4.830 | 4.830
50 |48 (49|47 : 2,500 ! 2.304 [ 2401 12209 [ 2.350 | 2.256 | 2.303 | 2.400 | 2.450 | 2.352
30

40

(%)

203334 | 900 | 841 |1.089|1.156 | 1020 | 936 |1.122 | 870 | 990 | 957
48 | 51|50 | 1.600 | 2.304 | 2.601 [2.500 | 2.000 | 2400 | 2550 | 1.920 | 2040 | 2.448
55|54 60|60 3025 | 2916 | 3.600 |3.600| 3300 | 3240 | 3.600 | 2970 | 3300 | 3240
s8 [ 61|50 | 613364 [ 3721 |3.481 |3721 | 3538 | 3721 | 3.599 | 3538 | 3422 | 3509
1026 |34 31297 676 | 1156 | 961 | 841 | 754 | 986 | 899 | 884 | s06 | 1054
1|78 |76 | 75|77 | 6.084 | 5.776 | 5.625 | 5.929 | 6.006 | 5852 | 5.775 | 5928 | 5.850 | 5700
:| 45143 |43 |46 | 2025 | 1845 | 1.849 | 2.116 | 2.070 | 1978 | 1.978 | 1935 | 1935 | 1849
|47 |56 |46 | 50| 2209 | 3.136 2116 | 2:500 | 2350 | 2800 | 2300 | 2632 | 2.162 | 2.576
42 43 39| 1156 | 1.764 | 1.849 | 1.521 | 1326 | 1638 | 1.677 | 1428 | 1.462 | 1806

R R

34
571585656 3.249 | 3.364 |3.136 | 3.136 | 3.192 | 3.248 | 3.136 | 3.306 | 3.192 | 3.248
750|780{795 | 780 | 41.010 | 43.362 (44.819 |43.326] 42.044 | 43.259 {43.968 | 42.035142.700 | 43.935

MERE SR
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Dengan metode skor deviasi diperoleh hasil sbb:

(3s0)°

Y X,* =41010- =3510

(780)"

Y X," =43362- = 2802

2 L
X, =419~ (7?:) = 2684

(180

Y Y? =43326- =2766

T X,¥ = 42044 -

(7501)2780) 3044

- (780X780) _

Y X,Y =43259- =2699

(795X780) _

Y X,Y =43968 - =2628

Y X, X, =42035-

2950

s 750795
Y X, X, =42700- %

Y X,X,=43935-

Persamaan regresi untuk tiga prediktor adalah:

Y=a- b X, b,X, 1 b:X,

Untuk mencari koefisien regresi a, b,, b, dan b, digunakan
persamaan simultan sebagai berikut:

LYXY=b3%X +b3 XX, +b Y XX,
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2. Y X,Y = bIE XX, +b, ) X,  + b, Y XX,
2

3. X,Y = b, ) XX, +b, Y XX, +b; Y X,

A=Y = b, X — b, Xz~ b, Xs

Hasil perhitungan dengan metode skor dev1a31 ‘dimasukkan ke
rumus persamaan 1, 2, 3 diatas.

3044 = 3510 b, +3035 b, +2950 by .o 1)
2699 = 3035 b, +2802 b, +2595 by e (2)
2628 = 2950 b, +2595 b, +2684 by oo, 3).

Jika persamaan (1) dibagi dengan 2.950; persamaan (2) dibagi
dengan 2.595; dan persamaan (3) dibagi dengan 2.684, maka
diperoleh:

1,032= 1,190 b, + 1,029 b, + by s (4)
1,040= 1,170 b, + 1,080 b, + by v 5)
0,079= 1,099 b, + 0,67 b, + by ... ©)

Jika persamaan (4) dikurangi persamaan (5); dan persamaan (5)
dikurangi persamaan (6), maka diperoleh:

~0,008 =0,020 b, = 0,051 b, .......... (7)
0,061 =0071b, +0,113 b, .ooee. (8)

Jika persamaan (7) dibagi dengan —0,05; dan persamaan (8) dibagi .
dengan 0,113, maka diperoleh:

0,157=-0,392 b, + b, ......... 9)
0,540 = 0,628 b, + b, ... (10)
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- Jika persamaan (9) dikurangi persamaan (10). maka diperoleh:
 -0,383=-1,020 b,
b, =0,375
Jika nilai b, dimasukkan persamaan (10), maka diperoleh
0,540 = 0,628 b, + b, |
0,540 = 0,628 (0,375) + b,
0,540=0,236+ b,
b, =0,304

Jika nilai b, dan b, dimas&kkan ke persamaan (6). maka
diperoleh:

0,979 = 1,099 b, +0,967b, + bs
0,979 = 1,099 (0,375) + 0,967 (0,304) + bs
0,979 = 0,412 + 0,294 + b,

b, =0,273

Nilai a diperoleh dari: ,
a=Y-b X -b, X2~ b, X3
a ={ ;2— {0,375) (50) - (0,304) (52) - (0,273) (53)
a=3,792
Jadi, pers'amaan'rcgresi adalah:
Y=a+bX +b,X,+b, X,

Y =3,792+0,375X, +0.304X, +0273X.

Berdasarkan analisis regresi, koefisien regresi didapat berturut-
turut: '

a=3,792; b, =0,375; b, =0,304; b, =0,273.
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Rumus korelasi ganda 3 prediktor:
bY XY+b3 X,¥+b3 X.¥
2
Ry(12.3) = (0,375)(3044) - (0,30;);2699) 1 (0,273)(2628)

CRy(1,23) =

Ry(1,2,3) = 0,970

Koefisien determinasi (R2) = (0,970)% = 0,941
Uji signifikansi koefisien korelasi ganda:

e R* (N —fm>1) _0941(15-3-1)
m(l—R?) 3(1-0,941)

=58,475

Harga ini selanjutnya dikonsultasikan dengan F tabel (Tabel
XII, Lampiran) dengan didasarkan pada dk pembilang = 3 dan dk
‘penyebut (15 — 3 — 1) = 11. Untuk taraf kesalahan 5%: Figpe =
3,59; 1%: Fuaper =6,22. Karena F hitung lebih besar dari F tabel
maka koefisien korelasi yang diuji adalah signifikan untuk @ = 5%
dan & = 1%, sehingga dapat diberlakiitkan ke populasi.

3. Analisa Regresi dan Korelasi Ganda 4 Prediktor

Contoh:

Mencari persamaan regresi dan hubungan antara Pemagangan
(X,), Sikap Kerja (X,), Kepuasan Kerja (X,) dan Disiplin

Kerja (X,) terhadap Prestasi Kerja (Y). Data yang diperoleh
pada Tabel 8.9.
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TABEL 8.9

DATA TENTANG PEMAGANGAN, SIKAP KERJA,

KEPUASAN, DISIPLIN DAN PRESTASI KERJA

No. X; X X X, Y
I. 39 37 40 39 41
2. 37 34 35 37 40
3, 41 38 38 36 43
4. 37 33 37 35 41
5. 42 39 40 38 42
6. 33 28 31 31 36
7. 38 36 35 35 42
8. 35 30 32 34 39
9, 38 37 31 39 40
10. 35 31 35 35 38
11. 38 35 44 40 44
12. 37 33 38 36 43
13. 35 33 36 35 42
14. | 33 29 30 28 36
15. 39 35 38 40 44
16. 36 34 35 35 43
17. 42 39 36 39 45
18. 39 37 35 37 44
19, 37 34 39 37 41
20. 29 28 35 34 36
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Seperti langkah pada regrési ganda 3 prediktor, maka akan
diperoleh:

S X, =740 Sx =27510 X =37

3 X, =680 3X,'=23344 X, =34

3 X, =720 | X, =26146 X5 =36

> X, =720 3 X} = 26088 X = 36

Sy =820 SY =33768 Y =4l

> XY =30474 3 XX, = 25354 ) X,X, = 24592
D X,Y =28.026 Y XX, =26743 Y X, X, = 24627
> XY =29.633 Y XX, =26764 ) XX, = 2605]
3 XY =29.635
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Persamaan tegresi untuk empat prediktor adalah:

Y=a+bX +bX,+b,X; +b,X,

Untuk mencari koefisien regresi b,, b,, by, dan b, dapat
digunakan persamaan Simultan, sebagai berikut:

LYXY=bYX +b)XX,+b XX, + |
b, XX,
2.3 XY =b Y XX, +b, ) X, +b, 3 X, Xy +
by Y X,X, | | 1 o .
3, Y XY =b, ) XX, +b, ) X,X; +b, ) X; +  R
by Y X,X,
4 ) XY =b, ) XX, +b, ) XX, + b3§_x3‘x~4 + o

b, }"X42

a = Y- bl-}-(-n —bz-)?z—b33(—3—b4f4

Dengan metode skor deviasi diperoleh hasil sebagai berikut:

. 2
Y X, =27570- T2 _ 190
' 2
3 x,” =23344 -8 _ o4
2
3 x,?=26146- 20 . 226
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ZX = 26088~ 20 _ 168
20
ZYZ - (820)2 _
T XY =30474—@;@)2 =134
2X2Y=28026-W =113
| 20
2X3Y=29633—@£§20—) =146
20 .
2X4Y=29635—(—730—)@ =115
20
Y XX, = 25354 - 4G50 _ 4
20
Y XX, = 26743 - 140020) _ 45
20
Y XX, = 26764 - TA0(720) _ 124
Y X, X, =24592 - ©BO720) _ 5
: 20 :
Y X,X, = 24627—w = 147
20
¥ XX, = 26051—_(205)5%2_0_) = 131

Hasil skor-deviasi dxmasukkan ke dalam persamaan Slmultan.

). 1342190 b, +194 b, + 103 by +124 b, e (1)
2).146= 104 b, +224 b, + 112 b, + 147 b, .. @
3).113=103 b, +112 b, + 226 b, + 131 b, . @
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4).115=124 b, +147 b, + 131 b, +168 b, ........... 4)

Jika persémaan (1) dibagi 124; persamaan (2) dibagi 147;
persamaan (3) dibagi 131; dan persamaan (4) dibagi 168, maka
diperoleh:

1,081 = 1,532 b, + 1,565 b, +0.83L by + b, e (5)
0,993 =1,320 b, + 1,524 b, +0,762 b, + b,  ..cevcen 6)
0,863 = 0,786 b, + 0,855 b, + 1,725 b, + b, e 7
0,685=0,738 b, + 0,875 b, +0,780 by + b, e ®)

Jika persamaan | (5) dikurangi persamaan (6); persamaan (6)
dikurangi persamaan (7); dan persamaan (7) dikurangi persamaan
(8), maka diperoleh:

0,088 =0,212 b, +0,041 b, +0,069 b,  .......... &)

0,130 =0,534 b, +0,669 b,—0,963 by ... (10)
10,178 =0,048 b, —0,020 b, +0,945 b, ... (11)

Jika persamaan (9) dibagi 0,069; persamaan (10) dibagi 0,963; dan
persamaan (11) dibagi 0,945, maka diperoleh: .

1,275 =3,072 b, +0,594 b, + by ... . (12)
10,135 =0,554 b, +0,695 b, — b, ccceeece. (13)
0,188 =0,051 b, —0,021 b, + b; e (14)

Jika persamaan (12) dikurangi persamaan (13); dan persamaan
(13) dikurangi persamaan (14); maka diperoleh:

1,140=2518 b, ~0,100 b,  ......... .15y
~0,053 =0,503b, +0,716 b, ....... . (16)
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Jika persamaan (15) dibagi -0,100; dan persamaan (16) dibagi
0,716, maka diperoleh:

_1140=-2534 b, + b, e (17)
~0,074=0701 b, + b, wore (18)

Jika persamaan (17) dikurangi persamaan (18), maka diperoleh:
~11,326 = ~26,041 b,
b, =0,435

Jika nilai b, dimasukkan ke dalam persamaan (18), maka
diperoleh:

~0,074=0,701 b, + b,
—0,074 = 0,701 (0.435) + b,
b, =-0,379

Jika nilai b, dan b, dimasukkan ke dalam persamaan (14), maka
diperoleh:

0,188 =0,051 b, ~ 0,021 b, + b,
0,188 = 0,051 (0,435) — 0,021 (~0,379) + b,
b, =0,159

Jika nilai b, b,, dan b, dimasukkan ke dalam persamaan (8),
maka diperoleh:

0,685 =0,738 b, +0,875 b, +0,780 b, + b,
0,685 = 0,738 (0.435) + 0.875 (0,379) + 0,780 (=0,159) +b,
b, =0,571 |
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Nilai a diperoleh dari:

a = Y-b,/Xi-b,X> . b, X3— b; X4
a =41-(0,435)(37)—(-0,379)(34) - (0,159)(36) — (0,571)(36)
a=11,491

Keterangan: a = harga konstan, pada regresi sederhana diberi
notasi a

Jadi, persamaan regresi adalah:
Y=a+b X, +b,X, +b, X, +b, X, |
Y =11,491 +0,435 X, - 0,379 X, +0,159X, +0,571X,"

Dari analisis regresi, koefisien regresi berturut-turut diperoleh:

a=11,491; b, =0,435, b, =-0,379; b, =0,159;

b, =0,571.

Rumus korelasi ganda 4 prediktor,
| b3 X,Y+b,Y X,Y+b,Y X,Y+b,3 X,Y
2 Y -
0,435(134)4 (- 0,379(146)4 0.159(113)4 0,571(115)
148

Ry(1,2,3) =

Ry(1,2,3)=

Ry(1,2,3) = 0,585

Koefisien determinasi (R?) = (0,585)7 = 0,342.

*) Uji signifikansi koefisien korelasi ganda:
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_RAN-m-D) _0342(20-4-1) _ | oo
~ m(-R? 4(1-0,342) ’

Jadi harga F hitung = 1,95. Harga ini selanjutnya
dibandingkan dengan F tabel. Untuk dk pembilang = 4 dan dk
penyebut = 20 — 4 — 1 = 15, maka diperoleh, untuk o = 5%: Ft =
3,036 dan untuk 0. = 1%: Ft = 4,89.

Kesimpulan Fh < Ft,.maka koefisien korelasi ganda yang
diuji signifikansi, yaitu tidak dapat diberlakukan ke populasi
dengan taraf kesalahan 5% maupun 1%.

*) m = jumlah prediktor.

Soal Latihan:

1. Apakah pérbedaan antara analisis korelasi dan regresi?

2. Apakah setiap korelasi perlu ada analisis regresi?

3. Bagaimanakah rumus umum regresi sederhana dan ganda?

4. Dilakukan pengukuran untuk mengetahui bagaimana pengaruh
Lama Belajar (X,) dan IQ (X3) terhadap Prestasi Belajar di
SMA tertentu (Y). Sampel sebanyak 15 siswa?

X,:5 4214678246745 4%
"X,: 110 170 180 150 100 110 150 160 120 130 110 140

160 120 140*

Y 172 96 98 92 70 71 72 75 67 63 6562 70 72
75 * ‘

*) Dalam jam/hari

Pertanyaan: _
a. Hitung persamaan regresi X, terhadap Y?

b. Hitung persamzian regresi X; térhadap Y?

c. Hitung persamaan regresi X, dan X, bersama-sama terhadap
Y? ' :
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d. Bila belajar diperpanjang sampai 10 jam/hari berapa nilai
prestasi belajarnya?

e. Bila lama belajar dibuat 9 Jam dan 1Q 150, berapa nilai
prestasi belajar?

f. Hitung juga keefisien korelasi ganda antara X dan X,
terhadap Y?
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BAB IX

ANALISIS JALUR
(PATH ANALYSIS)

A. Pengertian

Analisis Jalur (Path Analysis) merupakan pengembahgan dari
* analisis regresi, sehingga analisis regresi dapat dikatakan sebagai
bentuk khusus dari analisis jalur (regression is special case of path
analysis). Oleh karena itu, sebelum mempelajari analisis jalur,

maka terlebih dulu harus difahami konsep dasar analisis regresi
dan korelasi.

Analisis Jalur digunakan untuk melukiskan dan menguji
model hubungan antar variabel yang berbentuk sebab akibat
(bukan bentuk hubungan interaktif /reciprocal). Dengan demikian
dalam model hubungan antar variabel tersebut, terdapat variabel
independen yang dalam hal ini disebut variabel Eksogen
(Exogenous), dan variabel dependen yang disebut variabel
endogen (endogenous). Melalui analisis jalur ini akan dapat
ditemukan jalur mana yang paling tepat dan singkat suatu variabel
independen menuju variabel dependen yang terakhir.

Penggunaan analisis jalur dalam analisis data penelitian
didasarkan pada beberapa asumsi sebagai berikut.

1. Hubungan antar variabel yang akan dianalisis berbentuk linier,
aditif dan kausal.
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2. Variabel-varibel residual tidak berkorelasi dengan vzflriabkel yang
mendahuluinya, dan tidak juga berkorelasi dengan variabel
yang lain. ‘

3. Dalam model hubungan variabel hanya terdapat  jalur
kausal/sebab-akibat searah.

4. Data setiap variabel yang d1anahsls adalah datainterval dan
berasal dari sumber yang sama.

B. Diégram Jalur (Path Diagram)

Sebelum peneliti menggunakan analisis jalur dalam penelitiannya.
maka peneliti harus menyusun model hubungan antar variabel
yang dalam hal ‘ini disebut diagram jalur. Diagram jalur tersebut
disusun berdasarkan kerangka berfikir yang dikembangkan dari
teori yang digunakan untuk penelitian. Berikut diberikan contoh’
beberapa diagram jalur, yaitu diagram jalur yang sederhana dan
yang lebih kompleks :

1. Dlagram Jalur. Sederhana

Pada Gambar 9.1a, 9.1b dan 9.lc dltunjukkan diagram ja]ur‘
sederhana. Pada Gambar 9.1a ditunjukkan X, merupakan variabel -

independen (eksogen) dari X, dan X,. X, mempunyai jalur
hubungan langsung dengan X,, tetapi juga mempunyai jalur
hubungan tidak langsung dengan X,, karena harus melewati X..

Dalam hal ini X, dan X, merupakan variabel endogen.

Pada Gambar 9.1b, X, mempunyai jalur hubungan X,.
tetapi. tidak mempunyai jalur hubungan langsung dengan- X,.
karena harus lewat X,. Dalam hal ini X, -sebagai variabel
eksogen dan X, serta X, sebagai variabel endogen. Selanjﬁtnya
pada Gambar 9.1 ¢, X, sebagai variabel eksogen memp_ljnyai -
Jjalur hubungan langsung dengan X, dan X,. X, dam X, adalah
variabel endogen/dependen. o
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o

v |
. X4
Gambar 9.1_a ; Gambar 9.1b

Gambar 9.1c | Xao-

Gambar 9.1 Diagram Jalur Sederhana

2. Diagram Jalur yang Lebih Kompleks

Pada model Gambar 9.2 dan Gambar 9.3 berikut ditunjukkan
diagram jalur yang lebih kompleks, karena melibatkan variabel
yang lebih banyak sehingga banyak jalur yang dianalisis. Pada
Gambar 9.2 ditunjukkan variabel X, dan X, adalah variabel
eksogen, yang mempunyai jalur hubungan langsung dan tidak
langsung dengan Y. Dikatakan mempunyai hubungan tidak
fangsung dengan Y, karena X, dan X, untuk mencapai variabel Y
harus lewat variabel antara, yaitu X . Dalam gambar juga terlihat
bahwa variabel X, dan X, mempunyai jalur hubungan langsung
dengan X,. Dalam hal ini X, dan Y adalah variabel endogen.

Hubungan antara variabel X, dan X, adalah hubungan reciprocal
(saling mempengaruhi), bukan kausal sehingga tidak bisa
dianalisis. Dalam analisis jalur nanti akan dapat dibuktikan apakah
jalur-jalur yang dihipotesiskan benar karena didukung oleh data,
atau ada perubahan.
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Gambar 9.2 Diagram jalur. X, dan X, variabel eksogen yang
mempunyai hubungan reciprocal (saling
“mempengaruhi)

Pada Gambar 9.3 berikut ditunjukkan diagram jalur, dengan satu
variabel eksogen, yaitu X,. Variabel X meinpunyai jalur
hubungan langsung dengan variabel X, X, dan Y, tetapi juga
mempunyai hubuhgan yang tidak langsung dengan Y karena harus
lewat variabel antara yaitu X, atau X, dan X,. Varibel X,
mempunyai hubungan langsung dengan variabel X, dan Y, tetapi
juga mempunyai jalur hubungan tidak langsung dengan Y karena
harus lewat X,. Variabel X, mempunyai hubungan langsung
dengan Y. Variabel X,, X, dan Y adalah variabel endogen.

Dalam analisis jalur akan dibuktikan, apakah hubungan jalur-jalur
tersebut benar-benar didukung data, atau ada perubahan. Apakah
jalur yang menuju Y, variabel X, harus lewat X, atau bisa

langsung Y.

Gambar 9.3 Diagram jalur. X, adalah variabel eksogen. X», X3 dan
Y adalah variabel endogen
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Selanjutnya pada Gambar 9.4, ditunjukkan diagram jalur yang
lebih kompleks. Pada diagram ini terdapat tiga variabel
independen (eksogen) X,, X,, dan X,. Variabel endogen X,,
X., dan Y. Variabel eksogen X, mempunyai jalur hubungan
langsung dan tidak langsung dengan Y dan langsung dengan X,
dan X,. Variabel eksogen X, mempunyai hubungan langsung
dan tidak langsung dengan Y dan mempunyai hubungan langsung
dengan X, dan X.. Variabel eksogen X, mempunyai hubungan

langsung dan tidak langsung dengan Y, dan mempunya1 hubungan
langsung dengan X, dan X..

Gambar 9.4 Diagram jalur. Variabel X, X;, dan X3 adalah variabel
eksogen, dan variabel X4, Xs, dan Y adalah variabel
endogen.

Melalui analisis jalur, akan dapat dibuktikan apakah diagram jalur
tersebut (Gambar 9.4) terbukti karena didukung data atau tidak,
atau ada model diagram yang baru, dimana akan ditemukan jalur
yang lebih sederhana.
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C. Koeﬁsien Jalur

Kalau dalam korelasi, arah dan kuatnya hubungan antar variabel
~ ditunjukkan dengan koefisien korelasi. Arah hubungan adalah
positif dan negatif, sedangkan kuatnya hubungan ditunjukkan
dengan besar-kecilnya angka korelasi: Koefisien korelasi yang
mendekati angka 1 berarti kedua variabel mempunyai hubungan
kuat atau sempurna. :

Dalam analisis jalur terdapat koefisien jalur. Koefisien jalur
menunjukkan kuatnya pengaruh variabel independen terhadap
deperniden. Bila koefisien jalur 1endah dan angkanya di bawah
0,05, maka pengaruh jalur tersebut dianggap rendah sehingga
dapat dihilangkan. Dalam hal ini Sudjana (2002) menyatakan
“beberapa studi empirik telah banyak menyarankan untuk
~menggunakan pegangan bahwa koefisien Jallll kurang dari 0,05
dapat dianggap tidak berarti”.

A path coefficient is a standardized regression coefficient
(beta) showing the direct effect of independent variable on «
dependent variable in the path model (http/www?2.chass.ncsu.
edu/garson/pa765/path.htm). Jadi koefisien jalur adalah koefisien
regresi standar (standar z) yang menunjukkan pengaruh variabel
independen terhadap dependen yang telah tersusun dalam diagram
jalur. Bila dalam diagram jalur terdapat dua atau lebih variabel,
maka dapat dihitung koefisien parsialnya, dengan menggunakan
data yang telah distandarkan atau dengan matrik korelasi.

D. Perhitungan Koefisien Jalur

Hubungan jalur antar variabel dalam diagram jalur adalah
hubungan korelasi, oleh karena itu perhitungan angka koefisien
jalur menggunakan standar skor z. Pada setiap variabel eksogen
tidak dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain dalam diagram,
sehingga yang ada hanyalah suku residualnya yang diberi notasi e.
Variabel ini -sering disebut sebagai variabel residual. Tetapi pada
variabel dependen/endogen, karena sebenarmya banyak variabel
eksogen yang mempengaruhi, maka perhitungannya selain
memperhatikan variabel eksogen yang mempengaruhi langsung
juga residualnya/errornya (e). Untuk dasar perhitungan kita
gunakan diagram Gambar 9.5. '



Gambar 9.5 Diagram jalur. Diagram jalur. X; adalah variabel
eksogen. X;, X3 dan X4 adalah variabel endogen

Keterangan: p,,; p,;: Apsz dan seterusnya adalah koefisien jalur
dari X, menuju Xz-, dari X, menuju X, dari X; menuju X3 dan
seterusnya. Pada Gambar 9.5, variabel X, adalah variabel

eksogen. Jika variabel-variabel dituliskan dalam bentuk angka.
baku z, maka z untuk variabel eksogen/indpenden ini adalah z,

yang hanya dinyatakan oleh suku residual e, saja. Variabel X,
yang tergantung pada variabel X, juga tergantung pada residual
e, 'denga‘n' koefisien jalur p,,. Persamaannya yang dinyatakan
dalam bentuk angka baku z adalah z, = p, z, + e,. Jika ini

diteruskan untuk variabel-variabel lain dalam diagram jalur
tersebut, maka akan diperoleh persamaan sebagai berikut.

Zl = el
Z, =Py +¢
Z3 = P31 Z; + Py Zy + &

Z, =PniZ; T Ppnly, TPy + €4

Selanjutnya koefisien jalur yang merupakan koefisien

korelasi 1j; dapat dihitung. Karena harga-harga variabel dinyatakan
dalam angka baku z, maka untuk n buah pengamatan rumus untuk
menghitung koefisien jalur adalah seperti Rumus 9.1 berikut.
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T
I =;Zzizj ‘ Rumus 9.1

Berdasarkan rumus tersebut, selanjutnya dapat dihitung koefisien-
koefisien jalurnya.

a. Mencari harga ‘pm dengan Rumus 9.1

1 .
I, =;1-Z z,z,,dimana z, = p, z, + e,
1
o =';l‘zzl'(pzlzl +e2)
1 2, 1
Ty = pZI-I—l—Z Z, +~n—z z.e,

karena lZZf =1 dan ) ze,=0 (syarat residual tidak

berkorelasi), maka r,; =p,,.
b. Mencari harga p,, dengan Rumus 9.1
1 .
Iy, =;22123 ,dimana z, = p;, Z, + p;, Z, + €,
1
Iy~ ;zzl(Plel Pz, t e~3)
1w, 1 1
I3 :;ZZ1 +p32‘;ZZIZZ +;Zzle3

Karena 12212 =1 l22122 =1, dan} ze, =0 (syarat e,
n n :
tidak berkorelasi dengan variabel dalam persamaan), maka

Ly =P3; 1 Paglip -
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c. Mencari harga p,, dengan Rumus 9.1

1 .
REE ZEEZZQ ,dimana z, = p;; z, + P3, 2, + €&

1
Ty~ ;Zzz (P;”Z, + Pz, ea)

1

E 1 1
T3 ﬁ;zzlzl + P3 ;—ZZ% +;22233

1
Karena —I—Ezzz1 =T, -—Zzzz =1, dan } ze, =0 (syarat
n n :
e, tidak berkorelasi dengan variabel dalam persamaan), maka

T3 =Paifiz 1 Paa-
d. Mencari harga p,, dengan Rumus 9.1
1 )
Ty =;1"Ezlz4- dimana z, = Py Z, + P 2, + Py Z; + €
— 1 A ‘
T4 _;EZI(PMZI +PgZ; T PayZ; +83)
) 1 2 1 1 1
Tis =Pa ;‘Zzl *Pa ;ZZIZ’L + P43;22x23 +—EZZ‘C4

1 2 1 1
Karena ——Zz-l =1, ——E{le2 =1, , —Zzlz3 =1,, dan
D n n

§ z,e, =0 (syarat e, tidak berkorelasi dengan variabel dalam
persamaan), maka diperoleh

T4 = P41 1 Paalin 1 Pasliz-

~ e. Mencari harga p,, dengan Rumus 9.1

1 .
Toa =;EZZZ4’ dlmana Zy =PnZ +tPp2; tPyyzy e,
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1
Ly = ;zzz(puzl T PaZy T PyyZy t+ 33)
1 1 2 1 1 :
L4 P4 ;zzzzl + P4z;zzz + P ;22223 + ;zzze‘t

1 2 1 '
Karena —Z 2,2, =T, lZzz‘ =1, —-Zzzz3 =T,, dan
' n n . n“= "
E z,e, =0 (syarat e, tidak berkorelasi dengan variabel dalam
persamaan), maka diperoleh

Ty =Paliz 7 Py 1 Payslos -

f. Mencari harga p,; dengan Rumus 9.1

1 . '
Iy :gzzszw dimana z, = Py 2, + Pyy Z; + Py3Z; + €4
R
€y = ;—223(p4lzl T P2y T PysZ; +e3)‘
_ 1 1 lo 2.1 .
T “Pu;l'zz.xzx +P4zgzzszz+p4sgzzs +32z3e_4

1 1 1 2
Karena ——E.zz=r —Ezz=r —_S_z =1, dan
3*1 13 . 3“2 230 3 ’
n n“~ . n

2 2,6, =0 (syarat e, tidak berkorelasi dengan variabel dalam
persamaan), maka diperoleh

I, =Palis 1 Pyals ? Pas-

Melalui analisis jalur ini dapat digunakan untuk mengetahui
efek langsung dan tidak langsung dari satu variabel terhadap
variabel yang lain. Efek ini dapat diketahui berdasarkan jalur-jalur
panah yang ada pada diagram atau melalui hasil perhitungan
berdasarkan persamaan yang menghubungkan koefisien korelasi
1; dan koefisien jalur p;. Sebagai contoh 1; = p;; + p;y 1,

Setelah 1, = p,, disubtitusi, maka diperoleh harga 1, = p,, +
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p32 P,,- Hal ini berarti bahwa koefisien korelasi 1,, antara X, dan
X, terdiri dua efek, yaitu efek langsung X, ke X, dan efek tidak
langsung X, ke X, lewat X,. Demikian juga untuk korelasi
antara X,' dengan X, adalah r,,. Setelah 1, dan 1, disubtitusi,
maka

Iy = Py ¥ Poa P + D43 P31 + Pz P3; Pay

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa korelasi antara X,
dengan X, terdiri atas empat efek, yaitu efek langsung- X, dengan
X,, efek tidak langsung X, dengan X, lewat X,, efek tidak
langsung X, dengan X, lewat X,, efek tidak langsung X,

dengan X, lewat X, dan X, . '

‘Dengan- adanya berbagai macam efek langsung dan tidak
langsung tersebut, akan bermanfaat untuk menentukan efek tidak
langung total. Untuk variabel X, dan X, dimana 1, = p,, +
P Do - Efek tidak langsung total sama dengan p,, p,, = T3 — P -
Untuk variabel X, dengan X, dimana 1, = Py + Psp Py *t
Puz Pat + Das Pa Pyy» maka efek tidak langsung total p,, p,, +
Pas Py + DPus P32 Pay = I, — Dy - Jadi efek tidak langsung total =
koefisien korelasi dikurangi koefisien jalur dalam variabel yang
sama.

Untuk dapat menemukan koefisien jalur, maka harga-harga
korelasi 1,,, T3, I3, Ty, Ty, dan 1;, harus telah diketahui nilainya.

Kalau dalam penelitian, sebelum malakukan analisis jalur, maka
harus dihitung terlebih dulu nilai-nilai korelasi antar variabel
berdasarkan data yang terkumpul. -

E. Pengujian Model

Yang dimaksud dengan pengujian model disini adalah menguji
hipotesis yang berbentuk diagram jalur atau hubungan antar
variabel yang telah tersusun berdasarkan teori. Untuk dapat
menguji model, maka korelasi antar variabel dalam diagram jalur
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tersebut terlebih dulu disusun dalam matrik korelasi. Jika matrik
korelasi yang dihitung mendekati matrik R’, maka diagram jalur
yang dihipotesiskan tersebut diterima, . tetapi- bila matrik hasil
perhitungan menyimpang dari matrik R’, maka diagram jalur yang
telah tersusun ditolak, dan diganti dengan model lain. Matrik yang
dihipotesiskan dan matrik hasil perhitungan dikatakan tidak
menyimpang bila koefisien-korelasi yang ada dalam diagram jalur
antara vang dihipotesiskan dengan perhitungan perbedaannya
ridak lebih dari .13

Secara praktis pengujian diagran jalur juga dapart dilakukan
" berdasarkan analisis korelasi dan regresi. Koefisien jalur adalah
sama dengan koefisien regresi yang dinyatakan. dalam angka
standar z. Jika semua koefisien regresi setelah diuji ternyata semua
signifikan. maka diagram yang dihipotesiskan dapat diterima
tetapt bila salah satu tidak signifikan, maka diagram jalur atau
model hubungan antar variabel yang telah dirumuskan ditolak,
sehingga bentuk hubungan antar variabel berubah. Dalam
pendekatan in1 akan mengalami kesulitan. karena bila jumlah
. sampel banyak. maka koefisien regrest walaupun kecil akan
cenderung signifikan. '

Contoh:

Seorang  penelitt  berdasarkan teort yang  diyakin.
mengkonstruksi model hubungan variabel dalam bentuk
diagram jalur seperti ditunjukkan pada Gambar 9.6a. berikut.
Berdasarkan data vang terkumpul. selanjutnya dilakukan

anahsis korelasi sehingga ditemukan korelasi antara X dengar
X. i1. = 0.5 korelas antara X. dengan X ‘r,,: = 0.50 dan
korelasi antara X, dengan X, (r,;) = 0.25. Berdasarkan hal
tersebut dapat disusun matrik korelasi (R’) sebagai berikut.
Dengan menggunakan' cara perhitungan seperti yang' telah
dikemukakan. maka dapat disusun persamaan sebagai berikut.
I = P2

3= Ps + Pn'p

T3 = P3yy T + Paa



Setelah harga-harga korelasi 1,,, 1,;, dan 1, dimésukkan dalam
persamaan, maka diperoleh koefisien jalur p,, =0,5; p;; =0; dan
P, = 0,5. Karena harga p,, = 0, maka jalurnya dapat dihilangkan,

sehingga diagram jalur Gambar 9.6a berubah menjadi Gambar
9.6b. Dalam hal ini tidak ada efek langsung antara X, dengan X;.

-Matrik Korelasi R’
X | X2 | X3
Xi 1 {05 (0257
X2 " |1 |05
X I

Gambar 9.6a

E]
. p21(0,5)
. §v‘

X, | p23(0,25) Joox

Gambar 9.6b Tidak Adanya Efek Langsung dari X, ke X,

- Apakah model Jalur yang baru (Gambar 9.6b) yang lebih
sederhana ini juga menghasilkan matrik korelasi seperti pada
Gambar 9.6a? Berdasarkan Gambar 9.6b dapat dihitung:

309



, Xt | X2 | X3 I = 7
4 1 21
Xi | 1 ]05 05 © o= por
X2 1 0,5 1-211 = ’ p32
X3 |

Dengan memasukkan harga-harga koefisien jalur yang telah
didapat di atas, yaitu p, =0,5 dan p,, = 0,5, diperoleh koefisien
korelasi 1, = 0,5; 1,; = (0,5)(0,5) = 0,25 dan r,; = 0,5. Ternyata
- semua koefisien korelasi menghasilkan matrik yang sama. Jadi
model Gambar 9.6b terbukti didukung data, sehingga merupakan
model hubungan variabel yang benar. Jadi yang dipakai untuk

membangun teori atau memberi saran adalah Gambar 96.b, bukan-
Gambar 9.6a

F. Contoh Dalam Penelitian

Dilakukan penelitian berjudul: Pengaruh Kepemimpinan Kepala
dan Sekolah, Profesionalisme Guru, terhadap Kerajinan Belajar
Murid dan dampak selanjutnya terhadap Prestasi Belajar pada
SMP Cendekia. Berdasarkan landasan teori yang relevan dan
mutakhir, selanjutnya dapat disusun paradigma penelitian atau
model hubungan antar variabel atau diagram jalur seperti
ditunjukkan pada Gambar 9.7 berikut.

Pada diagram tersebut variabel Kepemimpinan Kepala
Sekolah dinyatakan dalam variabel (X, ), Profesionalisme Guru
dinyatakan dalam (X,), Kerajinan Belajar dinyatakan .dalam
variabel (X, ) dan Prestasi Belajar dinyatakan dalam (X4). Pada

diagram ini terdapat satu variabel eksogen (independen) yaitu:
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X,) dan variabel endogen

(dependen) yaitu: Profesionalisme Guru (X, ), Kerajinan Belajar
Murid ('X3 ) dan Prestasi Belajar Murid (X4).
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Gambar 9.7 Diagram penelitian: Pengaruh Kepemimpinan Kepala

(X;) dan Sekolah Profesionalisme Guru (X;) terhadap -
Kerajinan Belajar Murid (X;)dan dampak selanjutnya
terhadap Prestasx Belajar (X,)

1. Rumusan Masalah

Masalah penelitian yang bersifat asosiatif - /korelasi . dapat
dirumuskan sebagai berikut

a.

Seberapa besar hubungan kausal antara Kepemimpinan

~ Kepala Sekolah dengan Profesinalisme Guru 7 (X, dengan

X))

Seberapa besar hubungan kausal antara Kepemimpinan

Kepala Sekolah dengan Kerajman Belajar Murid? (X
dengan X3

. Seberapa besar hubungan kausal antara Profesionalisme

Guru dengan Kerajinan Belajar Murid? (X, dengan X, )

Seberapa besar hubunga kausal antara Képemimpinan

Kepala Sekolah dengan Prestasi Belajar murid? (X, dengan
X,)

Seberapa besar-hubungan kausal antara Profesionalime Guru
dengan Prestasi Belajar Murid? (X, dengan X,)
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f. Seberapa besar hubungan kausal antara Kerajinan Belajar
dengan Prestasi Belajar Murid? (X, dengan X, )

g. Berapa besar koefisien setiap jalur pada diagram penelitian
tersebut ? (p ji)

h. Apakah model diagram tersebut benar-benar didukung data
-setelah dilakukan analisis jalur?

2.- Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel penelitian adalah seluruh murid di SMP
Cendekia. Jumlah murid 1000. Berdasarkan sampling error 5%,
maka jumlah sampel murid yang representatif adalah 258 murid.
Dalam contoh penelitian ini tldak menggunakan 258 murid, tetapi
hanya 30 murid.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk menjaring data
tentang kepemimpinan Kepala Sekolah, Profesionalisme Guru,
Kerajinan Murid menggunakan kuesioner, sedangkan Prestasi
Belajar Murid diperoleh dari data dokumentam rapor dalam bentuk -
‘rata-rata nilai rapor pada semester satu. :

4. Instrumen Penelitian

Terdapat tiga instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu: instrumen untuk menjaring data tentang Kepemimpinan
Kepala Sekolah, Profesionalisme Guru, dan Kerajinan Murid.
Instrumen dikembangkan dengan mengunakan skala Likert dengan .
empat skala. Skor terendah diberi angka 1 dan tertinggi diberi skor
4. Sebelum instrumen digunakan untuk menjaring data, harus diuji
dulu validitas dan reahblhtasnya

5. Hasil Analisis

Berdasarkan data yang terkumpul setiap ‘variabel, dan setelah
dilakukan analisis dengan perhitungan perhitungan ditemukan
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hubungan antara Kepemimpinan Kepala Sekolah (X,) dengan
Profesionalisme guru (X,); r,, = 0,25 (ini merupakan hubungan
resiprocal). Korelasi antara Kepemimpinan Kepala Sekolah (X|)
dengan Kerajinan Murid (X;); r, = 0,38. Korelasi antara
Profesionalisme Guru (X, ) dengan Kerajinan Belajar Murid (X, );
r,; = 0,38. Korelasi antara Profesionalisme guru (Xz) dengan
Prestasi Belajar Murid (X4); 1, = 0,62. Korelasi antara
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X,) dengan Prestasi Belajar
Murid (X,); 1, = 0,32. Korelasi antara Kerajinan Belajar (X,)
dengan Prestasi Belajar Murid (X,); 1, = 0,56. (ini sudah

menjawab rumusan masalah a s/d f). Harga-harga tersebut
selanjutnya disusun ke dalam matrik korelasi dan Gambar 9.8
seperti berikut. : '

MATRIK KORELASI
Xl X2 X3 X4

X 1 0251038 | 030
X, 1 0,20 | 0,62
Xs T | 056
X, 1
p:3(0,38) P14(0,30)

. 1 (0,25)

O pp(020) A |

Gambar 9.8 Diagram  penelitian. Korelasi hasil perhitungan antar
variabel dalam diagram jalur dan koefisien jalur p;
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Berdasarkan diagram jalur Gambar 9.8 tersebut dapat disusun
persamaan sebagai berikut.

z, dan = .z, dan z, tidak dihitung karena hubungannya

z, tidak kausal tetapi resiprocal. Jadi tidak ada
- koefisien jalur

Zy = Pu 2yt PynZ; + 8

Zy = PatZy + P Zy + Py 23 T 8y

Selanjutnya untuk menghitung harga-harga p dapat dilakukan
dengan cara seperti yang telah dikemukakan, dengan persamaan
berikut.

T3 = Ps; T Py i
I3 = P3Tip T Pn
Iy = Psy T Pap iz + Py I3
T = Pat i + Piz + Paz Ty
Iy = Puliz T Pl + Py

Dengan memasukan harga-harga korelasi (r;), akan dapat.
diperoleh jaga-harga sebagai berikut. .

038 = p, +025p,
020 = 025p, + py
030 = p, +025p, +038p,
0,62 = 025p, + py, +0,20p,
0,56

0,38 p41 + 0?20 p42 + p43
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Setelah dihitung menghasilkan koefisien jalur (p). Dengan
demikian harga koefisien jalur (p) pada Gambar 9.8 diganti dengan
harga-harga berikut, selanjutnya ditunjukkan pada Gambar 9.9
berikut. :

p, = 0352
p, = 0112
p,, = 0007
p. = 0534
pa = 0419

X, » ‘
\
0.352(0,38 0,007(0,30)\

Gambar 9.9 Korelasi hasil perhitungan antar variabel (angka dalam tanda
kurung) dan koefisien jalur (angka di depan tanda kurang)

Berdasarkan Gambar 9.9 terlihat bahwa. koefisien jalur p,
lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa nilat korelas:
r;4 yang besarnya 0,30 terjadi karena adanya efek-efek tidak
langsung dari variabel lain. Efek/pengaruh  langsung
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X,) terhadap Prestasi Belajar
Murid besarnya 0,007, sedangkan tidak langsung total = 1, — p,,
= 0,30 - 0,07 = 0,293. Hal ini menunjukkan bahwa Kepemimpinan
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Kepala Sekolah (X,) mempunyai efek tidak langsung terhadap
Prestasi Belajar Murid (X,). Akan tetapi, melalui korelasinya
dengan Profesionalisme Guru (X,) dan efeknya terhadap
Kerajinan Belajar Murid (X,), variabel Kepemimpinan Kepala
Sekolah mempengaruhi Prestasi Belajar Murid. ‘

- Dengan rendahnya koefisien jalur p,, yang besarnya 0,007
~ sehingga lebih kecil dari 0,05, maka jaur tersebut dapat

dihilangkan, sehingga Gambar 9.8 dan Gambar 9.9 dapat
disederhanakan menjadi Gambar 9.10 berikut.

Gambar 9.10 Diagram baru, perubahan dari diagram jalur Gambar
9.8 dan Gambar 9.9 setelah koefisien jalur p, tidak
diperhitungkan.

‘Untuk menguji apakah data yang ada dalam diagram baru ini
konsisten atau tidak, maka perlu dihitung koefisien-koefisien jalur
pada model baru, koefisien korelasi pada setiap jalur kemudian
disusun ke dalam matrik, apakah matrik baru ini sama dengan
matrik sebelumnya atau tidak. Dari Gambar 9.10 dapat dihitung
persaman berikut. ‘ ~ ;

Z, = Pnz tpyni; te

T Zy o T Pl ¥PpZ;tey
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Dengan menggunakan cara-cara yang telah diberikan diperoleh
. persamaan sebagai berikut.’

s = T Pyl * Py

T4 = Paly T 13Pa3
Ty . = Pyuly+ Py ‘ '

T4 = Piz + Py Ty

Ty = PsaT23 + Py

.Dengan memasukkan harga-harga koefisien korelasi, maka
diperoleh harga sebagai berikut.

038 = 025p, +ps,
020 =  025p, +ps,
062 = 'p,+020p,
0,56 =

0,20p,, + py

~ Setelah dihitung diperoleh harga koefisien jalur p,, = 0,352:
Py, = 0,112; p,, = 0,529 dan p,; = 0,454. Tidak ada satupun
koefisien jalur yang harganya kurang dari 0,05, sehingga diagram
jalur pada Gambar 9.10 tidak berubah. Selanjutnya akan dihitung
terjadi perbedaan matrik korelasi dengan yang telah ada atau tidak.

n, = (0112)(025)+0,352=0,38

R, = (0,529)(0.25) + (0,454)(0,38) = 0,3048
L, = (0352)0,25)+0,112=020

, = 0529+(0,454)(0,20)=0,6198

o = (0,529)(0,2) +0,454 = 0,5598
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Dengan demikian dapat dibuat matrik korelasi baru seperti berikut.

Bila dibandingkan antara matrik baru dan lama, terlihat bahwa’
koefisien korelasi setiap jalur dari dua matrik tersebut

perbedaannya kecil (sernua lebih besar dari 0,05). Yang berbeda
R14 baru 0,3048 yang lama 0,30. R24 baru 0,6198 yang lama 0,62.

R34 baru 0,5598 yang lama 0,56.

MATRIK KORELASI BARU
X, | X, | X, X,
1 | 025 | 0,38 | 0,3048

1. | 0,20 | 0,6198
|
1 0,5598 * '

] | L]

w

| | |

| MATRIK KORELASI LAMA

X, | X, | X | X,
X, | 1 | 025 038 | 030
X, T 1 | 020 | 062
X, T | 056
X, J ' 1

Dengan model yang baru ini, selanjutnya dapat dibuat beberapa

kemmpulan bahwa:

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah (X,) tidak mempunyai
pengarﬁh langsung terhadap Prestasi Belajar Murid (X, ), tetapi
berpengaruh tidak langsung melalui Profesionalisme Guru (X, )
dan Kerajinan Belajar Murid (X))
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2. Profesionalisme Guru (X,) dan Kerajinan Belajar Murid (X))

3.

mempunyai efek langsung terhadap Prestasi Belajar Murid
(X ,)» tetapi Profesionalime Guru (X,) juga mempunyai efek
tidak langsung terhadap Prestasi Belajar Murid (X 4) melalui
Kerajinan Belajar Murid (X,).

Efek-efek langsuné ke dua variabel (X, dan X, ke X ,) ini

lebih besar (0,529 dan 0,454) bila dibandingkan efek-efek tidak
langsung X, ke X, (0,112). Efek langsung Profesionalisme
Guru (X,) terhadap Prestasi Belajar Murid (X, ) lebih besar
daripada Kerajinan Belajar Murid (X;) terhadap Prestasi
Belajar Murid (X, ) (0.529 lebih besar daripada 0,454).

Soal Latihan:

1.

Apakah yang dimaksud dengan:
a. Diagram jalur
b. Peubah eksogonus

c. Peubah endogonus

. Bedakanlah antara peubah eksogonus dan peubah endogonus

dikaitkan dengan model yang digunakan.

. Jelaskan -asumsi-asumsi yang digunakan untuk melakukan

pembahasan dengan analisis jalur. Sebutkan pula akibat
masing-masing asumsi terhadap analisis data. -

Apakah yang dimaksud dengan koefisien jalur?

5. Jelaskan, apa kegunaan analisis jalur.

- Analisis jalur dimulai dengan suatu model yang dihipotesiskan

lalu diuji menggunakan data penelitian. Tentukan kriteria untuk
menolak atau menerima model yang dihipotesiskan.

. Dihipotesiskan model berikut, dengan koefisien-koefisien

korelasi: -
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]
X,
1, = 0,45
15, =-0,52
1,; =- 0,60

a. Ujilah model tersebut menggunakan analisis jalur.

b. Berapa efek langsung X.l terhddap X, ? Jelaskan!

c. Berapa besar efek txdak langsung = X, terhadap X,?
Jelaskan! '

. Misalkan X, = sikap pemilih di suatu daeré.h, X, = sikap wakil
rakyat yang mewakili daerah, X, = persépsi wakil rakyat
terhadap sikap pemilih dan X, = sikap dan perilaku wakil -

rakyat saat sidang membahas 'suatu aturan. Misalkan juga,
bahwa dari suatu penelitian (data flktlf) dihasilkan matrik
korelasi berikut.

MATRIK KORELASI
X | % | X | X
X 1 0,51 1 0,69 0,58
X [ | 057 | 065
X, 1 | 086
X4 1
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" Dihipotesiskan tiga model berikut.

RN
X, XAV X,
_\X3/' |

/‘

a. Lakukan analisis jalur dan tentukan model mana yang
didukung data. '

b. Berikan kesimpulan terhadap model yang didukung data
penelitian. '

Kerlinger dan Pedhazur (1973) dalam bukunya mengajukan
soal melibatkan enam variabel.

Yakni: X, = suku bangsa, X,

kecerdasan, X, = kualitas

sekolah, X, = konsep diri, X, = tingkat aspirasi dan X, =
kemajuan verbal sebagai peubah tak-bebas.
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Data fiktif dehgan N = 300 menghasilkan matrik di bawah .

1m
MATRIK KORELASI -
x, | x, | x, [x, X, | X,
X, 1 0,30 025| 030] 030| 035
X, 1 020 020] 030 0,60
X, 1 020] 030 0,30
X, 1 0,40 | 0,30
X, 1 040
X, I
i .

a. Lakukan analisis jalur'untuk ﬁelihat apakah diperlukar_l

model baru! Jika ya, selanjutnya Jakukan analisis.

b. Beri kesimpulan berdasarkan model akhir yang didukung

data penelitian.

L)
[\
N




(STRUCTURAL EQUATION MODELING)

A.Pengertian

Pemodelan Persamaan Struktural (Structural Equation Modeling),
biasa disingkat dengan SEM memiliki beberapa sebutan lain,
seperti: analisis struktur kovarian (covariance structure analysis),
analisis variabel laten (latent variable analysis), analisis faktor
konfirmatori (confirmatory factor analysis), dan analisis Linier
Structural Relations (LISREL) (Hair, dkk. 1998: 584).
Berdasarkan sebutan-sebutan tersebut, Pemodelan Persamaan
Struktural (SEM) dapat dideskripsikan sebagai suatu analisis yang
menggabungkan pendekatan analisis faktor (factor analysis),
model struktural (structural model), dan analisis jalur (path
analysis). Dengan demikian, ‘di dalam analisis Pemodelan
Persamaan Struktural (SEM) dapat dilakukan tiga macam kegiatan
secara serentak, yaitu pengecekan validitas dan reliabilitas
instrumen (berkaitan dengan analisis faktor konfirmatori),
pengujian model hubungan antar variabel (berkaitan dengan
analisis jalur), dan kegiatan untuk mendapatkan suatu model yang
cocok untuk prediksi (berkaitan dengan analisis regresi atau
analisis model struktural).
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Untuk lebih dapat memahami keterkaitan ketiga kegiatan di
dalam analisis SEM, dapat dilihat ilustrasi yang tampak pada
Gambar 10.1 sampai dengan Gambar 10.3 berikut.

&,

2

5,

8, P

X4

5,

Gambar 10.1 Model Pengukuran (Measurement Model)

Keterangan:

1. Parameter &  (delta): merupakan  parameter yang
menggambarkan adanya kesalahan pengukuran (measurement
error) pada variabel terukur/manifes (observed variable),
parameter ini berkaitan dengan kehandalan instrumen.
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. Parameter A  (lambda): merupakan parameter - yang
menggambarkan koefisien struktural yang menghubungkan
secara linier variabel manifes dengan variabel . laten (latent
variable), parameter ini berkaitan dengan validitas konstruk
variabel laten. '

. Parameter { (zeta): merupakan paraméter yang menggambarkan
adanya kesalahan pengukuran pada variabel laten.

. Gambar berbentuk oval menunjukkan variabel laten. Simbol X
- untuk variabel eksogen dan simbol Y untuk variabel endogen.

. Gambar persegi/kotak berisi indikator yang didefinisikan
‘sebagai variabel terukur/manifest.

Gambar 10.2 menunjukkan model pengukuran variabel.

Analisis model pengukuran di sini berkaitan dengan analisis faktor
‘konfirmatori. Analisis -faktor konfirmatori pada dasarnya identik
dengan kegiatan pengecekan validitas konstruk dan reliabilitas
indikator. Model pengukuran digunakan untuk mengetahui
kesahihan variabel terukur/manifes (observed variable), apakah
benar-benar dapat digunakan sebagai indikator dari variabel tidak
terukur (latent variable). :

&

Gambar 10.2 Model Struktural Hubungan antar. Variabel
' (Structural Model atau Path Analysis)
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Keterangan:

1. Parameter £ (Ksi): simbol variabel eksogen

2. Parameter 1} (Eta): simbol variabel endogen , _

3. Parameter { (Zeta): symbol untuk kesalahan pengukuran
variabel endogen (variabel laten).

Gambar 10.2 menunjukkan model struktural hubungan antar -
variabel. Pada gambar tersebut tampak posisi dari masing-masing
variabel. Secara umum, hubungan antar variabel dapat dilihat dari
posisi sebagai variabel bebas dan variabel terikat. Dalam hal ini:
€., €,, sebagai variabel bebas dan 1, ,, 1,,7, sebagai variabel
terikat. Hubungan antar variabel juga dapat dilihat dari posisi
sebagai variabel eksogen dan endogen. Variabel eksogen adalah
variabel yang dapat mempengaruhi tetapi tidak dapat dipengaruhi
oleh variabel lain, sedangkan.-variabel endogen adalah variabel
yang dapat mempengaruhi dan dipengaruhi oleh variabel lain.
Dalam hal ini, sebagai variabel eksogen adalah: & dan &;,

sedangk_ari variabell endogen adalah: T Ty Ty dan T,
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‘Keterangan:

1. Gambar segi empat menunjukkan variabel manifes (observed

~ variable). 4

2. Gambar oval menunjukkan variabel laten (construct variable).

'3, 'Parameter Delta (5) menunjukkan galat pengukuran- variabel
manifes untuk variabel eksogen.

-4, Parameter-Epsilon'(e) menunjukkan gatat pengukuran vanabel

‘mnanifes untuk variabel endogen.

5. Parameter Lambda (A) ~menunjukkan pengarnh/hubungan
“antara ‘variabel “manifes terhadap varfabel” Yaten, - baik untuk
“variabel “eksogen ‘maupun-endogen, .sering .disebut . sebagai
‘muatan faktor (factor loading).

6. Parameter Gamma (Y') menunjukkan koefisien hubungan antara

“variabel.eksogen ‘dan variabel endogen.
7. Parameter ‘Betta () menun}ukkan koefmen shubungan: antar
variabel'endogen.

‘Gambar 10.3 "menunjukkan model :persamaan : struktural
"(SEM) “antar variabel ‘yang:di dalamnya’ terdapat . dua variabel
reksogen (£, 'dan &,) édan:empat'vari‘abel'réndogen (1,5 7,, T4, dan
1,). Pada “model tersebut ‘tampak ‘bahwa 'pada dasarnya SEM
merupakan suatu pendekatan . yang terintegrasi: antara Analisis
‘Faktor (Confirmatori Factor -Analysis), Model . Struktural

(Structural Model) dan Analisis Jalur (Pazh Analysis). ‘

imbol-Simbol yang digunakan dalam SEM:

£ (Ksi) = iuntuk'variabel laten X (eksogen)

‘1 (Eta) | ‘= untukvariabel laten Y (endogen) ‘

A (LLambda) = untuk'muatan faktor (factor loading)

B ®Beta) ~= tkoefisien :pengaruh variabel endogen

«terhadap:variabel:endogen

Y (Gamma) ©  *= koefisien:pengaruh variabel eksogen terhadap
' wvariabel endogen '

@ (Phi) <= koefisien thubungan - ‘antar vanabel laten X
‘f(eksogen) x
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€ (Zeta) = peluang galat model

€ (Epsilon) = kesalahan pengukuran pada variabel manifes
untuk variabel laten Y

S (Delta) = kesalahan pengukuran pada variabel manifes
untuk variabel laten X

Ax (Lambda = matriks untuk muatan faktor variabel laten X

besar) : :

Ay (Lambda = matriks untuk muatan faktor variabel laten Y

besar) ‘

| B. SEM dan Analisis Jalur

Analisis' SEM pada dasarnya untuk memperoleh suatu model
struktural. Model yang diperoleh dapat digunakan untuk prediksi
atau pembuktian model. Di samping itu, SEM juga dapat
digunakan untuk melihat besar kecilnya pengaruh, baik langsung,
tak langsung maupun pengaruh total variabel bebas (variabel
- eksogen) terhadap variabel terikat (endogen).

Antara SEM dan Analisis Jalur terdapat persamaan dan
perbedaan. Beberapa persamaan dan perbedaan tersebut dapat
dilihat pada deksripsi berikut.

1 Persamaan SEM dan Analisis Jalur:
a. Keduanya berkaitan dengan analisis konstruksi model.

b. Koefisien parameter model didasarkan atas analisis data
sampel '

c. Pengujian kecocokan model dilakukan dengan cara
- membandingkan matriks varian-kovarian hasil dugaan
dengan matriks data empirik (observasi). '

2 Perbedaan SEM dan Analisis Jalur:

a. Pada SEM dapat dilakukan dua analisis sekaligus yaitu:
analisis pengujian hibungan kausal antar variabel laten
(model struktural) dan analisis pengujian validitas dan
reliabilitas yang didasarkan atas variabel manifes (model
pengukuran).
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b. SEM dapat diterapkah untuk model rekursif ataupun
resiprokal, sedangkan Analisis Jalur hanya dapat diterapkan
pada model kausal satu arah dan rekursif.

_C. SEM tldak terganggu dengan adanya korelasi antar
- kesalahan (error), sedangkan pada Analisis Jalur, antara error
~ harus bebas (tidak saling tergantung).

d. Hasil SEM mencakup faktor diterminan, model struktural,
dan model pengukuran. Analisis Jalur hanya mencakup
faktor diterminan. ‘

C. Model Pengukuran

Seperti telah dikemukakan bahwa salah satu kegiatan dalam SEM
adalah analisis pengujian validitas konstruk dan reliabilitas
_ indikator. Kegiatan ini dapat dilakukan pada analisis model
pengukuran. Pendekatan yang digunakan dalam analisis model
pengukuran ini adalah Analisis Faktor Konfirmatori.

Untuk melihat besar kecilnya koefisien validitas dapat dilihat
besar kecilnya harga muatan faktor (A). Semakin besar harga A
maka dikatakan indikator semakin " valid. Ukuran untuk
mengetahui berapa besarnya nilai A dikatakan valid dapat
menggunakan pengujian nilai t (t-value). Untuk keperluan
. pengujian nilai t ini,dapat menggunakan Software LISREL yang
memang menyediakan fasilitas untuk pengujian tersebut. Namun
demikian, penentuan valid tidaknya indikator dapat juga
menggunakan besamnya koefisien korelasi antara skor indikator/
konstruk dengan skor totalnya. Skor ini menggambarkan besarnya
muatan faktor. Menurut Carmines dan Zeller (1979:55) konstruk
yang baik adalah bila memiliki muatan faktor minimal 0,30.
Dengan demikian, bila nilai A > 0,30 maka dikatakan indikator
valid.

Untuk melihat besarnya koefisien reliabilitas indikator dapat
melihat nilai (1 — 8) untuk variabel eksogen dan nilai (1 — €) untuk
“variabel endogen. Semakin besar nilai (1 ~ 8) atau (1 — €) maka
semakin reliabel indikator tersebut. Analisis pengujian reliabilitas -
ini dapat juga dilakukan dengan pengujian nilai t (¢-value) seperti
halnya pengujian validitas. Nilai ¢ untuk masing-masing parameter
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(A dan' 1 — & atau 1 — &) merupakan hasil transformasi dari
parameter tersebut. Hubungan antar variabel dikatakan signifikan
apabila tampilan dalam output program LISREL menunjukkan
garis warna hitam dan tidak signifikan apabila hubungan antar
variabel menunjukkan warna merah

Sebagai contoh dapat dilihat Gambar 10.4 berikut yang
menunjukkan konstrak dari variabel orientasi pilihan bidang
keahlian (1}). Variabel ini dihipotesiskan terbentuk dari indikator-
indikator keahlian manual (Ym), keahlian penalaran (Yp), dan
- persepsi terhadap studi lanjut (Ys). Ketiga indikator ini berposisi
sebagai variabel manifes (observed variable).

Ym [— 51
.
€ — S PR P B
As
) Ys l4— 53

Gambar 10.4 Analisis Faktor Konfirmatori Konstrak Ubahan
Orientasi Pilihan Bidang Keahlian.

variabel laten orientasi pilihan bidang keahlian 4

n =

Ym = variabel manifes keahlian manual
Yp = variabel manifes keahlian penalaran
Ys = variabel manifes studi lanjut
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Secara matematika model struktural analisis faktor konfirmatori
konstruk orientasi pilihan bidang keahlian seperti berikut ini:

Ym Al 8
_ Y| = | Rlags |5
| Ys A3 8

D. Analisis Jalur

Pada Gambar 10.2 di muka merupakan salah satu contoh model
analisis jalur/model struktural. Contoh tersebut dimaksudkan untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi Orientasi Pilihan
Bidang Keahlian (n4). Faktor-faktor tersebut adalah: Kualitas
Orang Tua (&, ), Kualitas Sekolah (&, ), Kemampuan Umum (7 ,),

Melek Teknologi (1 ,), dan Pemahaman Diri (7 ,).

Secara matematika persamaan model struktural hubungan
antar variabel tersebut dapat ditampilkan seperti pada Tabel 10.1.

TABEL 10.1
MODEL PERSAMAAN STRUKTURAL HUBUNGAN ANTAR -
VARIABEL
L . Eksogen Endogen Kesala
Eksogen | §, & M Mz [ M3 M -han
Ni 71:&1 | y126s + + G
M2 - Y2161 + + &
N3 v |y |t | + |G
N4 Yok | yak2 + | Bami BNz Bams + G j

332




E. Analisis Model Persamaan Struktural

Contoh Model Persamaan Struktural dapat dilihat kembali
Gambar 10.3 di muka. Contoh tersebut menggambarkan gabungan
analisis model pengukuran variabel dan model struktural hubungan
antar variabel. Untuk lebih memahami analisis SEM yang
dicontohkan dalam Gambar 10.3 tersebut perlu diperhatikan
keterangan-keterangan berikut. . ’

= variabel laten Kualitas Orang Tua
= variabel manifes Pendidikan

=  .variabel manifes Penghasilan

S

PPl e
1

L

= variabel manifes Pekerjaan

variabel manifes Harta

ke
[

variabel laten Kualitas Sekolah

gyt
[ &)
l

X, =  variabel manifes Layanan Guru

X =  variabel manifes Partisipasi Siswa

X, =  variabel manifes Iklim Belajar

T, =  variabe! laten Kemampuan Umum

Y, = variabel manifes Kemampuan Verbal

Y, = variabel manifes Kemampuan Kuantitatif
Y, =  variabel manifes Kemampuan Spatial

T, = variabe! laten Melek Teknologi

Y, =  variabel manifes Pemahaman.

Y, = - variabel manifes Aplikasi

Y, = variabel manifes Adaptasi

T, = variabe] laten Pemahaman Diri

Y, =  variabel manifes Potensi Diri

Y, = - variabel manifes Prestasi Diri

Y, =  variabel manifes Fisafat Hidup

T, = _ variabel laten Crientasi Pilihan Bidang Keahlian
Y, = variabel manifes Manual

Yu =  variabel manifes Penalaran
Y =  variabel manifes Studi Lanjut
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Secara matematika model struktural pada Gambar 10.3 di muka
dapat ditampilkan seperti pada Tabel 10.2.

TABEL 10. 2
MODEL PERSAMAAN STRUKTURAL FAKTOR-FAKTOR .
YANG MEMPENGARUHI ORIENTASI PILIHAN BIDANG

KEAHLIAN
Variabel Eksogen
Eksogen £, £, n Kesalaham
Xl L >"” E.: 1 + 61
X2 A € + o
X A &y + 83
X4 hat & + 4
Xs As2 €2 + s
X6 . X62 E_) 2 + 66
X7 ' M2 €2 + | &
Variabel Endogen
Endogen uf M2 M3 T Kesalahan
Y, A + g
Yy Aty + )
Y5 At + &
Y4 Aiz 12 + gy .
Ys Asz M2 + £5
Y Agx M2 + £
Yy - [ A;nTs + €7
Yy | Ags M3 + £
Yo : osTs + €
Yo | L Alos T4 + g
Y, L Mg My + €1
Yoo I8 + €12
L 5 L L 124 T4 . 12

F. Langkah-Langkah dalam SEM

Hair, dkk. (1998f 1592-639) mendeskripsikan langkah-langkah
dalam SEM seperti berikut ini: (1) pengembangan model berbasis -
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teori, (2) mengkonstruksi diagram jalur untuk hubungan kausal,
(3) mengkonversi diagram jalur ke dalam model struktural dan
model pengukuran, (4) memilih matriks input dan estimasi model,’
(5) menilai identifikasi model struktural, (6) evaluasi kecocokan
model berdasarkan kriteria goodness-of-fit dan (7) interpretasi dan
modifikasi model. '

Langkah 1. Pengeinbangan Model Berbasis Teori

Ada dua prinsip dasar dalam SEM, yaitu: 1) untuk menganalisis

hubungan kausal antara variabel eksogen dan endogen, dan 2)

untuk menguji validitas dan reliabilitas indikator variabel laten.

Kegiatan dalam langkah pertama ini adalah mengembangkan

model hipotetik, artinya mengembangkan suatu model berdasarkan .
kajian-kajian teoritik. Selanjutnya model ini diuji berdasarkan atas

data‘empirik melalui SEM.

- Berdasarkan uraian di atas maka di dalam mengembangkan
pemodelan, peneliti harus memiliki wawasan dan landasan teori
yang luas yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Hasil
kajian atau eksplorasi terhadap teori-teori yang relevan akan
membentuk model hipotetik untuk kemudian diverifikasi
berdasarkan data empirik dengan menggunakan SEM.

Di samping untuk verifikasi model hipotetik, SEM juga
dapat digunakan untuk membentuk konsep baru. Hal ini bisa
dilakukan bila landasan teori atau konsep untuk membentuk model
tersebut tidak tersedia. Dengan justifikasi empiris SEM maka
model dapat menjadi konsep baru. Untuk itu, diperlukan kajian
sejumlah penelitian sehingga konsep yang dikembangkan menjadi
kokoh dan universal.

Langkah 2. Mengkonstruksi Diagram Jalur untuk Hubungan
Kausal ’

Diagram jalur sangat berguna untuk melihat hubungan kausal
antara variabel eksogen dan variabel ‘endogen. Hubungan kausal
antar variabel ini divisualisasikan dalam bentuk gambar sehingga
mudah dan jelas untuk dipahami serta lebih menarik. Jika model
yang dibuat belum cocok (fir) maka dapat dibuat beberapa model
untuk diperoleh model yang cocok dengan menggunakan analisis
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SEM. Contoh diagram jalur seperti tampak pada Gambar 10.2 di
muka. '

Langkah 3. Mengkonversi Diagram Jalur Ke dalam Model
Struktural dan Model Pengukuran

Contoh konversi diagram jalur dan model pengukufan ke dalam
model matematika ditujukkan pada Tabel 10.3a dan 10.3b

@

TABEL 10.3a
MODEL MATEMATKA PADA DIAGRAM JALUR
VARIABEL EKSOGEN
. - Eksogen
Variabel - | Kesalahan
Eksogen £, £,
X A €y + 81
X2 A € + )
X3 1T A€ + 3
X4 Aar € + B4
Xs As2 €2 + ds
Xs A2 &2 + B¢
X7 An &, + &
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" TABEL 10.3b
MODEL MATEMATKA PADA DIAGRAM JALUR

VARIABEL ENDOGEN
Endogen Kesalahan
Endogen |1 M2 N3 N4 +
Y STl + €1
'Y, A My N + €2
| Y3 A M | + €3
Y4 ’ ,7&42 M2 + €4
Ys As2 M2 + €5
Yo A2 + Eg
Yy JRERIE + €7
Ys : Aga M3 + €3
Yy . Aos N3 + €9
Yio MoaMa | + £10
Yii _ MigmMg | + E11
Y12 Maum |+ €12

Langkah 4. Memilih Matrik Input dan Estimasi Model

Dalam SEM, matrik inputnya dapat berupa matrik korelasi atau
matrik varians-kovarians. Matrik korelasi digunakan untuk tujuan
memperoleh kejelasan tentang pola hubungan kausal antar variabel
laten. Dengan matrik ini, peneliti dapat melihat dua hal, yaitu: 1)
jalur-jalur mana yang memiliki efek kausal yang lebih dominan
dibandingkan dengan jalur-jalur yang lain, dan 2) variabel eksogen
yang mana yang efeknya lebih besar terhadap variabel endogen
dibandingkan dengan variabel yang lainnya.

Matrik varians-kovarians digunakan untuk pengujian model
yang telah dilandasi berbagai kajian teori. Analisis yang dilakukan
tidak untuk melihat besar kecilnya efek kausal pada jalur-jalur
yang ada dalam model. Hasil analisis yang diperoleh dapat
digunakan untuk eksplanasi fenomena yang diteliti atau untuk
- keperluan prediksi.
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Langkah 5. Menilai Identifikasi Model Struktural

Di dalam analisis model struktural sering dijumpai adanya
permasalahan yaitu pada proses pendugaan parameter. Jika di
dalam prosesnya ada un-idenrified maka pendugaan parameter
akan menemui banyak kendala. Ketidakmampuan —model
menghasilkan identifikasi yang tepat menyebabkan proses
perhitungan menjadi terganggu.

Beberapa gejala  yang séring muncul akibat adanya
ketidaktepatan identifikasi ini antara Jain yaitu: '

terdapat kesalahan standar yang terlalu besar

matriks informasi yang disajikan tidak sesuai harapan

matriks yang diperoleh tidak definitif positif

terdapat kesalahan varians yang negatif

terdapat korelasi yang tinggi antar koefisien hasil dugaan
(>0.,9). ~ ~

a0 o

o

Langkah 6. Evaluasi Kecocokan Model Berdasarkan Kri&eréaﬂ
Goodness-of-fit

Untuk menganalisis dengan SEM perlu diperhatikan asumsi-
asumsi yang berkaitan dengan model ‘dan asumsi-asumsi yang
berkaitan dengan pendugaan parameter dan pengujian hipotesis.

Asumsi-asumsi yang berkaitan dengan model antara lain:

a. semua hubungan antar variabel berbentuk linier
b. model yang dikembangkan bersifat aditif.

Asumsi-asumsi yang berkaitan dengan pendugaan parameter dan
pengujian hipotesis antara fain:

a. pengambilan sampel secara acak -

data harus lengkap, artinya tidak ada missing data
tidak ada data aneh (outliers)

ukuran sampel minimum 100

penyebaran data bersifat normal

tidak ada multikolinieritas.

-0 o0 o
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Pengujian model struktural dilakukan untuk mengetahui
sejauhmana model hubungan antar variabel yang disusun secara
teoritis didukung oleh kenyataan yang ada pada data empiri. Uji
kesesuaian antara model teoritis dan data empiri dapat dilihat pada
tingkat (goodness of fit statistics). Keputusan kesesuaian model
dapat menggunakan beberapa harga statistik seperti Chi kuadrat
(%) untuk p > 0,05; RMSEA (Root Mean Square Error of
Approximation) < 0,08; GFI (Goodness of Fit Index) > 0,9 dan
yang lainnya yang akan menguji bahwa perbedaannya tidak
bermakna sehingga hipotesis nihil tidak ditolak (signifikan). Biia
demikian maka dikatakan tidak ada perbedaan antara model
“teoritis dibandingkan dengan data empiri. Artinya modei teoritis
sesuai (fit) dengan data empiri.

Langkah 7. Interpretasi dan Modifikasi Mode!

Langkah terakhir dari SEM adalah melakukan Interpretasi
bilamana model yang dihasilkan sudah cukup baik. Interpretasi
dilakukan terhadap model struktural yang menggunakan matrik
kovarians dan interpretasi terhadap analisis jalur yang
~ menggunakan matriks korelasi. Khusus untuk interpretasi pada
analisis jalur yang dilihat antara lain: efek langsung, efck tak
langsung, dan efek total. :

F. Cara Membéca Model Pengukuran dan Modei
Struktural

1. Model Pengukuran

Berdasarkan model pengukuran pada Gambar 10.5 maka dapat
dibuat tabel ringkasan yang menunjukkan informasi tentang
validitas dan reliabilitas factor/indikator yang membentuk variabel
laten orientasi pilihan bidang keahlian seperti tampak pada Tabel
10.4. Berdasarkan Tabel 10.4 dapat disimpulkan bahwa faktor
kemampuan manual, kemampuan penalaran dan persepsi terhadap
pendidikan lanjut memberikan pengaruh yang bermakna terhadap
orientasi p\hhan bidang keahlian siswa. -
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Gambar 10.5 Model Pengukuran Orientasi Pilihan
Bidang Keahlian.

TABEL 10.4 |
. KOEFISIEN VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN
ORIENTAS] PILIHAN BIDANG KEAHLIAN

No Fakior Koefisien Validitas | Koefisien Reliabilitas
' (M) (1-9)

L. Kemampuan 0,57 0,83
Manual

2. Kemampuan 0,51 0,75
Penalaran »

3. | Persepsi pada 0.46 0,70
pendidikan
Lanjut

Hasil ini menunjukkan bahwa faktor keahlian yang

berorientasi
berorientasi

pada
pada

kemampuan
kemampuan

manual

penalaran,

keahlian yang
dan  kemampuan

mempersepsi pendidikan lanjut merupakan faktor-faktor yang
. memberikan kontribusi pada konstruk indikator orientasi pilihan
_ bidang keahlian siswa SMP. '
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2. Model Struktural

Gambar 10.6 adalah contoh model struktural yang cocok (fi
model) menurut kriteria Goodness-of-fit. Berdasarkan Gambar
10.6 tersebut dapat dikemukakan beberapa informasi yang
berkaitan dengan efek langsung dan efek tak langsung. Efek
langsung mencakup hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat. Efek tak langsung mencakup hubungan antara variabel
eksogen dan variabel terikat (indirect effects of KSI oni ETA).

1. Efek Langsung Variabel Bebas terhadap Variabel Terikat

Variabel bebasnya adalah: Kualitas Orang tua, Kualitas Sekolah,
Melek Teknologi, Kemampuan Umum, dan Pemahaman Diri.
Variabel terikatnya adalah orientasi pilihan bidang keahhan.

Berdasarkan Gambar 10.6 dapat k ditampilkan model
hubungan struktural langsung antara variabel bebas dan variabel
terikat seperti tampak pada Gambar 10.7.

Gambar 10. 7 Model Hubungan Struktural Variabel Bebas dan
Variabel Terikat

Analisis efek langsung antar variabel ini dapat dilihat pada
estimasi koefisien struktural dan nilai-t dari masing-masing

8}
L
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parameter. Secara tingkas. hasil analisis perhitungan besarnye
estimasi koefisien struktural tersebut dapat dilihat pada Tabel 16.5.

, TABEL 10.5 | |
RINGKASAN HASIL ANALISIS EFEK LANGSUNG
VARIABEL BEBAS TERHADAP VARIABEL TERIKAT

No . Variabel ' [?arameter Estimasi % Nilai-T
{ i '

. i - - L
I | Kualitas Orang Tua dengan . :

Orientasi Pilihan Bidang ' Y, 033 . 409
Keahlian ] B —~-i~~
Kualitas Sekolah dengan '.
¢ Orientasi Pilihan Bidang Y 0.70 ca
Keahlian
Kemampuan Umum
dengan Orientasi Pilihan | Bay © ¢ 020 - 443
Bidang Keahlian ' |
4 | Melek Teknologi dengan
Orientasi Pilihan Bidang 7 Baa L -0.37 489
Keahlian | i L
(75 Pemahaman Diri dengan r ! v S
Orientasi Pilihan Bidang ‘ Ba: 021 ¢ 287
L Keahlian L

3

[ )

Berdasarkan Tabel 10.5 dapat dijelaskan gambaran efek langsung
variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat sebagai berikut.

a. Terdapat efek langsung dan bermakna Kualitas Orang Tua
~terhadap Orientasi Pilihan Bidang Keahlian siswa SMP dengan
harga estimasi Y3 = 0,33 dan nilai-t = 4,69 > 1,96.

b. Terdapat efek langsung dan bermakna Kualitas Sekolah
terhadap Orientasi Pilihan Bidang Keahlian siswa SMP dengar
harga estimasi- V4> = 0,70 dan nilai-t = 7.25 > 1.96.

~¢. Terdapat efek langsung dan bermakna Kemampuan Umum

terhadap Orientasi Pilihan Bidang Keahlian siswa SMP dengan
hatga estimasi Bs; = 0,20 dan nilai-t = 4,45 > {,96.
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. d. Terdapat efek langsung dan negatif Melek Teknologi terhadap
Orientasi Pilihan Bidang Keahlian siswa. SMP dengan harga
estimasi B4> = —0.37 dan nilai-t = -4,89 > -1.96. '

e. Terdapat efek langsung dan bermakna pemahaman diri terhadap
orientasi pilihan bidang keahlian siswa SMP dengan harga
estimasi a3 = 0,21 dan nilai-t = 2,87 > 1,96.

2. Efek Tak Langsung Variabel Eksogen terhadap Varizbel
Terikat (Indirect Effects of KSI on ETA)

Variabel eksogen meliputi kualitas orang tua dan kualitas sekolah,
sedangkan orientasi pilihan bidang keahlian sebagai variabel
terikat. Berdasarkan Gambar 10.6 dapat ditampilkan model
struktural efek tak langsung variabel eksogen terhadap variabel
terikat tersebut seperti pada Gambar 10.8a dan Gambar 10.8b.

/v \ -0,37

0, 88

Gambar 10. 8a Model Struktural Efek Tak Langsung Kualitas
Orang Tua terhadap Orientasi Pilihan Bidang
Keahlian - :
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0,32

0, 31

Gambar 16.8b Model Struktural Efek Tak Langsung Kualitas Sekolah
terhadap Orientasi Pilihan Bidang Keahlian

Analisis efek tak langsung antar variabel ini dapa: giitha:
pada estimasi koefisien struktural dan nilar-T dari masing-masing
parameter. Secara ringkas. hasil analisis perhitungan besurnyw
estimasi koefisien struktural tersebut dapat dilihat pada Tabel 16.6.

TABEL10.6 |
EFEK TAK LANGSUNG VARIABEL EKSOGEN
TERHADAP UBAHAN ENDOGEN

1. | Kualitas Orang Tua (€1)
dengar Orientasi Piithan

bidang keahlian (n4) melalui | ‘ ,

Melek Teknologi. Kemampuan | !

Umum, dan Pemahaman Diri. L
2. | Kualitas Sekolah (£2) dengan k

Orientasi Pilihan Bidang

keahlian (n4) melalui
Kemampuan Umum dan
Pemahaman Diri.

Berdasarkan Tabel 10.6 dapat dijelaskan gambaran efek tak
langsung ubahan eksogen terhadap ubahan terikat sebagai berikut.
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a. Terdapat efek tak langsung dan bermakna kualitas orang tua

terhadap Orientasi Pilihan Bidang Keahlian siswa SMP .

melalui variabel Kemampuan Umum, Melek Teknologi, dan
Pemahaman Diri yaitu dengan harga estnmasn 0,05 dan nilai-t
3,57 > 1,96.

b. Terdapat efek tak langsung dan bermakna kualitas seckolah
terhadap Orientasi- Pilihan Bidang Keahlian siswa SMP
melalui variabel Kemampuan Umum dan Pemahaman Diri
dengan harga estimasi 0,17 dan nilai-t 2.56 > 1,96.

Untuk menentukan model struktural cocok (fir) atau tidak dapat

menggunakan kriteria berikut seperti pada Tabel 10.7.

TABEL 10.7

GOODNESS OF FIT STATISTICS

No. Statistik - Kriteria ‘Fig’

1 x? P> 0,05

2 Noncentrality parameter (NCP) <<< -

3 Root mean square error of appr oximation < 0,08
(RMSEA) R

4 Expected cross-validation index (ECVI) ECVI<ECVI sat. &

indep. Model
5 Akatke information criteria (AIC) AIC<AIC sat. &
indep. Model

6 Goodness-of-fit-index (GFI) >09 - -

7 Adjusted goodness-of-fit-index (AGFI) > O 9 )

8 Parsimonious goodness-of-fit-index > 0.9
(PGFI)

9 Normed fit index (NFI) >09

10 Parsimonious normed fit index (PNFI) . >09

11 Comparative fit index (CFI) >09

12 Non-normed fit index (NNFI) >0,9 .

13 Incremental fit index (IFI) >09 )

14 Relative fit index (RFI) > 0,9

15 Standardized root mean ~square residual < 0,05
(SRMR) |

16

Critical N (CN)
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Soal Latihan:

1. Apa yang Anda ketahui tentang Pemodelan Persamaan
Struktural (Structural Equation Modeling/SEM)?

2. Sebutkan persamaan dan perbedaan SEM dan Analisis Jalur.

3. Bagaimana mengetahui valid tidaknya koefisien reiiabilits
indikator. '

4..Coba Anda jelaskan langkah-langkah dalam SEM berikut:

a.
b.

C.

o

5

Pengembangan model berbasis teori
Mengkonstruksi diagram jalur untuk hubungan kausal

Mengkonversi Diagram Jalur ke dalam Model Struktural dan
Model Pengukuran

. Memilih Matriks Input dan Estimasi Model

" Menilai Identifikasi Model Struktural

Evaluasi Kecocokan Model Berdasarkan Kriteria Goodness-
offit.

Interpretasi dan Modifikasi Model

5. Coba jelaskan efek langsung variabel bebas terhadap variabel
terikat dan juga Efek Tak Langsung Variabel Eksogen terhadap
Varnabel Terikat (Indirect Effects of KSI on ETA).
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'BAB XI

STATISTIK UNTUK PENGUJIAN
VALIDITAS DAN RELIABILITAS
INTRUMEN PENELITIAN

Perlu dibedakan antara hasil penelitian yang valid dan reljabel
dengan instrumen yang valid dan reliabel. Hasil penelitian yang
valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpgl. dengan
data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yamg diteliti. Kalau
dalam obyek berwarna merah, sedangkan data yang terkumpul
memberikan data berwarna putih maka hasil penelitian tidak valid.’
Selanjutnya hasil penelitian yang reliabel, bila terdapat kesamaan
data dalam waktu yang berbeda. Kalau dalam obyek kemarin
berwarna merah, maka sekarang dan besok tetap berwarna merah.

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data {(mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur.
Meteran yang valid dapat digunakan untuk mengukur panjang
dengan teliti, karena meteran memang alat untuk mengukur
panjang. Meteran tersebut menjadi tidak valid jika digunakan
untuk mengukur berat. Instrumen yang reliabel berarti instrumen
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang
sama, akan menghasilkan data yang sama. Alat ukur panjang dari

karet adalah contoh instrumen yang tidak reliabel.

Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel
dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan
menjadi valid dan reliabel. Jadi instrumen yang valid dan reliabel
* merupakan syarat untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid
dan reliabel. Hal ini tidak berarti bahwa dengan menggunakan
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instrumen yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, otomatis
hasil (data) penelitian menjadi valid dan reliabel. Hal ini masih
akan dipengaruhi oleh kondisi obyek yang diteliti, dan kemampuan
orang yang menggunakan instrumen. Oleh karena itu peneliti harus
mampu mengendalikan obyek yang diteliti dan meningkatkan
kemampuan dan menggunakan instrumen untuk mengukur
- variabel yang diteliti.

Instrumen-instrumen dalam ilmu alam, misalnya meteran,
termometer, timbangan, biasanya telah diakui validitasnya dan
reliabilitasnya (kecuali instrumen yang sudah rusak dan palsu).
Instrumen-instrumen  itu dapat dipercaya validitas dan
reliabilitasnya karena sebelum instrumen itu digunakan/
dikeluarkan dari pabrik telah diuji validitas dan reliabilitasnya/di
tera. :

Instrumen-instrumen dalam ilmu sosial sudah ada yang baku
(standar), karena telah teruji validitas dan reliabilitasnya; tetapi
banyak juga yang belum baku bahkan belum ada. Untuk itu maka
peneliti harus mampu menyusun sendiri instrumen pada setiap
penelitian dan menguji validitas dan reliabilitasnya. Instrumen
yang tidak teruji validitas dan reliabilitasnya bila digunakan untuk
penelitian akan menghasilkan data yang sulit dipercaya
kebenarannya. ' 4

Instrumen yang reliabel belum tentu valid. Meteran yang
putus dibagian ujungnya, bila digunakan berkali-kali akan
menghasilkan data yang sama (reliabel) tetapi selalu tidak valid.
Hal ini disebabkan karena instrumen (meteran) tersebut rusak.
Penjual jamu misalnya, berbicara di mana-mana kalau obatnya
manjur (reliabel) tetapi selalu tidak valid, karena kenyataanya
jamunya tidak manjur. Reliabilitas instrumen merupakan syarat
untuk pengujian validitas instrumen. Oleh karena ‘itu, walaupun
instrumen yang valid umumnya pasti reliabel, tetapi pengujian
reliabilitas instrumen perlu dilakukan.

- Pada dasarnya terdapat dua macam instrumen, Yyaitu
instrumen yang berbentuk test untuk mengukur prestasi belajar dan
"instrumen yang nontest untuk mengukur sikap. Instrumen yang
berupa test jawabannya adalah “salah atau benar”, sedangkan
instrumen sikap jawabnya tidak ada yang “salah atau benar” tetapi



. bersifat “positif dan negatif”. Skema téntang instrumen yang baik
dan cara‘pengujiannya ditunjukkan pada Gambar 11.1.

Pada gambar tersebut ditunjukkan bahwa instrumen yang
baik, (yang berupa test maupun nontest) harus valid dan reliabel.
Instrumen yang valid harus mempunyai validitas internal dan
eksternal. Instrumen yang mempunyai validitas internal atau
rasional, bila kriteria yang ada dalam instrumen secara rasional
(teoritis) telah mencerminkan apa yang diukur. Jadi kriterianya ada
di dalam instrumen itu.

Sedangkan instrumen yang mempunyai validitas eksternal
bila kriteria di dalam instrumen disusun berdasarkan luar atau
fakta-fakta empiris yang telah ada. Kalau validitas internal
instrumen dikembangkan menurut teori yang relevan, maka
validitas eksternal instrumen dikembangkan dari fakta empiris.
Misalnya akan mengukur kinerja (performance) sekelompok
pegawai, maka tolak ukur (kriteria) yang digunakan- didasarkan
pada tolok ukur yang telah ditetapkan di kepegawaian ‘itu.
Sedangkan validitas internal dikembangkan dari teori-teori tentang
kinerja. Untuk itu penyusunan instrumen yang baik harus
memperhatikan teori dan fakta di lapangan. Penelitian yang
mempunyai validitas internal, bila data yang dihasilkan merupakan
fungsi dari rancangan dan instrumen yang digunakan. Instrumen
tentang kepemimpinan akan menghasilkan data kepemimpinan,
bukan motivasi. . Penelitian yang mempunyai validitas eksternal
bila, hasil penelitian dapat diterapkan pada sampel yang lain, atau .
hasil penelitian itu dapat digeneralisasikan. '

Validitas internal instrumen yang berupa test harus
memenuhi construct validity (validitas kontruks) dan content
validity (validitas isi). Sedangkan untuk instrumen yang nontest
yang digunakan untuk mengukur sikap cukup memenuhi validitas
kontruksi. Sutrisno Hadi (1986) menyamakan construct validity
dengan logical validity dan validity by definition. Instrumen yang
mempunyai validitas konstruk, jika instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur gejala sesuai dengan yang
didefinisikan. Misalnya akan mengukur efektivitas kerja, maka
perlu didefinisikan terlebih dahulu apa itu efektifitas kerja. Setelah
itu disiapkan instrumen yang digunakan untuk mengukur
efektivitas kerja sesuai dengan definisi.
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Pengujian Validitas dan Reliabilitas
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Untuk melahirkan definisi, maka diperlukan teori-teori. Dalam hal
ini Sutrisno Hadi menyatakan bahwa “bila bangunan teorinya .
sudah benar, maka hasil pengukuran dengan alat ukur (instrumen)
yang berbasis pada teori itu sudah dipandang sebagai hasil yang
valid”. : '

Instrumen yang harus' mempunyai validitas ini adalah
instrumen yang digunakan untuk mengukur prestasi belajar
(achiement) dan mengukur efektivitas pelaksanaan program dan
tujuan. Untuk menyusun instrumen prestasi belajar yang
mempunyai validitas isi (content validity), maka instrumen harus
disusun berdasarkan materi pelajaran yang telah diajarkan.
Sedangkan . instrumen yang digunakan untuk mengetahui
pelaksanaan program, maka instrumen disusun berdasarkan
program yang telah direncanakan. Selanjutnya instrumen yang
digunakan untuk mengukur tingkat tercapainya tujuan (efektivitas)
maka instrumen harus disusun berdasarkan tujuan- yang telah
dirumuskan. '

A. Pengujian Validitas Instrumen
1. Pengujian Validitas Kontruk (Contruct Validity)

Untuk menguji validitas konstruk , maka dapat digunakan
pendapat dari ahli (judgment experts). Dalam hal ini setelah
instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur
dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya
dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli diminta pendapatnya -
tentang instrumen yang telah disusun itu. Mungkin para ahli akan
memberi pendapat: instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan,
ada perbaikan, dan mungkin dirombak total. Jumlah tenaga ahli
yang digunakan minimal tiga orang dan umumnya mereka yang
telah bergelar doktor sesuai dengan lingkup yang diteliti. '

Setelah pengujian konstruk dari ahli selesai, maka diteruskan
uji coba instrumen. Instrumen yang telah disetujui para ahli
tersebut dicobakan pada sampel dari mana populasi diambil.
Jumlah anggota yang digunakan sekitar 30 orang. Setelah data
ditabulasikan, maka pengujian validitas konstruk dilakukan dengan
analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antar skor item
instrumen. Untuk keperluan maka diperlukan bantuan komputer.
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2. Pengujian Validitas Isi (Content Validity)

Untuk instrumen yang berbentuk test, maka pengujian validitas isi
dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen
dengan materi pelajaran yang telah diajarkan. Seorang dosen yang
memberi ujian di luar pelajaran yang telah ditetapkan, berarti
instrumen ujian tersebut tidak mempunyai validitas isi. Untuk
instrumen yang akan mengukur efektivitas pelaksanaan program,
maka pengujian - validitas isi dapat dilakukan dengan
membandingkan antara isi- instrumen dengan isi atau rancangan
yang telah ditetapkan.

Secara teknis pengujian validitas konstruksi dan validitas isi
dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen. Dalam
kisi-kisi itu terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai tolok
ukur dan nomor butir (item) pertanyaan atau pernyataan yang telah
dijabarkan dari indikator. Dengan kisi-kisi instrumen itu maka
pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudah dan sistematis.

_ Pada setiap instrumen baik test maupun nontest terdapat
butir-butir (item) pertanyaan atau pernyataan. Untuk menguji
validitas butir-butir instrumen lebih lanjut, maka setelah
dikonsultasikan dengan ahli, maka selanjutnya diujicobakan, dan
dianalisis dengan analisis item. Analisis item dilakukan dengan
‘menghitung korelasi antara skor butir instrumen dengan skor total,
atau dengan mencari daya pembeda skor tiap item dari kelompok
yang memberikan jawaban tinggi dan jawaban rendah. Jumlah-
kelompok yang tinggi diambil 27% dan kelompok yang rendah
diambil 27% dari sampel uji coba. '

3. Pengujian Validitas Eksternal

Validitas eksternal instrumen diuji dengan cara membandingkan
(untuk mencari kesamaan) antara kriteria yang ada pada instrumen
dengan fakta-fakta empiris yang terjadi di lapangan. Misalnya
instrumien untuk mengukur kinerja sekelompok pegawai, maka
kriteria kinerja pada instrumen itu dibandingkan dengan catatan-
catatan di lapangan (empiris) tentang kinerja pegawai yang baik.
Bila telah terdapat kesamaan antara kriteria dalam instrumen
dengan fakta di lapangan, maka dapat dinyatakan instrumen
tersebut mempunyai validitas eksternal yang tinggi.
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Instrumen penelitian yang mempunyai validitas eksternal yang
tinggi akan mengakibatkan hasil penelitian mempunyai validitas
eksternal yang tinggi pula. Penelitan mempunyai validitas
eksternal bila hasil penelitian dapat digeneralisasikan atau
diterapkan pada sampe] lain dalam populasi yang diterliti. Untuk
meningkatkan validitas eksternal selain meningkatkan validitas
eksternal instrumen, maka dapat dilakukan dengan memperbesar
jumlah sampel.

B. Pengujian Reliabilitas Instrumen

* Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal
maupun internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan
dengan test-retest (stability), equivalent, dan gabungan keduanya.
Secara "internal reliabilitas instrumen dapat diuji dengan
menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen
dengan teknik tertentu.

1. Test-retest ~

Instrumen penelitian yang reliabilitasnya diuji dengan test-retest’
dilakukan dengan cara mencobakan instrumen beberapa kali pada
responden. Jadi -dalam hal ini instrumennya sama, respondennya
sama, dan waktunya yang berbeda. Reliabilitas diukur dari
koefisien korelasi antara percobaan pertama dengan yang
berikutnya. Bila koefisien korelasi positif dan signifikan maka-
instrumen tersebut sudah dinyatakan reliabel. Pengujian cara ini
sering juga disebut stability. '

Contoh:

Akan dilakukan penelitian tentang kemampuan kerja pegawai di
PTS. Untuk pengukuran kemampuan kerja pegawai akan

- digunakan instrumen dengan skala Likert. Sebelum instrumen
tersebut digunakan untuk pengukuran yang sebenarnya, akan
diuji reliabilitasnya terlebih dahulu. Untuk keperluan tersebut
peneliti melakukan uji coba instrumen yang sama sebanyak dua
kali. Hasil yang diperoleh dari dua kali uji coba tersebut sebagai
berikut: ‘ '
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TABEL 11.2

DATA PERCOBAAN II UNTUK 20 ORANG

- RESPONDEN
No. - Item No. Total | -
Res | 1 | 2|3 | 4|5 |67 81]19 /10| X
1 341334443437 35
2 3| 3321443413271 31
3 3 3134|3733 ]|3]3 3 31
4 3141313 |3]3]|3]3 313 31
5 21 4] 4] 3 30 4| 44| 4a4i|3 35
6 3 321213 (33211331 27
7 4 | 4 3 [ 3 (34| 3|3]4]3 34
-8 4 {41313 |43 43|44 36
9 4 | 4313141433 4]3 35
10} 2413|3373 )|41[3]|3]3 31
11 3141314344333 34
12 | 4|4 (32|44 (3 [4]|2]2 32
13 3 3 30 3 3013|313 3] 3 30
14 | 3| 4| 3343 )]4|4a]4al2 34
1544|313 | 4]4)4]| 4] 4] 4 38
6 {23344 )4]|3]|4]4]3 34
17 3413|441 41]3]|4 313 35
18 | 4| 4| 4| 4|44 ) 4] 4! 4] 4 40
9 |31 3| 3] 4314|3310 4a]3 33
20 | 2| 4| 3|33 ]| 4] 4|43 3 33

Selanjutnya harga skor totai dari kedua uji coba dimasukkan

ke dalam tabel penolong, agar perhitungan koefisien korelasi dapat
dilakukan dengan mudah.

Berdasarkan harga-harga pada Tabel 11.3 d1 di bawah maka

dengan teknik korelasi Product Moment dapat dihitung harga r;
sebagai harga untuk mengukur reliabilitas instrumen kemampuan
kerja pegawai tersebut. Dari rumus skor kasar diperoleh:

I, =

n} XiYi—Q XiXE Yi)

S -Ex ) Ing v -(Ev) ]

20(22.131) - (675)(669)

\/[20(21 767)—(757)* |[20(22 539) - (669)°]
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Seteiah diperbleh harga r, hitung, selanjutnya “untuk dapat

diputuskan instrumen tersebut reliabel atau tidak, harga tersebut
dikonsultasikan dengan harga r tabel. Dengan n = 20 taraf
kesalahan 5% diperoleh 0,444 dan taraf kesalahan 1% = 0,561.
Karena 1 hit\mg lebih besar dari t tabel untuk taraf kesalahan 5%
maupun 1% ( 0,8956 > 0,561 > 0,444 ), maka dapat disimpulkan
instrumen kemampuan kerja tersebut reliabel dan dapat
dipergunakan untuk penelitian.

TABEL 11.3
TABEL PENOLONG UNTUK MENGHITUNG
KOEFISIEN KORELASI

No. X, X, X,? X2 X; X,
1 33 35 1.089 1.225 1.155
2 32 31 1.024 961 992
3 30 ' 31 ' 900 961 930
4 31 31 © 961 961 961
5 33 o33 1.089 1.225 1.155
6 26 27 . 676 729 702
7 31 34 961 1.156 1.054
8 35 36 1.225 1296 | 1.260
9 37 3% 1.369 1.225 1.295
10 31 31 961 961 961
11 33 34 1.089 1.156 - 1.122
12 33 32 1.089 1.024 1.056
13 31 30 961 900 930
14 33 34 1.089 1.156 1.122
15 40 38 1.600 1.444 1.520
16 33 34 - 1.089 1156 | 1.122
17 33 35 1.089 1.225 1.155
18 39 40 1521 | 1600 1.560
19 32 33 1.024 1089 1.056 °
20 31 33 61 1.089 1.023
) 657 669 21767 | 22.539 22.131
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2. Pengujian reliabilitas instrumen. yang kedua adalah
dilakukan dengan membuat dua instrumen yang ekuivalen

Instrumen yang ekuivalen adalah pertanyaan yang secara bahasa
berbeda, tetapi maksudnya sama. Sebagai contoh (untuk satu butir
saja); Berapa tahun pengalaman kerja Anda di lembaga ini?.
Pertanyaan tersebut dapat ekuivalen dengan pertanyaan berikut.
Tahun berapa Anda mulai bekerja di lembaga ini?.

Pengujian reliabilitas instrumen dengan cara ini cukup
dilakukan sekali, tatapi instrumennya dua, pada responden yang
sama, waktu sama, instrumen berbeda. Reliabiltas instrumen
dihitung dengan cara mengkorelasikan antara data instrumen yang
satu dengan data instrumen yang dijadikan equivalcn.

Bila korelasi positif dan signifikan, maka mstrumen dapat
dinyatakan reliabel.

3. Gabungan

Pengujian reliabilitas ini dilakukan dengan cara mencobakan dua
instrumen yang equivalen itu beberapa kali, ke responden’ yang
sdama. Jadi cara ini merupakan gabungan pertama dan kedua.
Reliabilitas instrumen dilakukan dengan mengkorelasikan dua
instrumen, setelah itu dikorelasikan pada pengujian kedua, dan
selanjutnya dikorelasikan secara silang. Hal ini dapat dlgambarkan
sebagai berikut:

_Instrumen Equivalen

Pengujian Skor Data instrumen »|  Skor Data instrumen
Kel . Pertama Kedua
-‘- ‘ - _
Pengu]lan Skor Data instrumen »| SkorData instrumen
Ke Il . Pertama . Kedua

Gambar 11.2 Pengujian Reliabilitas deﬁgan Teknik Gabungan

Jika dengan dua kali i)engujian dalam waktu yang berbeda,
maka akan dapat dianalisis keenam koefisien reliabilitas. Bila
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keenam koefisien korelasi itu semuanya positif dan signifikan,
maka dapat dinyatakan bahwa instrumen tersebut reliabel.

4. Internal Consistency

Pengujian reliabilitas dengan internal consistency, dilakukan
dengan cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian yang
diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. Hasil analisis dapat
digunakan untuk.memprediksi reliabilitas instrumen. Pengujian
reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan teknik belah dua dari
Spearman Brown (Split half), KR 20, KR 21 dan Anova Hoyt.
- Berikut diberikan rumus-rumus dan contoh perhitungannya.

a. Rumus Spearman Brown:

2r,
==
L+,

Rumus 11.1

Di mana:

r. =reliabilitas internal seluruh instrumen . -

r, = korelasi product moment antara belahan pertama dan
- kedua (rumus dapat dilihat pada Bab VI) ’

b. Rumus KR 20 (Kuder Richardson): ‘

_k {SII—E piqi}
. =
"ok-D) s,

Rumus 11.2

Di mana:

k  =jumlah item dalam instrumen
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p = proporsi banyaknya subyek yang menjawab pada item 1
g, =1-p

2 .
s,” = varians total

Contoh:

Suatu instrumen yang akan digunakan untuk penelitian, akan
diuji reliabilitasnya, karena skor -yang dipergunakan dalam
instrumen tersebut menghasilkan skor dikotomi (1 dan 0), maka
reliabilitas instrumen akan dianalisis dengan rumus KR. 20.

Dari percobaan kepada 10 orang responden menghasilkan data
seperti berikut:

TABEL 11.4
TABEL PENOLONG UNTUK UJI REALIBILITAS
INSTRUMEN DENGAN KR 20
No. 2
Res Item No. X, X,
1 2 3 5 6 7 9 10
1 1 1 0 0 1 0 0 ! o |, 16
2 1 1 | 0 0 1 0 0 0 0 |, 16
3 1 0 0 1 0 ! 0. 0 0 0 |, 9
4 1 1 1 0 0 1 0 1 0 o | 25
5 1 1 1 ’ 1 1 | 1 1 1 0 |, 81
6 | 1 1 ] | 0 1 1 1 0 s- | 64
7 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 |4 64
3 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1| 25
9 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 |g | 36
10| 0 1 0 1 Lol oo 0 | 1|5 25
Np [ 9 8 7 6 5 5 6 4 4 3 | 57 | 36t
p |09 |08 | 070 | 060 | 050|035 |06 | 040 | 040 | 030
q (0101]020 036 040 | 050 | 0,50 { 040 | 0,60 | 0,60 | 0,70
Zpg
pq | 009|016 (021 |024 | 025|025 |024 024 |024 |02l =
[ 2,13
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Sebelum harga-harga tersebut dimasukkan dalam rumus, maka
harus kita hitung varians totalnya terlebih dahulu. -

2 X
§ =—
n

n = jumlah responden

_ZXQ)Z

A v
_ 361_Q
10
=361 -
2
s‘2 =X = 361 = 3,61
n 10

Selanjutnya harga tersebut kita masukkan dalam rumus KR 20:

10 {3 61-213

r = 0,456
T 10-1 3,61}

¢. Rumus KR 21

= k 1_M(k—M)
" k-1 Ks.’
Rumus 11.3

- Di mana:
K " = jumlah item dalam instrumen

M = mean skor total

2

. = varians total
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. Contoh:

Apabila data Tabel 11.4; akan diuji reliabilitasnya dengan KR

21, maka kita tinggal menghitung M (mean skor total). Harga
M dihitung dengan rumus :

M:_Z__}Et_ =§z =5,7
n

10

Setelah diperoleh harga M, dengan tabel analisis butir yang sudah
ada harga r; dapat dihitung:

k .M(k—M)
r, = 1- >
(k'—l){ ks~ }

L. 1o [ 5700-57)
'(10-1) 10(3,6)

r. =0,357

Ternyata harga r, dari perhitungan dengan rumus KR 21
lebih rendah dari harga r, dengan rumus KR 20. Memang

perhitungan reliabilitas dengan menggunakan rumus KR 20
cenderung memberikan harga yang lebih tinggi, akan tetapi

kelemahannya adalah peneliti harus mencari nilai 2 pq yang
langkahnya lebih lama dan perlu ketelitian.

d. Analisis Varians Hoyt (Anova Hoyt)

. =1 MKe ~ Rumus 11.4
' MKs
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Di mana:

MKs = mean kuadrat antara subyek
Mke = mean kuadrat kesalahan
T, = reliabilitas instrumen
Cornt

JEEON 4

Jike data Taoel 11.4 akan diyji reliabilitasnya dengan rumus
Anova Hoyt, diperlukan ]angkah -langkah perhitungan sebagal

berikut:
1) Menghitung Jumlah Kuadrat Total:

EX (2 Xto:/

© 2) Menghitung jumlah kuadrat item:

= E (pr )2 _ (} Xlol

e n n.k

JK

3) Mcnghitung Jumlah Kuadrat Subyek:

_OxJ Ox)

sub k n.k

T
o X

4y Menghitung Jumlah Kuadrat Interaksi (item x subyek):
JI{im =JKIO! - JKile - }K‘sub

Kemudian jumlah kuadrat-kuadrat tersebut dimasukkan ke
dalam tabel Analisis Varians sebagai berikut:



TABEL 11.5

ANALISA VARIANS HOYT
Sumber ;
Variasi JK dk MK i
Antara Item X, K _ | MK.
o MK,
o Mk, - Mk,
ntara i e tm
Subyek (S) T, n-b | MK, Mk,
rers ) K, | k-ve-1 | MK,
Total K, | (kn-1) - ~

Berdasarkan pada tabel analisis butir (Tabel 9.4 harga-harga
tersebut dapat dihitung). '

JK,, =57 _67) 24,51

K 8T 67 +57 457467447447 +30 (5T

ite - 3,21
10 100
242,72 182 ,02.202.42 4 &2 4 (2 4 &2 :
K, = 42+4°+3° +5°+9°+87+8°+57+6° +5° _(57) 2121
10 : 100
JK,, =24,51 -321 -3,61 = 17,69
. TABEL 11.6 '
TABEL PENOLONG ANALISA VARIANS HOYT
Sumb v ‘ Koefisien
amber JK | dk MK | reliabilitas
Variasi . r
A“tag‘)hem 321 9 0,357
Antara Subyek | , 0,401- 0,48
() il A e YT
Interaksi (1 x
17,69 81 0,218
S) ' |
Total K, | m-k-1| - | 0456
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Harga kbefisien reliabilitas dapat dihitung dengan rumus : -

p=p MEe 1 02181 46
‘ MKs 0.401

Jadi koefisien reliabilitasnya = 0,456

e. Alfa Cronbach

Pengujian  reliabilitas dengan teknik Alfa Cronbach dilakukan
untuk jenis data interval/essay. '

Rumus koefisien reliabilitas Alfa Cronbach:

k { ZS.Z}
R S § e
k-D| s

Dimana:

Rumus 11.5

K = mean kuadrat antara subyek

E s,> = mean kuadrat kesalahan
2

S

. varians total

Rumus untuk‘ varians total dan varians item:

SZ:E Xrl_(§ Xl)2

2

n n
2 _JKi JKs
e n n’
Dimana:
-JK, = jumlah kuadrat seluruh skor item

JK, = jumlah kuadrat subyek
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Contoh:

Misalnya hasil uji coba instrumen yang beriipa angket dengan

skala 1 s/d 4 menghasilkan data sebagai berikut:

TABEL 11.7

HASIL UJI COBA INSTRUMEN BERUPA ANGKET
No Item No . X, X7

1 2 3|4 5 6 7 8 9 |10
1 1 4 313 4 4 |3 2 1|3 28 784
2| 3 4 3|2 3 3 3 3 2 3 29 841
3 2 3 4 |3 3 4 3 4 2 2 30 900
4 4 4 4 |4 3 4 3 4 4 4 38 1.444
5 4 3 3|4 2 4 3 4 2 I 30 900
6 3 4 4 |3 2 4 3 3 3 3 32 1.024
7 4 3 303 3 4 4 2 3 3 32 1.024
8 4 4 4 |2 3 3 4 3 3 3 [33 1.089
9 | 3 3 3 /4 3 3 2 4 4 2 3] 961
10| 2 4 4 |3 3 3 2 3 3 13 30 500

30 | 36 | 35 |31 |29 |36 |30 |32 |27 |27 | 313 9.867

900 1296 1225 96! B4l 1296 900 1.24 729 729 9.901

Dengan harga-harga pada Tabel 11.5 di atas maka:

5:2 :5_ th _()_ Xt)2

nZ

., 9.867 (313>

s, =170l
10 10°
52 = KL IKs
i n n-
;1039 9901 o

§; 2
‘ 10 10°

Jika dimasukkan dalam rumus Alfa Cronbach diper'oleh:

P L Y
10-1]" 7,01

Jadi koefisien reliabilitas instrumen = 0,34
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Soal Latihan:

1. Apakah ‘perbedaan hasil penelitian yang valid dan reliabel
dengan instrumen penelitian yang valid dan reliabel?

2. Gambarkan dengan bagan, bagaimana instrumen penelitian
yang baik itu, serta bagaimana cara-cara mengujinya?

3. Dalam analisis item, bagaimana cara memberikan penafsiran
bahwa, setiap item dalam instrumen itu valid atau tidak?

4. Dari,suatu uji coba suatu instrﬁmpn, diperoleh jumlah skor
ganjil, belahan pertama (X, ) dan belahan kedua (X, ) sebagai
berikut:

X, =97 94 92 81 70 60 70 40 72 61 91 81 71 74 55
X,=9297 92 94 96 97 94 71 61 51 70 72 71 72 45

Ujilah reliabilitasnya dengan teknik Spearman Brown. Berapa
reliabilitasnya?

5. Kapan teknik Kuder Richardson 20(KR 20), KR 21, analisis
varian Hoyt dan Alfa Cronbach digunakan dalam uji reliabilitas
instrumen?
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TABEL |
LUAS DI BAWAH LENGKUNGAN KURVE NORMAL

DARIO S/DZ

z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
0,0 | 00,00 0040 00,80 01.20 0160 01,09 0239 079 0310 0330
01 | 0398 0438 0478 0517 0557 0596 © 0636 0675 07,14 07.53
02 | 07,03 0832 0871 - 09,10 0948 0987 1026 1064 11,03 114l
03 | 1179 12,17 1255 1293 1331 1368 1406 1443 148 1517
04 | 1554 1591 1628 1664 17,00 17,36 17,72 1808 (844 1879
05 | 19,15 1950 19.85 20,19 20,54 2088 21,23 2157 2190 2224
06 | 2257 2291 2324 2357 2380 2422 2454 2486 2517 2549
07 | 2580 26,11 2642 2673 2703 2734 27,64 27,94 2823 2852
0.8 | 2881 29,00 2939 2967 2995 3023 3051 3078 31,06 3133
00 | 3150 3186 3212 3238 32,64 3289 3315 3340 3365 33,89
10 | 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3621
1,1 | 3643 - 3665 3686 37,08 3720 3749 3770 3790 38,10 3830
12 | 3840 3860 3888 39,07 3925 3044 39,62 3980 3997 4015
13 | 4032 4049 40,66 4082 4099 41,15 4131 4147 4162 41,77
14 | 4102 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 43,19
15 | 4332 4345 4357 4370 43,82 4394 4406 44,19 4420 444
16 | 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4505 4525 4535 4545
17 | 4554 4564 4573 4582 4591 4599 46,08 4616 4625 4633
1,8 | 4641 4649 4656 4664 46,71 4678 4686 4693 4699 47,06
19 | 4713 4709 4726 4732 4738 4744 4750 47,56 476l 47,67
20 | 4772 4778 4783 47838 4793 4798 4803 4808 48,12 48,17
21 | 4821 4826 4830 4834 4838 4842 484G 4850 4854 4857
22 | 48,61 4864 4868 4871 4875 - 4878 4881 4884 4887 4890
23 | 4508 4896 4898 4001 4004 4906 49,00 491l 4913 49,16
24 | 4018 4920 4922 4025 4927 4929 4931 4932 4934 4936
25 | 4938 4940 4941 4043 4945 4946 4948 44947;\ 4981 4952
26 | 4953 49,55 49,56 49,57 4959 4960 4061 4062 |49.63 49,64
27 | 4965 4966 49,67 4968 49,60 49,70 © 4971 4972 4973 4974
28 | 4074 4975 4976 4977 4977 49778 4979 4979 49,80 49,8
29 | 4081 49,82 4982 4083 4984 40,84 4985 4985 4986 49,86
30| 4087 4987 4987 49838 49,88 49,80 4980 4989 49,90 49,90
31 | 4900 4991 4991 4901 4902 4992 4992 4992 4993 4993
32 | 4903 4993 4994 4994 4994 4994 4904 4995 4995 4995
33 | 4995 4995 4995 4996 4996 49,96 4996 4996 4997 4907
34 | 4097 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4998
35 | 4908 4998 49,08 49098 4998 49,98 4998 4998 4998 49,98
36 | 4008 4998 49,99 - 4909 4999 49,99 4999 49,99 49,99 49,99
37| 4900 49,99 4990 . 4999 4999 4999 4099 4999  49.99 49,99
38 | 4900 4999  4999- 49,99 49,99 4999 4999 4999 4999 49,99
39 | 50,00 5000 50,00 "S5000 50,00 5000 50,00 50,00 50,00 50,00
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P beagan,

TABEL Il

NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI t

o untuk uji dua fihak (two tail test)

| 050 | 020 00 | 005 [ 002 | 001
o untuk uji satu fihak (one tail test) —

dk 0,25 0,10 70,057 0,025 (0,01 /| 0,005

1 1,000 3,078 6,314 12,706 | 31,821 63,657

2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925

3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841

4 0,741 1,533 | 2,132 2,776 3,747 4,604

5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032

6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707

7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499

8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355

9 0,703 1,383 1,833 | 2,262 2,821 3,250

10 0,700 1,372 | 1,812 2,228 2,764 3,169

11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106

12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055

13 0,692 " | 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012

14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977

15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947

16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921

17 0,688 | 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898

18 0,688 1,330 1,734 | 2,101 2,552 2,878

19 0,687 1,328 1,729 | 2,093 2,539 2,861

20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845

21 0,686 1,323 /| 1,721 2,080 2,518 2,831

22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819

23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807

24 0,685 1,318 L7117 | 2,064%/ | 2,492 2,797

0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787

0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779

0,684 | 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771

0,683 1,313 1,701 2,048 V| 2467 2,763

0,683 L3111 | 1,699. | 2,045 2,462 2,756

0,683 1,310 11,697 3| 2,043 | 2457 2,750

0,681 1,303 1,684 | 2,028 | 2423 | - 2,704,

0,679 1,296 1,671 2,0007 | 2390 2,660

i 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617

oo 0,674 1,282 1,645 1,960 - | 2,326 2,576
o Qe+ 48

= Q/Ol}

I
_— 0,00 i= O -
75 X L= 0,008

e

P

¥ 62] —~ 008
48 =3y T T




NILAI-NILAIr PODUCT MOMENT

TABEL Il

Taraf Signifikan

Taraf Signifikan

Taraf Signifikan

N 5% 1% N 5% 1% N 5% 1%
3 0,997 0999 |27 0381 | 0,487 |55 0,266 | 0,345
4 10950 |0990 |28 0374 |0478 |60 0,254 | 0,330
5 0878 0959 |29 0367 | 0470 | 65 0244 | 0,317
6 |0811 [0917 |30 0361 |0463 |70 0,235 | 0,306
7 10754 0874 |31 0355 |0456 |75 0,227 | 0,296
8 0,707 | 0,834 |32 0349 | 0449 |80 0220 | 0,286
9 0,666 | 0,798 |33 0344 | 0,442 |85 0213 | 0,278
10 |0632 [0765 |34 0339 [0436 |90 0,207 | 0,270
11 |0602 |0735 |35 0334 |0430 |95 0,202 | 0,263
12 |0576 0,708 |36 0,329 | 0424 |100 |0,195 | 0256
13 |0553 0684 |37 0325 |0418 |125 |0,176 |0,230
14 [0532 0661 |38 0320 |0413 | 150 |0,159 |0,210
15 [0514 |0641 |39 0,316 | 0,408 | 175 - | 0,148 | 0,194
16 |0497 0623 |40 0312 [0403 |200 {0,138 |0,181
17 | 0482 | 0,606 |4l 0,308 | 0,398 [300 {01113 |0,148
18 | 0468 |0,590 |42 0,304 |0393 |400 |0,098 |0,128
19 | 0456 0575 |43 0,301 | 0389 |500 |0,08 |0,115
20 | 0444 |0561 |44 0,297 | 038 |600 |0,08 |O0,105
21 | 0433 0549 |45 0,294 |038 |700 |0074 | 0,097
22 | 0423 0537 |46 0,291 |0376 |800 |0,070 | 0,091
123 | 0413 |0526 |47 0,288 | 0,372 |900 | 0,065 | 0,086
24 | 0404 |0515 |48 0,284 | 0,368 | 1000 | 0,062 | 0,081
25 0396 (0,505 (49 |0281 |0364
26 | 0,388 | 0496 |50 0,279 | 0,361
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HARGA-HARGA x DALAM TEST BINOMIAL
(Harga-harga dalam tabel adalah 0,....)

TABEL IV

N T Z - -

o | v 23456789 1011 |i2]|13]14]15
5 1031 [ 188 500 {812 969
6 1 016 | 109 | 344 | 656 | 89] | 984
7 1 008 | 062 | 227 | 500 773 ) 938 [ 992
8 1 004 035 145 | 363 | 637 | 855 ] 965 | 996
9 ] 002 | 020 | 090 | 254 ; 500 | 746 | 910 | 980 | 998
10 001 [ 011 ] 0551172377 | 623 | 828 | 945 | 989 | 999
11 006 | 033 ] 113)274 | 500 | 726 ) 887 | 967 | 994
12 003 ) 019 | 073 | 194 | 387 | 613 | 806 | 927 | 981 | 997
i3 002 | 011 | 046 133 ]29) ) 500 | 709 | 867 | 954 | 989 | 998
i4 001 1 006 1029090 | 212 ) 395 | 605 | 788 | 910 ) 971 | 994 | 999
15 004 | 018 | 059 | 151 [ 304 | S00 | 696 | 849 | 941 | 982 | 996
16 002 | 01} [ 0381105 [227 | 402 598 | 773 ) 895 [ 962 | 989 | 998
17 001 ) 006 | 025 | 072 | 166 | 315 ) 500 | 685 | 834 [ 928 | 975 | 994 | 999
18 001 | 004 ) 015 ) 048 | 119 ) 240 | 407 | 593 ) 760 | 881 | 952 | 985 | 996 | 999
19 002 ] 010 | 032 | 084 | 180 | 324 | 500 | 676 | 820 | 916 | 968 99(5 998
20 001 006 021 [ 058 | 132) 252 4i2 588 | 748 | 868 | 942 | 979 | 994
21 001 | 004 | 013 [ 039 [ 095 | 192 | 332 | 500 | 668 | 808 | 905 | 961 | 987
22 002 | 008 | 026 | 067 | 143 | 262 | 416 | 584 | 738 | 857 | 933 | 974
23 001 | 005 | 017 | 047 | 105 | 202 | 339 | 500 | 661 | 798 | 895 | 953
24 001 {003 | 011 ] 032 | 076 | 154 | 271 | 419 | 581 | 729 | 846 | 924
25 002 | 007 | 022 | 054 | 115 | 212 | 345 | 500 | 655 | 788 | 885
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TABEL V

HARGA FACTORIAL

N N!

0 1
1 1
2 2
3 6
4 24
5 120
6 720
7 5040
8 40320
9 362880
10 3628800
11 39916800
12 479001600
13 6227020800
14 87178291200
15 1307674368000
16 20922789888000
17 355687428096000
18 6402373705728000
19 121645100408832000
20 2432902008176640000
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TABEL VI °
NILALI-NILAT CHI KUADRAT

376

ik Taraf signifikansi
50% 30% 20% - 10% 5%, 1%

1 0,455 1,074 1,642 2,706 3,841 6,635
2 1,386 2,408 3,219 4,605 5,991 9210
3 2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,341
4 3,357 4,878 5,989 7,779 9,488 13,277
5 4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086
6 5,348 7,231 8,558 10,645 12,592 16,812
7 6,346 8,383 9,803 12,017 14,067 18,475
8 7,344 9,524 11,030 13,362 15,507 20,090
9 8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666
10 9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,209
[l 10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725
12 11,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217
13 12,340 15,119 16,985 19,812 22,362 27,688
14 13,339 16,222 18,151 21,064 23,685 29,141
15 14,339 17,322 19,311 22,307 24,996 30,578 |
16 15,338 18,418 20,465 23,542 26,296 32,000
17 16,338 19,511 21,615 24,769 27,587 33,409
18 17,338 20,601 | ~ 22,760 25,989 28,869 | 34,805
19 18,338 21,689 23,900 27,204 30,144 36,191
20 19,337 22,775 25,038 28,412 31,410 37,566
21 20,337 23,858 26,171 29,615 - 32,671 38,932
22 21,337 24,939 27,301 30,813 33,924 40,289
23 22,337 26,018 28,429 32,007 35,172 41,638
24 23,337 27,096 29,553 33,196 35,415 42,980
25 24,337 28,172 30,675 34,382 37,652 44,314
26 25,336 29,246 31,795 35,563 38,885 45,642
27 26,336 30,319 32,912 36,741 40,113 46,963
28 27,336 31,391 34,027 37,916 41,337 48,278
29 28,336 32,461 35,139 39,087 42,557 49,588
30 29,336 | 33,530 36,250 40,256 43,773 50,892




TABEL Vila

HARGA-HARGA KRITIS r DALAM TEST RUN
SATU SAMPEL, UNTUK a.=5 %

n2
nl -
2 4 6 |7 (8|90l 213|415 16]17]18|19]20
2 202222 (2(2{2]2
3 2022 2 2122722333 |3|3]3
4 2 (3 (337333 |3 |33 |4|4|4la]a4
5 2 303 (3|33 |4a|la|a|la]a|la]lals|s]s
6 2 3131344445555 5]5]61l6
7 2 3|4 44afs|s|s|5|5|6|lelele|clos
8 3 314455 s|elo6|lo)le)je|7|7]717
9 3 alals|s|s|elelol7|7{7]7]s(s!lzs
10 3 slsts)slelel2l7]7l7]sls]|s]s]o
1 3 41s5|s5flele)7]|727]7]8|8l8|9]9o]o]o9
2] 2 3 alste|ol|7]7]7]8]s|s]|o]o]o 10 { 10
13| 2 3 s{s{e|e|{7|7(e[8]o]o|o]w0]w0]w]il
1412 3 s)s)ef7r)7]8]8)9flolofwlio]o]u]ln
15 2 3 stelol2] 7 e]slo]olw|w|lnlu|n]i
16| 2 4 sie|6l 78899 fwo|wjir|in|n]iz]n
171 2 4 s{e (77 (8199100t {t|ti|{12]12]12
18] 2 4 5167 8fsjofoliwofjofjujin|izfiz]imm]is
19 2 4 6lef7sls]ofwofwofirfulmriiz{|ia]li
20 2 4 616171899 10ft0tt|1212]{3[13]13]14
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TABEL Vllb

HARGA-HARGA KRITIS r DALAM TEST RUN
DUA SAMPEL, UNTUK =5 %

n;

m

3 (4567 89 (1611 12113 14 (1511617 |18 |19 |20
2
3
4 919
5 9110110 11| 1t
6 ooyt 13 1313413
7 VY213t 1314 143040141153 15115
8 il (wsiwelic]is{wel 77|77
9 13141 14]15](16 16|16 1701718187 18( 18] 18] 18
10 13 i5) 160 t6 ) 1717118118} 18} 1919 19)20] 20
11 34| IS{IO{ 771819 1919201202021 (21
12 131411611617 18]19|19]20(2021|21]2l .22 éZ
13 15|]16]16)18(19(19]20]|20) 212V |22(22]23]23
14 ISP 16 17018 1920120121 2222232323124
15 IS{16| 18 18] 1920 21|22 22 2312324124125
16 1711811912020 2122123 |23(124]|25(25]725
17 1711819202122 232324 25]25)26) 26
18 177181192021 222324 25|25 26]26]27
19 17118120 21| 2223 (23] 24 |25]26(26]|27] 206
20 L 17 L18 20 | 2! ( 22 \f \ji L25 25 L26 27127} 28

378




TABEL VIlI
HARGA-HARGA KRITIS UNTUK
- DALAM TEST WILCOXON

Tingkat Signifikansi Untuk Test Satu Fihak

(One Tail Test)

0,025 0,010 0,005

N : .
Tingkat Signifikansi Untuk Test Satu Fihak
(One Tail Test)

0,05 0,02 0,01
3 0 -
7 2 0
8 4 2 0
9 6 3 2
10 .8 5 3
11 1 7 5
12 14 10 7
13 17 13 10
14 21 16 13
15 . 25 20 16
16 30 24 20
17 35 28 23
18 40 33 28
19 46 38 32
20 52 43 38
21 59 49 43
22 66 56 49 .
23 73 62 55
24 81 69 61
25 89 77 68
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TABEL X

HARGA-HARGA KRITIS MAN-WHITNEY U TEST

Nl |10 |1 |12 |13 14 |15 |16 |17 |18 |19 |20
1 . .
2 0 1o lo 1
3 [ {12 2 3 4 |5
4 |3 [3 (4 |5 |5 |6 |7 |7 10
s (s {6 {7 [8 o w11 [12]13 14 ]15]16
6 |7 |8 |o |11 |12 ]13 |15 |16 |18 |19 |20 |22
7 {o |1 {12 |14 {16 |17 |19 {21 |23 {24 |26 |28
8 [11 |13 |15 |17 [20 |22 |24 |26 |28 |30 |32 |34
9 |14 |16 |18 |21 |23 |26 |28 [31 [33 |36 |38 |40
10 |16 {19 {22 |24 {27 |30 {33 |36 |38 |41 |44 |47
1 |18 |22 25 |28 |31 |34 |37 |41 |aa |47 |50 |53
12 {21 {24 28 |31 |35 |38 |42 |46 [49 |53 |56 |60
13 |23 |27 |31 |35 |39 |43 |47 |51 |55 {59 |63 |67
14 {26 |30 |34 |38 |43 |47 {51 |56 {60 |65 |60 |73
15 |28 |33 (37 |42 |47 |51 |56 |61 |66 |70 |75 |80

16 (31 |36 [41 |46 |51 |s6 61 |66 |71 |76 |82 |87
17 |33 |38 |44 |49 |55 |60 |66 |71 |77 |82 |88 | 93
18 {36 |41 (47 |53 |59 (65 |70 |76 {82 |88 |94 {100
19 |38 |44 {50 |56 |63 |60 |75 |82 |88 |94 |101 |107
20 |40 |47 |53 |60 |67 |73 80 |87 |93 | 100|107 |114
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TABEL X -

TABEL HARGA-HARGA KRITIS
DALAM TEST KOLMOGOROV-SMIRNOV

N One Tailed Test Two Tailed Test
a = 0,05 o= 0,01 a=005 | a=0,01
3 3 :
4 4 4
5 4 . 5 5 5
6 5 6 5 6
7 5 6 6 6
8 5 6 6 7
9 6 7 6 7
10 6 7 7 8
11 6 8 7 8
12 6 8 7 8
13 7 8 7 9
14 7 8 8 9
15 7 9 8 9
16 7 9 8 10
17 8 9 8 10
18 8 10 9 10
19 8 10 9 10
20 8 10 9 11
21 8 10 9 11
22 9 11 -9 11
23 9 § 10 11
24 9 11 10 12
25 9 11 10 12
26 9 T 11 10 12
27 9 12 10 12
28 10 12 11 13
29 10 12 11 13
30 10 12 11 13
35 11 13 12
40 11 14 13
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TABEL XI ;
HARGA-HARGA z UNTUK TEST RUN

WALD-WOLFOWITZ
z 0,00 0,01 0,02 0,03 0,04 0,05 0,06 0,07 0,08 0,09
0,0 [ 0,5000 [ 0,4960 | 0,4920 | 0.4880 | 0.4840 | 0.4801 | 04761 | 04721 | 0.4681 | 0.46a1
01 | 04602 | 04562 | 04522 | 04483 | 04443 | 04404 | 04364 | 04325 | 04286 | 0.4247
02 | 04207 | 04168 | 04129 [ 04090 | 04052 | 04013 | 03974 | 03936 | 0.3897 | 03859
03 ] 03821 | 03783 | 03745 | 03707 | 0,3660 | 03632 | 03594 | 03557 | 0.3520 | 03483
04 [ 03446 | 03409 | 03372 | 03336 | 03300 | 03264 | 03228 | 03192 | 03156 | 03121
05 | 03086 [03050 | 03015 [ 02981 | 02946 | 02912 | 02877 | 02843 | 02810 | 02776
06 | 02743 | 02709 | 02676 | 0,2643 | 02611 | 02578 | 0,2546 | 02514 | 02483 | 02451
07 | 02420 | 02389 | 02358 | 02327 | 02207 | 02266 | 02236 | 0.2206 | 02177 | 02148
08 | 02119 [0,2090 | 02061 | 02033 | 02005 | 0.1977 | 0,1949 | 0.1922 | 01394 | 0.1867
09 | 0184t [o,1814 | 01788 | 01762 | 01736 | 01711 | 01685 | 0.1660 | 01635 | 0.1611
1,0 | 01587 | 01562 | 0,535 | 01515 | 0,1492 | 0.1469 | 0,1446 | 0,1423 | 0.1401 | 0,1379
11 | 04357 | 0335 | 04314 | 01292 | 01271 | 01251 | 01230 | 01210 | 0.1190 | 0.1170
12 | oSt [ o113t | 04112 | 0,1093 | 01075 | 0,105 | 0.1038 | 03020 | 0.1003 | 0.0985
13 | 00968 | 00951 | 00934 | 00918 | 00901 { 00885 | 00809 | 00853 | 0,0838 | 0,0823
14 | 00808 | 00793 | 00778 | 00764 | 00749 | 00735 | 00721 | 00708 | 0,069¢ | 0.0681
15 | 00668 | 00655 | 00643 | 00630 | 00618 | 00606 | 00594 | 0,058t | 00571 | 0,0559
1,6 .| 00548 | 00537 | 00526 | 00516 | 00505 | 00495 | 00485 | 00475 | 0,0465 | 00455
1,7 | 00445 | 00436 | 00427 | 0,0418 | 00409 | 00401 | 00392 | 0,0384 | 0,0375 | 0,0367
1,8 | 00359 | 00351 | 00344 | 0,0336 | 00329 | 00322 | 00314 | 00307 | 0.0301 | 00204
19 | 00287 | 00281 | 00274 | 00268 | 00262 | 00256 | 00250 | 0,0244 | 0,0239 | 00233
2,0 | 00228 | 00222 | 00217 | 00212 | 0027 | 00202 | 00197 | 00192 | 00188 | 0,0183
21 | 00179 [ 00174 | 00170 | 00166 | 00162 | 00158 | 00154 | 00150 | 00146 . | 00143
22 00139 | 00136 [ 00132 | 00120 | 00125 | 00122 | 00119 | 00116 | 00113 | 00110
23 ] 00107 [ 00104 | 00102 | 00099 | 00096 | 00094 | 00091 | 00080 | 00087 | 0.0084
2,4 | 00082 | 00080 | 00078 | 0.0075 | 00073 | 00071 | 00069 | 00068 | 0,0066 | 00064
25 | 00062 | 0,0060 | 0,0059 | 00057 | 00055 | 00054 | 0,0052 | 00051 | 00049 | 0,0048
2,6 | 00047 | 0,0045 | 00044 | 00043 | 00041 | 00040 | 00039 | 0,0038 | 0,0037 | 0.0036
2,7 | 00035 | 00034 | 00033 | 00032 | 00031 | 00030 | 00029 | 00028 | 00027 | 00026
28 | 00026 [ 00025 | 00024 | 00023 | 00023 | 00022 | 00021 | 0,002t | 0,0020 | 00019
29 | 00019 | 00018 | 00018 [ 00017 [ 00016 | 00016 | 00015 [ 00015 | 00014 ( 000l4
30 | 00013 | 00013 | 00013 | 00012 | 00012 | 00011 | 00011 | 00011 | 00010 | 00010
31 | 00010 | 00009 | 00009 | 00009 | 00008 | 00008 | 00008 | 00008 | 00007 | 0,0007
32 [ 00007 | 00007 | 00006 | 00006 | 00006 | 00006 [-0.0006 | 00006 | 00005 | 00005
33 | 00005 | 00005 | 00005 | 00004 | 00004 | 00004 | 00004 | 00004 | 0,0003 | 00003
34 | 00003 | 00003 | 00003 | 00003 | 00003 | 00003 | 00003 | 0,0003 | 00003 | 00002
35 | 00002 | 00002 | 00002 | 00002 | 00002 | 00002 [ 00002 [ 00002 | 00002 [ 00002
36 | 00002 | 00002 |0,0001 | 00001 | 00001 | 00001 | 00001 | 00001 | 00001 | 0,000
37 | 00001 | 0,0001 | 00001 | 00001 | 00001 | 00001 | 00001 | 00001 | 0,0001 | 00001
38 | 00001 | 0,0001 | 00001 | 00001 | 00001 | 0000L | 00001 | 0,0001 | 0,000 | 0,000
39 | 00000 | 00000 | 00000 | 00060 | 0.0000 | 00000 | 00000 | 0,0000 | 0,0000 | 0,0000
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TABEL XIII

TABEL NILAI-NILAIRHO
N Taraf Signif N Taraf Signif
5% 1% 5% 1%
5 1,000 16 0,506 0,665
6 0,886 11,000 18 0475 0,626
7 0,786 0929 20 0,450 0,591
- 8 0,738 0881 22 0,428 0,562
9 0,683 0,833 24 0,409 0,537
10 0,648 0,794 26 0,392 0,515
12 0,591 0,777 28 0,377 0,496
14 0,544 0,715 30 0,364 0,478
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TABEL XIV -
TABEL HARGA-HARGA KRITIS Z DALAM OBSERVAS
DISTRIBUSI NORMAL

0 \5000 4960 4920 4880 4840 4801 4761 4721 4681 4641
W1 4602 4562 4522 4483 4443 4404 4364 4325 4286 4247
2 4207 4168 4129 ,4090 4052 4013 397471 ,3936 3897 3859
3 382t ,3783 3745 3707 3669 3632 3594 3557 3520 3483
4 3446 3409 3372 ,3336 .3300 3264 3228 3192 3156 Jl21

5 3085 .3050 3018 ,2981 .2946 2912 2877 12843 2810 2776
6 2743 2709 2676 2643 2611 ,2578 ,2546 2514 12483 ,2451
7 2420 2389 2358 2327 2296 12266 12236 ,2206 2177 2148
8 2119 ,2090 ,2061 ,2033 ,2005 1977 ,1949 1922 ,1894 1867
9

A 84 1814 1788 1762 1736 ATL 1685 1660 1635 Jolt
1,0 1587 1562 1539 L1515 ,1492 1469 ,1446 ,1423 ,1401 1379
11 1357 1335 314 11292 271 1251 1230 1210 1190 L1170
1,2 RERN 131 1112 1093 L1075 1056 ,1038 1020 ,1003 0985

L3 0968 0951 ,'0934 0918 0901 0885 0869 ,0853 .0838 0823
14 0808 0793 0778 0764 0749 1735 0721 0708 0694 0681

1,5 0668 0655 0643 0630 0618 D606 0594 0582 0571 0559
1,6 ,0548 0537 0526 0516 0505 0495 0485 0475 0465 0455
1,7 0446 0436 0427 0418 0409 0410 0392 0384 0375 0367
1,8 0359 ,0351 0344 0336 0329 0322 0314 0307 0301 0294
1,9 02387 0281 0274 0268 0262 0256 ,0250 0244 0239 0233

2,0 0228 0222 0217 0212 0207 40202 0197 0192 01388 ,0183
2,1 0179 0174 0170 0166 0162 0158 0154 0150 0146 0143
2,2 0139 0136 0132 0129 0125 0122 0119 0116 0113 0110
2,3 0107 0104 0102 ,0099 0096 0094 0091 0089 0087 0084
24 0082 ,0080 0078 0075 ,0073 0071 0069 ,0068 0066 0064

2,5 ,0062 0060 0059 L0057 .0055 0054 0052 0051 0049 00438
2,6 ,0047 °{ 0045 0044 0043 0041 L0040 ,0039 0038 ,0037 0036
2,7 0035 0034 0033 0032 0031 0030 ,0029 ,0028 0027 0026
2,8 0026 0025 0024 0023 ,0023 0022 0021 ,0021 ,0020 ,0019
2,9 0019 ,0018 0018 0017 0016 0016 0015 0015 ,0014 0014

3,0 ,0013 0013 0013 ,0012 0012 0011 0011 0011 ,0010 0010
31 L0010 L0009 .0009 ,0009 0008 0008 ,0008 L0008 0007 0007

33 0005
3,4 0003
35 | 0002
36 | o016
3,7 | .o00n
38 | .oo007
39 | .cocos
4,0 | 00003
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TABEL XV
TABEL HARGA-HARGA KRITIS D DALAM TEST DUA
SAMPEL KOLOMOGOROV-SMIRNOV
(Sampel-sampel besar : Test Dua Sisi)

Value of D so large as to call for rejection of
Level of significance Ho at the indicated level of significance,
where D = maximum |Sn,(X) - Sny)|

n,+n

10 122 |L—2
nyn,
n,+n

05 1.36 |——2
nyn,
n,+n

025 .48 |——2
nn2
n,+n

01 1.63 |4—2
112
n,+n

005 173 |4 —2
i)

. - ny+n, i
_.001 1.95

1.
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